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Didedikasikan untuk semua prajurit dan perwira Tentara Merah yang menerima pukulan paling mengerikan pertama dari Nazi Jerman dan sekutunya Rumania, Finlandia, Hongaria, Italia, Spanyol, Slovakia, Kroasia pada musim panas 1941...
Kenangan abadi bagi semua pahlawan yang dikenal dan tidak disebutkan namanya. Mereka ada di hati setiap orang yang berterima kasih kepada mereka atas prestasi ini...
 
Dari penulis
Dalam proses pengerjaan dokumen-dokumen dari masa sebelum perang untuk proyek “Fakta Sejarah”, banyak bukti menarik ditemukan. Lambat laun saya sampai pada gagasan bahwa beberapa dokumen ini perlu dikumpulkan dan ditempatkan dalam gambaran keseluruhan jalannya peristiwa. Beberapa dokumen akan Anda ketahui, yang lainnya tidak. Hal utama yang ingin saya lakukan adalah menunjukkan bulan-bulan sebelum perang dan perang pertama melalui bukti dokumenter.
Teks tersebut berisi penjelasan dan komentar saya. Namun prinsip saya, yang menjadi dasar saya melaksanakan proyek “Fakta Sejarah” - mengikuti dokumen - tetap tidak berubah. Biarkan sejarah diceritakan oleh orang-orang yang membuat keputusan, perintah dan peraturan yang dipraktikkan. Untuk memahami bagaimana peristiwa berkembang, kita tidak perlu mengeluarkan fakta-fakta individual di luar konteks, tetapi menunjukkan keseluruhan rangkaian peristiwa dengan semua detail yang mungkin. Hasilnya, di depan mata Anda Anda akan melihat keseluruhan struktur proses sejarah, di mana semua nuansa diperhitungkan dan tidak ada satu fakta pun yang dihilangkan (ini juga merupakan salah satu prinsip proyek “Fakta Sejarah”).
Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada orang-orang hebat yang telah membantu saya.
Pertama-tama, rasa terima kasih saya yang sebesar-besarnya ditujukan kepada Oksana Nevecherina atas kesabaran, optimisme, nasihat bermanfaat, dan bantuan praktisnya yang tiada henti.
Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada Maxim Sharapov atas perspektifnya yang segar, antusiasme, dan keterampilan analitisnya, yang ideal untuk bertukar pikiran.
Namun saya sangat berterima kasih kepada Irina Skvortsova atas penilaiannya, bantuan dan dukungannya yang tak kenal lelah.
 
perkenalan
Banyak yang melihat Uni Soviet pada tahun 60-80an. Inilah Uni Soviet yang kita kenal dan biasa kita temui. Banyak orang sekarang mendapat kesan bahwa hal ini selalu terjadi. Tapi ini tidak benar. Uni Soviet pada tahun 1945 dan tahun-tahun berikutnya tidak sama dengan tahun 1941. Negara ini ditempa dalam api Perang Patriotik Hebat. Pada masa perang itu, Uni Soviet menjadi Uni Soviet yang kita semua kenal.
Oleh karena itu, Perang Patriotik Hebat adalah salah satu landasan pendukung pandangan dunia orang-orang Soviet, dan sekarang Rusia, serta banyak penduduk negara-negara bekas Uni Soviet. Ini adalah sesuatu yang akan selamanya tersimpan dalam ingatan dan sesuatu yang akan selalu menjadi bagian dari diri kita. Salah satu alasan penulisan ulang sejarah Perang Dunia Kedua dan Perang Patriotik Hebat adalah untuk melumpuhkan inti pendukung rakyat Rusia.
Salah satu halaman paling tragis dari Perang Patriotik Hebat dan mungkin sejarah Rusia secara umum adalah bencana militer tahun 1941. Sulit membayangkan bencana sebesar itu. Wilayah luas di Uni Soviet bagian Eropa ditempati oleh Jerman, tempat tinggal beberapa puluh juta orang, terdapat ratusan pabrik dan pabrik, yang secara signifikan mengurangi potensi ekonomi; ratusan ribu tahanan, tewas dan hilang; kerugian serius pada peralatan militer dan sipil. Tapi ini semua hanyalah garis kering dari bencana militer, yang di baliknya adalah nasib Negara dan nasib jutaan orang yang terkait dengannya. Faktanya, Uni Soviet berada di ambang kehancuran.
Secara umum, peristiwa militer pada musim panas '41 sangat berbeda. Di satu sisi, ini adalah pertahanan heroik Benteng Brest, penjaga perbatasan, pilot, awak tank, dan prajurit infanteri; sebaliknya, tidak terpenuhinya perintah kamuflase dan pembubaran pesawat militer yang ditembakkan di barak divisi, yang tidak dalam keadaan siap tempur; di sisi ketiga, membawa angkatan laut, pasukan perbatasan NKVD, dan masing-masing distrik militer ke kesiapan tempur penuh. Peristiwa awal perang terdiri dari banyak alur yang kontradiktif.
Masih terjadi perdebatan mengenai penyebab terjadinya bencana tersebut. Menurut saya, tidak ada penyebab tunggal, tidak ada penyebab tunggal.
Versi utama:
– Ketidaksiapan total Tentara Merah (unit tidak dimobilisasi dan sebagian besar berada di wilayah musim dingin). Menurut memoar G. Zhukov, I. Stalin tidak mengizinkan tentara disiagakan agar tidak memprovokasi Jerman. Dan untuk alasan ini, dia mengirim kereta berisi gandum ke Jerman. Saya menganalisis kereta dengan biji-bijian di Buku lain - “Kelahiran Pakta Molotov-Ribbentrop (Era. Peristiwa. Orang.)” (untuk kereta yang sama dengan biji-bijian, Jerman mengirimkan kereta dengan peralatan dan perlengkapan militer);
– Seorang humas terkenal Inggris mengemukakan versi yang mengatakan bahwa Uni Soviet sedang bersiap untuk menyerang Jerman, tetapi Hitler, yang memulai perang preventif, berada di depan Stalin (versi ini sepenuhnya mengulangi pernyataan I. Ribbentrop pada 22 Juni tentang pecahnya perang Jerman-Soviet). Pasukan Jerman, yang menyerang lebih dulu, mampu menimbulkan kekalahan serius pada Tentara Merah;
– Tentara Merah sedang mempersiapkan pertempuran yang akan datang. Ketika Jerman menyerang, pasukan Uni Soviet harus menggunakan serangan balik untuk mengusir musuh dari wilayah pendudukan dan memindahkan permusuhan ke wilayah Jerman. Oleh karena itu, beberapa unit terkonsentrasi di dekat perbatasan (misalnya, di tonjolan Bialystok dan Lviv).
– Tentara Merah sedang mempersiapkan pertahanan mendalam untuk melemahkan musuh, diikuti dengan melakukan serangan dalam kondisi yang menguntungkan. Misalnya, ada rencana pembangunan kawasan berbenteng di wilayah Vyazma.
Banyak artikel dan buku telah ditulis tentang Perang Patriotik Hebat dan khususnya tentang periode awalnya. Namun masih ada pertanyaan. Banyak memoar para pemimpin militer Soviet dan Jerman tidak selalu menjadi sumber yang obyektif. Memoar sering kali menutupi beberapa kegagalan, kesalahan, kesalahan, sedangkan kesuksesan, sebaliknya, diagungkan (ini berlaku untuk semua penulis memoar).
Ketika Marsekal I. Konev diminta menjelaskan periode awal perang, dia menjawab: “Saya tidak ingin berbohong, tetapi mereka tetap tidak mengizinkan saya menulis kebenaran.” Apa yang ditulis para pemimpin militer lainnya dalam kasus ini jika mereka tidak diizinkan untuk menulis kebenaran?
Penelitian tentang perang harus didasarkan pada apa? Tidak ada gunanya mengangkat rumor dan kata-kata yang disampaikan oleh pihak ketiga ke peringkat sumber sejarah yang serius. Dalam hal ini, kita berisiko kehilangan objektivitas dan tidak melihat gambaran keseluruhan tentang apa yang terjadi. Memoar para pemimpin militer Soviet dan Jerman, Inggris, dan Amerika harus didekati dengan hati-hati, memeriksanya dengan arahan, perintah, dokumen lain, dan dengan jalannya peristiwa yang sedang berlangsung.
Tujuan buku ini adalah untuk menunjukkan beberapa rincian situasi sebelum perang:
– rencana apa yang dimiliki Uni Soviet jika terjadi perang dengan Jerman;
– apa yang terjadi di distrik militer barat (peristiwa, arahan, perintah);
– seberapa besar kesiapan distrik militer di wilayah barat dalam menghadapi perang?
Saya tidak menetapkan tugas untuk menjawab dengan jelas apa yang terjadi. Namun menampilkan dokumen, peristiwa, dan fakta yang memungkinkan Anda berpikir dan mengajukan pertanyaan spesifik sepenuhnya berada dalam kemampuan buku ini.
Semua dokumen yang saya kutip diambil dari sumber terbuka. Ini harus diperhitungkan. Pertama, pada bulan-bulan pertama permusuhan, beberapa dokumen militer di lapangan (perintah, arahan) hilang. Kedua, setelah perang, beberapa arsip “dibersihkan”. Diketahui, tidak semua perintah dan arahan yang disebutkan dalam memoar tersebut ditemukan.
Selain itu, hingga saat ini belum semua dokumen kearsipan telah dideklasifikasi dan diproses. Semua ini menimbulkan kesulitan tertentu dalam memperoleh gambaran rinci tentang apa yang terjadi.
 
Bab 1. Apa yang sedang dipersiapkan Uni Soviet pada tahun 1940-1941?
 
1. Rencana militer utama Uni Soviet
Di masa damai, Staf Umum masing-masing negara terlibat dalam perencanaan kemungkinan operasi militer terhadap potensi ancaman (baik dalam serangan maupun pertahanan). Hal ini sepenuhnya dapat dikaitkan dengan hari ini. Tidak mengherankan jika Staf Umum mempunyai rencana perang. Tugasnya adalah ini: membuat rencana.
Sebelum perang, Tentara Merah (Tentara Merah Buruh dan Tani) memiliki struktur dokumentasi strategis militer tertentu. Itu adalah seperangkat arahan dan rencana yang, jika diterapkan, akan memastikan pengerahan penuh dan masuknya angkatan darat dan laut ke dalam pertempuran sesuai dengan maksud dan tujuan operasi yang ditentukan. “Ini termasuk:
– arahan pemerintah mengenai dasar-dasar pengerahan strategis Angkatan Bersenjata;
- catatan yang dikembangkan oleh Kepala Staf Umum dan disetujui oleh Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet tentang prosedur penempatan strategis Angkatan Bersenjata (tugas front dan armada) dengan lampiran peta dan tabel ringkasan tentang distribusi formasi militer, penerbangan dan unit Tentara Merah di antara front dan angkatan bersenjata;
– rencana transportasi strategis untuk pemusatan Angkatan Bersenjata di medan operasi militer; rencana cakupan penempatan strategis;
– rencana pengorganisasian bagian belakang dan dukungan material tentara aktif;
– rencana komunikasi, komunikasi militer, pertahanan udara dan lain-lain.”
Rencana penempatan strategis terakhir yang diketahui disetujui pada 19 November 1938. Pada pertengahan tahun 1940, dengan kekalahan Prancis, situasi di Eropa telah berubah secara dramatis dan perlu mempertimbangkan realitas baru.
Pada tanggal 22 Juli 1940, Staf Umum Komando Tertinggi Angkatan Darat Wehrmacht, dipimpin oleh F. Halder, memulai pengembangan awal rencana kampanye melawan Uni Soviet. Dari catatan F.Halder:
22 Juli 1940.
Masalah Rusia akan diselesaikan dengan serangan. Anda harus memikirkan rencana untuk operasi yang akan datang.
A. Penerapannya akan berlangsung empat hingga enam minggu. Fuhrer diberitahu.
B. Kalahkan pasukan darat Rusia, atau setidaknya menduduki wilayah sedemikian rupa sehingga Berlin dan kawasan industri Silesia dapat terlindungi dari serangan udara Rusia. Dianjurkan untuk maju jauh ke Rusia sehingga penerbangan kita dapat menghancurkan pusat-pusat terpentingnya.
V. Tujuan politik: Negara Ukraina, federasi negara-negara Baltik, Belarus, Finlandia. Negara-negara Baltik adalah duri di sisinya. 2
Di antara tujuan politik dari perusahaan yang direncanakan, A. Hitler menguraikan hal-hal berikut: pembentukan negara Ukraina, pembentukan federasi negara-negara Baltik dan Belarus, dan peningkatan wilayah Finlandia. Negara-negara Baltik, menurut Hitler, seharusnya menjadi “duri di samping” bagi Uni Soviet.
G. Hoth (komandan Grup Panzer ke-3 pada musim panas 1941) memberikan tanggal yang agak awal untuk dimulainya persiapan operasi di timur:
Sudah pada tanggal 6 Juli 1940, kepala departemen “Tentara Asing dari Timur” melaporkan kepada Kepala Staf Umum data dasar untuk mempersiapkan operasi semacam itu. Oleh karena itu, arah yang paling menguntungkan untuk pengembangan operasi, asalkan sayapnya berbatasan dengan Laut Baltik, adalah arah Moskow, tindakan yang akan memaksa kelompok musuh yang berlokasi di Ukraina dan di pantai Laut Hitam untuk bertarung dengan bagian depan yang terbalik.
Keesokan harinya, kepala departemen operasi mengusulkan pembentukan kelompok selatan yang kuat. Namun, Kepala Staf Umum menyatakan bahwa ia menganggap lebih tepat untuk membentuk kelompok utara yang kuat... 3
Artinya, sudah pada tanggal 6 Juli 1940, setelah berakhirnya permusuhan di Prancis (Prancis menandatangani penyerahan diri pada tanggal 22 Juni 1940), kepala staf umum diberitahu tentang pertimbangan utama usulan kompi timur. Kapan instruksi diberikan untuk persiapan pertimbangan tersebut?
Jerman tidak bisa menyerang Uni Soviet sebelum mengalahkan Prancis. Kekalahan Perancislah yang memungkinkan Jerman menaklukkan seluruh Eropa.
Kekalahan Perancis oleh Jerman pada Mei-Juni 1940
Rencana penyerangan “Barbarossa” terhadap Uni Soviet disetujui oleh Hitler pada tanggal 18 Desember 1940, tetapi pengerjaannya dimulai pada tanggal 22 Juli 1940. Saya pikir tidak ada yang akan membantah fakta bahwa rencana ini, yang mencakup penyitaan Uni Soviet Bagian Eropa dari Uni Soviet, pada dasarnya agresif. Detail pentingnya, rencana Barbarossa tidak menunjukkan bahwa Jerman menyerang Uni Soviet sebagai tindakan militer preventif. Jerman kemudian mengatakan hal ini untuk membenarkan serangan tersebut. Jika hal ini tidak benar, lalu pada tahap manakah rencana Barbarossa, yang telah dikembangkan sejak musim panas 1940, menjadi tindakan pencegahan terhadap “agresi Soviet”?
Mari kita kembali ke catatan F. Halder, yang, tidak seperti orang lain, memiliki informasi lengkap tentang persiapan Jerman. Pada pertemuan militer dengan pimpinan Wehrmacht pada tanggal 31 Juli 1940, A. Hitler berkata:
31 Juli 1940.
Fuhrer:
Harapan Inggris adalah Rusia dan Amerika. Jika harapan terhadap Rusia runtuh, maka Amerika juga akan menjauh dari Inggris, karena kekalahan Rusia akan mengakibatkan menguatnya Jepang secara luar biasa di Asia Timur...
Inggris sangat mengandalkan Rusia. Sesuatu telah terjadi di London! Inggris benar-benar putus asa, tetapi sekarang mereka tiba-tiba bangkit kembali.
Percakapan yang terdengar. Rusia tidak puas dengan perkembangan pesat di Eropa Barat. Cukuplah bagi Rusia untuk mengatakan kepada Inggris bahwa mereka tidak ingin melihat Jerman terlalu [kuat] sehingga Inggris tetap berpegang teguh pada pernyataan ini seperti orang yang tenggelam dalam sedotan, dan mulai berharap bahwa dalam enam hingga delapan bulan segala sesuatunya akan beres. sepenuhnya berbeda.
Jika Rusia dikalahkan, Inggris akan kehilangan harapan terakhirnya. Kemudian Jerman akan mendominasi Eropa dan Balkan.
Kesimpulan: Menurut alasan ini, Rusia harus dilikuidasi. Batas waktu: musim semi 1941.
Semakin cepat kita mengalahkan Rusia, semakin baik. Operasi ini hanya akan masuk akal jika kita mengalahkan seluruh negara dalam satu serangan cepat. Merebut sebagian wilayah saja tidak cukup.
Menghentikan tindakan di musim dingin sangatlah berbahaya. Oleh karena itu, lebih baik menunggu, tetapi mengambil keputusan tegas untuk menghancurkan Rusia... Akan lebih baik untuk memulai tahun ini, tetapi ini tidak cocok, karena operasi harus dilakukan dalam satu pukulan. Tujuannya adalah untuk menghancurkan kekuatan hidup Rusia. 4
Rusia harus dikalahkan dan dilikuidasi (“seluruh negara”), ini akan menyelesaikan masalah dengan Inggris dan memungkinkan Jerman untuk “mendominasi Eropa.” Jadi, tujuan Jerman dinyatakan: “Rusia harus dilenyapkan.” Untuk mencapai tujuan ini, Plan Barbarossa sedang dikembangkan. Dan sekali lagi, tidak ada sepatah kata pun tentang perang preventif. Jerman berangkat dari visi strategisnya mengenai situasi di Eropa, di mana tidak ada tempat bagi negara-negara kuat lainnya.
Hitler lebih suka berurusan dengan Rusia pada tahun 1940. Namun mempersiapkan serangan akan memakan waktu. Bukti yang sama diberikan oleh G. Goth:
Pada tanggal 29 Juli, kepala staf Angkatan Darat ke-18 (E. Marx), yang pada waktu itu berada di Timur, dipanggil ke Berlin, di mana ia diberi tugas untuk mengembangkan rencana operasi melawan Rusia. Saat ini, Hitler, yang hendak melancarkan serangan ke Rusia pada musim gugur, diberitahu bahwa pemusatan dan penempatan pasukan di sepanjang perbatasan timur akan memakan waktu empat hingga enam minggu. 5
Jadi, Hitler awalnya bermaksud menyerang Uni Soviet pada musim gugur 1940. Ini direncanakan pada saat persiapan sedang dilakukan untuk invasi Inggris Raya - Operasi Singa Laut. Operasi ini tidak pernah terjadi. Namun apakah Hitler benar-benar berencana menginvasi pulau-pulau tersebut dan mengalahkan Inggris Raya? Menurut E. Manstein, tidak.
Baik Jerman maupun Uni Soviet memandang satu sama lain sebagai lawan. Uni Soviet tidak puas dengan kekalahan cepat Perancis dan hal ini dapat dimengerti, karena Jerman menjadi jauh lebih kuat. Dari buku harian F. Halder:
22 Juli 1940.
Stalin menggoda Inggris untuk memaksanya melanjutkan perang dan dengan demikian membelenggu kita... Dia berusaha untuk memastikan bahwa Jerman tidak menjadi terlalu kuat. Namun, tidak ada tanda-tanda tindakan aktif Rusia terhadap kami.
Rusia - Inggris: Keduanya cenderung melakukan pemulihan hubungan. Rusia takut berkompromi di hadapan Inggris; Rusia tidak menginginkan perang. Selama negosiasi Stalin dengan Cripps, Stalin secara resmi menahan diri dari pemulihan hubungan dengan Inggris... Namun, suasana hati Rusia yang sebenarnya juga tercermin dalam keadaan lain (percakapan Kalinin dengan Duta Besar Yugoslavia Gavrilovich). Di sini Rusia menyerukan perlawanan terhadap Jerman: “Bersatu menjadi satu blok.” 7
1. A. Hitler 2. J. Ribbentrop, Menteri Luar Negeri Jerman 3. F. Halder, Kepala Staf Umum Wehrmacht
Masing-masing pihak mengejar tujuannya sendiri. Jerman berupaya menyingkirkan negara-negara kuat terakhir di benua tersebut. Uni Soviet dan Inggris berusaha mencegah hal ini (Jerman adalah musuh bersama mereka). Dan di sini posisi mereka memiliki lebih banyak titik kontak dibandingkan sebelum serangan Jerman ke Polandia pada tanggal 1 September 1939. Pada saat yang sama, F. Halder mencatat bahwa “tidak ada tanda-tanda tindakan aktif Rusia terhadap kami.” Uni Soviet, di satu sisi, tidak mau berkompromi dengan Inggris dan Amerika Serikat. Kepada calon sekutu mereka dalam perang dengan Jerman. Namun di sisi lain, ia tidak ingin memprovokasi Jerman dengan tindakan permusuhan terbuka, menjaga dan mengembangkan hubungan dagang dengan Jerman, serta menekankan netralitasnya.
Jadi, militer Jerman sedang menyusun rencana untuk mengalahkan Uni Soviet. Dan saat ini, diplomat Jerman mengundang Uni Soviet untuk bergabung dengan Pakta Tripartit. I. Ribbentrop, dalam percakapan pertamanya di Berlin dengan V. Molotov pada 12 November 1940, mengatakan:
Kita dapat memikirkan suatu bentuk di mana tiga negara, yaitu Jerman, Italia dan Jepang, dapat mencapai kesepakatan dengan Uni Soviet dan di mana dapat dinyatakan bahwa Uni Soviet menyatakan solidaritasnya dengan keinginan untuk mencegah perluasan wilayah lebih lanjut. perang. Kita dapat menambahkan beberapa poin mengenai kerja sama dan saling menghormati kepentingan. 8
Pertama, hal ini dapat dilihat sebagai kedok politik untuk invasi yang akan datang (keputusan untuk melikuidasi Rusia telah dibuat). Dan kedua, upaya untuk mengkompromikan Uni Soviet melalui negosiasi dengan Jerman di hadapan Inggris Raya dan Amerika Serikat. Negosiasi antara V. Molotov dan A. Hitler di Berlin mengenai aksesi Uni Soviet ke Pakta Tripartit adalah topik tersendiri.
1. I. Stalin 2. V. Komisaris Luar Negeri Rakyat Molotov 3. S. Timoshenko Komisaris Pertahanan Rakyat
Apa yang dilakukan Uni Soviet dalam kondisi seperti ini?
Pertama, hal ini dapat dilihat sebagai kedok politik untuk invasi yang akan datang (keputusan untuk melikuidasi Rusia telah dibuat). Dan kedua, upaya untuk mengkompromikan Uni Soviet melalui negosiasi dengan Jerman di hadapan Inggris Raya dan Amerika Serikat. Negosiasi antara V. Molotov dan A. Hitler di Berlin mengenai aksesi Uni Soviet ke Pakta Tripartit adalah topik tersendiri.
Apa yang dilakukan Uni Soviet dalam kondisi seperti ini?
Pada bulan Juli 1940, dengan mempertimbangkan situasi baru, Staf Umum Tentara Merah di bawah kepemimpinan B. Shaposhnikov mulai mengembangkan dokumen tentang penempatan strategis angkatan bersenjata. Pada bulan Agustus, dokumen tersebut sudah siap. Pada pertemuan Dewan Militer Utama pada 16 Agustus, diputuskan untuk menyelesaikan arah serangan utama musuh dan tanggapan Uni Soviet. Kepala Staf Umum yang baru, K. Meretskov (diangkat pada 19 Agustus 1940), sedang berupaya menyelesaikan rencana penempatan strategis. Ada versi yang menurutnya B. Shaposhnikov dicopot karena konflik dengan S. Timoshenko (secara resmi dia pergi karena alasan kesehatan). Konflik ini disebabkan oleh penentuan kemungkinan pukulan utama oleh Jerman (B. Shaposhnikov percaya bahwa ini adalah Belarus dan negara-negara Baltik, S. Timoshenko percaya bahwa pukulan utama akan menimpa Ukraina). Konflik tersebut secara tidak langsung ditunjukkan dengan pemecatan B. Shaposhnikov segera setelah Dewan Militer pada tanggal 16 Agustus, ketika diperlukan penyelesaian rencana yang persiapannya ia terlibat langsung. Selain itu, ketika, sebulan setelah serangan Jerman ke Uni Soviet (29 Juli), G. Zhukov, yang menjabat sebagai Kepala Staf Umum, dicopot dari jabatan ini, B. Shaposhnikov diangkat kembali ke sana.
Pada bulan September, K. Meretskov menyelesaikan penyelesaian rencana penempatan. Secara umum sesuai dengan rencana 16 Agustus. Rencana yang diubah “Tentang Dasar-dasar Pengerahan Angkatan Bersenjata Uni Soviet No. 103202/ov tanggal 18 September 1940” untuk tahun 1940-1941 (dokumen 1, selanjutnya akan ada link ke dokumen - gambar dengan link aktif - dipasang di akhir buku) telah disetujui dan ditandatangani oleh V. Molotov (Ketua Dewan Komisaris Rakyat) dan I. Stalin dari Komite Sentral Partai pada tanggal 14 Oktober 1940. Tidak ada lagi rencana yang disetujui.
______________________________
Informasi singkat
Staf Umum Tentara Merah
Staf Umum tahun 1940-1941. menyiapkan beberapa rencana pengerahan angkatan bersenjata:
– Sejak 16 Agustus 1940 di bawah kepemimpinan B. Shaposhnikov;
– Mulai 18 September 1940, di bawah kepemimpinan K. Meretskov (dokumen ini sering disebut rencana Shaposhnikov-Meretskov). Dokumen inilah yang ditandatangani oleh I. Stalin dan V. Molotov;
– Mulai tanggal 5 Oktober 1940, catatan dari K. Meretskov tentang sejumlah masalah dan instruksi yang diberikan oleh I. Stalin;
– Sejak 11 Maret 1941, di bawah kepemimpinan G. Zhukov (beberapa peneliti menganggapnya palsu). Dokumen tersebut tidak memiliki tanda tangan;
– Pada tanggal 15 Mei 1941, A. Vasilevsky, Wakil Kepala Direktorat Operasi Staf Umum (penulis diidentifikasi melalui tulisan tangan) – menyusun rancangan rencana penempatan strategis. Dokumen tanpa tanda tangan.
Kepala Staf Umum Tentara Merah:
B. M. Shaposhnikov (10 Mei 1937 – 19 Agustus 1940),
K. A. Meretskov (19 Agustus 1940 – 14 Januari 1941),
GK Zhukov (14 Januari – 29 Juli 1941),
B. M. Shaposhnikov (29 Juli 1941 – Mei 1942),
A. M. Vasilevsky (Mei 1942 - Februari 1945).
1. B. M. Shaposhnikov 2. K. A. Meretskov 3. G. K. Zhukov 4. A. M. Vasilevsky
Selama Perang Patriotik Hebat tahun 1941-1945. Staf Umum adalah badan utama Komando Tertinggi untuk perencanaan strategis dan kepemimpinan angkatan bersenjata di garis depan.
______________________________
Rencana yang disetujui oleh kepemimpinan Soviet mengidentifikasi lawan potensial dalam situasi politik baru (1):
Situasi politik saat ini di Eropa menciptakan kemungkinan terjadinya bentrokan bersenjata di perbatasan barat kita.
Konflik bersenjata ini mungkin hanya terbatas di perbatasan barat kita saja, namun kemungkinan serangan Jepang di perbatasan Timur Jauh kita tidak bisa dikesampingkan.
Di perbatasan barat kita, musuh yang paling mungkin adalah Jerman; sedangkan bagi Italia, partisipasinya dalam perang mungkin saja terjadi, atau lebih tepatnya kemunculannya di Balkan, yang menimbulkan ancaman tidak langsung bagi kita.
Konflik bersenjata antara Uni Soviet dan Jerman dapat melibatkan Hongaria dalam konflik militer dengan kami, serta Finlandia dan Rumania untuk tujuan balas dendam.
Dengan kemungkinan netralitas bersenjata di pihak Iran dan Afghanistan, serangan terbuka terhadap Uni Soviet oleh Turki, yang diilhami oleh Jerman, mungkin terjadi.
Jerman diidentifikasi sebagai musuh yang paling mungkin pada tahun 1940-1941. Meskipun berperang dengan Inggris Raya, Jerman dapat berkonsentrasi di perbatasan barat Uni Soviet (1):
Situasi militer saat ini di Eropa Barat memungkinkan Jerman untuk mentransfer sebagian besar pasukan mereka melawan negara-negara barat kita. perbatasan.
Dengan perang dengan Inggris yang masih belum selesai, dapat diasumsikan bahwa hingga 50 divisi akan tertinggal di negara dan wilayah yang diduduki Jerman dan hingga 20 divisi di kedalaman negara.
Jadi, dari 243 divisi di atas, hingga 173 divisi - di antaranya hingga 140 infanteri, 15-17 tank, 8 bermotor, 5 ringan dan 3 lintas udara, dan hingga 1.200 pesawat - akan diarahkan ke perbatasan kami.
Hal ini bertentangan dengan pernyataan bahwa I. Stalin tidak mengharapkan serangan Jerman sampai Jerman mengakhiri perang dengan Inggris Raya.
Kata-kata oleh G. Zhukov:
Saya ingat betul kata-kata Stalin ketika kami melaporkan kepadanya tentang tindakan mencurigakan pasukan Jerman: “Hitler dan para jenderalnya tidak sebodoh itu karena berperang di dua front secara bersamaan, yang membuat Jerman patah leher dalam Perang Dunia Pertama.. . Hitler tidak memiliki cukup kekuatan untuk berperang di dua front, tetapi Hitler tidak akan menyetujui sebuah petualangan.” 9
Rencana tersebut mengasumsikan bahwa Jerman dapat menyerang Uni Soviet dengan Inggris di belakang. Saya mengusulkan bahwa dalam hal-hal rumit seperti niat dan keinginan para kepala negara, kita harus dipandu oleh dokumen-dokumen tertentu, dan bukan oleh “rumor memoar.”
Peta Eropa per 1 Juni 1941. Jerman dan sekutunya berwarna biru (wilayah Prancis Vichy tidak ditandai), Inggris Raya berwarna merah, Uni Soviet berwarna hijau
Diindikasikan bahwa Hongaria, Rumania dan Finlandia akan berpartisipasi di pihak Jerman. Jika banyak sejarawan mengatakan tentang Rumania dan Finlandia bahwa mereka akan mengembalikan wilayah yang diambil oleh Uni Soviet, lalu apa alasan Hongaria ikut serta dalam perang. Mungkin ini adalah konsekuensi dari kontrol militer-politik Jerman atas negara-negara tersebut dan keinginan mereka untuk berada di pihak yang menang. Dari dokumen (1):
Jerman - 173 infanteri. div.; 10.000 tank; 13.000 pesawat
Finlandia - 15 infanteri. div.; 0 tank; 400 pesawat
Rumania - 30 infanteri. div.; 250 tank; 1100 pesawat
Hongaria - 15 infanteri. div.; 300 tank; 600 pesawat
Total - 233 infanteri. div.; 10550 tank; 15.100 pesawat.
Rencana yang disetujui mengindikasikan dua kemungkinan serangan utama Jerman. Opsi utara (1):
Jerman kemungkinan besar akan mengerahkan pasukan utamanya di utara muara sungai. San untuk melancarkan dan mengembangkan serangan utama dari Prusia Timur melalui SSR Lituania ke arah Riga, Kovno dan selanjutnya ke Dvinsk - Polotsk, atau ke Kovno - Vilno dan selanjutnya ke Minsk.
Pada saat yang sama, kita perlu memperkirakan serangan konsentris tambahan dari Lomza dan Brest, dengan perkembangan selanjutnya ke arah Baranovichi, Minsk.
Kemungkinan besar juga, bersamaan dengan serangan utama Jerman dari Prusia Timur, mereka akan menyerang dari depan Kholm, Grubeshov, Tomashev, Yaroslav di Dubno, Brody dengan tujuan mencapai bagian belakang kelompok Lvov kami dan menangkap Ukraina Barat.
Opsi selatan (1):
Ada kemungkinan bahwa Jerman, untuk merebut Ukraina, akan memusatkan kekuatan utama mereka di selatan, di daerah Siedlce dan Lublin, untuk melancarkan serangan utama ke arah umum Kyiv.
Serangan ini rupanya akan dibarengi dengan serangan pendukung ke utara dari Prusia Timur
Arah kemungkinan besar serangan utama Jerman ditentukan (1):
Yang utama, yang paling menguntungkan secara politik bagi Jerman, dan oleh karena itu, yang paling mungkin adalah pilihan pertama dari tindakannya, yaitu. dengan pengerahan kekuatan utama tentara Jerman di utara muara sungai. San.
Pada bulan Agustus-September 1940, Staf Umum Tentara Merah percaya bahwa pasukan Jerman akan melancarkan serangan utama melalui Belarus dan negara-negara Baltik. Apalagi hal ini telah disetujui oleh pemerintah Soviet. Ini penting, karena berdasarkan ini, diusulkan (B. Shaposhnikov adalah orang pertama yang mengusulkan) untuk memusatkan kekuatan utama Uni Soviet. Tempatkan kekuatan utama melawan kekuatan utama musuh untuk mencegah terobosan musuh ke arah utama dan bahaya mengepung front tetangga.
Perlu dicatat bahwa diusulkan untuk menanggapi tindakan Jerman secara khusus. Artinya, Uni Soviet bertindak sebagai pihak yang membela rencana tersebut.
Tindakan apa yang harus diambil terhadap agresi Jerman. Opsi selatan (1):
Opsi pertama adalah penempatan di selatan Brest-Litovsk. Dasar-dasar penerapan ini harus:
1. Tutupi perbatasan kita dengan kuat dengan pertahanan aktif selama periode konsentrasi pasukan.
2. Bekerja sama dengan tentara sayap kiri Front Barat, pasukan Front Barat Daya menimbulkan kekalahan telak pada kelompok musuh Lublin-Sandomierz dan mencapai sungai. Vistula. Selanjutnya, serang ke arah umum Kielce, Krakow dan capai sungai. Tilitsa dan hulu sungai. Atau.
3. Selama operasi, tutupi perbatasan Bukovina Utara dan Bessarabia dengan tegas.
4. Dengan tindakan aktif front Barat Laut dan Barat, jatuhkan sebagian besar pasukan Jerman di utara Brest-Litovsk dan Prusia Timur, sambil secara tegas menutupi arah Minsk dan Pskov.
Opsi utara (1):
Opsi kedua adalah penempatan di utara Brest-Litovsk.
Dasar-dasar penerapan ini harus:
1. Perlindungan yang kuat terhadap arah ke Minsk dan Pskov selama periode konsentrasi pasukan.
2. Menimbulkan kekalahan telak pada kekuatan utama tentara Jerman yang terkonsentrasi di Prusia Timur dan merebut Prusia Timur.
3. Dengan serangan tambahan dari Lviv, tidak hanya menutupi Ukraina Barat, Bukovina Utara dan Bessarabia dengan kuat, tetapi juga mengalahkan kelompok musuh di daerah Lublin, Grubeshov, Tomashev.
Tahap pertama: menutupi perbatasan selama mobilisasi dan konsentrasi pasukan. Pemusatan pasukan untuk arah barat (Belarus) terjadi 20 hari setelah pengumuman mobilisasi. Di arah barat daya (Ukraina), konsentrasi terjadi setelah 30 hari. Tahap ini melibatkan tugas-tugas defensif secara eksklusif selama 20-30 hari. (1):
Selama... pemusatan pasukan dan sebelum melakukan serangan, tentara wajib melakukan pertahanan aktif, mengandalkan wilayah yang dibentengi, menutup perbatasan kita dengan tegas dan mencegah Jerman menginvasi wilayah kita.
Tahap kedua: memusatkan pasukan, melakukan serangan dengan tujuan mengalahkan musuh. Untuk distrik militer barat, tanggal dimulainya serangan berikut ditetapkan (1):
Asalkan perkeretaapian beroperasi sepenuhnya sesuai dengan rencana pengangkutan pasukan, hari peralihan ke serangan umum harus ditetapkan 25 hari sejak dimulainya mobilisasi, yaitu. 20 hari sejak awal konsentrasi pasukan.
Mobilisasi, pemusatan pasukan ke berbagai arah (saat ini terjadi tindakan defensif) dan baru kemudian melakukan serangan balik terhadap musuh yang menyerang. Serangan itu sendiri diuraikan secara kasar: kekalahan musuh di Pemerintahan Umum Polandia yang memiliki akses ke sungai. Oder di selatan, kekalahan musuh dan pendudukan Prusia Timur di utara. Rencana ofensif harus dijelaskan secara lebih rinci dengan tujuan akhir yang jelas, yang pencapaiannya dianggap sebagai kemenangan perang. Dan di sini untuk mengalahkan musuh dan menduduki wilayah perbatasan yang luas. Jika ini merupakan rencana untuk mengambil alih Eropa, maka itu jelas tidak cukup! Bagaimana menurutmu?
Dokumen yang saya kutip ada di akhir buku. Saya sarankan membacanya. Saya tidak menemukan adanya tindakan agresif, yaitu langkah agresif terhadap Jerman. Semua tindakan direncanakan dengan memperhatikan tindakan Jerman (konsentrasi pasukan, arah serangan utama). Rencananya adalah kekalahan musuh yang menyerang diikuti dengan penghancuran bagian belakangnya. Seringkali dalam literatur sejarah, rencana Soviet sebelum perang digambarkan sebagai rencana ofensif, sementara kesimpulan luas diambil tentang agresivitas Uni Soviet. Apakah rencana yang merencanakan tindakan jika terjadi agresi musuh dapat disebut ofensif?
Intinya, Tentara Merah sedang bersiap untuk menutupi perbatasan dengan serangan berikutnya terhadap musuh yang menyerang dan dengan transisi ke wilayahnya (“dengan sedikit darah dan di tanah asing”).
Apa rencana Jerman? "Barbarossa" melibatkan invasi ke wilayah negara lain, kekalahan pasukannya, dan perebutan wilayah vital (seluruh bagian Eropa dari Uni Soviet). Dari Petunjuk Jerman No. 21 tanggal 18 Desember 1940:
Angkatan bersenjata Jerman harus bersiap untuk mengalahkan Soviet Rusia dalam kampanye jangka pendek bahkan sebelum perang melawan Inggris berakhir (Rencana Barbarossa).
Pasukan darat harus menggunakan semua unit yang mereka miliki untuk tujuan ini, kecuali unit yang diperlukan untuk melindungi wilayah pendudukan dari kejutan apa pun...
Saya akan memberikan perintah untuk pengerahan strategis angkatan bersenjata melawan Soviet Rusia, jika perlu, delapan minggu sebelum jadwal dimulainya operasi.
Persiapan-persiapan yang memerlukan waktu lebih lama, bila belum dimulai, hendaknya dimulai sekarang dan selesai pada tanggal 15 Mei 1941.
Sangat penting bahwa tidak ada seorang pun yang mengetahui niat untuk melakukan serangan.
Tujuan akhir dari operasi ini adalah untuk menciptakan penghalang terhadap bagian Asia Rusia di sepanjang jalur umum Volga-Arkhangelsk. 10
Rencana asli Barbarossa (dua lembar pertama)
Secara singkat dan jelas.
– Pasukan Jerman harus siap mengalahkan pasukan Soviet;
– Perintah tepat waktu akan diberikan untuk memulai penerapan;
– Semua persiapan yang diperlukan sekarang harus dimulai;
– Yang utama adalah musuh “tidak menebak niat untuk melakukan serangan.”
Jadi, manakah di antara dua rencana tersebut yang pada dasarnya bersifat ofensif, dan sebagai konsekuensinya bersifat agresif?
Dan, sebagai suatu peraturan, rencana militer melibatkan kekalahan musuh. Namun bukan berarti semuanya menyinggung. Anda harus melihat inti dari rencana tersebut.
Jadi, rencana militer itu disetujui oleh pemerintah Soviet. Staf Umum diberi tugas untuk mengembangkan dua opsi serangan utama musuh: selatan dan utara. Semua pekerjaan direncanakan selesai pada 1 Mei 1941.
Dengan penunjukan Kepala Staf Umum G. Zhukov, rencana selatan mulai dipromosikan, yaitu asumsi bahwa Jerman akan memusatkan kekuatan utamanya di selatan, dan oleh karena itu Uni Soviet juga harus mempertahankan kekuatan utamanya di selatan. selatan. Rencana 11 Maret 1941 (tidak ditandatangani oleh siapapun) merupakan pengembangan dari opsi selatan. Selain itu, perlu dicatat bahwa saat masih menjadi komandan pasukan Distrik Militer Khusus Kyiv pada bulan Desember 1940, G. Zhukov menulis catatan kepada Komisariat Pertahanan Rakyat yang menyatakan bahwa musuh akan memusatkan kekuatan utama di selatan. Dengan satu atau lain cara, pada masa G. Zhukov menjadi kepala Staf Umum, terjadi pemompaan pasukan secara aktif ke arah Selatan.
Pada masa perestroika dan setelahnya, para peneliti mulai aktif memanfaatkan arsip yang dibuka. Pada tahun 1992, sebuah catatan oleh A. Vasilevsky ditemukan (tertanggal tidak lebih awal dari 15 Mei 1941), yang mengusulkan serangan preventif terhadap pasukan Jerman yang terkonsentrasi (2). Dokumen tersebut berjudul “Pertimbangan Staf Umum Tentara Merah mengenai rencana penempatan strategis Angkatan Bersenjata Uni Soviet jika terjadi perang dengan Jerman dan sekutunya.” Itu disusun dalam versi draf oleh A. Vasilevsky dengan amandemen oleh N. Vatutin (menurut versi lain, amandemen dibuat oleh G. Zhukov).
Rencana tersebut menyatakan (2):
Saat ini Jerman menurut Direktorat Intelijen Tentara Merah telah mengerahkan sekitar 230 divisi infanteri, 22 tank, 20 bermotor, 8 udara dan 4 divisi kavaleri, dan total sekitar 284 divisi.
Dari jumlah tersebut, pada 15 Mei 1941, hingga 86 divisi infanteri, 13 tank, 12 divisi bermotor dan 1 kavaleri, dan total hingga 112 divisi, terkonsentrasi di perbatasan Uni Soviet.
Diasumsikan bahwa dalam situasi politik saat ini, Jerman, jika terjadi serangan terhadap Uni Soviet, akan mampu mengerahkan hingga 137 infanteri, 19 tank, 15 bermotor, 4 kavaleri dan 5 divisi lintas udara untuk melawan kita, dan total hingga 180 divisi...
Kemungkinan besar, kekuatan utama tentara Jerman, yang terdiri dari 76 infanteri, 11 tank, 8 bermotor, 2 kavaleri dan 5 udara, dan total hingga 100 divisi, akan dikerahkan di selatan Demblin untuk menyerang ke arah Kovel. , Rivne, Kiev...
Mengingat Jerman saat ini terus memobilisasi pasukannya, dengan mengerahkan bagian belakangnya, maka Jerman mempunyai kesempatan untuk memperingatkan kita dalam penempatan dan melancarkan serangan mendadak.
Untuk mencegah hal ini [dan mengalahkan tentara Jerman], saya menganggap tidak perlu memberikan inisiatif kepada komando Jerman, untuk mencegah musuh dalam penempatan dan menyerang tentara Jerman pada saat sedang dalam tahap penempatan dan telah belum sempat menata front dan cabang interaksi pasukan.
Izinkan saya menekankan bahwa serangan pendahuluan direncanakan terhadap kelompok Jerman yang bersiap menyerang Uni Soviet untuk “mencegah musuh”. Perbedaan antara rencana perang yang agresif dan serangan preventif terhadap musuh, menurut saya, jelas.
Diindikasikan bahwa arah serangan utama Jerman yang paling mungkin adalah arah selatan. Oleh karena itu, pukulan utama pasukan Soviet diperkirakan akan dilakukan ke arah barat daya. Namun perkiraan tanggal kemungkinan terjadinya serangan preventif tidak disebutkan, kapan hal ini akan terjadi pada tahun 1941 atau 1942 (2):
Pada saat yang sama, pembangunan dan persenjataan daerah yang dibentengi harus dipercepat dengan segala cara, pembangunan daerah yang dibentengi harus dimulai pada tahun 1942 di perbatasan dengan Hongaria, dan juga untuk melanjutkan pembangunan daerah yang dibentengi di sepanjang garis. dari perbatasan negara lama...
Menuntut NKPS untuk menyelesaikan dan menyelesaikan pembangunan perkeretaapian tepat waktu sesuai rencana tahun 1941, dan khususnya ke arah Lvov.
Artinya, rencana pembangunan perkeretaapian tahun 1941 perlu dipenuhi dan pembangunan benteng harus dimulai pada tahun 1942. Pada jam berapa kita harus mempersiapkan serangan pendahuluan? Dokumen tersebut tidak mengatakan apa pun tentang hal ini. Jika pemogokan direncanakan pada tahun 1941, lalu mengapa pada tahun 1942 direncanakan untuk membangun benteng di perbatasan baru dan lama?
Saya ingin menekankan sekali lagi bahwa rencana A. Vasilevsky belum ditandatangani dan ada banyak koreksi pada teksnya. Versi bersih, jika ada, tidak ditemukan. Seperti yang ditunjukkan oleh beberapa sejarawan militer (V. Anfilov, N. Svetlishin), rencana perang preventif dilaporkan kepada I. Stalin, tetapi dia menolaknya. Dari kata-kata G. Zhukov:
Ada baiknya Stalin tidak setuju dengan kami, jika tidak, dengan mempertimbangkan keadaan pasukan dan perbedaan pelatihan mereka dengan tentara Jerman, kami akan menerima sesuatu yang mirip dengan operasi Kharkov pada Mei 1942. 13
Operasi semacam itu, menurut G. Zhukov, pasti akan gagal (dia sampai pada kesimpulan ini setelah perang). Dugaan terobosan dengan kedalaman hingga 300 km bisa menjadi ujian serius bagi pasukan dan staf komando. Untuk pertama kalinya, pasukan Soviet mampu melakukan terobosan seperti itu dalam Pertempuran Stalingrad.
Sekarang banyak yang mengatakan bahwa serangan preventif adalah satu-satunya langkah yang memadai bagi Uni Soviet dan merupakan sebuah peluang yang terlewatkan agar bencana tahun 1941-1942 dapat dihindari. Dari puncak masa kini, mudah untuk berdebat bagaimana dan apa yang seharusnya dilakukan.
Serangan pendahuluan terhadap Jerman tidak hanya terbatas pada masalah militer saja. Langkah ini menciptakan situasi diplomatik yang sulit di mana Uni Soviet ditempatkan karena pelanggaran pakta. Uni Soviet akan menjadi agresor bagi semua orang. Dalam hal ini, dukungan apa yang dapat diberikan kepada Uni Soviet jika terjadi kegagalan di garis depan? Kita tidak boleh melupakan situasi sulit di Timur Jauh, di mana Jepang dapat bertindak dengan memanfaatkan keadaan diplomatik baru.
Pertanyaannya adalah, bisakah Uni Soviet mengalahkan Jerman dengan serangan pertama pada tahun 1941? Dengan tingkat pengalaman tempur prajurit dan perwira yang ada pada saat itu, dengan tingkat interaksi antar cabang militer, dengan kesiapan umum pasukan (mobilisasi, penempatan area belakang). Jerman memiliki semua ini dalam jumlah besar. Orang hanya bisa menebak konsekuensi dari operasi semacam itu jika gagal pada tahun 1941. Tak lupa menambahkan konsekuensi diplomatis di sini. Permulaan suatu perang dan perang itu sendiri bukan hanya tindakan tentara dan Staf Umum, tetapi juga diplomasi! Dan kita perlu mengingat ini.
Tidak ada dokumen lain mengenai perencanaan strategis sebelum perang yang ditemukan hingga saat ini. Saya kira jika dokumen seperti itu ada, pasti sudah lama ditemukan dan diterbitkan; banyak orang yang ingin mencari dokumen seperti itu.
Dalam konteks pekerjaan Staf Umum Soviet, aktivitas pihak Jerman menarik. Di sana mereka mengembangkan dua opsi serangan utama dari utara melalui Belarus, negara-negara Baltik dan selatan melalui Ukraina. Oleh karena itu, pilihan utara pun diambil.
Jadi, meskipun ada pakta non-serangan yang telah disepakati, Jerman dan Uni Soviet adalah lawannya. Rencana serangan Jerman diketahui secara detail. Namun rencana komprehensif serupa untuk serangan Uni Soviet terhadap Jerman belum ditemukan. Saya percaya bahwa mengacu pada materi dan pernyataan tertentu yang tidak didukung oleh dokumen tertentu adalah tindakan yang tidak serius. Dokumen militer Uni Soviet yang terkenal melibatkan tindakan defensif pada tahap awal.
Tahapan “Rencana Barbarossa”
 
2. Berencana untuk menutupi perbatasan
Setelah rencana pengerahan strategis angkatan bersenjata Uni Soviet diadopsi, arahan dikirim ke distrik militer perbatasan untuk mengembangkan rencana penempatan operasional di setiap distrik.
Berikut ini, untuk memudahkan, saya akan menggunakan singkatan berikut:
LVO - Distrik Militer Leningrad;
PribOVO - Distrik Militer Khusus Baltik;
ZAPOVO - Distrik Militer Khusus Barat (Belarus);
KOVO - Distrik Militer Khusus Kyiv;
ODVO - Distrik Militer Odessa.
Arahan untuk pengembangan rencana mulai tiba di distrik-distrik sejak akhir tahun 1940. “Arahan Komisariat Pertahanan Rakyat Uni Soviet untuk mengembangkan rencana penempatan operasional” datang ke LVO “pada tanggal 25 November 1940”, untuk KOVO “sejak 28 November 1940”, ke PribOVO “paling lambat Januari 1941”, di ZapOVO “paling lambat Februari 1941”.
Setelah jangka waktu tertentu, distrik-distrik kembali menerima arahan dari Staf Umum untuk pembangunan, misalnya, “Arahan Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet untuk pengembangan rencana penempatan operasional pasukan OVO Baltik, w /n, tanggal 3 Maret 1941.”
Hingga 22 Juni, rencana terus disempurnakan. Dalam memoar P. Lapin (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-10 - ZapOVO), disebutkan bahwa pada bulan Januari 1941 diterima arahan pertama untuk menyusun rencana pertahanan perbatasan negara:
Dengan diterimanya arahan distrik untuk pertahanan perbatasan negara pada bulan Januari 1941...
Kami berulang kali mengulang rencana pertahanan perbatasan negara tahun 1941 dari bulan Januari hingga awal perang, tetapi kami tidak pernah menyelesaikannya. Perubahan terakhir pada arahan operasional distrik saya terima pada tanggal 14 Mei di Minsk. Ia memerintahkan pengembangan rencana tersebut selesai pada tanggal 20 Mei dan diserahkan untuk disetujui ke kantor pusat ZapOVO. 15
Menurut L. Sandalov (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-4 - ZapOVO):
Pada bulan April 1941, komando Angkatan Darat ke-4 menerima arahan dari markas besar Zapovovo, yang menyatakan bahwa perlu untuk mengembangkan rencana yang mencakup mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan ke arah Brest. Disebutkan bahwa “untuk menutupi mobilisasi, konsentrasi dan pengerahan pasukan, seluruh wilayah distrik dibagi menjadi wilayah perlindungan tentara…”. Sesuai dengan arahan distrik, rencana perlindungan tentara dikembangkan. 16
Izinkan saya menekankan bahwa tujuan dari rencana tersebut adalah “untuk mencakup mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan.” Arahan permanen ke distrik-distrik barat dari Staf Umum menunjukkan penerapan langkah-langkah yang konsisten untuk menyusun rencana militer di distrik-distrik tersebut. Berdasarkan pedoman apa perencanaan masing-masing distrik militer didasarkan?
Arahan terakhir untuk mengembangkan rencana mencakup distrik perbatasan dikirim pada bulan Mei 1941 ke setiap distrik barat. Rencana perlindungan yang dikembangkan oleh distrik akan dilaksanakan selama serangan Jerman. Mari kita lihat lebih detail.
Petunjuk kepada Panglima Pasukan PribOVO No. 503920/ss/ov [paling lambat tanggal 30 Mei 1941] (4):
Untuk menutupi mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan PribOVO, selambat-lambatnya pada tanggal 30 Mei 1941, Anda secara pribadi bersama kepala staf dan kepala departemen operasional Markas Besar Distrik, mengembangkan:
a) rencana rinci pertahanan perbatasan negara SSR Lituania dari Palanga hingga klaim. Kapchiamiestis, rencana pertahanan anti-amfibi di pantai Laut Baltik di selatan Teluk Matsalu dan pulau Dago dan Ezel;
b) rencana pertahanan udara yang rinci.
I. Tugas pertahanan:
1. mencegah serbuan musuh baik darat maupun udara ke dalam wilayah kabupaten;
2. dengan pertahanan yang gigih terhadap benteng-benteng di sepanjang perbatasan negara, dengan tegas menutupi mobilisasi, konsentrasi dan pengerahan pasukan distrik;
3. pertahanan pantai dan pulau Ezel dan Dago, bersama dengan Armada Baltik Spanduk Merah, untuk mencegah pendaratan amfibi musuh;
4. operasi pertahanan udara dan penerbangan untuk menjamin kelancaran operasional perkeretaapian dan konsentrasi pasukan distrik;
Petunjuk kepada Panglima Pasukan ZapOVO No. 503859/ss/ov [paling lambat tanggal 20 Mei 1941] (3):
Untuk menutupi mobilisasi, konsentrasi dan pengerahan pasukan distrik, pada tanggal 20 Mei 1941, Anda secara pribadi, bersama kepala staf dan kepala departemen operasional markas distrik, akan mengembangkan:
a) rencana rinci pertahanan perbatasan negara dari Kanchiamiestis sampai Danau. Switez (gugatan);
b) rencana pertahanan udara yang rinci.
I. Tugas pertahanan:
1. Mencegah serbuan musuh baik darat maupun udara ke dalam wilayah kabupaten.
2. Pertahanan yang kuat terhadap benteng-benteng di sepanjang perbatasan negara akan secara kokoh menutupi mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan di distrik tersebut.
3. Operasi pertahanan udara dan penerbangan akan memastikan pengoperasian normal perkeretaapian dan konsentrasi pasukan.
Petunjuk kepada Panglima Pasukan KOVO No. 503862/ss/ov [paling lambat tanggal 20 Mei 1941] (5):
Untuk menutupi mobilisasi, konsentrasi dan pengerahan pasukan distrik pada tanggal 25 Mei 1941, Anda dan kepala staf serta kepala departemen operasional markas distrik secara pribadi akan mengembangkan:
1. Rencana rinci pertahanan perbatasan negara dari danau. Svityazskoe ke Lipkana;
2. Rencana rinci pertahanan udara.
I. Tugas pertahanan:
1. Mencegah serbuan musuh baik darat maupun udara ke dalam wilayah kabupaten.
2. Pertahanan yang kuat terhadap benteng-benteng di sepanjang perbatasan negara akan secara kokoh menutupi mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan di distrik tersebut.
3. Operasi pertahanan udara dan penerbangan akan memastikan pengoperasian normal jalur kereta api dan konsentrasi pasukan distrik.
Arahan yang sama juga datang ke OdVO dan LVO. Tugas-tugas di dalamnya sama, jadi saya tidak akan mengutipnya (saya tidak melampirkan dokumen-dokumen ini di akhir buku, tetapi dapat dengan mudah ditemukan di Internet).
Jadi, distrik-distrik diberi tugas khusus: menutupi mobilisasi dan konsentrasi pasukan dengan pertahanan yang keras kepala. Tidak ada pembicaraan tentang serangan terhadap Jerman. Di setiap distrik, area perlindungan untuk setiap tentara ditentukan, serta arah yang paling berbahaya.
Dapat disimpulkan bahwa rencana perlindungan mewakili (menurut dokumen) serangkaian tindakan defensif (tahap pertama perang).
Seperti yang sudah saya katakan, berdasarkan arahan, Staf Umum menetapkan tugas-tugas yang umumnya serupa untuk distrik (tugas umum diulangi kata demi kata di setiap arahan), oleh karena itu, dengan menggunakan contoh arahan untuk ZapOVO (3), mari kita lihat tugas apa yang diberikan. ke distrik militer barat. Saya menyarankan Anda untuk meninjau dokumen-dokumen ini. Setidaknya ini menarik.
Pertahanan perbatasan negara diperintahkan untuk diselenggarakan berdasarkan hal-hal berikut (3):
1. Basis pertahanan haruslah pertahanan yang gigih terhadap daerah-daerah yang dibentengi dan benteng-benteng yang dibangun di sepanjang perbatasan negara, dengan menggunakan segala kekuatan dan kemampuan untuk pengembangan lebih lanjut. Berikan pertahanan karakter tindakan aktif. Setiap upaya musuh untuk menerobos pertahanan harus segera dihilangkan dengan serangan balik dari korps dan tentara cadangan.
2. Berikan perhatian khusus pada pertahanan anti-tank. Jika terjadi terobosan di lini depan pertahanan oleh unit-unit mekanis bermotor besar musuh, perang melawan mereka dan likuidasi terobosan tersebut harus dilakukan atas perintah langsung dari Komando Distrik, yang mana sebagian besar digunakan secara besar-besaran. brigade artileri anti-tank, korps mekanik dan penerbangan.
Tugas brigade anti-tank adalah menemui tank-tank di garis yang telah disiapkan dengan tembakan artileri yang kuat dan, bersama dengan penerbangan, menunda kemajuan mereka sampai korps mekanik bermotor kita mendekat dan melakukan serangan balik.
Tugas korps mekanik adalah untuk ditempatkan di bawah perlindungan brigade anti-tank, dengan serangan sayap dan konsentris yang kuat bersama dengan penerbangan untuk menimbulkan kekalahan terakhir pada unit mekanis musuh dan menghilangkan terobosan.
Senjata paling penting untuk melawan divisi dan korps mekanis adalah artileri. Artilerilah yang diberi peran khusus dalam operasi pertahanan. Harus dikatakan bahwa situasi artileri dan penggunaannya pada periode awal perang sangat ambigu.
13 Daerah berbenteng (UR). UR mulai dibangun di perbatasan baru sejak awal tahun 1940.
Untuk ZapOVO, bidang-bidang yang sangat penting dipertimbangkan (3):
a) Suvapki, Lida;
b) Suwapki, Bialystok;
c) dari depan Ostroleka, Malkinya sampai Bialystok;
d) Siedlce, Volkovysk;
d) Brest-Litovsk, Baranovichi.
Diperintahkan untuk membuat rencana jika terjadi operasi militer yang gagal, termasuk penghalang anti-tank, penambangan jembatan, persimpangan kereta api hingga seluruh kedalaman garis pertahanan (sampai dan termasuk Sungai Berezina). Selain itu, diperintahkan untuk menyusun rencana evakuasi pabrik, pabrik dan institusi lainnya. (3):
VII. Atas perintah Komando Distrik Militer Khusus Barat:
2. Menyediakan serangan balik oleh korps mekanik dan penerbangan bekerja sama dengan korps senapan dan brigade anti-tank.
Jika terjadi penarikan paksa, kembangkan rencana untuk membuat penghalang anti-tank sedalam-dalamnya dan rencana untuk jembatan pertambangan, persimpangan kereta api, dan titik-titik kemungkinan konsentrasi musuh (pasukan, markas besar, rumah sakit, dll.).
4. Mengembangkan rencana untuk menjadikan daerah-daerah yang dibentengi di bekas perbatasan negara dalam wilayah tersebut ke kesiapan tempur penuh.
5. Menyusun: a) rencana peningkatan pasukan dalam keadaan siaga dan penempatan unit pendukung pasukan perbatasan; b) rencana perlindungan dan pertahanan perusahaan, struktur dan fasilitas industri yang paling penting.
6. Dalam hal penarikan paksa, kembangkan, sesuai dengan instruksi khusus, rencana evakuasi pabrik, pabrik, bank dan perusahaan bisnis lainnya, lembaga pemerintah, gudang, barang milik militer dan negara, personel militer, sarana transportasi, dll. .
Dalam kondisi yang menguntungkan (3):
Semua pasukan pertahanan dan cadangan tentara dan distrik harus bersiap, atas instruksi Komando Tinggi, untuk melancarkan serangan cepat.
Untuk sistem penerbangan dan pertahanan udara, diperintahkan untuk menyusun rencana (3):
b) penggunaan dan tindakan pesawat tempur, menetapkan area penghancuran pesawat musuh untuk unit udara individu;
c) perlindungan menyeluruh oleh artileri antipesawat dan pesawat tempur terhadap titik dan fasilitas pertahanan udara permanen, area bongkar muat dan area konsentrasi pasukan;
Selanjutnya, petunjuk umum (3):
1. Penerbangan pertama atau melintasi perbatasan negara hanya diperbolehkan dengan izin khusus dari Komando Tinggi.
3. Rencana sampul mulai berlaku setelah menerima telegram terenkripsi dari saya, anggota Dewan Militer Utama, Kepala Staf Umum, yang ditandatangani dengan isi sebagai berikut: “Lanjutkan pelaksanaan rencana sampul tahun 1941 .”
5. Buatlah rencana sampul dalam rangkap dua, serahkan satu salinan kepada saya untuk disetujui melalui Kepala Staf Umum, dan simpan salinan kedua, disegel dengan stempel Dewan Militer Distrik, di brankas pribadi Bupati. Staf.
6. Rencana perlindungan yang dikembangkan oleh tentara dan disetujui oleh Dewan Militer Distrik untuk setiap wilayah perlindungan, yang disegel dengan stempel Dewan Militer Distrik, harus disimpan dalam brankas pribadi kepala wilayah perlindungan yang bersangkutan.
7. Dokumen eksekutif yang dikembangkan untuk formasi militer harus disimpan dalam tas yang disegel dengan stempel Dewan Militer Angkatan Darat di ... formasi.
8. Folder dan bungkusan yang berisi dokumen-dokumen yang ditutup-tutupi dibuka atas perintah tertulis atau telegraf - di angkatan bersenjata - Dewan Militer Distrik dan dalam formasi - Dewan Militer Angkatan Darat.
Dinyatakan dengan jelas bahwa melintasi perbatasan hanya dimungkinkan dengan izin khusus dari komando. Tentara di wilayah cakupan tertentu diperintahkan untuk memiliki rencana cakupan wilayah di markas besar mereka, yang dibuka dengan keputusan Dewan Militer distrik tersebut.
Garis pertahanan untuk ZapOVO. Sungai ditandai dengan warna biru. Berezina.
Arahan tersebut menguraikan garis belakang yang perlu “diintai dan dipersiapkan untuk pertahanan.” Pengintaian adalah studi visual terhadap musuh dan medan untuk memperjelas keputusan yang dibuat di peta. Dilakukan secara pribadi oleh komandan batalion (kompi) ke atas, hingga komandan angkatan darat dan front.
Untuk ZapOVO bidang berikut (3):
Mengintai dan mempersiapkan garis belakang untuk seluruh kedalaman pertahanan hingga ke sungai. Berezina termasuk.
Direncanakan untuk mempertahankan hampir seluruh wilayah SSR Byelorusia.
Garis pertahanan PribOVO (4):
a) di depan - Darbenom, Kulnai, Rytavas, Shilom, Ulinas, Skaudvine, Rasientai, Serdjus, Kazlu-Ruda, Pilvsikai, Mariampol, Siminas, dan Dusis, klaim. Druskeniki;
b) hal. Barta, Kalvariya, Telshinai, Luske, Dubissa, lebih jauh lagi di sepanjang tepi timur sungai. Neman.
Faktanya, wilayah SSR Lituania dan sebagian SSR Latvia.
Garis pertahanan KOVO (5):
Mengintai dan mempersiapkan garis pertahanan belakang untuk seluruh kedalaman pertahanan sungai. Dnieper inklusif.
Oleh karena itu, pertahanan seharusnya cukup dalam, dengan penambangan jembatan, persimpangan kereta api, dan evakuasi pabrik dan pabrik jika perlu.
Garis pertahanan KOVO (termasuk Sungai Dnieper). Biru menunjukkan garis pertahanan ekstrim.
Selanjutnya, distrik militer mengirimkan arahan kepada tentara yang ditugaskan kepada mereka untuk menyusun rencana perlindungan regional. Jadi, khususnya, pada tanggal 14 Mei, Dewan Militer ZapOVO mengirimkan arahan kepada tentaranya dengan instruksi untuk mengembangkan rencana tentara pada tanggal 20 Mei (setiap tentara ditugaskan wilayahnya sendiri). Angkatan Darat ke-3 diinstruksikan untuk menyusun Rencana Penutup Area No.1 (6):
3. Tugas pasukan wilayah penutup: pasukan lapangan - mempertahankan kokoh UR Grodno dan benteng lapangan di perbatasan negara, di sektor tentara, menutupi arah Lida, Grodno dan Bialystok serta menjamin mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan pasukan distrik.
Tugas brigade artileri anti-tank adalah menghadapi tank-tank dengan tembakan artileri yang kuat di garis yang telah disiapkan...
Dalam pertarungan untuk latar depan, penggunaan layanan barikade secara ekstensif, kerusakan jembatan dan jalan, serta rintangan anti-tank. Jembatan di atas Kanal Augustow, r. Bebrza, b. Siapkan Brzozówka untuk dihancurkan. Penghancuran itu sendiri harus dilakukan atas perintah khusus dari komandan area perlindungan.
Arahan tersebut menentukan waktu kesiapan tempur dan pendudukan benteng lapangan. Selain itu, tugas juga diberikan untuk menyediakan material (bahan bakar, amunisi, suku cadang peralatan) (6):
7) Semua struktur militer di tepi depan Ural harus ditempati oleh garnisun lengkap dan dilengkapi dengan meriam dan senapan mesin. Penempatan dan membawa struktur yang terletak di garis depan ke kesiapan tempur penuh harus diselesaikan selambat-lambatnya 2-3 jam setelah alarm diumumkan, dan untuk unit Ural - setelah 45 menit.
Dengan diumumkannya alarm, garnisun menduduki instalasi militer dan sepenuhnya siap untuk berperang, penjaga militer dikirim dan komunikasi dibangun.
Penting: membawa unit ke kesiapan tempur penuh di garis depan terjadi dalam 2-3 jam, unit di area yang dibentengi dalam 45 menit! Tugasnya adalah menduduki garis pertahanan dalam waktu sesingkat mungkin.
Direncanakan untuk mengadakan pelatihan keluar untuk berlatih meningkatkan unit dalam keadaan siaga (6):
e) Sebelum tanggal 15 Juni 1941, melaksanakan:
1) dua kali perjalanan ke lapangan bersama staf komando satuan, ke daerah-daerah yang direncanakan sesuai rencana;
2) satu atau dua pintu keluar pelatihan untuk unit-unit siaga, dengan pemeriksaan menyeluruh atas kesiapan tempur mereka dalam segala hal, dengan kemajuan mereka di sepanjang rute yang digariskan sesuai rencana, tanpa membawa unit-unit tersebut lebih dekat dari 5 km ke perbatasan negara.
Tentara ZapOVO mematuhi arahan tersebut, rencana perlindungan dikembangkan. Dari memoar P. Lapin (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-10 - ZapOVO):
Perubahan terakhir pada arahan operasional distrik saya terima pada tanggal 14 Mei di Minsk. Ia memerintahkan pengembangan rencana tersebut selesai pada tanggal 20 Mei dan diserahkan untuk disetujui ke kantor pusat ZapOVO. Pada tanggal 20 Mei, saya melaporkan: “Rencananya sudah siap, diperlukan persetujuan dari komandan pasukan distrik untuk mulai mengembangkan dokumen eksekutif.” 17
Komandan ZapOVO, D. Pavlov, tidak menyetujui rencana tersebut, namun, seperti yang ditulis P. Lapin:
Namun, saat ini, komandan divisi memiliki dokumen berikut tentang pertahanan perbatasan negara jika terjadi perang:
a) rencana untuk meningkatkan pasukan dalam keadaan siaga dan prosedur untuk memusatkan mereka di daerah berkumpul;
b) rencana pertempuran dan dukungan material pasukan;
c) skema pertahanan perbatasan negara untuk setiap divisi, yang menunjukkan tugas-tugas hingga dan termasuk batalion;
d) diagram komunikasi antara tentara dan korps dan divisi.
Kehadiran dokumen-dokumen tersebut sepenuhnya menjamin bahwa formasi telah memenuhi tugas yang diberikan. 18
Distrik-distrik tersebut mengembangkan rencana perlindungan mereka di PribOVO dan KOVO pada tanggal 2 Juni, OdVO pada tanggal 19 Juni, dan ZapOVO pada tanggal 10 Juni:
– PribOVO – PP No. 0030 2 Juni 1941 (TsAMO RF, f. 16, op. 2951, d. 242, l. 1-35) diterima oleh Staf Umum untuk disetujui pada tanggal 12 Juni 1941.
– ZapOVO – PP No. (tidak ada nomor) (TsAMO RF, f. 16, op. 2951, d. 243, l. 4-34) dikirim dari distrik untuk disetujui kepada Staf Umum pada tanggal 11 Juni 1941.
– KOVO – PP No. (tidak ada nomor) (TsAMO RF, f. 16, op. 2951, d. 262, l. 2-49) dikirim dari distrik ke Staf Umum pada tanggal 19 Juni 1941.
– ODVO – PP No. 00276/op 20 Juni 1941 (TsAMO RF, f. 16, op. 2951, d. 253, l. 9-46) dikirim dari distrik ke Staf Umum pada tanggal 20 Juni 1941.
Menurut arahan tersebut, semua rencana distrik akan dikembangkan pada tanggal 20-30 Mei 1941. Tidak jelas mengapa rencana tersebut dikirim ke Staf Umum dengan penundaan seperti itu. Namun, meskipun demikian, ada rencana kabupaten untuk melakukan cakupan di kabupaten-kabupaten tersebut. Ada rencana perlindungan untuk setiap pasukan hingga divisi. Artinya, secara teori, setiap bagian mengetahui tempat dan perannya jika terjadi alarm, karena bahan pengerjaannya sendiri dan orang yang menyusunnya ada di tempatnya. Pada malam tanggal 21-22 Juni, diberikan perintah untuk membuka kantong merah. Apa isi tas merah itu? Di dalamnya, pasukan diperintahkan untuk menduduki posisi yang ditugaskan kepada mereka sesuai dengan rencana perlindungan yang dikembangkan.
Arahan selanjutnya dari Staf Umum dan Komisariat Pertahanan Rakyat mengacu pada arahan bulan Mei tentang rencana perlindungan. Dapat diasumsikan bahwa mereka aktif. Mengapa Staf Umum menyebut mereka sebaliknya? Jika ya, maka rencana perlindungan merupakan panduan untuk mengambil tindakan di lapangan.
Saya terutama ingin menekankan perencanaan kedalaman garis pertahanan. Benteng baru terus dibangun. Diketahui rencana pembangunan benteng di wilayah Vyazma pada tahun 1942. Apa tugas benteng tersebut dan mengapa begitu jauh dari perbatasan?
Soal kesiapan benteng baru dan kondisi benteng lama memerlukan jawaban tersendiri. Saya tidak akan membahasnya di sini.
Jadi, Uni Soviet melakukan tindakan militer yang serius di perbatasan barat. Bagaimana pihak Jerman menilai sifat dari persiapan ini? Menurut E.Manstein:
Ada banyak perdebatan mengenai apakah pengerahan pasukan Angkatan Darat Soviet bersifat defensif atau ofensif. Berdasarkan jumlah kekuatan yang terkonsentrasi di wilayah barat Uni Soviet dan berdasarkan konsentrasi sejumlah besar tank baik di wilayah Bialystok maupun di wilayah Lvov, orang dapat berasumsi sepenuhnya - bagaimanapun juga, Hitler memotivasi pasukannya keputusan untuk menyerang sedemikian rupa sehingga cepat atau lambat Uni Soviet akan melancarkan serangan. Di sisi lain, pengelompokan pasukan Soviet pada 22 Juni tidak mendukung niat untuk melancarkan serangan dalam waktu dekat. 19
E. Manstein mencatat eselon yang lebih besar dari posisi Soviet.
Benar jika dikatakan bahwa pengerahan pasukan Soviet, yang dimulai dengan pengerahan pasukan dalam jumlah besar selama pendudukan Polandia timur, Bessarabia, dan negara-negara Baltik, adalah “penempatan untuk setiap kesempatan.”
Pada tanggal 22 Juni 1941, pasukan Soviet tidak diragukan lagi memiliki eselon yang sangat tinggi sehingga, mengingat posisi mereka, mereka hanya siap untuk bertahan. Namun gambaran tersebut dapat berubah dengan cepat, bergantung pada perkembangan situasi politik dan militer di Jerman. Tentara Merah, yang secara jumlah, tetapi tidak secara kualitatif lebih unggul dari pasukan Jerman dalam hal komposisi kelompok tentaranya, dapat dikonsentrasikan sedemikian rupa dalam waktu yang singkat sehingga mampu melancarkan serangan. Pengerahan pasukan Soviet, yang sebelum 22 Juni bisa menjadi persiapan pertahanan, merupakan ancaman tersembunyi. Begitu Uni Soviet mempunyai peluang politik atau militer, hal ini akan menjadi ancaman langsung bagi Jerman.
Tentu saja, pada musim panas 1941, Stalin belum akan berperang melawan Jerman. 20
Uni Soviet merupakan "ancaman tersembunyi" bagi Jerman, sama seperti Jerman bagi Uni Soviet. Namun pada musim panas 1941, pasukan Soviet “hanya siap untuk bertahan.” Kesimpulan jenderal Jerman.
 
3. “Waspada penuh”
Saya tidak akan menyentuh masalah intelijen. Namun di sini perlu dicatat bahwa salah satu tindakan Jerman untuk mengacaukan Uni Soviet menjelang invasi adalah dengan membuat sejumlah besar tanggal palsu yang dikirimkan, termasuk melalui duta besar di negara lain dan atase militer. R. Sorge yang sama menyebutkan dalam laporannya awal serangan: “setelah kemenangan atas Inggris”, “sekitar tanggal 15 Juni”, dan seterusnya. Semua informasi ini ia dengar dari Duta Besar Jerman untuk Jepang O. Ott dan atase militer. Informasi ini adalah bagian dari rencana untuk mengacaukan kepemimpinan politik dan militer Uni Soviet. Selain itu, selama proses persiapan, pihak Jerman sendiri terus-menerus menunda tenggat waktu. Misalnya, pada saat penyerangan di Prancis, tanggal tersebut ditunda sebanyak 37 kali karena berbagai alasan.
Ketika informasi diterima yang menunjukkan tanggal serangan yang berbeda (dan ada banyak pesan seperti itu), yang tersisa hanyalah memeriksa ulang informasi tersebut dan fokus pada data konfirmasi tambahan (misalnya, pengintaian garis depan, laporan NKVD pasukan perbatasan tentang pelanggaran, metode diplomatik). Dalam situasi seperti ini, adalah suatu kesalahan untuk menarik kesimpulan tergesa-gesa tentang ketidakpercayaan terhadap intelijen berdasarkan resolusi terkenal I. Stalin, “Kirimkan sumber Anda ke ibu ini dan itu.”
Keputusan akhir Jerman mengenai tanggal penyerangan dibuat pada 10 Juni 1941 (8):
1. Diusulkan untuk mempertimbangkan tanggal 22 Juni sebagai Hari H Operasi Barbarossa.
2. Jika batas waktu ini ditunda, keputusan terkait akan diambil selambat-lambatnya tanggal 18 Juni.
3. Pada pukul 13.00 tanggal 21 Juni, salah satu dari dua sinyal berikut akan dikirimkan ke pasukan:
a) Sinyal Dortmund. Artinya penyerangan akan dimulai sesuai rencana pada tanggal 22 Juni dan perintah dapat dilaksanakan secara terbuka;
b) sinyal Alton. Artinya penyerangan ditunda ke tanggal lain;
4. 22 Juni, 3 jam 30 menit: dimulainya serangan pasukan darat dan penerbangan melintasi perbatasan. Jika kondisi meteorologi menunda keberangkatan penerbangan, pasukan darat akan melancarkan serangannya sendiri.
Sejak saat itu, pengelompokan pasukan Jerman mulai intensif dilakukan. Penerbangan adalah yang terakhir direlokasi beberapa hari sebelum serangan. Laporan pelanggaran wilayah udara Uni Soviet oleh pesawat Jerman, yang terbang sejauh 100-150 km ke wilayah Soviet, menjadi lebih sering; tentang baku tembak dengan kelompok sabotase yang melanggar perbatasan dari Jerman, di mana ditemukan senjata dan pemancar portabel (7).
Sejumlah peneliti mengindikasikan bahwa pada 18 Juni sore, sebuah pesawat pengintai U-2 terbang di sepanjang perbatasan ZapOVO dari selatan ke utara. Mereka merujuk pada memoar G. Zakharov (pada awal perang dia adalah seorang kolonel penerbangan). Menurut ingatannya, awak U-2 mencatat adanya konsentrasi besar pasukan Jerman di sepanjang perbatasan. Tidak ada data atau dokumen lain yang mengkonfirmasi fakta penerbangan pengintaian tersebut.
Peristiwa politik-militer apa yang terjadi di Uni Soviet sebelum 22 Juni 1941?
Distrik Militer Khusus Baltik
Ada banyak perintah dari PribOVO untuk membawa unit ke kesiapan tempur. Maka pada tanggal 18 Juni, Korps Mekanik ke-12 disiagakan. Pada pukul 23:00 tanggal 18 Juni 1941, unit korps diperintahkan untuk keluar dari markas musim dingin dan berkonsentrasi (15):
1. Setelah menerima perintah ini, siapkan semua unit dalam kesiapan tempur.
2. Tempatkan unit-unit dalam keadaan siaga sesuai dengan rencana peningkatan kewaspadaan tempur, tetapi jangan mengumumkan alarm itu sendiri. Lakukan semua pekerjaan dengan cepat, tetapi tanpa suara, tanpa panik dan banyak bicara, dengan standar yang diperlukan untuk persediaan makanan, bahan bakar dan pelumas, amunisi dan jenis dukungan teknis militer lainnya yang dapat dibawa dan diangkut. Bawalah hanya apa yang diperlukan untuk hidup dan pertempuran.
3. Lengkapi setiap unit dengan personel. Segera memanggil kembali personel dari perjalanan bisnis dan mengeluarkan mereka dari semua jenis pekerjaan.
5. Pawai sebaiknya dilakukan hanya pada malam hari. Di area konsentrasi, kamuflasekan diri Anda dengan hati-hati dan atur keamanan dan pengawasan menyeluruh. Gali celah, bubarkan pasukan hingga ke kompi dengan jarak kompi 300-400 m dari kompi.
7. Menjalin komunikasi yang bebas masalah dan cepat dengan unit bawahan di area konsentrasi.
Pada malam tanggal 18-19 Juni, Korps Mekanik ke-12 disiagakan. Korps dikonsentrasikan di area yang ditentukan dalam rencana perlindungan.
Pada tanggal 18 Juni yang sama, markas besar PribOVO mengeluarkan arahan untuk membawa teater operasi militer di distrik tersebut ke kesiapan tempur (19):
a) menentukan di lokasi masing-masing tentara titik-titik untuk mengatur gudang lapangan, ranjau anti-tank, bahan peledak dan penghalang anti-personil untuk pembangunan penghalang tertentu yang disediakan dalam rencana. Konsentrasikan properti ini di gudang terorganisir pada 21.6.41;
b) meletakkan ladang ranjau, menentukan komposisi tim, di mana mengalokasikannya, dan rencana kerja mereka. Semua ini melalui komandan divisi perbatasan;
e) komandan pasukan angkatan ke-8 dan ke-11 - dengan tujuan menghancurkan jembatan terpenting di zona tersebut: perbatasan negara dan garis belakang Siauliai, Kaunas, r. Neman untuk mengintai jembatan-jembatan ini, menentukan jumlah bahan peledak untuk masing-masing jembatan, tim pembongkaran, dan memusatkan segala cara untuk pembongkaran di titik-titik terdekat dari jembatan tersebut. Rencana penghancuran jembatan harus disetujui oleh dewan militer angkatan darat. Tanggal jatuh tempo 21/6/41.
Distrik ini sedang mempersiapkan ladang ranjau dan meledakkan jembatan utama di perbatasan dan di garis belakang. Izinkan saya menekankan bahwa batas waktu ditetapkan pada 21 Juni. Semua ini diatur dalam arahan penyusunan rencana perlindungan untuk PribOVO No. 503920/ss/ov.
Pada tanggal 19 Juni, kantor pusat PribOVO mengeluarkan perintah berikut (20):
1. Mengelola perlengkapan garis pertahanan.
2. Menyelesaikan pekerjaan di lapangan. Namun mengambil posisi maju hanya jika musuh melanggar batas negara.
Untuk memastikan pendudukan posisi dengan cepat baik di garis depan maupun (di) zona pertahanan utama, unit terkait harus sepenuhnya dalam kesiapan tempur.
4. Memasang ladang ranjau sesuai dengan rencana panglima tentara yang lokasinya harus sesuai dengan rencana pembangunan pertahanan. Perhatikan kerahasiaan penuh untuk musuh dan keamanan unit Anda. Puing-puing dan rintangan anti-tank dan anti-personil lainnya harus dibuat sesuai dengan rencana komandan tentara - juga sesuai dengan rencana pembangunan pertahanan.
6. Unit-unit kita yang maju harus pergi ke tempat perlindungan mereka. Mengingat semakin banyaknya kasus pesawat Jerman melintasi perbatasan negara.
Saya ingin mencatat secara khusus bahwa untuk segera menduduki garis depan dan zona pertahanan, unit militer harus berada dalam kesiapan tempur. Ini untuk 19 Juni. Apa yang sedang dipersiapkan oleh pasukan PribOVO?
Distrik Militer Khusus Barat
Diketahui tentang arahan Komisariat Pertahanan Rakyat ZapOVO tanggal 13 Juni 1941, tentang kemajuan divisi dalam ZapOVO ke wilayah yang ditentukan dalam rencana perlindungan (24):
1. Untuk meningkatkan kesiapan tempur pasukan di distrik, semua divisi senapan dalam dan komando korps infanteri dengan unit korps harus dibawa ke kamp di area yang disediakan oleh rencana perlindungan (NCO Directive No. 503859/ SS/OV).
2. Biarkan divisi perbatasan tetap di tempatnya, penarikan mereka ke perbatasan di wilayah yang ditugaskan, jika perlu, ini akan dilakukan atas perintah khusus saya.
Arahan Komisariat Pertahanan Rakyat menuntut peningkatan kesiapan tempur pasukan di wilayah tersebut. Izinkan saya menekankan bahwa perpecahan mendalam sedang maju ke perbatasan di Zapovovo untuk menduduki wilayah yang disediakan oleh mereka sesuai dengan rencana perlindungan mulai 13 Juni.
Distrik Militer Khusus Kyiv
Perpecahan yang mendalam juga mulai ditarik di sini. Tetapi pertama-tama saya akan mengutip dokumen tentang persiapan pos komando di wilayah distrik pada bulan April 1941, yang lokasinya telah disepakati dengan Staf Umum. Dewan Militer KOVO mengirimkan catatan No. A1-00209 kepada Staf Umum, yang melaporkan ketidaksiapan pos komando di Tarnopol dan kerentanannya (31):
Pembangunan pos komando bawah tanah di Tarnopol belum selesai. Tarnopol adalah kota kecil tanpa perlindungan udara alami dan oleh karena itu merupakan sasaran serangan udara yang sangat nyaman. Selain itu, kedekatan titik ini dengan bagian perbatasan negara yang paling terancam (Sokal - Tarnopol 140 km dan Chernovitsy - Tarnopol 170 km), dengan keberhasilan musuh yang relatif kecil, selama periode operasi perlindungan kami, dapat menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan. kondisi untuk komando dan kendali pasukan yang berkelanjutan.
Dikatakan bahwa jika musuh berhasil selama operasi perlindungan, kesulitan mungkin timbul dalam komando dan kendali pasukan distrik. KOVO militer mengasumsikan keberhasilan musuh dalam operasi perlindungan. Artinya, pertama, formasi pertahanan mendalam sedang dipersiapkan. Kedua, pasukan distrik sedang menunggu serangan militer pertama dari pihak Jerman. Selanjutnya dewan militer KOVO mengusulkan untuk menempatkan pos komando sementara di kota Novograd-Volynsky sampai pos komando di Tarnopol siap (31):
Berdasarkan pertimbangan tersebut, Dewan Militer Distrik meminta izin untuk menempatkan pos komando Komandan Pasukan di Novograd-Volynsky untuk jangka waktu perlindungan sampai pos komando bawah tanah di Tarnopol siap.
Dewan Militer percaya bahwa adanya kondisi yang menguntungkan untuk penempatan pos komando di Novograd-Volynsky dan lokasinya yang lebih dalam dari bagian perbatasan negara yang terancam dengan jalur komunikasi yang baik dengan tentara akan sepenuhnya memastikan komando dan kendali pasukan tidak terputus selama fluktuasi apa pun. garis depan.
Penempatan pos komando di Novograd-Volynsk akan memastikan komando dan kendali pasukan tidak terganggu “jika terjadi gejolak di garis depan.” Secara umum, sangat penting bahwa keberhasilan musuh pada tahap pertama diperbolehkan, meskipun kecil. Ini hanya mungkin terjadi ketika menolak agresi, dan bukan ketika menyerang sendiri.
Staf Umum, setelah memeriksa catatan tersebut, memutuskan bahwa pos komando utama harus berada di Tarnopol. Pada dokumen tersebut G. Zhukov mencatat: “t. Vatutin. Siapkan telegram berkode yang isinya sebagai berikut: Memiliki pos pemeriksaan utama di kawasan Tarnopol. Saya tidak keberatan Novograd-Volynsky sebagai cadangan.” Pada saat yang sama, saya ingin mencatat bahwa Staf Umum tidak bereaksi dengan cara apa pun terhadap kemungkinan keberhasilan musuh di KOVO yang disebutkan dalam catatan tersebut. Faktanya, militer KOVO yakin musuh bisa menduduki sebagian wilayah Uni Soviet. Staf Umum mengabaikan pernyataan ini. Seolah-olah KOVO yang disuarakan Dewan Militer merupakan hal yang wajar dan dapat dimaklumi oleh para pegawai Staf Umum. Mengapa? Mungkin dia sendiri yang mengakuinya.
Pada tanggal 11 Juni 1941, Dewan Militer Distrik Kyiv mengeluarkan arahan No. A1-00211 (11), yang mengatur serangkaian tindakan untuk (11):
Mengurangi kesiapan tempur unit pelindung dan detasemen yang dialokasikan untuk mendukung pasukan perbatasan
Petunjuk tersebut menetapkan agar persediaan portabel berupa selongsong peluru dan ½ amunisi untuk senapan mesin, artileri, senjata antipesawat, dan tank untuk dimuat dan disimpan dalam kotak tertutup. Persediaan makanan dan jatah juga harus disediakan. Dapur diperintahkan untuk dijaga agar tetap berfungsi dengan baik dan siap untuk perjalanan.
Pasokan bahan bakar untuk semua jenis kendaraan harus dua kali pengisian bahan bakar. Namun perhatian khusus diberikan pada praktik meningkatkan unit dalam keadaan siaga dan segera menduduki tempat yang ditentukan dengan mengeluarkan senjata, amunisi, dan makanan (11):
Penyimpanan properti harus memastikan pelepasannya secara cepat ke unit-unit.
Tanggal kesiapan alarm adalah sebagai berikut (11):
Saya menetapkan tenggat waktu untuk kesiapan siaga: untuk unit senapan dan artileri yang ditarik kuda - 2 jam; untuk kavaleri, unit mekanis bermotor dan artileri mekanis - 3 jam. Di musim dingin, suku cadang masing-masing siap dalam 3 dan 4 jam. Untuk unit pendukung, kesiapannya 45 menit.
Dalam waktu 2-3 jam, pasukan, yang disiagakan, disiagakan. Pasukan yang dimaksudkan untuk mendukung penjaga perbatasan disiagakan dalam waktu 45 menit.
Apa yang dimaksud dengan meningkatkan unit dalam keadaan siaga (11):
a) Personel Komando dan Tentara Merah dialokasikan dalam jumlah besar untuk menjamin keamanan dan kemampuan untuk melaksanakan semua pekerjaan sebelum unit tersebut memasuki darurat militer. Senapan mesin dan artileri antipesawat menempati posisi tembak yang telah disiapkan sebelumnya dan bersiap untuk segera melepaskan tembakan ke pesawat dan pasukan terjun payung musuh.
b) Keamanan gudang, taman dan garasi diperkuat.
c) Perbekalan pemadam kebakaran, bahan bakar dan makanan untuk eselon satu yang dapat diangkut ditempatkan dalam konvoi (kendaraan tempur); Persediaan perlengkapan pemadam kebakaran portabel dibagikan di titik berkumpul. Di unit tangki, magasin dengan selongsong peluru dan peluru ditempatkan di dalam kendaraan.
Pengangkatan bagian harus dilakukan sampai otomatis (11):
Pengangkatan unit-unit dalam keadaan siaga dan keberangkatan mereka ke titik-titik berkumpul harus dilakukan secara otomatis, yang untuk itu sangat penting untuk secara jelas menetapkan seluruh rutinitas internal unit, mengerjakan dan memeriksa layanan peringatan untuk personel komando.
Pada tanggal 13 Juni, arahan No. 504205 datang ke KOVO dari Komisariat Pertahanan Rakyat tentang kemajuan divisi dalam ke perbatasan (serta di ZapOVO) dan pendudukan mereka di wilayah yang sudah ada (12):
Untuk meningkatkan kesiapan tempur pasukan distrik, pada tanggal 1 Juli 1941, semua divisi dalam dan direktorat korps dengan unit korps harus dipindahkan lebih dekat ke perbatasan negara ke kamp-kamp baru, sesuai dengan peta terlampir.
Biarkan pembagian perbatasan tetap pada tempatnya, dengan mengingat bahwa penarikan mereka ke perbatasan negara, jika perlu, hanya dapat dilakukan atas perintah khusus saya.
Pergerakan pasukan harus dirahasiakan sepenuhnya.
Pawai harus dilakukan selama latihan taktis, pada malam hari.
Bersama pasukan, tarik semua cadangan pasokan pemadam kebakaran, bahan bakar, dan pelumas yang dapat diangkut. Untuk menjaga tempat tinggal musim dingin, sisakan personel militer dalam jumlah minimum yang diperlukan, yang sebagian besar tidak layak untuk kampanye karena alasan kesehatan.
Jangan membawa keluarga.
Faktanya, ada jalan keluar (dari tempat tinggal musim dingin) dan unit-unit tempur menduduki posisi mereka dengan semua sumber daya material yang diperlukan. Di Distrik Militer Khusus Kiev, pergerakan divisi dari tempat tinggal musim dingin dengan persediaan amunisi dan bahan bakar serta pelumas yang diperlukan dimulai selambat-lambatnya tanggal 13 Juni 1941.
Angkatan laut
Pada tanggal 20 Juni, komandan Armada Baltik, Wakil Laksamana Tributs, memberi tahu komandan LVO (Distrik Militer Leningrad) dan PribOVO bahwa ia telah menempatkan kapal-kapal armada tersebut dalam kesiapan tempur No. 2 (22) sejak 19 Juni :
Sejak 19 Juni 1941, unit Armada Baltik Spanduk Merah telah disiagakan sesuai rencana No. 2, pos komando telah dikerahkan, dan layanan patroli di muara Teluk Finlandia dan Selat Irbe telah diperkuat. .
Kapal Perang Armada Laut Hitam Juni 1941
Penerbangan dan lapangan terbang
Surat Perintah Komisariat Pertahanan Rakyat L/g 0042 tanggal 19 Juni 1941 menyatakan bahwa sampai dengan tanggal 19 Juni, belum ada tindakan yang dilakukan untuk menyamarkan lapangan terbang dan fasilitas penting lainnya. Ini berarti ada pesanan yang sesuai. (13):
Belum ada tindakan signifikan yang dilakukan untuk menyamarkan lapangan terbang dan instalasi militer utama.
Lahan lapangan terbang belum semuanya ditabur, landasan pacu tidak dicat agar sesuai dengan warna medan, dan bangunan lapangan terbang yang menonjol tajam dengan warna-warna cerah menarik perhatian pengamat sejauh puluhan kilometer.
Susunan pesawat yang padat dan linier di lapangan terbang dengan kurangnya kamuflase dan organisasi layanan lapangan terbang yang buruk dengan penggunaan tanda dan sinyal yang membuka kedok benar-benar membuka kedok lapangan terbang.
Unit artileri dan mekanis menunjukkan kecerobohan serupa dalam kamuflase: susunan taman mereka yang padat dan linier tidak hanya menyediakan objek pengamatan yang sangat baik, tetapi juga target yang menguntungkan untuk serangan dari udara.
Tidak ada yang dilakukan untuk menyamarkan gudang dan instalasi militer penting lainnya.
Izinkan saya mengingatkan Anda bahwa perintah untuk menempatkan Korps Mekanik ke-12 dalam kesiapan tempur memerlukan memastikan kamuflase di area konsentrasi.
Disusul dengan perintah Komisariat Pertahanan Rakyat (13):
1. Pada 1.7.41, taburlah semua lapangan terbang dengan rumput agar sesuai dengan warna area sekitarnya, cat landasan pacu dan tiru seluruh lingkungan lapangan terbang sesuai dengan latar belakang sekitarnya.
3. Dilarang keras menata pesawat secara linier dan padat; Penempatan pesawat yang tersebar dan tersamar memastikan pesawat tidak terlihat sepenuhnya dari udara.
4. Atur menurut 5.7. di setiap wilayah pangkalan penerbangan 500 km jalur perbatasan terdapat 8 - 10 lapangan terbang palsu, masing-masing dilengkapi dengan 40 - 50 pesawat model.
7. Memeriksa kamuflase lapangan terbang, gudang, kendaraan tempur dan pengangkut dari udara dengan pengawasan oleh penanggung jawab. komandan markas distrik dan memotret. Segala kekurangan yang mereka temukan harus segera diperbaiki.
Diperintahkan untuk segera menghilangkan kekurangan dalam kamuflase objek darat.
Divisi dan resimen udara ZapOVO menerima telegram berikut (21):
Komandan Angkatan Udara memerintahkan semua unit untuk bersiap tempur, untuk memasok jumlah amunisi yang diperlukan, untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk menyamarkan lapangan terbang, perlengkapan dan transportasi. Laporkan eksekusi pada 21/6/41, saya ulangi 21/6/41. pada pukul 18:00.
Pasukan Perbatasan NKVD
Pada tanggal 20 Juni, pos perbatasan Belarusia memperkuat langkah-langkah untuk melindungi perbatasan dari tanggal 20 Juni hingga 30 Juni. Secara khusus, telah dipesan (10):
1. Sampai tanggal 30 Juni 1941, pelatihan terjadwal dengan personel tidak boleh dilakukan.
2. Personil yang berada di kamp pelatihan di pos-pos pelatihan harus segera dikembalikan ke pos-pos terdepan dan tidak akan dipanggil mulai sekarang sampai pemberitahuan lebih lanjut.
4. Tidak ada hari libur yang diberikan kepada personel sampai tanggal 30 Juni 1941.
5. Patroli perbatasan pada malam hari (pukul 23.00 sampai dengan pukul 5.00) harus dikerahkan dengan komposisi masing-masing tiga orang. Semua senapan mesin ringan harus digunakan dalam regu malam di arah yang paling penting.
7. Hitung jumlah orang yang bertugas sehingga dari pukul 23.00 sampai pukul 5.00 semua orang bertugas di perbatasan, kecuali mereka yang kembali dari patroli pada pukul 23.00 dan penjaga jaga.
11. Penjaga perbatasan harus ditempatkan tidak lebih dekat dari 300 m dari garis perbatasan.
Dari 20 Juni hingga 30 Juni, pos perbatasan ditempatkan dalam kesiapan tempur penuh. Yang paling menarik adalah klausul yang memerintahkan bahwa “dari pukul 23.00 hingga pukul 5.00 semua orang harus bertugas di perbatasan.” Serangan malam jelas sudah diperkirakan.
Keluarga staf komando pasukan perbatasan bersiap untuk dievakuasi. Ada juga evakuasi anggota keluarga beberapa unit Tentara Merah ke PribOVO - Memorandum Wakil Komisaris Dalam Negeri Letnan Jenderal Maslennikov - 9.
Faktanya, di seluruh front barat, angkatan darat dan angkatan laut telah disiagakan. Dokumen-dokumen tersebut secara langsung membicarakan hal ini. Apa yang kamu persiapkan?
Beberapa peneliti percaya bahwa pada tanggal 18 Juni, sebuah telegram dari Staf Umum dikirim ke distrik-distrik tentang menempatkan pasukan dalam kesiapan tempur. Dokumen ini belum ditemukan. Namun keberadaannya ditunjukkan dengan:
– ada link ke sana dari file investigasi Jenderal D. Pavlov (saya akan kembali ke masalah ini di bawah);
- pada tanggal 18-19 Juni, satuan PribOVO mulai disiagakan dan disiagakan tempur dengan tanggal kesiapan 21 Juni 1941.
Bisakah komandan PribOVO, atas inisiatifnya sendiri, menempatkan pasukan distrik dalam kesiapan tempur? Selain itu, PribOVO mulai mempersiapkan teater perang (teater operasi militer), jembatan ranjau, dan meletakkan ladang ranjau sesuai rencana perlindungan. Independensi luar biasa dari komandan distrik! Bagaimana menjelaskannya?
Saya ingin mengutip pendapat G. Zhukov. Pada tahun 1969, “Memoirs and Reflections” miliknya diterbitkan. Namun bertahun-tahun kemudian, beberapa versi draf memoar marshal tersebut diterbitkan. Dari draf memoar G. Zhukov:
Mungkinkah pimpinan tertinggi militer dalam pribadi Timoshenko dan Zhukov telah mengerahkan pasukan pelindung ke dalam formasi pertempuran terlebih dahulu dan menciptakan kelompok pasukan di semua arah strategis yang mampu menangkis serangan besar-besaran pasukan Jerman dan memastikan mobilisasi, konsentrasi, dan penempatan kelompok utama pasukan? pasukan bersenjata?
Tidak ada yang bisa melakukan ini tanpa izin dari Politbiro dan Stalin secara pribadi. Sebagaimana anda ketahui, semua persoalan penting militer kita, terutama yang bersifat operasional dan strategis, diputuskan di Politbiro, dan bahkan sekarang diputuskan di Presidium Komite Sentral Partai. 21
Menurut dokumen yang diserahkan, pasukan distrik, penjaga perbatasan dan angkatan laut disiagakan. Kami setuju dengan G. Zhukov bahwa hal ini hanya mungkin terjadi jika ada masukan dari kepemimpinan politik negara tersebut.
 
4. Hari terakhir sebelum perang
Menurut buku harian F. Halder, V. Molotov meminta pertemuan dengan A. Hitler pada tanggal 18 Juni:
20 Juni 1941.
Tuan Molotov menginginkan 18.6. berbicara dengan Fuhrer. 22
Itu muncul lagi pada tanggal 18 Juni. Mungkin bukan suatu kebetulan bahwa pada tanggal 18 Juni pihak Soviet segera mengadakan pertemuan. Pada saat ini: pemindahan pasukan Jerman ke perbatasan dengan Uni Soviet telah dilanjutkan. Dan intelijen dari distrik barat membenarkan hal ini.
Pihak Jerman menolak usulan pertemuan. Ini hanyalah salah satu manuver diplomatik. Sebelumnya, Jerman sama sekali tidak bereaksi terhadap pesan TASS yang terkenal pada 13 Juni (di mana Uni Soviet menyatakan rumor tentang dugaan perang Jerman-Soviet tidak berdasar, sehingga mengundang Jerman untuk juga membantahnya). Tepat sebelum serangan, Jerman memilih untuk menghindari kontak apa pun dengan pihak Soviet, termasuk bereaksi terhadap pernyataan mereka. Komisaris Rakyat Luar Negeri V. Molotov menjelaskan motif kepemimpinan Soviet sebagai berikut:
Satu hingga satu setengah minggu sebelum dimulainya perang, dilaporkan dalam laporan TASS bahwa Jerman tidak melakukan apa pun terhadap kami, kami mempertahankan hubungan normal... Dan ini bukan kebodohan, ini untuk berbicara, upaya untuk mendorong klarifikasi masalah ini. Dan fakta bahwa mereka menolak untuk bereaksi hanya menunjukkan bahwa mereka sedang melakukan tindakan yang salah terhadap kita... Langkah ini diarahkan, didiktekan dan dibenarkan agar tidak memberikan alasan apapun kepada Jerman untuk membenarkan serangan mereka.
Kami tidak punya pilihan lain... Pesan TASS diperlukan sebagai upaya terakhir... Dan ternyata pada tanggal 22 Juni, Hitler menjadi agresor di depan seluruh dunia. Dan kami memiliki sekutu. 23
Menurut V. Molotov, Uni Soviet, dengan pernyataan politiknya, menciptakan posisi diplomatik internasional yang lebih menguntungkan dalam perang di masa depan. Dan di sini penting untuk tidak memberi Jerman satu alasan pun untuk menuduh Jerman melakukan persiapan militer. Oleh karena itu, Uni Soviet sedang mempersiapkan perang, berusaha untuk tidak memprovokasi Jerman.
Pimpinan politik Jerman tidak bereaksi terhadap pernyataan Soviet, dan pada saat yang sama melakukan pemindahan pasukan secara intensif ke perbatasan dengan Uni Soviet. Keputusan Uni Soviet dalam situasi ini adalah membawa pasukan di distrik barat ke kesiapan tempur (mereka mulai didatangkan pada tanggal 18).
1. L. Beria Komisaris Dalam Negeri Rakyat 2. N. Voznesensky sejak tahun 1941 Wakil Dewan Komisaris Rakyat I 3. L. Mehlis Wakil Komisaris Pertahanan Rakyat
Pada tanggal 21 Juni, V. Molotov memanggil V. Schulenburg dan menyerahkan salinan pernyataan mengenai pelanggaran sistematis perbatasan negara Uni Soviet oleh pesawat Jerman. F. Schulenburg menyatakan bahwa dia tidak tahu apa-apa tentang hal itu. Berikutnya (23):
Lalu Kamerad Molotov memberi tahu Schulenburg bahwa dia ingin bertanya kepadanya tentang situasi umum hubungan Soviet-Jerman. Kawan Molotov bertanya kepada Schulenburg ada apa, bahwa baru-baru ini beberapa pegawai kedutaan Jerman dan istri mereka telah meninggalkan Moskow, desas-desus tentang perang yang akan segera terjadi antara Uni Soviet dan Jerman semakin menyebar dalam bentuk yang akut, bahwa pesan cinta damai TASS tentang 13 Juni tidak diterbitkan di Jerman, apa ketidakpuasan Jerman terhadap Uni Soviet, jika ada? Kawan Molotov bertanya kepada Schulenburg apakah dia bisa memberikan penjelasan atas fenomena tersebut.
Cukup banyak pertanyaan yang terkumpul mengenai hubungan Jerman-Soviet, namun F. Schulenburg tidak dapat menjelaskannya, dengan alasan Berlin tidak memberitahukannya.
V. Schulenburg berjanji akan menyampaikan pernyataan V. Molotov ke Berlin. Pihak Jerman terus menghindari pernyataan politik dan kontak dengan pihak Soviet. Yang tidak bisa tidak mengkhawatirkan.
Percakapan ini dapat digambarkan sebagai manuver diplomatik untuk memperjelas posisi Jerman.
Dalam situasi internasional yang sulit itu, Uni Soviet memainkan permainannya sejauh keadaan memungkinkan. Percakapan antara V. Molotov dan G. Dimitrov (pemimpin Komunis Internasional tahun 1935-1943) yang terjadi pada tanggal 21 Juni 1941 sangat indikatif di sini.
– Dalam telegram dari Zhou En-lai dari Chongqing ke Yanan (kepada Mao Tse-Tung), antara lain disebutkan bahwa Chiang Kai-shek dengan keras kepala menyatakan bahwa Jerman akan menyerang Uni Soviet, dan bahkan menetapkan tanggal – 06.21 .41!
– Rumor tentang serangan yang akan datang semakin banyak dari semua sisi.
- Kita harus waspada...
– Saya menelepon Molotov pagi ini. Dia meminta untuk berbicara dengan Jos. Vissarionovich tentang situasi dan instruksi yang diperlukan untuk Partai Komunis.
– Mol.: “Situasinya tidak jelas. Sebuah pertandingan besar sedang dimainkan. Tidak semuanya tergantung pada kita. Saya akan berbicara dengan I.V. Jika ada sesuatu yang istimewa, saya akan menelepon Anda!” 24
Apa “permainan besar” yang disebutkan oleh V. Molotov? Dan dia berjanji untuk membicarakan hal ini dengan I. Stalin. Kepemimpinan Soviet melihat perang yang akan datang. Saya melanjutkan dari arahan dan perintah militer ke distrik barat.
Di hari yang sama, 21 Juni, terjadi beberapa pertemuan dengan I. Stalin. V. Molotov-lah yang diterima pertama kali (18:27). Namun pada pukul 19:05 hingga 20:15 mereka diterima oleh Komisaris Rakyat Angkatan Laut N. Kuznetsov dan Komisaris Pertahanan Rakyat S. Timoshenko. Kemudian, dari pukul 20:50 hingga 22:20, Komisaris Pertahanan Rakyat S. Timoshenko dan Kepala Staf Umum G. Zhukov diundang.
Ekstrak dari catatan orang-orang yang diterima oleh Stalin pada tanggal 21 Juni 1941:
jilid pertama Molotov – 18.27—23.00
2. t.Vorontsov – 19.05—23.00
3.t.Beria – 19.05—23.00
4. t.Voznesensky – 19.05—20.15
5. jilid Malenkov – 19.05—22.20
6. t.Kuznetsov – 19.05—20.15
7. jilid Tymoshenko – 19.05—20.15
8. jilid Safonov – 19.05—20.15
9.t.Tymoshenko – 20.50—22.20
10. jilid Zhukov – 20.50—22.20
11.t.Buyonny – 20.50—22.20
12. t.Mehlis – 21.55—22.20
13. T.Beria – 22.40—23.00
Yang terakhir tersisa – 23.00
Kami tidak tahu tentang keputusan yang diambil pada pertemuan dengan I. Stalin, tetapi ada dokumen yang dikirimkan ke pasukan. Pada malam tanggal 21-22 Juni, Petunjuk No. 1 (16) dikirim ke distrik barat:
Saya menyampaikan perintah Komisariat Pertahanan Rakyat untuk segera dilaksanakan:
1. Selama tanggal 22 - 23 Juni 1941, serangan mendadak oleh Jerman di front LVO, PribOVO, ZAPOVO, KOVO, OdVO mungkin terjadi. Sebuah serangan mungkin dimulai dengan tindakan provokatif.
2. Tugas pasukan kita adalah tidak menyerah pada tindakan provokatif yang dapat menimbulkan komplikasi besar.
Pada saat yang sama, pasukan distrik militer Leningrad, Baltik, Barat, Kyiv dan Odessa harus berada dalam kesiapan tempur penuh untuk menghadapi kemungkinan serangan mendadak dari Jerman atau sekutunya.
Perintah tersebut menekankan kesiapan tempur penuh. Sudah pada 18-19 Juni, unit-unit ditingkatkan kesiapan tempurnya (menurut dokumen, setidaknya sebagian dari Distrik Militer Khusus Baltik). Oleh karena itu, Komisariat Rakyat menginstruksikan seluruh kabupaten perbatasan untuk tidak membawa, melainkan waspada. Dalam keadaan siap tempur, pasukan dapat dengan cepat menduduki daerah yang dibentengi dan bersiap untuk menghalau serangan.
ZapOVO memerintahkan pasukan ke-3, ke-4 dan ke-10 (16):
a) pada malam tanggal 22 Juni 1941, secara diam-diam menduduki titik tembak di daerah berbenteng di perbatasan negara;
b) sebelum fajar pada tanggal 22 Juni 1941, membubarkan semua penerbangan, termasuk penerbangan militer, ke lapangan terbang, dengan hati-hati menyamarkannya;
d) membawa pertahanan udara ke kesiapan tempur tanpa penambahan personel yang ditugaskan. Mempersiapkan semua tindakan untuk menggelapkan kota dan objek;
e) tidak melakukan kegiatan lain tanpa perintah khusus.
Petunjuk tersebut memuat catatan berikut: “Diterima 22 Juni 1941 pukul 01:45,” “Dikirim 22 Juni 1941 pukul 02:25 – 02:35.” Artinya, arahan No. 1 tiba di ZapOVO pada 01:45. Kemudian dia dikirim ke tentara distrik. Diketahui waktu latihan UR adalah 45 menit.
Arahan yang sama juga datang ke KOVO. M. Purkaev (mantan kepala staf KOVO) menulis bahwa:
Dalam kurun waktu 1 jam hingga 2 jam pada tanggal 22 Juni, Komandan pasukan distrik menerima perintah dari Staf Umum, yang menuntut agar pasukan ditempatkan dalam kesiapan tempur penuh, jika Jerman melintasi perbatasan negara, mereka harus dipukul mundur dengan segala kekuatan dan cara, dan tidak melintasi perbatasan sendiri atau terbang sampai pemberitahuan lebih lanjut... 26
Petunjuk Nomor 1 Komisariat Pertahanan Rakyat dikirimkan dari bagian enkripsi pimpinan operasional Staf Umum ke pusat komunikasi Staf Umum pada pukul 00:30 tanggal 22 Juni 1941.
Timbul pertanyaan: mengapa S. Timoshenko membutuhkan waktu lama untuk mengirimkan arahan kepada pasukan? Bersama Komisaris Rakyat N. Kuznetsov, ia meninggalkan I. Stalin untuk pertama kalinya pada pukul 20:15 (Kuznetsov tidak datang lagi, dapat diasumsikan bahwa keputusan umum militer telah disepakati dengan angkatan darat dan angkatan laut). Kali kedua S. Timoshenko meninggalkan Stalin bersama G. Zhukov pada pukul 22:20, dan pusat komunikasi Staf Umum menerima arahan pada pukul 00:30, arahan tersebut tiba di markas ZapOVO pada pukul 01:45 (perbedaan waktunya besar).
1. G. Malenkov, Kepala Direktorat Personalia Komite Sentral 2. B. Budyonny, Komandan Kelompok Pasukan Cadangan Markas Besar 3. K. Voroshilov Juli-Agustus 1941, Komandan Front Barat Laut
Faktanya, Petunjuk No. 1 tentang membawa pasukan ke kesiapan tempur penuh dan menduduki benteng perbatasan di distrik-distrik diterima dari pukul 1:00 hingga 2:00 pada tanggal 22 Juni. Mengingat pada tanggal 18-20 Juni terjadi peningkatan kesiapan tempur, maka Petunjuk No. 1 merupakan kesimpulan logis dari proses persiapan tersebut. Dan tugas tersebut diuraikan dalam arahan: “Bersiaga penuh untuk menghadapi kemungkinan serangan mendadak dari Jerman.” Lagi pula, sebelumnya pasukan, termasuk divisi dalam, ditarik ke wilayah yang ditugaskan di perbatasan negara, tetapi mereka tidak diizinkan menduduki benteng perbatasan. Sekarang arahan terakhir sebelum perang memerintahkan kami untuk menduduki benteng dan bersiap untuk mengusir invasi militer.
Pada malam tanggal 22 Juni, TNI AL juga disiagakan No.1. Izinkan saya mengingatkan Anda bahwa pada tanggal 19 Juni ia ditempatkan dalam kesiapan tempur No.2. Ada sinkronisitas tertentu dalam tindakan persiapan di angkatan darat dan angkatan laut. Komisaris Rakyat Angkatan Laut tidak dapat membawa armada ke kesiapan tempur penuh atas inisiatifnya sendiri, seperti halnya komandan PribOVO tidak dapat membuat divisi distrik siap tempur atas inisiatifnya sendiri. Proses ini dapat dipahami secara garis besar tindakan militer-politik.
Pertanyaan tentang bagaimana distrik militer melaksanakan arahan dan tingkat kesiapan divisi perbatasan barat, artileri, dan penerbangan di sejumlah wilayah masih terbuka. Hal ini sudah menunjukkan bagaimana instruksi dari pusat dilaksanakan secara lokal. Setelah perang, masalah ini ditangani oleh komisi Kolonel Jenderal A. Pokrovsky (bab berikutnya).
Dan dokumen terakhir - pada tanggal 21 Juni, G. Malenkov menyusun rancangan tentang organisasi front dan pengangkatan komandan (14). Pertempuran belum dimulai, namun front sudah diorganisir dan komandannya telah ditunjuk. Ini adalah sebuah rancangan, namun inti dari dokumen tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan politik sedang mempersiapkan perang. Dapat diasumsikan bahwa persiapan perang terjadi pada tingkat politik yang tinggi.
Apa yang dimaksud dengan peristiwa militer-politik yang dilakukan sebelum perang?
Perlu ditambahkan bahwa benang merah yang ada dalam semua arahan dan perintah adalah “jangan menyerah pada provokasi” dan jangan memprovokasi diri Anda sendiri. Jerman harus tampil di hadapan dunia sebagai agresor “murni”, dan Uni Soviet menerima sekutu dan menjadi salah satu peserta dalam koalisi anti-Hitler. Perubahan dan kompleksitas situasi internasional menjelang perang merupakan topik serius tersendiri.
 
5. Hari-hari pertama perang - Rencana Zhukov!
Perang sedang dipersiapkan, semua penulis memoar, termasuk G. Zhukov, berbicara tentang perang yang akan datang. Apa yang sedang dipersiapkan Staf Umum Tentara Merah?
Izinkan saya mengingatkan Anda bahwa menurut prinsip-prinsip pengerahan kekuatan strategis yang disetujui oleh pemerintah Uni Soviet, perlindungan (tindakan defensif) untuk mobilisasi dan konsentrasi pasukan distrik disediakan pada tahap pertama perang. Mobilisasi dan konsentrasi harus dilakukan dalam waktu 20-30 hari. Selama masa ini, “beberapa keberhasilan musuh” diperbolehkan (dari korespondensi antara KOVO dan Staf Umum di pos komando). Untuk ZapOVO direncanakan akan melancarkan serangan umum pada hari ke 25 (1):
Selama 20 hari konsentrasi pasukan dan sebelum melakukan serangan, tentara diwajibkan untuk secara aktif bertahan, mengandalkan daerah yang dibentengi, menutup perbatasan kita dengan tegas dan mencegah Jerman menginvasi wilayah kita.
Asalkan kereta api beroperasi sepenuhnya sesuai dengan rencana pengangkutan pasukan, hari transisi ke serangan umum harus ditetapkan 25 hari sejak dimulainya mobilisasi.
Untuk Distrik Militer Kyiv, karena ukurannya yang besar dan infrastruktur transportasi yang lemah, serangan dapat dimulai pada hari ke-30 sejak dimulainya mobilisasi (1):
Akibatnya, dengan kapasitas rel kereta api di barat daya saat ini, pemusatan kekuatan utama pasukan depan hanya dapat diselesaikan pada hari ke-30 sejak dimulainya mobilisasi, hanya setelah itu serangan umum dapat dilakukan. menyelesaikan tugas yang diajukan di atas.
Rencana sampul merinci langkah-langkah pertahanan untuk periode awal hingga garis belakang yang ditentukan, termasuk ladang ranjau, penghalang anti-tank, dan brigade artileri ke arah yang berbahaya bagi tank. Dan pada saat yang sama, pasukan harus siap melakukan serangan dalam keadaan yang menguntungkan. Tetapi serangan umum mungkin terjadi setelah mobilisasi. Untuk KOVO pada hari ke 30.
K. Rokossovsky (mantan komandan Korps Mekanik ke-9, yang ditempatkan di KOVO) menggambarkan situasi sebelum serangan Jerman:
Setelah mempelajari dengan cermat sifat tindakan pasukan Jerman di Polandia dan Prancis, saya tidak dapat mengetahui: apa rencana tindakan pasukan kita dalam situasi ini jika terjadi serangan oleh Jerman? Dilihat dari konsentrasi penerbangan kami di lapangan terbang depan dan lokasi gudang-gudang penting di garis depan, ini tampak seperti persiapan untuk lompatan maju, dan disposisi pasukan serta aktivitas yang dilakukan di pasukan tidak sesuai dengan ini.
Bahkan ketika Jerman mulai memusatkan pasukannya di dekat perbatasan kami, memindahkan mereka dari barat, yang tidak mungkin tidak disadari oleh Staf Umum dan komando KOVO, tidak ada perubahan yang terjadi di antara kami. Suasana ketenangan yang tak dapat dipahami terus mendominasi pasukan di distrik tersebut. Benar, rasa puas diri ini tidak dirasakan oleh staf komando senior. Pendapat kami adalah bahwa kami sedang berada di ambang perang. Ada bau perang di udara, dan hanya orang buta dan tuli yang tidak menyadarinya atau tidak mau menyadarinya...
Bagaimanapun, jika ada rencana, itu jelas tidak sesuai dengan situasi yang berkembang di awal perang, yang mengakibatkan kekalahan telak bagi pasukan kita di periode awal perang. 27
K. Rokossovsky berbicara tentang kesiapan tentara untuk melangkah maju. Ini lebih merupakan strategi serangan balasan daripada pertahanan sistematis.
Bagaimana rencana utama militer dilaksanakan? Arahan pertama Komisaris Pertahanan Rakyat bisa menunjukkan hal ini. Pada saat-saat awal perang, tanpa mengetahui kekuatan penuh serangan Jerman dan konsekuensinya di masa depan, Komisariat Pertahanan Rakyat menyadari visi perangnya. Selain itu, Markas Komando Utama baru dibentuk pada 24 Juni. Dan Komite Pertahanan Negara (GKO) dibentuk pada tanggal 30 Juni, ketika situasi menjadi tidak terkendali. Serangan Jerman sudah dapat diprediksi dan, dilihat dari dokumen-dokumen tersebut, baik militer maupun politisi sedang mempersiapkannya. Artinya, situasinya serius, tapi normal. Dan pada saat itu tidak ada yang menghentikan tindakan militer.
Kepemimpinan perjuangan bersenjata Uni Soviet dengan Jerman
Segera setelah penyerangan, distrik barat menerima Petunjuk No. 2 yang dikirim pada pukul 7:15 tanggal 22 Juni, yang memerintahkan (17):
1. Pasukan, dengan sekuat tenaga dan sarana, menyerang pasukan musuh dan menghancurkan mereka di daerah yang melanggar perbatasan Soviet.
2. Penggunaan pesawat pengintai dan tempur untuk menentukan area konsentrasi pesawat musuh dan pengelompokan pasukan daratnya.
Menggunakan serangan kuat dari pembom dan pesawat serang, hancurkan pesawat di lapangan terbang musuh dan kelompok bom pasukan daratnya.
Serangan udara harus dilakukan hingga kedalaman 100-150 km di wilayah Jerman.
Bom Koenigsberg dan Memel.
Jangan melakukan penggerebekan di wilayah Finlandia dan Rumania sampai ada instruksi khusus.
Komisariat Rakyat memerintahkan, pertama-tama, untuk mengusir musuh yang menyerang. Selanjutnya, perintah tersebut akan melibatkan penerbangan, yang harus menyerang penerbangan musuh, pada akumulasi pasukannya jauh ke dalam wilayah hingga 100-150 km.
Sudah pada malam tanggal 22 Juni pukul 21:15, Petunjuk No. 3 dikirim ke distrik-distrik (sekarang berganti nama menjadi front). Arahan tersebut menetapkan tugas pasukan untuk tanggal 23-24 Juni (25):
a) dengan serangan terkonsentrasi konsentris oleh pasukan Front Barat Laut dan Barat, mengepung dan menghancurkan kelompok Suwalki musuh dan merebut wilayah Suwalki pada akhir tanggal 24 Juni;
b) dengan serangan konsentris yang kuat dari korps mekanik, seluruh penerbangan Front Barat Daya dan pasukan 5 dan 6A lainnya, mengepung dan menghancurkan kelompok musuh yang maju ke arah Vladimir-Volynsky, Brody. Pada akhir 24 Juni, rebut wilayah Lublin.
Untuk ini diperintahkan (25):
b) Pasukan Front Barat Laut, yang dengan kuat menguasai pantai Laut Baltik, melancarkan serangan balik yang kuat dari daerah Kaunas ke sisi dan belakang kelompok Suwalki musuh, menghancurkannya bekerja sama dengan Front Barat dan, pada akhirnya tanggal 24 Juni, rebut wilayah Suwalki.
c) Pasukan Front Barat, menahan musuh ke arah Warsawa, melancarkan serangan balik yang kuat dengan kekuatan setidaknya dua korps mekanik dan penerbangan depan di sisi dan belakang kelompok musuh Suwalki, menghancurkannya bersama dengan pasukan Front Barat Laut dan, pada akhir 24 Juni, merebut wilayah Suwalki.
d) Pasukan Front Barat Daya, yang dengan kuat memegang perbatasan negara dengan Hongaria, dengan serangan konsentris ke arah umum Lublin dengan kekuatan 5 dan 6 A, setidaknya lima korps mekanik dan semua penerbangan depan, mengepung dan menghancurkan kelompok musuh maju di front Vladimir-Volynsky, Krystynopol , pada akhir 26 Juni, merebut wilayah Lublin. Menyediakan kebutuhan Anda dengan aman dari arah Krakow.
Artinya, serangan direncanakan di seluruh garis depan. Untuk operasi ofensif yang akan datang, perlu untuk memusatkan lapangan terbang di dekat perbatasan, menarik korps mekanik, menurut K. Rokossovsky, dan bersiap untuk lompatan. Namun pada saat yang sama, tentara tidak sepenuhnya dimobilisasi. Dan letak pasukan garis depan menempatkan mereka pada posisi yang sulit jika terjadi serangan musuh dengan menggunakan segala kekuatan yang ada.
Petunjuk No. 2 dan No. 3 ditandatangani oleh G. Zhukov dan S. Timoshenko. Belakangan, G. Zhukov menulis dalam memoarnya bahwa dia dipaksa menandatangani arahan (siapa dan mengapa?). Namun saya ulangi sekali lagi, perlu dipahami bahwa pada jam-jam dan hari-hari pertama Komisariat Rakyat bekerja secara mandiri. Kontrol atas aktivitas militer diperkenalkan kemudian. Anda harus berhati-hati dengan memoar dan kenangan militer. Seringkali penulisnya mencoba membenarkan dan memperbaiki tindakan dan keputusan mereka.
Arahan ofensif yang dikirim ke garis depan tidak dilaksanakan, komunikasi dengan pasukan terputus, garis depan sendiri tidak tahu apa yang terjadi pada tentara, tentara tidak tahu apa yang terjadi pada divisi - situasi menjadi tidak terkendali .
Hari ini kita dapat menilai dari informasi yang terpisah-pisah tentang tindakan Staf Umum. Petunjuk No. 2 dan No. 3 merupakan bukti nyata akan hal ini. Sejauh mana tindakan Kepala Staf Umum Tentara Merah G. Zhukov dan Komisaris Pertahanan Rakyat S. Timoshenko sesuai dengan rencana utama militer? Atau apakah Staf Umum bertindak sesuai dengan rencananya sendiri, memberikan perintah untuk melancarkan serangan di seluruh garis depan pada hari pertama perang?
Diperlukan kajian mendalam mengenai permasalahan ini.
 
Bab 2. Komisi Jenderal Pokrovsky
 
Perang Dunia Kedua, selain merupakan sebuah tragedi besar, juga merupakan pengalaman sejarah yang sangat besar, yang tidak hanya mencakup komponen militer (senjata, strategi dan taktik), tetapi juga kedokteran, budaya, teknologi baru, dan perubahan sosial yang disebabkan oleh Perang Dunia Kedua. perang. Masing-masing aspek tersebut dapat diperluas lagi ke dalam banyak hal. Pentingnya mempelajari Perang Dunia II ditentukan tidak hanya oleh perlunya propaganda, tetapi juga oleh perlunya studi ilmiah yang serius tentang peristiwa militer, penyebab kekalahan dan keberhasilan, yang didasarkan pada daftar materi faktual yang obyektif.
Salah jika mengira sejarawan militer tidak menganalisis peristiwa 1941-1945. Namun pekerjaan analitis ini, tidak seperti kegiatan propaganda, bersifat tertutup. Dan pekerjaan ke arah ini baru tersedia untuk masyarakat umum setelah beberapa waktu.
Segera setelah berakhirnya Perang Dunia II, setiap negara pemenang mulai berupaya menggeneralisasi pengalaman militer baru yang diperoleh. Solusi diperlukan untuk pengorganisasian angkatan bersenjata pascaperang yang dapat menghadapi kenyataan baru. Dan untuk itu perlu diuraikan secara rinci operasi militer dan dianalisis.
Jadi, khususnya, sudah pada tahun 1946-1947. Komando Amerika menarik sekelompok besar jenderal dan perwira Jerman yang ditangkap (A. Kesselring, O. Skorzeny, H. Mantelfein, dan lainnya) untuk bekerja di departemen sejarah militer di markas besar angkatan bersenjata AS. Salah satu penyelenggara kerja para jenderal Jerman adalah mantan Kepala Staf Umum Jerman F. Halder, yang dari tahun 1950 hingga 1959. bekerja di departemen sejarah Angkatan Darat AS.
Secara umum, pekerjaan utama para ahli militer di sebagian besar negara untuk menggambarkan peristiwa Perang Dunia II berlangsung dari paruh kedua tahun 1940-an hingga tahun 1961. Pekerjaan Uni Soviet di bidang ini juga sesuai dengan kerangka yang ditentukan.
 
1. Pekerjaan “Komisi Pokrovsky Umum” untuk mensurvei para jenderal dan perwira Tentara Merah
Keputusan untuk mempelajari pengalaman Perang Patriotik Hebat dibuat di tingkat negara bagian yang tinggi. Selama musim semi tahun 1946, keputusan dibuat untuk mempelajari perang di sejumlah bidang: militer, teknologi, medis, pendidikan, budaya dan lain-lain.
Misalnya, pada tanggal 26 Maret 1946, Keputusan Dewan Menteri Uni Soviet No. 664 “Tentang pengembangan ilmiah dan generalisasi pengalaman pengobatan Soviet selama Perang Patriotik Hebat tahun 1941-1945” dikeluarkan. Resolusi tersebut memunculkan karya ilmiah di bidang kedokteran. Pekerjaan ini berlanjut dari tahun 1946 hingga 1950 dan menyelesaikan kompilasi karya 35 volume “Pengalaman Pengobatan Soviet dalam Perang Patriotik Hebat tahun 1941-1945.” Pekerjaan yang sangat menarik telah dilakukan di bidang pendidikan, tetapi saya akan menganalisisnya dalam pekerjaan lain.
Pada bulan Mei 1946, Direktorat Sejarah Militer Staf Umum dibentuk. Tugas departemen ini adalah:
– Menyusun deskripsi Perang Patriotik Hebat;
– Deskripsi operasi individu dan pertempuran paling menarik dari sudut pandang militer;
– Perkembangan beberapa topik tentang sejarah seni militer selama Perang Dunia Kedua.
Salah satu hasil kerja Direktorat Sejarah Militer adalah “Garis Besar Strategis Singkat Perang Patriotik Hebat”. Esai ini tidak hanya mencakup uraian singkat tentang peristiwa perang, tetapi juga kesimpulan tentang perkembangan seni militer Uni Soviet.
Pada tanggal 22 Maret 1949, untuk menyelesaikan masalah organisasi dan memenuhi tugas yang diberikan, atas perintah Kementerian Angkatan Bersenjata Uni Soviet, Direktorat Ilmiah Militer Utama dibentuk, yang meliputi:
– Departemen sejarah militer;
– Direktorat Riset Taktik dan Seni Operasional;
– Manajemen hukum.
Kolonel Jenderal A. Pokrovsky diangkat sebagai kepala departemen yang baru dibentuk. Di bawah kepemimpinannya, pengumpulan, analisis dan penataan informasi tentang perang masa lalu terjadi. Sebagai bagian dari pekerjaan ini, survei terhadap para jenderal dan perwira Tentara Merah dilakukan untuk mengumpulkan informasi awal. (Saya perhatikan sekali lagi bahwa proses serupa terjadi dalam penelitian Amerika - ingatan para jenderal Jerman dikumpulkan.) Seringkali di kalangan sejarawan, pekerjaan yang dilakukan disebut “komisi Umum Pokrovsky.” Hanya di sini perlu diingat bahwa semua ini terjadi sebagai bagian dari pengumpulan informasi untuk menyusun deskripsi peristiwa Perang Patriotik Hebat.
Hal kedua yang patut dipertimbangkan adalah bahwa dalam memoar mereka, baik jenderal Jerman maupun Soviet sering kali berusaha membenarkan tindakan dan kegagalan mereka. Contoh yang mencolok adalah F. Halder yang pertama kali mempromosikan pandangan bahwa jika bukan karena intervensi Hitler dalam urusan militer, Jerman akan mencapai hasil yang lebih baik.
Kembali ke topik penelitian ilmiah Perang Patriotik Hebat, perlu dicatat bahwa tidak benar jika menganggap perang ini, dan terutama periode awal, tidak dipelajari di Uni Soviet. Penelitian telah dilakukan, tetapi untuk waktu yang lama tidak dapat diakses oleh banyak orang.
Komisi Jenderal Pokrovsky menaruh perhatian besar pada periode awal perang. Namun di sini muncul masalah kurangnya dokumen dan bahan. Faktanya adalah bahwa selama periode awal perang, sejumlah besar dokumentasi operasional militer di lapangan hilang. Kesenjangan ini perlu diisi.
Untuk mengatasi masalah ini pada tahun 1949-1950. Departemen Sejarah Militer melakukan survei terhadap mantan komandan Tentara Merah yang ambil bagian pada periode awal perang. Pertanyaan dikirim ke mantan komandan distrik, tentara, korps dan divisi (yang memegang posisi komando di distrik perbatasan barat pada tanggal 22 Juni 1941). Surat dikirimkan kepada seluruh penerima (202 orang) dengan permintaan untuk menjelaskan peristiwa periode awal perang - Juni-September 1941.
Sebagian besar survei awal tidak terjawab. Dari 202 orang, hanya 33 orang yang menjawab. 15 orang lainnya menolak menjawab. 164 sisanya mengabaikan surat itu sama sekali.
Yang paling penting di antara penerima permintaan adalah para komandan distrik perbatasan (komandan pasukan dan kepala markas distrik). Dari 7 permintaan, hanya M. Purkaev, mantan kepala staf Distrik Militer Khusus Kyiv, yang menanggapi permintaan tersebut. Dua lagi, M. Zakharov (kepala staf Distrik Militer Odessa) dan F. Kuznetsov (komandan Distrik Militer Khusus Baltik) menolak menanggapi permintaan tertulis tersebut. Percakapan pun terjadi dengan mereka. Sejauh ini, belum ditemukan dokumen hasil percakapan tersebut.
Pada tanggal 7 Juli 1951, Kepala Staf Umum menyetujui rencana kerja tiga tahun untuk menggambarkan Perang Patriotik Hebat. Pekerjaan utama yang seharusnya dilakukan oleh Direktorat Sejarah Militer masih berupa “Garis Besar Strategis Singkat” (berganti nama menjadi “Deskripsi Strategis Singkat”).
Pada awal tahun 1952, semua tanggapan yang diterima dari para jenderal telah diproses. Departemen Sejarah Militer telah mengerjakan ulang formulir survei. Hasilnya, formulir survei baru disusun dengan pertanyaan untuk jenderal dan perwira gabungan, komandan artileri dan komandan angkatan udara (selanjutnya, pertanyaan disusun dan dikirim ke kepala departemen intelijen di distrik perbatasan). Pertanyaan-pertanyaan ini dikirim pada tahun 1952-1953. sebagai pengingat bagi mereka yang tidak mengirimkan kenangannya.
Pada bulan Maret 1953, Departemen Sejarah Militer menyusun catatan rinci tentang semua permintaan yang dikirim dan tanggapan yang diterima.
Kematian I. Stalin (5 Maret) dan proses politik yang terjadi di Uni Soviet meninggalkan jejaknya pada pekerjaan Direktorat Sejarah Militer:
– Sesuai dengan arahan Kementerian Pertahanan Uni Soviet No. 316895 (1954), perlu menyiapkan struktur baru untuk dokumen akhir - garis besar strategis;
– Pada tahun 1956 (setelah Kongres ke-20 - Februari 1956) terjadi pergantian pimpinan Direktorat Sejarah Militer. Pada tanggal 8 Juni 1956, Jenderal Angkatan Darat V. Kurasov diangkat menjadi kepala departemen. A. Pokrovsky diangkat sebagai wakil kepala departemen.
1. A. Pokrovsky Kolonel Jenderal 2. V. Kurasov Jenderal Angkatan Darat 3. S. Platonov Letnan Jenderal
Namun pada saat yang sama, upaya mengumpulkan kenangan periode awal perang terus berlanjut. Pada tahun 1955-1956 pertanyaan dikirim ke mantan staf komando tingkat resimen dan divisi (yang menduduki posisi ini pada 22 Juni 1941). Pada tahap pekerjaan ini, kondisi, kesiapan tempur dan partisipasi unit militer yang lebih kecil dalam permusuhan diklarifikasi.
Pada tahun 1957-1960 Materi yang diterima tentang perang diproses dan pekerjaan esai strategis dilakukan. Pada tahun 1960, pengerjaan pekerjaan penelitian utama telah selesai. Dan pada tahun 1961, penelitian tersebut diterbitkan dengan judul “Esai Strategis tentang Perang Patriotik Hebat tahun 1941-1945.”
Materi yang dikumpulkan selama wawancara dengan komandan pertempuran di awal perang tidak hanya digunakan untuk menyusun esai. Bahan-bahan tersebut digunakan untuk memperbaiki kesalahan Tentara Merah. Oleh karena itu, pada tahun 1956, Letnan Jenderal S. Platonov (kepala Departemen Sejarah Militer) membuat laporan dengan topik “Pada beberapa pelajaran dari pengalaman persiapan Perang Patriotik Hebat dan periode awalnya.”
Secara umum, karya-karya departemen sejarah militer mempelajari:
– operasi strategis dan garis depan pasukan Soviet;
– metode pertarungan;
– penggunaan dan interaksi berbagai jenis angkatan bersenjata;
– persiapan dan pelaksanaan operasi ofensif;
– masalah penentuan arah serangan utama;
– isu-isu dalam mencapai kejutan dan efektivitas operasi militer;
– sistem kepemimpinan dan interaksi.
Publikasi materi survei
Salah satu usulan untuk bekerja lebih lanjut dengan bahan survei para pemimpin militer 1949-1956. Beberapa materi paling menarik diterbitkan. Pada bulan September 1956, pada pertemuan Direktorat Ilmiah Militer, diputuskan untuk menerbitkan sebagian memoar tentang periode awal perang. Materi survei dipilih dan diedit untuk dipublikasikan. (Semua materi yang diedit disimpan di Arsip Pusat Kementerian Pertahanan.) Pekerjaan editorial selesai pada tahun 1959, tetapi memoar yang telah disiapkan tidak pernah diterbitkan. Untuk waktu yang lama, materi survei diklasifikasikan. Mungkin dengan diterbitkannya materi-materi ini, diskusi publik tentang awal mula perang akan lebih konkrit dan lebih sedikit mitos yang ada.
Materi “Komisi Umum Pokrovsky” pertama kali diterbitkan pada tahun 1989 di Jurnal Sejarah Militer. Majalah tersebut menerbitkan sebagian tanggapan dari survei terhadap para pemimpin militer sejak tahun 1952-1953.
Pekerjaan skala besar dengan bahan survei dilakukan oleh peneliti S. Chekunov, yang menyiapkan dan menerbitkan pada tahun 2017 bagian utama dari memoar berjudul “Saya menulis hanya dari ingatan... Komandan Tentara Merah tentang bencana pertama hari-hari Perang Patriotik Hebat.” Buku tersebut memuat memoar 79 komandan Tentara Merah (memegang posisi komando pada 22 Juni 1941).
S. Chekunov mencontohkan, tidak semua materi ditemukan. Namun, bagaimanapun, sebagian besar memoar tentang periode awal perang telah diterbitkan. Dan kenangan ini adalah sumber paling berharga tentang peristiwa sebelum perang, tingkat kesiapan, dan bulan-bulan pertama permusuhan. Analisis dokumen-dokumen ini memungkinkan kita menilai beberapa penyebab bencana militer pada musim panas 1941.
 
2. Lima pertanyaan utama untuk para jenderal Tentara Merah
Sekarang mari kita langsung beralih ke bukti dari materi survei A. Pokrovsky tentang periode awal perang. Kajian terhadap data ini memberikan banyak informasi berharga yang memungkinkan kita untuk lebih memahami apa yang terjadi di pasukan distrik barat pada musim panas 1941. Materi penting seperti itu tentu harus dimasukkan dalam studi tentang periode awal perang. .
Tentu saja saya tidak bisa memberikan semua materi di sini. Di masa depan, saya berencana untuk mensistematisasikan materi ini tentang isu-isu tertentu, distrik, dan tentara. Sistematisasi semacam ini tidak hanya akan memungkinkan untuk menunjukkan secara umum proses persiapan dan militer yang sedang berlangsung yang berbeda-beda di berbagai distrik militer, tetapi juga akan menyederhanakan persepsi berbagai macam materi bagi semua pihak yang berkepentingan. Saya mengambil materi dari “Jurnal Sejarah Militer” dan buku S. Chekunov “Saya menulis hanya dari ingatan” (tautan ke sana diberikan di atas).
Jadi, apa yang membuat Departemen Sejarah Militer tertarik (semua pertanyaan tercantum di akhir buku). Formulir survei berikut tersedia (26):
– komandan gabungan senjata (mantan komandan distrik militer, tentara, korps, divisi dan kepala stafnya);
– komandan artileri;
- Komandan Angkatan Udara;
– kepala departemen intelijen di wilayah perbatasan;
– komandan divisi dan resimen.
Saya menyarankan semua orang untuk membaca pertanyaan-pertanyaan ini, yang sebenarnya membuat para analis militer tertarik. Dan pertanyaan-pertanyaannya cukup luar biasa, membuat Anda banyak berpikir. Di sini saya hanya akan mempertimbangkan pertanyaan kepada komandan gabungan senjata (26):
1. Apakah rencana pertahanan perbatasan negara telah dikomunikasikan kepada para prajurit; kapan dan apa yang dilakukan komando dan markas untuk menjamin terlaksananya rencana ini?
2. Sejak jam berapa dan atas dasar perintah apa pasukan pelindung mulai memasuki perbatasan negara dan berapa banyak dari mereka yang dikerahkan sebelum dimulainya permusuhan?
3. Ketika perintah diterima untuk menyiagakan pasukan sehubungan dengan perkiraan serangan oleh Nazi Jerman pada pagi hari tanggal 22 Juni; apa dan kapan instruksi diberikan untuk melaksanakan perintah ini dan apa yang dilakukan pasukan?
4. Mengapa sebagian besar artileri ditempatkan di pusat pelatihan?
5. Sejauh mana persiapan markas besar untuk komando dan kendali pasukan dan sejauh mana hal ini mempengaruhi jalannya operasi pada hari-hari pertama perang?
Permintaan dari A. Pokrovsky ditujukan kepada Letnan Jenderal A.K. Kondratiev
Departemen Sejarah Militer tertarik pada:
– apakah rencana pertahanan perbatasan negara dikomunikasikan kepada tentara?
– kapan pasukan pelindung mulai mencapai perbatasan?
- kapan perintah untuk menempatkan pasukan dalam kesiapan tempur diterima dan kapan dilaksanakan?
Pertanyaan terpisah muncul tentang keberadaan artileri di pusat pelatihan: mengapa tidak ada artileri di pasukan yang siap tempur?
Di sini Anda dapat membangun interpretasi yang berbeda, tetapi pertanyaan itu sendiri sekali lagi menunjukkan adanya rencana pertahanan atau rencana perlindungan yang dikembangkan oleh: Staf Umum, distrik militer, tentara, divisi (semua ini telah dibahas pada bab sebelumnya). Pasukan awalnya bersiap untuk menghalau serangan Jerman dan sekutunya. Belum ada dokumen yang ditemukan bahwa Tentara Merah sendiri sedang mempersiapkan serangan. Oleh karena itu, saya mengusulkan untuk beroperasi dengan dokumen yang diketahui, dan bukan dengan spekulasi. Saya ingin menekankan bahwa Anda tidak perlu bergantung pada kata-kata individu atau keinginan yang diharapkan, tetapi pada sebuah film dokumenter yang kompleks.
Jadi, menurut dokumen, Tentara Merah sedang mempersiapkan tindakan defensif. Untuk ini ada:
– Rencana Penutupan Perbatasan telah dikembangkan,
- pasukan akan menduduki bagian perbatasan yang ditunjukkan oleh rencana perlindungan,
- dan berada dalam kesiapan tempur penuh pada saat invasi.
Kini Staf Umum tertarik dengan bagaimana arahan dan perintah Komisariat Pertahanan Rakyat sebelum perang dilaksanakan.
Jika tidak ada rencana perlindungan, pasukan tidak maju ke perbatasan dan tidak siap tempur, maka semua pertanyaan Staf Umum tidak ada artinya. Kesenjangan apa dalam perang yang ingin ia isi dalam kasus ini masih belum jelas. Sementara itu, Staf Umum tertarik pada pertanyaan tentang situasi aktual pasukan, yang tentu saja mengikuti semua persiapan dan perencanaan sebelum perang.
Ketika mempertimbangkan materi komisi A. Pokrovsky (hanya tiga pertanyaan pertama yang akan dipertimbangkan di sini), saya akan kembali lagi ke arahan Komisariat Pertahanan Rakyat yang dikutip sebelumnya. Hal ini diperlukan untuk menunjukkan gambaran utuh tentang apa yang sedang terjadi.
 
3. “Apakah rencana pertahanan perbatasan negara sudah dikomunikasikan kepada tentara?”
Mari kita langsung beralih ke materi survei pada dua pertanyaan pertama Staf Umum. Materi disajikan untuk tiga distrik: Distrik Militer Khusus Baltik, Distrik Militer Khusus Barat dan Distrik Militer Khusus Kiev. Faktanya, kepemimpinan militer-politik Uni Soviet sendiri menganggap distrik-distrik ini sebagai distrik yang paling penting, dan menambahkan kata “Khusus” pada namanya. Bahan dikelompokkan berdasarkan masing-masing distrik. Hal ini membuat lebih mudah untuk menilai kondisi kabupaten secara keseluruhan.
Distrik Militer Khusus Baltik
Pertanyaan pertama.
Apakah rencana pertahanan perbatasan negara telah dikomunikasikan kepada para prajurit; kapan dan apa yang dilakukan komando dan markas untuk menjamin terlaksananya rencana ini?
Letnan Jenderal P.P. Sobennikov (mantan komandan Angkatan Darat ke-8):
Saya diangkat menjadi komandan pada bulan Maret 1941. Posisi tersebut mewajibkan saya, pertama-tama, untuk mengetahui rencana pertahanan perbatasan negara agar dapat memahami tempat dan peran tentara dalam rencana keseluruhan. Namun sayangnya, baik di Staf Umum maupun setibanya di Riga di markas PribOVO, saya tidak diberitahu tentang adanya rencana tersebut. Saya juga tidak menemukan petunjuk apapun tentang masalah ini dalam dokumen markas besar tentara yang berlokasi di Jelgava.
Saya mendapat kesan bahwa rencana seperti itu kecil kemungkinannya ada pada saat itu (Maret 1941). Baru pada tanggal 28 Mei 1941, saya dipanggil bersama kepala staf, Mayor Jenderal G. A. Larionov dan anggota dewan militer, komisaris divisi S. I. Shabalov, ke markas distrik, tempat komandan pasukan, Kolonel Jenderal F. I. Kuznetsov, buru-buru memperkenalkan kami pada rencana pertahanan
Semua ini terjadi dengan tergesa-gesa dan dalam suasana yang agak gugup. Rencana tersebut diterima untuk ditinjau dan dipelajari oleh kepala staf. Itu adalah buku catatan yang cukup tebal dan tebal untuk diketik.
Sekitar 1,5-2 jam setelah menerima rencana tersebut, bahkan tanpa sempat membiasakan diri dengannya, saya dipanggil menemui Kolonel Jenderal F.I. Kuznetsov, yang menerima saya di ruangan yang gelap dan mendiktekan keputusannya secara langsung. Yang terakhir ini bermuara pada memusatkan upaya utama ke arah Siauliai, Gaurage (Divisi Infanteri ke-125 dan ke-90) dan menutupi perbatasan dari Laut Baltik (Palanga) di depan sekitar 80 km dengan Divisi Infanteri ke-10 dari Infanteri ke-11 Korps.
Korps Mekanik ke-12 ditarik ke wilayah utara Siauliai di eselon dua angkatan darat.
Catatan saya, serta catatan kepala staf, disita. Pada saat yang sama, kami dijanjikan bahwa instruksi untuk menyusun rencana pertahanan dan buku kerja kami akan segera dikirim ke markas besar tentara. Sayangnya, kami tidak menerima pesanan atau bahkan buku kerja kami.
Dengan demikian, rencana pertahanan tidak dikomunikasikan kepada pasukan. Namun, formasi yang ditempatkan di perbatasan (divisi senapan ke-10, ke-125, dan sejak musim semi 1941, ke-90) terlibat dalam persiapan benteng lapangan di perbatasan di wilayah daerah benteng yang sedang dibangun (Telshai dan Siauliai), dan praktis berorientasi pada tugas dan bidang pertahanannya.
Letnan Jenderal V.I. Morozov (mantan komandan Angkatan Darat ke-11):
Seperti diketahui, pada tahun 1940 penataan dan pembangunan kawasan berbenteng dimulai. Komandan divisi terlibat dalam pengintaian di area di mana mereka seharusnya beroperasi.
Benteng dibangun oleh divisi di zona pertahanan mereka sendiri. Oleh karena itu, komandan resimen dan batalion mengenal mereka dengan baik. Selain itu, sesi pelatihan berulang kali dilakukan di lapangan dengan markas besar korps, divisi, dan resimen. Tema dan karakternya berasal dari opsi aksi yang dapat dimainkan jika terjadi perang.
Letnan Jenderal I.P. Shlemin (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-11):
Saya belum pernah melihat dokumen seperti itu yang menguraikan tugas Angkatan Darat ke-11. Pada musim semi tahun 1941 diadakan permainan operasional di markas distrik, dimana setiap peserta menjalankan tugas sesuai dengan kedudukannya. Nampaknya dalam pembelajaran kali ini pokok-pokok permasalahan rencana pertahanan perbatasan negara telah dipelajari. Setelah dia, garis pertahanan dipelajari di lapangan dengan komandan divisi dan markas mereka (Divisi Infanteri ke-5, ke-33, ke-28). Persyaratan dasar untuk pelatihan mereka dikomunikasikan kepada pasukan. Pengintaian daerah tersebut dilakukan dengan markas besar divisi dan resimen untuk memilih garis pertahanan dan perlengkapannya. Tampaknya keputusan ini dikomunikasikan kepada komandan bawahan dan markas besar. Mereka mempersiapkan pertahanan dengan kekuatan dan sarana mereka sendiri.
Kolonel Jenderal M.S. Shumilov (mantan komandan Korps Senapan ke-11 Angkatan Darat ke-8):
Rencana pertahanan perbatasan negara tidak dibawa ke markas dan saya. Korps tersebut direncanakan untuk melaksanakan tugas terpisah untuk mengisi lapangan di area benteng baru yang sedang dibangun dan di jalur yang diusulkan. Pekerjaan-pekerjaan ini belum sepenuhnya selesai pada saat tentara mulai bekerja, oleh karena itu, tampaknya, keputusan telah dibuat bagi korps untuk melakukan pertahanan di sepanjang tepi timur Sungai Jura, yaitu di garis area benteng yang sedang dibangun, dan di parit garis depan diperintahkan untuk meninggalkan hanya satu kompi per resimen.
Mayor Jenderal I. I. Fadeev (mantan komandan Divisi Infanteri ke-10 Angkatan Darat ke-8):
Saya tahu rencana pertahanan perbatasan negara SSR Lituania di zona divisi saya dan tetangga di sebelah kiri - divisi ke-125. Markas besar divisi dan resimen menyusun dokumen pertempuran: perintah, instruksi, peta, diagram, dll. Unit formasi dilatih untuk menduduki wilayah pertahanan dan instalasi kebakaran dari lokasinya.
Resimen senapan diperkuat dengan sarana yang saya miliki. Fokus utamanya adalah pada arah Kretinga, Ppungi dan sepanjang pantai Laut Baltik ke Libaau, serta Klaipeda, Retovas. Semua artileri juga digunakan. Dokumentasi dan beberapa posisi tembak telah disiapkan untuk itu.
Medan sektor pertahanan seluruh divisi dipelajari dengan baik, pendekatan terdekat untuk menduduki posisi pertahanan dan struktur penembakan hingga dan termasuk komandan peleton, pos komando dan pengamatan utama dan cadangan dilengkapi dari markas divisi hingga komandan kompi inklusif.
Pertanyaan kedua.
Sejak jam berapa dan atas dasar urutan apa pasukan pelindung mulai memasuki perbatasan negara dan berapa banyak dari mereka yang dikerahkan sebelum dimulainya permusuhan?
Letnan Jenderal P.P. Sobennikov (mantan komandan Angkatan Darat ke-8):
Pada pagi hari tanggal 18 Juni 1941, saya dan Kepala Staf Angkatan Darat berangkat ke daerah perbatasan untuk memeriksa kemajuan pekerjaan pertahanan di daerah benteng Siauliai. Di dekat Siauliai, sebuah mobil penumpang menyusul saya dan segera berhenti. Kolonel Jenderal F.I. Kuznetsov (komandan pasukan PribOVO) muncul dari sana. F.I.Kuznetsov memanggil saya ke samping dan dengan penuh semangat memberi tahu saya bahwa beberapa unit mekanis Jerman terkonsentrasi di Suwalki. Ia memerintahkan saya untuk segera menarik formasi ke perbatasan, dan pada pagi hari tanggal 19 Juni menempatkan markas besar tentara di pos komando 12 km barat daya Siauliai.
Komandan pasukan distrik memutuskan untuk pergi ke Tayraga dan menempatkan Korps Senapan ke-11 Mayor Jenderal M.S. Shumilov di sana dalam kesiapan tempur, dan dia memerintahkan saya untuk pergi ke sayap kanan tentara. Kami mengirim Kepala Staf Angkatan Darat, Mayor Jenderal G. A. Larionov, kembali ke Jelgava. Ia mendapat tugas memimpin markas menuju posko.
Pada penghujung hari, perintah lisan diberikan untuk memusatkan pasukan di Tynitsa. Pada pagi hari tanggal 19 Juni, saya secara pribadi memeriksa perkembangan pesanan. Satuan Divisi Infanteri ke-10, ke-90, dan ke-25 menduduki parit dan titik tembak dari kayu dan tanah, meskipun banyak bangunan yang belum sepenuhnya siap. Pada malam tanggal 19 Juni, satuan Korps Mekanik ke-12 ditarik ke daerah Siauliai, dan pada saat yang sama markas tentara tiba di posko.
Perlu dicatat bahwa tidak ada yang menerima perintah tertulis untuk mengerahkan formasi. Semuanya dilakukan atas dasar perintah lisan dari komandan pasukan distrik. Selanjutnya, instruksi yang kontradiktif mulai diterima melalui telepon dan telegraf tentang pembangunan detektor, penambangan, dan sebagainya. Sulit untuk memahaminya. Mereka dibatalkan, dikonfirmasi lagi dan dibatalkan; pada malam tanggal 22 Juni, saya secara pribadi menerima perintah dari kepala staf distrik, Letnan Jenderal P. S. Klenov, untuk menarik pasukan dari perbatasan. Secara umum, kegugupan dan ketakutan yang besar akan “provokasi perang” dirasakan di mana-mana dan, sebagai konsekuensinya, timbul inkonsistensi dalam tindakan.
Letnan Jenderal V.I. Morozov (mantan komandan Angkatan Darat ke-11):
Berdasarkan perintah lisan dari panglima pasukan di distrik tersebut, satuan Angkatan Darat ke-11 bergerak ke garis pertahanan yang telah disiapkan. Hal ini dilakukan dengan kedok peningkatan benteng lapangan.
Di perbatasan ada satu resimen dari setiap divisi, biasanya diperkuat oleh batalion artileri. Pada awal Juni, beberapa resimen digantikan oleh resimen lain.
Pada awal Juni 1941, divisi-divisi telah mengerahkan pos komando di wilayahnya, di mana para petugas selalu bertugas.
Letnan Jenderal I.P. Shlemin (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-11):
Saya tidak ingat perintah apa pun tentang penarikan pasukan ke perbatasan negara. Rupanya dia tidak ada di sana, karena divisi senapan ke-28 dan ke-33 berada di dekatnya, dan divisi ke-5 berada di kamp (30-35 km dari perbatasan).
Pada paruh kedua bulan Juni, dengan dalih pergi ke kamp lapangan di wilayah Kovno, Divisi Infanteri ke-23 dari Dvinsk terkonsentrasi.
Pada bulan Juni, antara tanggal 18 dan 20, para komandan unit perbatasan mengajukan banding ke markas besar tentara dengan permintaan untuk memberi mereka bantuan dalam memerangi penyabot yang memasuki wilayah Lituania. Dalam hal ini, diputuskan bahwa, dengan kedok latihan taktis, divisi-divisi tersebut akan mengambil posisi bertahan di sektor mereka dan menyerahkan amunisi kepada para pejuang, yang, bagaimanapun, diperintahkan oleh komandan pasukan distrik untuk dibawa pergi dan dikirim ke gudang divisi.
Oleh karena itu, pada tanggal 20 Juni, tiga divisi senapan mengambil posisi bertahan dengan tugas mempertahankan posisi mereka dengan kuat jika terjadi serangan musuh.
Kolonel Jenderal M.S. Shumilov (mantan komandan Korps Senapan ke-11 Angkatan Darat ke-8):
Pasukan korps mulai mengambil posisi bertahan atas perintah Panglima Angkatan Darat pada tanggal 18 Juni. Saya memberi perintah hanya kepada komandan Divisi Infanteri 125 dan satuan korps. Unit lain juga menerima perintah lisan melalui petugas penghubung tentara. Markas besar Korps diberitahu tentang hal ini. Diperintahkan untuk tidak membagikan amunisi. Itu hanya diperbolehkan untuk meningkatkan peralatan teknik pertahanan. Namun, pada tanggal 20 Juni, menyadari bahaya yang akan datang, saya memerintahkan pembagian selongsong peluru dan peluru ke unit-unit dan dimulainya penambangan di daerah-daerah tertentu.
Pada tanggal 21 Juni, seorang anggota dewan militer distrik (komisaris korps P.A. Dibrova) berada di markas korps, yang melalui kepala staf memerintahkan penyitaan amunisi. Saya meminta perintah tertulis kepada markas besar militer mengenai masalah ini, tetapi tidak mendapat tanggapan.
Mayor Jenderal I. I. Fadeev (mantan komandan Divisi Infanteri ke-10 Angkatan Darat ke-8):
Pada tanggal 19 Juni 1941, perintah diterima dari komandan Korps Senapan ke-10, Mayor Jenderal I.F. Nikolaev, untuk menempatkan divisi tersebut dalam kesiapan tempur. Seluruh unit segera ditarik ke area pertahanan dan menduduki bunker serta posisi tembak artileri. Saat fajar, komandan resimen, batalion, dan kompi di lapangan mengklarifikasi misi tempur sesuai dengan rencana yang telah dikembangkan sebelumnya dan membawanya ke komandan peleton dan regu.
Untuk menyembunyikan kegiatan yang terjadi di perbatasan, pekerjaan pertahanan biasa dilakukan, dan beberapa personel menyamar di dalam struktur pertahanan, dalam kesiapan tempur penuh.
Kolonel S.M. Firsov (mantan kepala pasukan teknik Angkatan Darat ke-11):
Pada tanggal 20 Juni, para kepala departemen dan direktorat tentara berkumpul dengan kepala staf, Mayor Jenderal I.P. Shlemin, yang mengumumkan bahwa mereka akan berangkat ke pos komando malam itu. Kami diperingatkan bahwa acara ini diadakan di sirkuit pelatihan.
Mereka tidak diizinkan menempatkan unit teknik dalam kesiapan tempur. Meski demikian, Komando tidak keberatan dengan areal pertambangan di perbatasan negara, dengan syarat saya sendiri yang bertanggung jawab atas tindakan tersebut. Mulai bekerja. Namun, keesokan harinya saya dipanggil ke kepala staf tentara, di mana saya mengetahui telegram dari distrik tersebut. “Komandan pasukan distrik,” katanya, “menarik perhatian komandan Angkatan Darat ke-11 terhadap tindakan tidak sah dari kepala pasukan teknik angkatan darat, Letnan Kolonel Firsov, yang menyatakan dirinya dalam penghapusan dua batalyon pencari ranjau. dari pekerjaan defensif dan menugaskannya tugas melakukan penambangan di perbatasan. Komandan distrik menegur Letnan Kolonel Firsov dan memerintahkan agar batalion dikembalikan dan pekerjaan penambangan tidak dilakukan.”
Kolonel Jenderal Pasukan Tank P.P. Poluboyarov (mantan kepala pasukan lapis baja PribOVO):
Pada tanggal 16 Juni, pukul 23.00, komando Korps Mekanik ke-12 menerima arahan untuk menempatkan unit dalam kesiapan tempur. Komandan korps, Mayor Jenderal N.M. Shestopalov, diberitahu tentang hal ini pada pukul 23:00 tanggal 17 Juni setibanya dari Divisi Bermotor ke-202, di mana dia sedang memeriksa kesiapan mobilisasi.
Pada tanggal 18 Juni, komandan korps meningkatkan formasi dan unit dalam siaga tempur dan memerintahkan mereka untuk ditarik ke daerah yang direncanakan. Hal ini dilakukan pada tanggal 19 dan 20 Juni.
Pada tanggal 16 Juni, atas perintah markas distrik, Korps Mekanik ke-3 (komandan Mayor Jenderal Pasukan Tank A.V. Kurkin) juga disiagakan, yang pada saat yang sama terkonsentrasi di area yang ditentukan.
1. P. P. Sobennikov, komandan Angkatan Darat ke-8 2. V. I. Morozov, komandan Angkatan Darat ke-11 3. M. S. Shumilov, komandan Korps Senapan ke-11 4. P. P. Poluboyarov, komandan pasukan lapis baja otomatis PribOVO
Komentar.
Secara umum, rencana pertahanan untuk menutupi perbatasan di PribOVO sebagian dikomunikasikan kepada para komandan. Namun demikian, dari data yang disajikan terlihat jelas bahwa satuan-satuan militer setidaknya “berorientasi pada bidang pertahanannya”, dilakukan pengintaian, sebagian benteng lapangan disiapkan, dan tindakan pertahanan disiapkan pada sejumlah latihan staf.
Semua komandan berbicara tentang kemajuan ke perbatasan pada 18-20 Juni. Apalagi jawabannya memuat kata-kata “tentang membawa divisi/formasi ke kesiapan tempur.” Saya akan berbicara tentang tingkat kesiapan tempur Tentara Merah di paragraf berikutnya (ini penting!), untuk saat ini mari kita ingat bagaimana para komandan PribOVO mencirikan kemajuan ke perbatasan. Perlu juga diperhatikan urutan kantor pusat PribOVO (20):
Untuk memastikan pendudukan posisi dengan cepat baik di garis depan maupun (di) zona pertahanan utama, unit terkait harus sepenuhnya dalam kesiapan tempur.
Semua unit di garis depan dan di zona pertahanan utama harus “sepenuhnya dalam kesiapan tempur” mulai 19 Juni.
Jadi, secara umum, mulai tanggal 18 Juni, pasukan dan divisi PribOVO mulai mengerahkan dan menduduki wilayah pertahanan yang ditentukan dalam rencana perlindungan. Hal ini antara lain dilakukan melalui arahan tertulis, misalnya perintah kepada Korps Mekanik ke-12 untuk bersiap tempur dan bergerak ke suatu daerah tertentu (15). Namun sebagian besar perintah untuk memajukan dan mengerahkan pasukan di garis pertahanan dibuat secara lisan dari komandan PribOVO F. Kuznetsov. Izinkan saya menekankan bahwa komandan distrik secara pribadi membawa pasukan ke kesiapan tempur.
Kalau dia melakukan hal itu, misalnya pada April-Mei, bisa dianggap provokasi. Dan melakukan ini sebelum operasi militer berarti mempersiapkan pasukan untuk berperang.
Dalam permusuhan berikutnya, F. Kuznetsov tidak menunjukkan dirinya sebagai komandan militer yang baik, tetapi pada tanggal 22 Juni, pasukan distrik dikumpulkan, yang tidak mengizinkan Jerman menyerang garnisun yang tertidur.
Pada saat yang sama, kegugupan terasa dimana-mana, perintah diberikan dan dibatalkan (misalnya kawasan pertambangan di perbatasan):
… Kegugupan yang luar biasa dirasakan di mana-mana, ketakutan akan “memprovokasi perang” dan, sebagai akibatnya, ketidakkonsistenan dalam tindakan muncul.
Distrik Militer Khusus Barat
Pertanyaan pertama.
Apakah rencana pertahanan perbatasan negara telah dikomunikasikan kepada para prajurit; kapan dan apa yang dilakukan komando dan markas untuk menjamin terlaksananya rencana ini?
Mayor Jenderal P.I. Lyapin (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-10):
Dengan diterimanya arahan distrik untuk pertahanan perbatasan negara pada bulan Januari 1941, komandan tentara, Mayor Jenderal K.D. Golubev, membuat keputusan. Korps Senapan ke-1, dengan satuan Divisi Senapan ke-8, mempertahankan sebagian perbatasan negara dari garis demarkasi di sebelah kanan Sungai Narev dekat Novogrudok. Divisi Infanteri ke-2, dengan satu resimen yang diperkuat, memastikan persimpangan dengan tetangganya di sebelah kanan, mendorongnya ke garis Losevo (15 km barat laut Osovets). Sisa pasukan Divisi Infanteri ke-2 akan berada di eselon dua dan mempertahankan benteng Osowiec dengan benteng Ganendz. Korps Senapan ke-5, diperkuat oleh dua resimen artileri angkatan darat, diperintahkan untuk menutupi sisa garis pertahanan angkatan darat dari Novogrudok hingga Zuzel, dengan kedua divisi tersebut berada di eselon satu.
Dengan demikian, zona pertahanan Angkatan Darat ke-10 (lebar 145 km) di eselon satu hanya ditutupi oleh tiga divisi senapan, dan di medan yang dapat diakses oleh operasi oleh semua jenis pasukan musuh ke segala arah. Dalam kondisi seperti ini, komandan korps dan divisi tidak dapat membentuk cadangan. Panglima Angkatan Darat tidak berhak menggunakan cadangannya tanpa izin dari atas. Oleh karena itu, seluruh sistem pertahanan perbatasan negara tidak stabil, tanpa rencana manuver kekuatan dan sarana dari dalam dan sepanjang garis depan.
Kami berulang kali merevisi rencana pertahanan perbatasan negara tahun 1941 dari bulan Januari hingga awal perang, tetapi kami tidak pernah menyelesaikannya. Perubahan terakhir pada arahan operasional distrik saya terima pada tanggal 14 Mei di Minsk. Ia memerintahkan pengembangan rencana tersebut selesai pada tanggal 20 Mei dan diserahkan untuk disetujui ke kantor pusat ZapOVO. Pada tanggal 20 Mei, saya melaporkan: “Rencananya sudah siap; diperlukan persetujuan dari komandan pasukan distrik untuk mulai mengembangkan dokumen eksekutif.” Namun seruan tersebut belum pernah sampai sebelum perang dimulai. Selain itu, laporan terbaru di bulan Mei [menunjukkan bahwa] banyak kegiatan pelatihan yang dilakukan di ketentaraan, seperti kunjungan lapangan, pelatihan metodologis untuk staf komando, dll. Oleh karena itu, tidak ada yang bisa terlibat dalam pengembangan dokumen eksekutif tentang negara. rencana pertahanan perbatasan.
Namun, semua perintah dari markas ZapOVO ditujukan untuk menciptakan suasana berpuas diri di benak bawahan. “Bagpipe” dengan persetujuan rencana pertahanan perbatasan negara yang telah kami kembangkan, di satu sisi, merupakan persiapan nyata musuh untuk tindakan tegas, yang diberitahukan secara rinci kepada kami melalui badan intelijen, di sisi lain, benar-benar membingungkan kami. dan mengatur kami untuk tidak menganggap serius situasi yang sedang terjadi.
Kolonel Jenderal L.M. Sandalov (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-4):
Pada bulan April 1941, komando Angkatan Darat ke-4 menerima arahan dari markas besar Zapovovo, yang menyatakan bahwa perlu untuk mengembangkan rencana yang mencakup mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan ke arah Brest. Disebutkan bahwa “untuk menutupi mobilisasi, konsentrasi dan pengerahan pasukan, seluruh wilayah distrik dibagi menjadi wilayah perlindungan tentara…”. Sesuai dengan arahan distrik, rencana perlindungan tentara dikembangkan. Mengevaluasinya, perlu dicatat bahwa itu sesuai dengan arahan distrik, di mana, pada dasarnya, semua masalah utama telah diputuskan untuk tentara - kekuatan yang dialokasikan untuk area perlindungan ditunjukkan, tempat konsentrasi mereka di kewaspadaan tempur, tenggat waktu kesiapan pasukan, tugas dan urutan pelaksanaannya, dan akibatnya, kesalahan dalam keputusan komando distrik untuk perlindungan secara otomatis dipindahkan ke rencana tentara.
Kelemahan utama dari rencana distrik dan tentara adalah ketidaknyataannya. Sebagian besar pasukan yang disediakan untuk tugas perlindungan belum ada. Misalnya, Angkatan Darat ke-13, yang diberi tugas untuk menciptakan area perlindungan antara Angkatan Darat ke-10 dan ke-4, dan Korps Mekanik ke-14, yang merupakan bagian dari Angkatan Darat ke-4, sedang dalam proses pembentukan. Kedatangan beberapa formasi di daerah baru jika terjadi konflik militer dijadwalkan sedemikian rupa sehingga mereka tidak sempat mengambil bagian dalam menyelesaikan tugas perlindungan (Divisi Infanteri ke-100 dengan batas waktu kedatangan di M-3). Perencanaan konsentrasi pasukan di perbatasan seperti itu pasti akan gagal sebelumnya. Dan itulah yang terjadi. Divisi tersebut tidak tiba sebagai bagian dari Angkatan Darat ke-4 baik pada hari ketiga perang atau setelahnya.
Kolonel Jenderal V.S. Popov (mantan komandan Korps Senapan ke-28 Angkatan Darat ke-4):
Rencana pertahanan perbatasan negara tidak dikomunikasikan kepada saya, sebagai komandan Korps Senapan ke-28.
Mayor Jenderal M. A. Zashibalov (mantan komandan Divisi Infanteri ke-86 Angkatan Darat ke-10):
Pada tanggal 1 Mei 1941, zona pertahanan divisi tersebut, yang pembentukannya telah kami mulai pada bulan Agustus 1940, telah dilengkapi. Pada paruh kedua bulan Mei, saya dan kepala staf dipanggil ke markas besar Angkatan Darat ke-10. Di sana, Kepala Staf, Mayor Jenderal L.I. Lapin, menyampaikan kepada kami keputusan komandan untuk membangun dan melengkapi garis pertahanan divisi baru. Sebelum tanggal 1 Juni, diperintahkan untuk melakukan pengintaian terhadap wilayah resimen dan wilayah pertahanan batalion, posisi tembak artileri, pos komando dan pengamatan.
Rencana kerja pertahanan telah disetujui. Berdasarkan keputusan yang saya buat, markas divisi mengembangkan perintah dan tabel interaksi yang direncanakan untuk melakukan pertempuran defensif di zona baru.
Rencana dikembangkan untuk semua unit divisi untuk meningkatkan kewaspadaan tempur; [mereka] disimpan di brankas komandan dalam amplop tertutup. Otopsi diizinkan berdasarkan sinyal yang ditetapkan.
Komandan resimen senapan dan artileri, masing-masing batalyon dan divisi mengetahui tugasnya dan, sesuai dengan ini, mengembangkan solusi dan perintah tempur untuk pertahanan perbatasan negara.
Kolonel S.I. Gurov (mantan kepala staf Divisi Infanteri ke-49 Angkatan Darat ke-4):
Pada akhir Maret atau awal April, saya dan komandan divisi dipanggil ke markas besar Angkatan Darat ke-4. Di sana keputusan akhirnya dibuat, sebuah rencana disusun dan perintah tempur ditulis untuk unit-unit yang mempertahankan sektor divisi tersebut. Semua dokumen dimasukkan ke dalam amplop, disegel dengan stempel markas besar tentara, dan kemudian dibawa ke markas divisi, di mana dokumen-dokumen itu disimpan di brankas saya bersama dengan “Paket Merah”.
Kami tidak dapat membangun sistem pertahanan kebakaran untuk divisi tersebut dengan mempertimbangkan kebakaran di area yang dibentengi, karena markas besarnya menolak memberikan data ini, dengan alasan bahwa markas besar ZapOVO melarang memberikan informasi apa pun tentang masalah ini.
Kolonel A. S. Kislitsyn (mantan kepala staf Divisi Tank ke-22 Korps Mekanik ke-14):
Sekitar bulan Maret-April 1941, saya sendiri, komandan divisi, kepala departemen operasional dan komunikasi dipanggil ke markas Angkatan Darat ke-4 (Kobrin).
Dalam 2-3 hari, kami mengembangkan rencana untuk meningkatkan kewaspadaan tempur divisi, yang mencakup dokumen seperti perintah untuk berbaris ke area konsentrasi, diagram komunikasi radio dan telepon, dan instruksi kepada petugas jaga divisi jika terjadi pertempuran. peringatan. Tidak ada rencana untuk memperkuat divisi tersebut.
Bahkan komandan resimen dan unit divisi dilarang keras untuk membiasakan diri dengan isi dokumen yang dikembangkan. Selain itu, tidak diperbolehkan melengkapi pos pengamatan dan komando di daerah konsentrasi formasi, meskipun masalah ini diangkat oleh pemberi sinyal.
Pertanyaan kedua.
Sejak jam berapa dan atas dasar urutan apa pasukan pelindung mulai memasuki perbatasan negara dan berapa banyak dari mereka yang dikerahkan sebelum dimulainya permusuhan?
Mayor Jenderal P.I. Lapin (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-10):
Dilihat dari kenyataan bahwa beberapa hari sebelum dimulainya perang, markas besar distrik mulai membentuk pos komando, komandan pasukan ZapOVO mengetahui waktu kemungkinan pecahnya perang. Namun, entah kenapa dia tidak menuntut tindakan apapun dari kami.
Dalam kondisi seperti ini, kami secara mandiri berhasil menyiapkan hanya dua pos komando lapangan (di hutan, 18 km sebelah barat Bialystok, antara stasiun Zhednya dan Valily), dan juga memindahkan markas besar korps senapan: ke-1 ke Viziu, ke-5 ke Zambrov.
Di perbatasan negara, di zona tentara, hingga 70 batalyon dan divisi dengan jumlah total 40 ribu orang terlibat dalam pekerjaan pertahanan. Tersebar di sepanjang 150 km depan dan sangat dalam, tidak bersenjata baik atau sama sekali, mereka tidak dapat mewakili kekuatan nyata untuk pertahanan perbatasan negara. Sebaliknya, personel batalyon konstruksi, pencari ranjau, dan senapan, pada serangan pertama pesawat musuh, tanpa senjata dan dukungan artileri, mulai mundur ke timur, menimbulkan kepanikan di belakang.
Dan reaksi apa lagi yang mungkin terjadi, misalnya, di antara personel divisi tank ke-25 dan ke-31 dari korps mekanik ke-13, yang pada awal perang memiliki beberapa tank pelatihan, masing-masing berjumlah 7 ribu orang, sama sekali tidak bersenjata. .
Mayor Jenderal B.A.Fomin (mantan wakil kepala departemen operasional markas besar ZapOVO):
Divisi-divisi tersebut mulai dikerahkan kembali ke daerah perbatasan secara berbaris pada bulan April-Mei 1941. Artileri mekanis dan gudang NZ diangkut dengan kereta api. Formasi berikut bergerak: Divisi Senapan ke-85 - wilayah sebelah barat Grodno, Korps Senapan ke-21 - dari Vitebsk barat laut dan utara Lida, Divisi Senapan ke-49 dan ke-113 - sebelah barat Belovezhskaya Pushcha, ke-75 - dari Mozyr ke distrik Malority, ke-42 - dari Bereza-Kartuzskaya ke Brest dan lebih jauh ke utara.
Pada pertengahan Juni, komando Korps Senapan ke-47 diperintahkan untuk bergerak dengan kereta api ke kawasan Obuz-Lesny pada tanggal 21-23 Juni. Pada saat yang sama, divisi senapan ke-55 (Slutsk), ke-121 (Bobruisk), ke-143 (Gomel) bergerak ke sana dalam pawai gabungan, dan divisi senapan ke-50 dari Vitebsk ke wilayah Gainovka.
Sebelum dimulainya permusuhan, pasukan dilarang mengambil posisi bertahan di zona mereka di sepanjang perbatasan negara.
Pada dimulainya serangan udara (pukul 03.50 tanggal 22 Juni) dan serangan artileri (pukul 04.00 tanggal 22 Juni), musuh telah berhasil berbalik dan mempertahankan perbatasan negara: di Angkatan Darat ke-3 - kendali resimen infanteri ke-4, divisi infanteri ke-27 dan ke-56; di tanggal 10 - kontrol 1 dan 5 sk, 2, 8, 13 dan 86 sd; di divisi senapan ke-4 - ke-6 dan ke-75. Dalam proses kemajuan mereka diserang: di Angkatan Darat ke-3 - Divisi Infanteri ke-85, di Angkatan Darat ke-4 - Divisi Infanteri ke-42.
Letnan Jenderal G.V. Revunenkov (mantan kepala staf Divisi Infanteri ke-37 Angkatan Darat ke-3):
Pada tanggal 17 Juni 1941, saya, komandan Korps Senapan 1, Mayor Jenderal D. Rubtsov, dan komandan divisi, Kolonel A. E. Chekharin, dipanggil ke markas distrik. Kami diberitahu bahwa Divisi Infanteri ke-37 akan berangkat ke kamp lapangan Lida, meskipun jelas bahwa penempatan kembali dilakukan dalam hal penempatan pasukan di perbatasan negara. Mereka diperintahkan untuk membawa segala sesuatunya seumur hidup di kamp.
Dua resimen berangkat dari Lepel dalam urutan berbaris, dan sebagian dari garnisun Vitebsk dikirim dengan kereta api. Eselon disusun berdasarkan prinsip kemudahan transportasi, sehingga markas divisi mengikuti tanpa batalion komunikasi, dan amunisi berada di eselon terakhir.
Kami mengetahui tentang permulaan perang pada pukul 12 pada tanggal 22 Juni di stasiun Bogdanow dari pidato V. M. Molotov. Saat itu satuan divisi masih bergerak maju, tidak ada kontak dengan mereka, baik komandan maupun markas tidak mengetahui keadaan.
1. L. M. Sandalov, kepala staf Angkatan Darat ke-4 2. A. S. Kislitsyn, kepala staf Divisi Tank ke-22 3. M. S. Zashibalov, komandan Divisi Infanteri ke-86 4. G. V. Revunenkov, kepala staf 37 Divisi Infanteri ke-1
Komentar.
Pertama-tama, perlu dicatat bahwa para komandan angkatan darat dan kepala staf menunjuk pada penyusunan dan penyesuaian terus-menerus rencana perlindungan mulai bulan Januari 1941. Sejumlah komandan menunjukkan bahwa area pertahanan untuk unit mereka sedang diperjelas (Angkatan Darat ke-10: Divisi Infanteri ke-86 (M. Zashibalov), Angkatan Darat ke-4: Divisi Infanteri ke-49 (S. Gurov)).
Pada pertengahan Juni, ZapOVO, seperti distrik lainnya, melaksanakan perintah untuk memindahkan perpecahan lebih dekat ke perbatasan yang ditetapkan oleh rencana perlindungan. Namun tidak semua unit berhasil tiba di tempat yang ditunjukkan kepada mereka (awal perang menemukan mereka di jalan tanpa informasi dan pemahaman akurat tentang apa yang terjadi). Kepala staf ZapOVO V. Klimovskikh memberi perintah untuk pengerahan divisi hingga dimulainya perang pada 21 Juni.
Tidak ada satu pun komandan yang mengindikasikan bahwa unit-unit tersebut harus ditempatkan dalam kesiapan tempur. Dalam hal ini, situasi di ZapOVO sangat berbeda dengan PribOVO, di mana sebagian besar pasukan dikerahkan di sektornya berdasarkan rencana perlindungan.
Markas besar distrik mengatur pos komandonya dalam beberapa hari, tetapi tidak ada instruksi seperti itu di Angkatan Darat ke-10. Selain itu, pos komando yang ada tidak diperbolehkan memiliki peralatan komunikasi yang diperlukan. Markas Besar Angkatan Darat ke-10 secara independen mengorganisir dua pos komando.
Distrik Militer Khusus Kyiv
Pertanyaan pertama.
Apakah rencana pertahanan perbatasan negara telah dikomunikasikan kepada para prajurit; kapan dan apa yang dilakukan komando dan markas untuk menjamin terlaksananya rencana ini?
Jenderal Angkatan Darat M. A. Purkaev (mantan kepala staf Distrik Militer Khusus Kyiv):
Rencana pertahanan perbatasan negara telah dikomunikasikan kepada pasukan. Pengembangannya dilakukan pada bulan April oleh kepala staf distrik, departemen operasional dan komandan tentara dan kelompok operasional markas mereka. Dalam sepuluh hari pertama bulan Mei, rencana tentara disetujui oleh dewan militer distrik dan dipindahkan ke markas besar tentara. Rencana tentara menurut dokumen administratif dikembangkan sebelum formasi.
Komandan dan kepala staf mereka dibiasakan dengan dokumen formasi di markas besar tentara, setelah itu mereka dipindahkan ke kepala staf untuk disimpan dalam paket tertutup hingga sekitar 1 Juni.
Semua unit dan markas formasi mempunyai rencana siaga. Rencana pertahanan perbatasan negara akan dilaksanakan melalui telegram dari dewan militer distrik (dengan tiga tanda tangan) yang saya tujukan kepada para panglima angkatan bersenjata dan komandan korps kavaleri (komandan pasukan ke-5). Korps Kavaleri, Mayor Jenderal F.V. Kamkov). Dalam formasi dan unit, rencana aksi akan dilaksanakan sesuai dengan telegram bersyarat dari dewan militer angkatan bersenjata dan komandan korps kavaleri yang mengumumkan alarm.
Jenderal Angkatan Darat I. Kh. Bagramyan (mantan kepala departemen operasional markas KOVO):
Rencana pertahanan perbatasan negara dikomunikasikan kepada pasukan, sejauh menyangkut mereka, sebagai berikut: pasukan yang secara langsung memberikan perlindungan... memiliki rencana dan dokumentasi rinci hingga dan termasuk resimen; sisa pasukan distrik (lima korps senapan, tujuh korps mekanik yang belum menyelesaikan formasi dan unit penguatan) memiliki amplop tertutup dengan perintah tempur dan semua instruksi untuk dukungan tempur dari tugas yang diberikan, disimpan di brankas kepala staf formasi yang sesuai.
Rencana penggunaan dan dokumentasi secara lengkap dikembangkan di kantor pusat distrik hanya untuk korps dan divisi. Para pelaksana hanya dapat mengetahuinya dari dokumen-dokumen yang terlampir dalam amplop tertutup setelah membukanya.
Mayor Jenderal 3. 3. Rogozny (mantan kepala staf Korps Senapan 1 Angkatan Darat ke-5):
Sekitar pertengahan Mei 1941, markas besar Angkatan Darat ke-5 mengembangkan rencana untuk menutupi perbatasan negara. Itu diperkenalkan kepadanya di markas besar tentara oleh: komandan Korps Senapan ke-15, Kolonel I. I. Fedyuninsky, saya sendiri dan komandan divisi: Mayor Jenderal G. I. Sherstyuk, Kolonel M. P. Timoshenko (masing-masing komandan Divisi Infanteri ke-45 dan ke-62). Markas besar korps dan divisi tidak memiliki dokumen yang berkaitan dengan rencana pertahanan, tetapi mereka mengetahui tugas dan rencana pertahanan swasta... Divisi mengintai garis pertahanan mereka, menentukan formasi pertempuran, menguraikan organisasi pengendalian pertempuran... Segala sesuatu yang berhubungan dengan resimen dikomunikasikan kepada mereka secara langsung di lapangan dan keputusan yang diambil disetujui oleh komandan divisi.
Mayor Jenderal G.I. Sherstyuk (mantan komandan Divisi Infanteri ke-45 Angkatan Darat ke-5):
Rencana pertahanan perbatasan negara dari markas besar Korps Senapan ke-15 dan Angkatan Darat ke-5 tidak pernah dikomunikasikan kepada saya, sebagai komandan Divisi Senapan ke-45, dan operasi tempur divisi [I] dikerahkan sesuai dengan rencana indikatif yang dikembangkan oleh saya dan kepala staf Kolonel Chumakov dan disampaikan kepada komandan unit, batalion, dan divisi.
Kolonel P. Novikov (mantan kepala staf Divisi Infanteri ke-62 Angkatan Darat ke-5):
Bagi saya, rencana pembagian pertahanan perbatasan negara tidak ada, tetapi rencana pembagian itu bagian dari angkatan darat. Divisi ini hanya memiliki perkiraan jalur di sepanjang bagian depan dan dalam. Jadi, pada awal April 1941, saya, serta kepala staf divisi senapan ke-87 dan ke-45, dipanggil ke markas besar Angkatan Darat ke-5, di mana kami di departemen operasi menerima peta dan secara pribadi membuat kutipan dari rencana tentara. untuk melengkapi garis kami dalam hal teknik.
Mayor Jenderal P.I. Abramidze (mantan komandan Divisi Senapan Gunung ke-72 Angkatan Darat ke-26):
Sebelum serangan Nazi Jerman di Uni Soviet, saya dan komandan unit tidak mengetahui rencana mobilisasi (MP-41), tetapi setelah membukanya, semua orang yakin bahwa pekerjaan pertahanan di perbatasan negara dan latihan pos komando di lapangan didasarkan pada rencana umum KOVO, yang disetujui oleh Staf Umum.
Mayor Jenderal P.V. Chernous (mantan kepala staf Divisi Senapan Gunung ke-72 Angkatan Darat ke-26):
Rencana pertahanan perbatasan negara disampaikan kepada satuan-satuan divisi tersebut melalui komando Korps Senapan ke-8. Namun disusun bukan menurut organisasi divisi senapan gunung, melainkan divisi senapan. Faktanya adalah bahwa pada musim semi tahun 1941 divisi tersebut memulai transisi ke staf divisi senapan gunung, tetapi pada tanggal 22 Juni divisi tersebut belum menyelesaikan kegiatan ini.
Mayor Jenderal S.F. Gorokhov (mantan kepala staf Divisi Infanteri ke-99 Angkatan Darat ke-26):
Rencana pertahanan perbatasan negara diterima pada bulan Februari-Maret 1941 di markas besar Angkatan Darat ke-26 dalam amplop tertutup dan tidak dikerjakan bersama kami. Tetapi bahkan sebelum presentasinya, Panglima Angkatan Darat, Letnan Jenderal F. Ya. Kostenko, secara pribadi memberi tahu saya dan komandan divisi, Kolonel N. I. Dementyev, garis demarkasi sektor pertahanan formasi dan resimen, lokasi pos komando dan pengamatan, dan posisi tembak artileri. Selain itu, perintah khusus memerintahkan divisi tersebut untuk mempersiapkan latar depan area benteng Przemysl dan menggali parit di zonanya.
Markas besar divisi dan detasemen perbatasan mengembangkan rencana untuk menutupi perbatasan negara berdasarkan dua opsi - jika terjadi sabotase dan kemungkinan perang.
Pertanyaan kedua.
Sejak jam berapa dan atas dasar urutan apa pasukan pelindung mulai memasuki perbatasan negara dan berapa banyak dari mereka yang dikerahkan sebelum dimulainya permusuhan?
Jenderal Angkatan Darat M.A. Purkaev (mantan kepala staf KOVO):
Pada 13 atau 14 Juni, ia membuat proposal untuk menarik divisi senapan ke garis wilayah benteng Vladimir-Volyn, yang tidak memiliki senjata dalam struktur pertahanannya. Dewan Militer Distrik menerima pertimbangan ini dan memberikan instruksi yang sesuai kepada komandan Angkatan Darat ke-5.
Namun keesokan paginya, Kolonel Jenderal M.P. Kirponos, di hadapan salah satu anggota dewan militer, menuduh saya ingin memprovokasi perang. Segera dari kantor saya, saya menelepon Kepala Staf Umum dan melaporkan keputusan tersebut. G.K. Zhukov memerintahkan penarikan pasukan ke garis UR, mengamati tindakan kamuflase.
Jenderal Angkatan Darat I. Kh. Bagramyan (mantan kepala departemen operasional markas KOVO):
Pasukan pelindung ditempatkan tepat di dekat perbatasan dan mulai dikerahkan saat pecahnya permusuhan. Masuknya mereka terlebih dahulu ke posisi yang telah disiapkan dilarang oleh Staf Umum.
Cadangan operasional dipindahkan dari area penempatan: korps senapan - lima hari sebelum dimulainya perang, tetapi tidak punya waktu untuk pergi; korps mekanik - 22 Juni.
Kolonel P. A. Novichkov (mantan kepala staf Divisi Infanteri ke-62 Angkatan Darat ke-5):
Unit divisi, berdasarkan perintah dari markas besar tentara, berangkat dari kamp Kivertsy pada malam tanggal 16 Juni. Setelah melakukan perjalanan dua malam, pada pagi hari tanggal 18 Juni mereka mencapai zona pertahanan. Namun, mereka tidak menempati garis pertahanan, melainkan terkonsentrasi di hutan dan pemukiman di sekitarnya. Tindakan tersebut dilakukan dengan berkedok pindah ke lokasi baru. Pelatihan tempur dimulai di sini.
Pada tanggal 19 Juni, komandan unit melakukan pengintaian di wilayah pertahanan, tetapi semua ini dilakukan dengan ketidakpastian; perang tidak diperkirakan akan segera terjadi. Kami tidak percaya bahwa kami akan berperang, dan kami mengambil segala sesuatu yang tidak diperlukan untuk pertempuran itu. Akibatnya, mereka membebani angkutan mobil dan kuda mereka dengan harta benda yang berlebih-lebihan.
Mayor Jenderal P.I. Abramidze (mantan komandan Divisi Senapan Gunung ke-72 Angkatan Darat ke-26):
Dua resimen senapan (resimen senapan ke-187 dan ke-14) dari divisi tersebut telah ditempatkan di dekat perbatasan negara sejak Agustus 1940.
Pada tanggal 20 Juni 1941, saya menerima pesan terenkripsi berikut dari Staf Umum: “Semua unit dan unit formasi Anda yang terletak di perbatasan harus ditarik mundur beberapa kilometer, yaitu ke garis posisi yang telah disiapkan. Jangan menanggapi provokasi apapun dari unit Jerman sampai mereka melanggar perbatasan negara. Seluruh unit divisi harus dalam keadaan siaga tempur. Kirimkan eksekusinya dalam waktu 24 jam pada tanggal 21 Juni 1941.”
Tepat pada waktu yang ditentukan, saya melaporkan melalui telegraf bahwa perintah telah dilaksanakan. Laporan tersebut dihadiri oleh Panglima Angkatan Darat ke-26, Letnan Jenderal F. Ya. Kostenko, yang dipercaya untuk memeriksa pelaksanaannya. Sulit untuk mengatakan karena alasan apa pendudukan posisi bertahan tidak diperbolehkan, tetapi musuh memanfaatkan hal ini pada awal permusuhan.
Mayor Jenderal S.F. Gorokhov (mantan kepala staf Divisi Infanteri ke-99 Angkatan Darat ke-26):
Sebelum dimulainya permusuhan, tidak ada perintah bagi unit untuk memasuki wilayah pertahanan. Hanya resimen artileri, atas perintah komandan Korps Senapan ke-18, Mayor Jenderal M.G. Snegov, yang dipindahkan ke hutan dekat posisi tembak yang direncanakan. Pada saat pecahnya permusuhan, dia memberikan perintah yang bertentangan: resimen senapan harus mengambil posisi bertahan, dan resimen artileri tidak boleh melepaskan tembakan sampai pemberitahuan lebih lanjut. Meskipun tuntutan kami mendesak, hingga pukul 10 tanggal 22 Juni, penggunaan artileri tidak diperbolehkan.
Mayor Jenderal N.P. Ivanov (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-6):
Pada saat serangan musuh yang tiba-tiba, pasukan artileri, penembak mesin, dan pencari ranjau berkumpul. Karena itu, koneksi menjadi terfragmentasi secara organisasi. Beberapa pasukan ditempatkan di kamp tersebut, memiliki cadangan senjata dan perlengkapan di tempat penempatan permanen mereka.
Atas perintah komandan Distrik Militer Khusus Kyiv, unit pelindung dilarang bergerak ke perbatasan.
Mayor Jenderal A.M. Baranov (mantan kepala staf Korps Senapan ke-17):
Masuknya unit-unit tersebut ke perbatasan negara dimulai pada paruh pertama bulan Juni dengan kedok mengadakan kamp keliling. Yang terakhir ini terletak jauh di dalam area pertahanan. Unit-unit tersebut ditempatkan di tenda-tenda dan melaksanakan kelas sesuai rencana. Pada saat yang sama, posisi pertahanan ditingkatkan dalam hal teknik. Amunisi disiapkan untuk diserahkan kepada personel.
Mayor Jenderal F. N. Smekhotvorov (mantan komandan Divisi Infanteri ke-135 Angkatan Darat ke-5):
Pada tanggal 18 Juni 1941, Divisi Infanteri ke-135 berangkat dari daerah kanton permanen (Ostrog, Dubno, Kremenets) dan pada akhir tanggal 22 Juni, saya tiba di Kivertsy (10-12 km timur laut Lutsk) untuk tujuan menjalani pelatihan kamp sesuai dengan perintah komandan tentara.
Tidak ada perintah untuk membawa unit-unit formasi ke dalam kesiapan tempur sebelum dimulainya permusuhan, dan ketika pada pagi hari tanggal 22 Juni divisi tersebut menjadi sasaran tembakan senapan mesin dari udara saat berbaris, markas besar tentara menerima instruksi: “ Jangan menyerah pada provokasi, jangan menembaki pesawat.”
Perintah untuk membawa unit-unit tersebut ke dalam kesiapan tempur dan melaksanakan rencana mobilisasi hanya diberikan pada pagi hari tanggal 23 Juni, ketika mereka berada di Kivertsy...
Kolonel N.L. Loginov (mantan komandan Divisi Infanteri ke-139 Angkatan Darat ke-6):
Divisi ini ditempatkan di Chertkov dan pemukiman sekitarnya. Pada awal perang, empat batalyon senapan dan dua divisi artileri berada dalam konstruksi pertahanan 20-25 km barat daya Chernivtsi, batalyon insinyur dan kompi resimen berada 20-25 km barat laut Lvov, dan satu batalyon senapan menjaga fasilitas distrik di Ternopil.
Pada pagi hari tanggal 17 Juni, saya menerima telegram berkode dari komandan Korps Senapan ke-37: “Untuk melakukan latihan korps, divisi harus berkonsentrasi di daerah Peremyshlyany, yang akan mereka berangkatkan pada pagi hari tanggal 18 Juni sepanjang jalan. rute: Chertkovo, Buchach, Gadich, Rohatyn.” Atas permintaan saya untuk mengumpulkan satuan dan satuan divisi untuk melaksanakan tugas ini, mereka menjawab: “Pergilah latihan dengan personel yang tersedia, kami tidak mengizinkan batalyon disingkirkan dari pekerjaan dan keamanan.”
Dengan demikian, divisi yang terdiri dari empat batalyon senapan, tiga batalyon artileri, dan pasukan khusus itu memasuki area latihan.
1. IX. Bagramyan, kepala departemen operasional markas KOVO 2. S.F. Gorokhov, kepala staf Divisi Infanteri ke-99 3. G. I. Sherstyuk, komandan Divisi Infanteri ke-45 4. F. N. Smekhotvorov, komandan Divisi Infanteri ke-135
Komentar.
Markas besar tentara mengetahui rencana pertahanan perbatasan dan wilayah yang dipercayakan kepada mereka (mereka bekerja di wilayah pertahanan mereka sendiri). Komandan divisi dan korps diberikan paket yang sesuai (dibuka atas instruksi khusus).
Selain itu, para komandan divisi diorientasikan dalam zona sektor pertahanannya. Sejumlah penulis memoar menunjukkan bahwa mereka diberitahu tentang daerah pertahanan dan titik tembak. Mereka menghasilkan: “sari dari rencana tentara untuk melengkapi pasukan mereka dalam bidang teknik.” Hal ini terutama berlaku untuk divisi yang secara langsung menutupi perbatasan. Banyak komandan unit yang ditempatkan jauh di dalam wilayah tidak mengetahui apa pun tentang rencana dan tindakan mereka.
Dalam memoarnya, K. Rokossovsky (mantan komandan Korps Mekanik ke-9 milik KOVO) menulis bahwa komando distrik tidak memberitahunya tentang rencana perlindungan dan tindakan Korps Mekanik ke-9. K. Rokossovsky mengetahui tentang permulaan perang pada sore hari tanggal 22 Juni, dari panggilan rutin ke markas besar distrik.
Beberapa komandan KOVO baru mengetahui dimulainya perang pada tanggal 23 Juni. Artinya, bahkan setelah serangan itu, tidak semua unit militer mengetahuinya. Artinya, tidak semua orang disiagakan. Seberapa dapat diterimakah situasi ini? Setidaknya dengan mempertimbangkan fakta bahwa semua distrik menerima perintah dari Staf Umum sekitar pukul satu pagi tanggal 22 Juni untuk “dalam kesiapan tempur penuh” (16).
Materi survei menunjukkan situasi yang berbeda di kabupaten-kabupaten. Saya secara khusus ingin mencatat bahwa di setiap distrik para komandan berbicara secara spesifik tentang rencana pertahanan atau perlindungan (jika mereka mengetahui rencana tersebut). Perencanaan cakupan perbatasan kabupaten dimulai pada bulan Januari-April. Untuk mempersiapkan pasukan menghadapi penyerangan, diperlukan perencanaan yang jelas (tindakan masing-masing unit militer direncanakan). Untuk memahami tingkat perencanaan yang diperlukan, Anda perlu membaca rencana Barbarossa. Dalam arsip Soviet dan kemudian Rusia, bahkan garis besar rencana semacam itu tidak ditemukan untuk distrik, tentara, divisi, yang melibatkan tindakan ofensif skala besar secara mendalam. Jika rencana seperti itu ditemukan, saya yakin rencana tersebut pasti akan dipublikasikan (komisi A. Yakovlev tidak akan melewatkan ini). Bagaimanapun, mereka menemukan rancangan catatan A. Vasilevsky tentang serangan preventif terhadap pasukan Jerman yang sedang mempersiapkan (2).
Sejauh ini, dari semua dokumen, hanya rencana liputan (pertahanan) perbatasan yang direvisi berulang kali (dikembangkan hingga resimen dan batalion) yang diketahui. Itu sebabnya Staf Umum melalui Departemen Sejarah Militer menanyakan secara spesifik mengenai rencana pertahanan, apakah sudah dikomunikasikan kepada pasukan.
 
4. “Kapan perintah diterima untuk menempatkan pasukan dalam kesiapan tempur?”
Pertanyaan ketiga adalah Departemen Sejarah Militer menanyakan kapan perintah diterima untuk menempatkan pasukan dalam kesiapan tempur. Padahal, Direktorat Sejarah Militer tertarik dengan tingkat kesiapan pasukan untuk melakukan aksi militer.
Di mana pasukan berada: di musim dingin, dalam rutinitas biasa, atau dikerahkan di posisi dengan amunisi penuh. Itu penting. Mengapa?
Pertama. Tentara mana yang lebih nyaman untuk diserang? Kemungkinan besar, orang yang tidak dikerahkan dan belum bersiap untuk melawan, tapi tidur nyenyak di barak. Dalam hal ini, unit militer dengan cepat kehilangan struktur organisasinya dan berisiko dihancurkan dalam waktu singkat. Pentingnya membawa pasukan ke dalam kesiapan tempur secara tepat waktu sudah jelas. Pada saat yang sama, pasukan mungkin tidak punya waktu untuk menduduki benteng, tetapi mereka siap untuk operasi tempur (terorganisir, dipersenjatai dan dilengkapi dengan segala sesuatu yang diperlukan).
Kedua. Tentara tidak bisa berada dalam kondisi kesiapan tempur penuh untuk waktu yang lama. Pesawat ini dapat disiagakan secara penuh dalam jangka waktu singkat untuk menyerang atau mengusir agresi. Namun berada dalam keadaan menunggu dalam waktu lama sarat dengan menurunnya kesiapan tempur.
Pada masa sebelum perang, Tentara Merah dan Angkatan Laut memiliki sistem kesiapan tempur sebagai berikut.
Pertama, Tentara Merah memiliki dua tingkat kesiapan tempur: konstan dan penuh. Kedua, ada dua versi sistem alarm tempur. Opsi peringatan tempur No. 1 - tanpa pelepasan semua peralatan, dan opsi No. 2 - dengan keluar dengan kekuatan penuh. Selain itu, ada latihan “untuk menguji kesiapan tempur dan meningkatkan koherensi unit.”
Periode kesiapan unit di area perakitan ditetapkan sebagai berikut: unit senapan, artileri dan kavaleri 2 jam di musim panas, 3 jam di musim dingin; unit mekanik dan tangki di musim panas 2 jam, di musim dingin 4 jam. Artinya, peningkatan unit dari tempat tinggal musim dingin dan penarikan ke titik-titik baru yang lebih dekat ke perbatasan (yang bertepatan dengan area pertahanan unit-unit ini) dengan semua perlengkapannya berarti siaga tempur No.2.
Untuk angkatan laut terdapat tiga tingkat kesiapan: No. 3 – kesiapan normal, kesiapan tempur harian sedang berlangsung; No.2 – cadangan material yang diperlukan diisi ulang, bea tambahan ditetapkan, PHK dikurangi; No 1 - senjata dibawa ke kesiapan penuh untuk digunakan, kapal siap melakukan misi tempur.
Menurut arahan Komisariat Pertahanan Rakyat yang dikirim ke distrik-distrik barat pada pertengahan Juni (11-13 Juni, mereka mulai berdatangan di distrik-distrik), maka perlu untuk menarik perpecahan yang dalam dari tempat musim dingin ke titik-titik kamp baru di sesuai dengan rencana sampul (hal ini dinyatakan dengan jelas untuk ZapOVO). Bawalah semua yang Anda butuhkan untuk berperang. Dari Arahan Komisariat Pertahanan Rakyat tanggal 13 Juni Nomor 504205 untuk KOVO (12):
Untuk meningkatkan kesiapan tempur pasukan distrik, pada tanggal 1 Juli 1941, semua divisi dalam dan direktorat korps dengan unit korps harus dipindahkan lebih dekat ke perbatasan negara ke kamp-kamp baru...
Pawai harus dilakukan selama latihan taktis, pada malam hari.
Bersama pasukan, tarik semua cadangan pasokan pemadam kebakaran, bahan bakar, dan pelumas yang dapat diangkut. Untuk menjaga tempat tinggal musim dingin, sisakan personel militer dalam jumlah minimum yang diperlukan, yang sebagian besar tidak layak untuk kampanye karena alasan kesehatan.
Jangan membawa keluarga.
Petunjuk tertanggal 13 Juni dikirim ke ZapOVO (24):
Untuk meningkatkan kesiapan tempur pasukan di distrik, semua divisi senapan dalam dan komando korps infanteri dengan unit korps harus dibawa ke kamp di area yang disediakan oleh rencana perlindungan (Petunjuk NCO No. 503859/SS/OV ).
Artinya, penarikan divisi dalam yang lebih dekat ke perbatasan pada saat yang sama merupakan peningkatan unit dalam siaga tempur - opsi No. 2 (dengan penarikan penuh). Izinkan saya menjelaskan apa artinya penarikan unit dalam siaga tempur No.2. Dari memoar V. Simvolokov (mantan kepala staf Korps Senapan ke-49) tentang perintah yang diterima pada pertengahan Juni:
Perintah tersebut menyatakan bahwa korps harus pindah ke lokasi perkemahan di daerah Chertkov, Gusyatin (perintah KOVO No. A1/00231 tanggal 15 Juni 1941). Saya menoleh ke kepala staf distrik, Kamerad Jenderal Purkaev, dengan pertanyaan untuk menjelaskan arti perintah tersebut, dia menjawab bahwa dia tidak dapat memberi tahu saya apa-apa lagi, saya meminta izin untuk menghubungi komandan distrik, Kolonel Jenderal Kamerad Kirpanos, dia mengizinkan saya.
Komandan distrik mengatakan kepada saya bahwa setiap eselon harus siap berperang, setelah itu saya dapat dengan jelas melaporkan kepada komandan korps, Jenderal Karpilov (seperti dalam dokumen, benar Kornilov), bahwa korps tidak akan pergi ke lokasi perkemahan, tetapi harus siap untuk operasi tempur, dan korps mengambil semua harta benda NZ, amunisi dan peluru, yang dibagikan kepada unit dan subunit, tetapi tidak diberikan kepada mereka. 38
Artinya, unit yang diangkat dan dikirim ke lokasi penempatan baru harus siap untuk operasi tempur. Bukan suatu kebetulan bahwa para komandan angkatan bersenjata dan divisi unit PribOVO, ketika berbicara tentang penarikan unit mereka ke titik-titik yang ditentukan, pada saat yang sama menunjukkan kesiapan pasukan. Hal ini menjadi benang merah dalam bahan survei kabupaten ini.
Pada tanggal 19 Juni, Komisaris Rakyat Angkatan Laut N. Kuznetsov membawa armada ke kesiapan tempur No. 2, dan pada malam tanggal 21-22 Juni ke kesiapan tempur No. 1 (tertinggi dalam sistem itu).
Tapi ini semua adalah aksi selama 18-21 Juni. Pada malam tanggal 21-22 Juni 1941, daerah-daerah mendapat arahan dari Komisariat Pertahanan Rakyat Nomor 1, yang didalamnya (16):
Saya menyampaikan perintah Komisariat Pertahanan Rakyat untuk segera dilaksanakan:
1. Selama tanggal 22 - 23 Juni 1941, serangan mendadak oleh Jerman di front LVO, PribOVO, ZAPOVO, KOVO, OdVO mungkin terjadi. Sebuah serangan mungkin dimulai dengan tindakan provokatif.
2. Tugas pasukan kita adalah tidak menyerah pada tindakan provokatif yang dapat menimbulkan komplikasi besar.
Pada saat yang sama, pasukan distrik militer Leningrad, Baltik, Barat, Kyiv dan Odessa harus berada dalam kesiapan tempur penuh untuk menghadapi kemungkinan serangan mendadak dari Jerman atau sekutunya.
SAYA MEMESAN:
a) pada malam tanggal 22 Juni 1941, secara diam-diam menduduki titik tembak di daerah berbenteng di perbatasan negara;
b) sebelum fajar pada tanggal 22 Juni 1941, membubarkan semua penerbangan, termasuk penerbangan militer, ke lapangan terbang, dengan hati-hati menyamarkannya;
c) menempatkan semua unit dalam kesiapan tempur. Pasukan tetap tersebar dan berkamuflase;
d) membawa pertahanan udara ke kesiapan tempur tanpa penambahan personel yang ditugaskan. Mempersiapkan semua tindakan untuk menggelapkan kota dan objek;
e) tidak melakukan kegiatan lain tanpa perintah khusus.
1. N. Kuznetsov Komisaris Rakyat Angkatan Laut 2. V. Simvolokov Kepala Staf Korps Senapan ke-49 3. F. Kuznetsov Komandan pasukan PribOVO
Di sini perintah diberikan untuk menduduki “titik tembak di daerah yang dibentengi”. Sebelumnya, dilarang keras menduduki benteng depan dan perbatasan sampai ada perintah khusus. Artinya, pasukan distrik, yang sudah disiagakan No. 2, dapat dengan cepat menduduki benteng di sepanjang perbatasan dan menghadapi musuh dengan senjata lengkap (menurut norma, SD dilibatkan dan disiagakan pada tahun 45 menit). Arahan ini dikirim ke LVO, PribOVO, KOVO, OdVO, dan salinannya diberikan kepada Angkatan Laut.
Apa yang terjadi di distrik-distrik?
Distrik Militer Khusus Baltik
Keadaan pasukan PribOVO sudah terlihat melalui materi survei. Di sana, penarikan pasukan dibarengi dengan kesiapan tempur. Anda dapat menambahkan memoar P. Afanasyev (mantan kepala departemen pertama pasukan teknik PribOVO):
Fakta bahwa mereka datang ke pos pemeriksaan bukan untuk melakukan latihan, tetapi untuk mengantisipasi kemungkinan perang dengan Jerman, sudah jelas bagi semua orang, tetapi apakah perang akan benar-benar dimulai atau apakah semuanya akan terbatas hanya pada pertempuran kecil di perbatasan pribadi, bukanlah hal yang penting. jernih.
Orang-orang berlarian dalam ketidakpastian dan antisipasi yang menyakitkan selama tiga hari penuh.
Di semua ruang galian, peralatan telah diselesaikan dan dibawa ke bentuk yang layak huni untuk waktu yang lama, keributan organisasi mereda, dan hanya ketegangan ekspektasi yang terasa dalam suasana hati.
Komunikasi dengan tentara dan Riga berjalan tanpa gangguan, semuanya tenang dan tenteram. “Bagaimana kabarmu, apakah kamu sedang duduk?” seseorang bertanya kepada pekerja markas besar militer melalui telepon. “Dan kami duduk,” atau mereka menelepon Riga dengan permintaan untuk datang ke apartemen dan mengambil handuk atau sikat gigi yang terlupakan.
Secara umum, semuanya sama seperti saat perjalanan pelatihan. Semua departemen telah bersiap dan menunggu kedatangan manajemen, yang akan memulai permainan, tetapi untuk saat ini masih ada kemalasan dan penantian yang membosankan. 39
“Selama tiga hari penuh” orang-orang berada dalam “antisipasi yang menyakitkan.” Simak kembali jawaban komandan PribOVO pada pertanyaan kedua (materi pada tabel di atas). Dari tanggal 18-19 Juni, pasukan distrik tersebut disiagakan dan ditarik ke wilayah pertahanan yang ditentukan oleh mereka. Penambangan dilakukan di beberapa tempat. 21 Juni, 20 Juni, 19 Juni - pasukan berada dalam kesiapan tempur selama tiga hari. Hal ini sebenarnya terlihat dari arahan dan perintah PribOVO (15, 19, 20).
Selain itu, atas perintah F. Kuznetsov, pada tanggal 21 Juni (14:30 waktu), pemadaman listrik mulai dilakukan di distrik tersebut (29):
Mulai malam ini, hingga pemberitahuan lebih lanjut, pemadaman listrik akan dilakukan di garnisun dan lokasi pasukan. Menyediakan kendaraan dengan peralatan pemadaman listrik. Atur kontrol yang cermat atas kualitas pemadaman listrik. Berikan perhatian khusus pada keadaan kamuflase pasukan dan teknik pengawasan udara.
Atas dasar apa F. Kuznetsov memberikan perintah seperti itu?
Ada juga “keanehan” di PribOVO. Seiring dengan kesiapan pasukan, momen-momen sebaliknya juga terjadi, khususnya, sekitar tanggal 20 Juni, sebuah komisi dari markas distrik tiba di resimen artileri berat Korps Senapan ke-16 Angkatan Darat ke-11. Jenderal yang memimpinnya memerintahkan agar alat bidik dilepas dari senjatanya dan diserahkan untuk diperiksa ke bengkel distrik di Riga, 300 kilometer dari lokasi unit, dan mengizinkan staf komando pergi ke Kaunas pada hari libur untuk mengunjungi keluarga mereka. .
Namun secara umum, pasukan distrik disiagakan dan menduduki wilayah pertahanannya. Hal ini ditegaskan oleh E. Manstein, yang memimpin korps mekanik ke-56 dari kelompok tank ke-4, yang maju di negara-negara Baltik:
Kesan umum dari musuh adalah bahwa dia yang berada di garis depan tidak terkejut dengan serangan kami, tetapi komando Soviet tidak memperhitungkan - atau belum mengandalkan - dia dan oleh karena itu tidak dapat dengan cepat menarik pasukan besar ke depan. yang dia miliki.
Pada awalnya, pasukan kita yang berada tepat di perbatasan menghadapi perlawanan yang lemah, tampaknya dari pos-pos militer musuh. Namun mereka segera berhenti di depan daerah yang dibentengi, yang baru dapat diatasi setelah Divisi Panzer ke-8 menerobos posisi musuh di utara Memel (Klaipeda) pada siang hari. 41
Dari buku harian Kepala Staf Umum Jerman F. Halder (penjelasan: ini dari pihak PribOVO):
20 Juni 1941.
Informasi tentang musuh: Peningkatan perhatian Rusia terlihat di area tertentu. Musuh mengambil posisi di depan Korps Angkatan Darat ke-8). 42
Menilai konsentrasi pasukan Uni Soviet, yang terungkap selama permusuhan, E. Manstein mencatat eselon dalam formasi militer Soviet:
Grup Tentara Voroshilov, yang menentang Grup Tentara Utara kami, hanya memiliki 7 divisi di perbatasan, meskipun mencakup 29 divisi infanteri, 2 TD, dan 6 mech. brigade (menurut von Tippelskirch), terletak di belakang, dekat Siauliai, Kovno (Kaunas) dan Vilna (Vilnius), dan bahkan sebagian di wilayah Pskov-Opochka (karenanya, di garis Stalin).
Kedua kelompok tentara Soviet lainnya (Timoshenko dan Budyonny) juga memiliki eselon yang kuat, meskipun di dalamnya unit-unit yang beroperasi di zona perbatasan jauh lebih kuat. 43
Informasi ini konsisten dengan tindakan militer yang dilakukan di distrik barat Uni Soviet berdasarkan arahan Staf Umum (Mei 1941). Rencana cakupan bulan Mei menyediakan pemantapan posisi yang mendalam hingga benteng di perbatasan lama (Jalur Stalin). Yang dicatat oleh para jenderal Jerman.
Distrik Militer Khusus Barat
ZapOVO menerima arahan No. 1 dari Komisariat Rakyat pada pukul 1:45 tanggal 22 Juni. Di tentara distrik itu dikirim pada 2:25-2:35 (16).
Berdasarkan jawaban D. Pavlov (komandan ZapOVO) pada saat interogasi pada tanggal 7 Juli 1941, terlihat jelas bahwa ia telah menyiapkan pasukan dalam kesiapan tempur dan memberitahukan kepada seluruh komandan. Penerbangan juga disiagakan dan dibubarkan (18):
Saya juga mengusulkan kepada para komandan untuk menempatkan pasukan dalam kondisi tempur dan menduduki semua struktur tipe tempur dan bahkan struktur beton bertulang yang belum selesai.
Atas perintah saya ini, Kuznetsov menjawab bahwa, sesuai dengan instruksi yang saya berikan sebelumnya, dia membagikan selongsong peluru kepada pasukan dan sekarang mulai menduduki bangunan tersebut.
Komandan Angkatan Darat ke-10, Golubev, melaporkan bahwa setelah latihan perang, markas korpsnya dibiarkan memimpin pasukan di tempat yang seharusnya sesuai rencana. Saya memperingatkan Golubev untuk menjaga pasukannya dalam kesiapan tempur penuh dan menunggu perintah saya selanjutnya.
Korobkov, komandan Angkatan Darat ke-4, melaporkan bahwa pasukannya siap berperang. Dia berjanji akan memeriksa kesiapan tempur garnisun Brest. Untuk ini saya menunjukkan kepada Korobkov bahwa garnisun harus berada di tempat yang seharusnya sesuai dengan rencana, dan menyarankan agar mereka segera melaksanakan perintah saya.
Komandan Angkatan Udara distrik Kopec dan wakilnya Tayursky, yang datang ke markas distrik saya, melaporkan kepada saya bahwa penerbangan telah dalam kesiapan tempur penuh dan dibubarkan di lapangan terbang sesuai dengan perintah NKO.
1. D. Pavlov, komandan ZapOVO 2. K. Golubev, komandan Angkatan Darat ke-10 3. V. Kuznetsov, komandan Angkatan Darat ke-3
Dengan kata lain, semuanya sudah siap, baik penerbangan maupun garnisun Benteng Brest berada dalam kesiapan tempur - "komandan Angkatan Darat ke-4 melaporkan bahwa pasukannya siap berperang." Ini berarti bahwa semua unit telah ditarik dari Brest, hanya menyisakan unit-unit yang ditentukan dalam rencana perlindungan. Komandan Angkatan Darat ke-4 berjanji akan memeriksa kesiapan tempur garnisun Brest.
Selama interogasi yang sama, D. Pavlov menunjukkan bahwa sekitar tengah malam terjadi percakapan dengan S. Timoshenko (18):
Atas laporan saya, Komisaris Rakyat menjawab: “Tenang dan jangan panik, kumpulkan markas kalian untuk berjaga-jaga pagi ini, mungkin akan terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan, tapi jangan mencari provokasi. Jika ada provokasi tersendiri, teleponlah.”
Komisariat Pertahanan Rakyat mengirimkan arahan untuk menempatkan pasukan dalam kesiapan tempur dan menduduki benteng perbatasan, dan mengatakan kepada komandan ZapOVO "tenang... kumpulkan markas pagi ini untuk berjaga-jaga." Siapa yang berbohong, arahan Komisariat Pertahanan Rakyat atau D. Pavlov?
Berikut beberapa informasi dari Jerman. Dari laporan departemen operasional Pusat Grup Angkatan Darat pada pukul 08.00 tanggal 22 Juni 1941:
Serangan berlanjut dengan sukses. Secara umum, resistensi musuh lemah. Tampaknya musuh terkejut di segala bidang.
Jembatan di seberang sungai Pertengkaran. Bug, jembatan dekat Koden, kereta api jembatan dekat Brest dan jembatan di daerah Fronaluv direbut oleh pasukan kami. Pada pukul 6.00 barisan depan kami mencapai garis umum 4 - 5 km sebelah timur Sungai Barat. Bug (timur perbatasan). 44
Peralatan Soviet rusak di dekat Bialystok
Dari buku harian F. Halder tentang ZapOVO:
22 Juni 1941.
Jembatan perbatasan yang melintasi Bug dan sungai-sungai lainnya di mana-mana direbut oleh pasukan kami tanpa perlawanan dan dalam keadaan aman sepenuhnya. Kejutan total serangan kita terhadap musuh dibuktikan dengan fakta bahwa unit-unit tersebut dikejutkan dalam pengaturan barak, pesawat-pesawat berdiri di lapangan terbang, ditutupi terpal, dan unit-unit yang maju, tiba-tiba diserang oleh pasukan kita, bertanya kepada musuh. perintah tentang apa yang harus dilakukan. 45
Dari memoar G. Guderian:
Pengamatan cermat terhadap orang-orang Rusia meyakinkan saya bahwa mereka tidak mencurigai niat kami. Di halaman benteng Brest, yang terlihat dari titik pengamatan kami, mereka mengganti penjaga dengan suara orkestra. Benteng pantai di sepanjang Bug Barat tidak diduduki oleh pasukan Rusia... Prospek untuk mempertahankan momen kejutan begitu besar sehingga muncul pertanyaan apakah, dalam keadaan seperti itu, layak untuk melakukan persiapan artileri selama satu jam, sebagaimana ditentukan karena berdasarkan pesanan. 46
Situasinya sangat berbeda dibandingkan dengan PribOVO. Ternyata pasukan distrik tersebut tidak disiagakan oleh D. Pavlov. Pasukan terkejut dan "menanyakan perintah apa yang harus dilakukan".
Kepala Komunikasi ZapOVO A. Grigoriev mengatakan pada penyelidikan (27):
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Di atas es 79, volume 4, Anda memberikan kesaksian berikut:
“Meninggalkan Minsk, komandan resimen komunikasi melaporkan kepada saya bahwa departemen perang kimia tidak mengizinkan dia mengambil masker gas tempur dari Selandia Baru. Departemen artileri di distrik tersebut tidak mengizinkannya mengambil selongsong peluru dari NZ, dan resimen hanya memiliki norma penjagaan 15 buah selongsong peluru per prajurit, dan departemen perbekalan tidak mengizinkannya mengambil dapur lapangan dari NZ. Jadi, bahkan pada sore hari tanggal 18 Juni, departemen-departemen markas besar yang puas tidak menyadari bahwa perang sudah dekat... Dan setelah telegram dari Kepala Staf Umum tanggal 18 Juni, pasukan distrik tidak disiagakan .”
Terdakwa. Semua ini benar.
“Dan bahkan setelah arahan Staf Umum tanggal 18 Juni, Pavlov tidak menempatkan pasukannya dalam kesiapan tempur.” Di sini tanggalnya muncul lagi - 18 Juni. Banyak salinan telah rusak mengenai arahan Staf Umum yang terkenal pada tanggal 18 Juni, yang memerintahkan pasukan untuk ditempatkan dalam kesiapan tempur. Petunjuk ini tidak ditemukan. Beberapa sejarawan percaya bahwa itu ada, yang lain percaya bahwa itu tidak ada. Namun kepala komunikasi distrik mengatakan bahwa telegram tersebut diterima dari Staf Umum. Dan ada indikasi tidak langsung keberadaannya: membawa pasukan PribOVO, OdVO ke kesiapan tempur mulai tanggal 18, menjadikan TNI Angkatan Laut ke kesiapan tempur No.2 mulai 19 Juni.
Di ZapOVO, setelah 18 Juni, tidak ada satu pun divisi perbatasan yang dibentuk dan dibawa ke garis pertahanan di perbatasan.
Sebagian besar divisi perbatasan tetap berada di wilayah musim dingin. Saat mundur, mereka harus secara otomatis disiagakan ke peringatan tempur No.2. Divisi dalam eselon kedua di ZapOVO telah maju, tetapi tanpa kesiapan tempur (materi dari pertanyaan kedua A. Pokrovsky tentang ZapOVO di atas).
Menurut rencana sampul, seharusnya ada satu batalion dengan divisi artileri di Benteng Brest (memoar L. Sandalov, mantan kepala staf Angkatan Darat ke-4). Pada saat penyerangan, dua divisi senapan (ke-6 dan ke-42) dan satu divisi tank (ke-22) berlokasi di sana di kawasan musim dingin. Perpecahan yang tidak dibubarkan dan tidak disiagakan dihancurkan begitu saja.
Bagaimana dan mengapa hal itu terjadi, terungkap dalam pemeriksaan sejumlah komandan Distrik Militer Khusus Barat. Dari protokol sidang tertutup kolegium militer Mahkamah Agung Uni Soviet tertanggal 22 Juli 1941 (27):
Terdakwa Pavlov. Tuduhan yang ditujukan kepada saya dapat dimengerti. Saya tidak mengakui diri saya bersalah karena ikut serta dalam konspirasi militer anti-Soviet. Saya belum pernah menjadi anggota organisasi konspirasi anti-Soviet.
Saya mengaku bersalah karena tidak punya waktu untuk memeriksa bahwa komandan Angkatan Darat ke-4, Korobkov, memenuhi perintah saya untuk mengevakuasi pasukan dari Brest. Pada awal Juni, saya memberi perintah untuk menarik unit dari Brest ke kamp. Korobkov tidak melaksanakan perintah saya, akibatnya tiga divisi dikalahkan oleh musuh setelah meninggalkan kota
Terdakwa Korobkov. Tidak ada yang memberi perintah untuk menarik unit dari Brest. Saya pribadi belum pernah melihat perintah seperti itu.
Benteng Brest setelah penyerangan
Terdakwa Pavlov. Pada bulan Juni, atas perintah saya, komandan Korps Senapan ke-28, Popov, dikirim dengan tugas mengevakuasi seluruh pasukan dari Brest ke kamp pada tanggal 15 Juni.
Terdakwa Korobkov. Saya tidak tahu tentang ini. Artinya Popov harus bertanggung jawab secara pidana karena tidak mengikuti perintah komandan.
Mereka saling menyalahkan. Apakah D. Pavlov memberi perintah untuk menarik pasukan dari benteng dan siapa yang tidak melaksanakannya masih belum diketahui. Namun ada hal penting yang dapat diperhatikan di sini: komandan distrik mengetahui bahwa pasukan harus ditarik dari benteng. Dan dia menyebutkan tanggal penarikan pasukan, 15 Juni. Izinkan saya mengingatkan Anda bahwa pada tanggal 13 Juni, ZapOVO menerima arahan untuk meningkatkan kesiapan tempur pasukan. Bahkan, D. Pavlov membenarkan adanya perintah untuk membubarkan pasukan distrik, yang ternyata tidak dilaksanakan. Namun ini hanyalah sebuah episode kecil dalam sejarah Distrik Militer Khusus Barat.
Hampir seluruh pasukan di distrik ini berada di barak, bertentangan dengan perkataan mantan komandan distrik tersebut. Mungkinkah semua panglima tentara di distrik itu berbohong kepadanya? Apa itu mungkin? Akibatnya, dimulainya permusuhan terhadap pasukan di distrik barat benar-benar mengejutkan. Mari kita beralih ke memoar S. Gurov (mantan kepala staf Divisi Infanteri ke-49 Angkatan Darat ke-4) dari Juni 1941 hingga April 1945, ia berada di penangkaran Jerman. Divisinyalah yang seharusnya bertahan di wilayah benteng Brest:
Divisi tersebut memasuki pertempuran dalam kondisi yang sangat tidak menguntungkan: tiba-tiba, tembakan badai dari musuh dari semua jenis senjata menghujani orang-orang yang sedang tidur dan pada saat yang sama pemboman udara dimulai. Batalyon yang bekerja di UR ditembak dari jarak dekat di tenda dengan senapan mesin dan mortir. Gudang artileri, gudang bensin, gudang peralatan dan makanan dihancurkan oleh pesawat dalam waktu 10 menit...
Jika divisi tersebut diperingatkan setidaknya sepuluh jam sebelumnya, situasinya akan sangat berbeda. 47
Alhasil, divisi tersebut dengan cepat dikalahkan, bahkan tanpa sempat berbalik arah dan melakukan perlawanan. Gambaran awal perang yang diberikan oleh S. Gurov sepenuhnya menggemakan banyak film tentang pertahanan Benteng Brest. Penembakan barak, tentara telanjang berlari keluar dan menyapa Jerman dengan segala yang ada - ini tentang Distrik Militer Khusus Barat.
Dari memoar P. Lapin (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-10):
Semua perintah dari markas ZapOVO ditujukan untuk menciptakan suasana berpuas diri di benak bawahan. “Bagpipe” dengan persetujuan rencana pertahanan perbatasan negara yang telah kami kembangkan, di satu sisi, merupakan persiapan nyata musuh untuk tindakan tegas, yang diberitahukan secara rinci kepada kami melalui badan intelijen, di sisi lain, benar-benar membingungkan kami. dan mengatur kami untuk tidak menganggap serius situasi yang sedang terjadi. 48
Pada persidangan tanggal 22 Juli, kepala komunikasi ZapOVO A. Grigoriev menggambarkan keadaan distrik tersebut sebelum perang sebagai berikut (27):
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Saat memberikan kesaksian tentang situasi di kantor pusat distrik sebelum dimulainya perang, Anda berkata:
“Perang yang dimulai pada tanggal 22 Juni mengejutkan Distrik Militer Khusus Barat. Suasana damai yang menyelimuti seluruh markas tentu menular ke pasukan. Hanya “rasa puas diri” ini yang dapat menjelaskan fakta bahwa pesawat tersebut terjebak di darat oleh serangan Jerman. Markas besar tentara berada di markas musim dingin dan dihancurkan, dan akhirnya, sebagian pasukan (garnisun Brest) dibom di markas musim dingin mereka” (ld. 76, volume 4).
Apakah pernyataan-pernyataan ini benar?
Terdakwa. Ya.
Ada pertanyaan serius tentang aktivitas D. Pavlov. Hingga saat ini, salah satu protokol interogasinya (tertanggal 21 Juni 1941) dirahasiakan. Dalam buku tersebut, saya memuat dua protokol interogasi, yang pertama tertanggal 7 Juli (kutipan) (18) dan protokol sidang tertutup kolegium militer Mahkamah Agung Uni Soviet tertanggal 22 Juli 1941 (27) . Saya sarankan membacanya. Materinya sangat menarik. Pertengkaran beberapa komandan bisa dibilang lucu, kalau bukan karena tragedi besar yang terjadi, termasuk dari perbuatan mereka.
Ketika membandingkan PribOVO dan ZapOVO, perbedaan signifikan dalam kesiapan pasukan sangatlah mencolok. Apakah hal ini mungkin dilakukan dalam kerangka sistem manajemen terpadu?
Pertempuran di Front Barat pada 22 Juni-8 Juli 1941
Dapat dikatakan bahwa secara umum terdapat “kegagalan” dalam pekerjaan komandan distrik. Apalagi kegagalannya terjadi pada arah serangan utama yang berarti berpotensi membawa bahaya besar. Kegagalan ini menempatkan front tetangga dalam situasi yang sulit.
Distrik Militer Khusus Kyiv
KOVO juga mendapat Petunjuk No. 1 tentang membawa pasukan ke kesiapan tempur. Dari materi survei oleh M. Purkaev (mantan kepala staf Distrik Militer Khusus Kyiv):
Dalam kurun waktu 1 jam hingga 2 jam pada tanggal 22 Juni, Komandan pasukan distrik menerima perintah dari Staf Umum, yang menuntut agar pasukan ditempatkan dalam kesiapan tempur penuh, jika Jerman melintasi perbatasan negara, mereka harus dipukul mundur dengan segala kekuatan dan cara, dan tidak boleh melintasi perbatasan sendiri atau terbang sampai ada pemberitahuan lebih lanjut...
Menurut rencana pertahanan, pasukan pelindung Distrik Militer Khusus Kyiv mulai mencapai Perbatasan Negara, garis pertahanan, dari jam 4 sampai jam 6 pagi pada tanggal 22 Juni 1941.
Sebelum dimulainya permusuhan di perbatasan, pasukan 5, 4 (dalam dokumen nomornya dicoret dan 26 ditulis di atas) dan 12 tentara berhasil keluar dan menduduki garis pertahanan mereka, sesuai rencana. Pasukan pelindung Angkatan Darat ke-6 di arah RAVA RUSIA dekat perbatasan mengadakan pertempuran yang akan datang. 49
Pasukan KOVO mulai terlambat bergerak ke perbatasan dari jam 4 sampai jam 6. Kemajuan yang terlambat ke benteng perbatasan ini mengakibatkan pertempuran balasan di beberapa arah.
1. M. Kirpanos komandan KOVO 2. M. Purkaev kepala staf KOVO 3. P. Novichkov kepala staf Divisi Infanteri ke-62
Markas besar distrik Kyiv dipindahkan ke pos komando baru di Ternopil pada 21 Juni. M.Purkaev:
...Saya bergegas ke TERNOPOL, di mana saya tiba sekitar jam 3 pagi tanggal 22/6/41.
Saat saya tiba, Panglima Pasukan Distrik Jenderal KIRPANOS sudah mendapat perintah dari Staf Umum untuk menyiapkan pasukan dalam kesiapan tempur, namun ia tidak memberikan perintah apapun kepada siapapun.
Setelah menerima instruksi dari Jenderal KIRPANOS tentang perintah Staf Umum sehubungan dengan kemungkinan serangan Jerman, saya segera memanggil semua komandan angkatan darat secara pribadi ke kantor Baudot. Dan dalam jangka waktu 3 hingga 4 jam, dia secara pribadi memberi perintah kepada semua orang untuk membawa pasukan ke kesiapan tempur penuh dan mengambil pertahanan sesuai rencana. Ketika orang Jerman melintasi perbatasan negara, lakukan refleksi dengan segala kekuatan dan cara, jangan melintasi perbatasan sendiri. Pesawat kami tidak akan terbang melintasi perbatasan sampai pemberitahuan lebih lanjut. 50
Komandan Distrik, M. Kirpanos, setelah mendapat arahan dari Komisariat Pertahanan Rakyat, tidak mengambil tindakan apa pun hingga M. Purkaev tiba pada pukul 3 tanggal 22 Juni. Mengapa? Setibanya di markas besar, tentara mulai memanggil komandan tentara dan menyampaikan perintah untuk membawa pasukan ke kesiapan tempur. Para komandan tentara, pada gilirannya, membawa unit-unit yang dipercayakan kepada mereka ke dalam kesiapan tempur. Akibatnya, proses kesiapan unit-unit tersebut menjadi sangat tertunda, dan beberapa divisi tidak sempat mengambil posisi.
G. Sherstyuk (mantan komandan Divisi Infanteri ke-45):
Seperti yang saya sebutkan di atas, perintah komandan sk. tentang membawa bagian SD. dalam kesiapan tempur dan meninggalkan mereka di garnisun mereka, saya menerima melalui telepon melalui kepala staf divisi, Kolonel Chumakov, di kota Lyuboml pada pukul sembilan tanggal 22 Juni 1941. 51
Divisi Infanteri ke-45 dimasukkan ke dalam kesiapan tempur hanya pada pukul sembilan tanggal 22 Juni, ketika pertempuran sedang berlangsung di perbatasan! Beberapa unit KOVO telah disiagakan bahkan pada tanggal 23 Juni.
P. Novichkov (mantan kepala staf Divisi Infanteri ke-62 Angkatan Darat ke-5):
Seperti yang telah disebutkan, sebagian dari divisi tersebut berlokasi di daerah konsentrasi.
Pada pukul 3.00, atas perintah shutter 15, markas disiagakan, perintah tersebut menunjukkan surat tentang pembukaan paket dan peta, yang menunjukkan garis pertahanan pendudukan di dalamnya tidak ada perbedaan sehubungan dengan pengintaian yang dilakukan sebelumnya.
Pukul 03.30 22.6 kami menerima data pertama dari pasukan perbatasan tentang perlintasan jalan di dua titik jalur divisi.
Pukul 4.00, data diterima dari pasukan perbatasan dan shutter 15 tentang penyeberangan jalan di sepanjang perbatasan.
Pada saat ini, pos-pos perbatasan melakukan pertempuran sengit dan terutama melakukan perlawanan dari bunker yang mereka tempati.
Resimen eselon 1 maju ke perbatasan negara untuk menduduki garis pertahanan pada pukul 5.00-6.00 dan pada pukul 10.00-11.00 menduduki sektornya dan bersama dengan pos-pos perbatasan berperang dengan pasukan Jerman pada hari ini pr-ku tidak mampu untuk menyeberangi sungai. Pertengkaran. Serangga. di seluruh bagian depan.
Seperti yang Anda lihat, pertempuran dimulai pukul 4.00... Namun entah kenapa, hingga pukul 10-12.00 kami menerima perintah dari penutup api untuk pasukan lapangan dan senjata antipesawat untuk tidak membuka pesawat dan memperingatkan bahwa ini adalah a provokasi.
Harus dikatakan sejujurnya bahwa tidak ada kekurangan amunisi, kecuali ranjau untuk mortir 120 mm. 52
Divisi Senapan ke-62 menduduki sektor pertahanan hanya pada pukul 10-11 pagi (7-8 jam setelah alarm). Padahal seharusnya mereka melakukan ini pada malam sebelum penyerangan (Petunjuk #1). Sesuai aturan, satuan perbatasan diberi waktu 2-3 jam untuk menduduki posisi. Ada semacam kelambatan dalam semua tindakan markas besar dan tentara KOVO.
Hanya mantan komandan Divisi Senapan Gunung ke-72, P. Abramidze, yang berbicara tentang menempatkan pasukan dalam kesiapan tempur sebelum dimulainya permusuhan:
Pada tanggal 20 Juni 1941, saya menerima pesan terenkripsi berikut dari Staf Umum: “Semua unit dan unit formasi Anda yang terletak di perbatasan harus ditarik mundur beberapa kilometer, yaitu ke garis posisi yang telah disiapkan. Jangan menanggapi provokasi apapun dari unit Jerman sampai mereka melanggar perbatasan negara. Seluruh unit divisi harus dalam keadaan siaga tempur. Eksekusi akan dikirimkan dalam waktu 24 jam pada tanggal 21 Juni 1941.” 53
Laporkan tentang membawa unit-unit tersebut ke dalam kesiapan tempur “selambat-lambatnya 24 jam pada tanggal 21 Juni”! Waktu kesiapan pasukan ditunjukkan dengan tepat.
Secara umum pasukan KOVO setidaknya sudah disiagakan, meskipun hal ini terjadi sangat lambat dan tidak di semua unit. Beberapa divisi tidak punya waktu untuk mencapai sektornya sesuai dengan rencana perlindungan, sehingga mengurangi kemampuan tempur mereka.
Penting untuk mempelajari situasi di angkatan bersenjata secara lebih rinci.
Distrik Militer Odessa
Komandan Distrik Militer Odessa pada sore hari tanggal 21 Juni 1941 memberi perintah untuk membawa pasukan distrik itu ke dalam kesiapan tempur. Diperintahkan untuk menjalin kontak dengan penjaga perbatasan dan menduduki benteng perbatasan. Ada pendapat bahwa kepala staf M. Zakharov meyakinkan komandan distrik Y. Cherevichenko untuk memberikan perintah seperti itu. Namun, Y. Cherevichenko dalam memoarnya menunjuk pada percakapan dengan Komisaris Rakyat S. Timoshenko, setelah itu perintah diberikan untuk membawa pasukan ke kesiapan tempur penuh. Selain itu, komandan distrik mencatat inisiatif dan efisiensi kepala staf distrik M. Zakharov:
Setelah menjelaskan secara singkat situasi dan menyampaikan isi percakapan dengan Komisaris Rakyat, saya memerintahkan Zakharov untuk menyiagakan seluruh pasukan perbatasan, dan pasukan distrik untuk mengambil garis pertahanan, sesuai rencana, dan bersiap menghadapi musuh dengan api. M.V. Zakharov menunjukkan efisiensi dan inisiatif yang luar biasa...
Unit-unit pelindung diperintahkan untuk menduduki wilayah mereka dan menjalin kontak dengan detasemen perbatasan. Semua ini memastikan perilaku terorganisir unit dan formasi Distrik Militer Odessa dalam peristiwa yang terjadi kemudian. 54
1. Y. Cherevichenko, komandan OdVO 2. M. Zakharov, kepala staf OdVO 3. F. Michugin, komandan Angkatan Udara OdVO 4. A. Pokryshkin pada tahun 1941, pilot junior di udara ke-55 resimen
Baik komandan OdVO Y. Cherevichenko dan komandan ZapOVO D. Pavlov berbicara pada malam tanggal 21 Juni dengan Komisaris Pertahanan Rakyat S. Timoshenko. Hanya yang pertama, setelah percakapan, memerintahkan pasukan untuk bersiap tempur (tentang apa pembicaraannya?), dan yang kedua diberitahu “untuk mengumpulkan markas tentara pada pagi hari tanggal 22 Juni, untuk berjaga-jaga.” Padahal pasukan telah menerima Petunjuk No.1. Yang mana di antara mereka yang “tidak cukup bicara”?
Y. Cherevichenko menyebutkan bahwa M. Zakharov, beberapa hari sebelum perang, bersikeras agar Angkatan Udara ditarik dari daerah berpenduduk dalam keadaan siaga dan dibubarkan ke lapangan terbang lapangan:
Bahkan sebelum perintah saya, setelah mengetahui dari komando Angkatan Laut Laut Hitam tentang bahaya yang akan datang, dia, bersamaan dengan mengeluarkan perintah untuk meningkatkan kesiapan tempur kepada komandan angkatan udara distrik, Mayor Jenderal F.G. Michigin, memerintahkan komandan korps untuk menarik pasukan. dari daerah berpenduduk dalam keadaan siaga. 55
Komandan Angkatan Udara OdVO adalah F. Michugin. Jadi, atas desakan kepala staf OdVO, Jenderal M. Zakharov, penerbangan OdVO disebar ke lapangan terbang lapangan. F. Michugin berkeberatan dengan hal ini, namun setelah menerima perintah tertulis ia terpaksa menurutinya. Beberapa hari sebelum dimulainya perang, pesawat-pesawat tersebut dipindahkan ke lapangan terbang dan disamarkan.
Marsekal udara masa depan A. Pokryshkin, yang bertugas di Angkatan Udara Odvo sebelum perang, mengenang bahwa beberapa hari sebelum perang mereka mengangkut pesawat ke lapangan terbang alternatif. Ketika pada pagi hari tanggal 22 Juni, penerbangan Jerman mengebom lapangan terbang permanen resimennya, satu-satunya pesawat yang terletak di lapangan terbang tersebut dihancurkan di sana, yang tidak sempat terbang ke lapangan terbang alternatif sehari sebelumnya karena kerusakan.
Akibatnya, pada saat serangan Jerman, sebagian besar penerbangan Angkatan Udara OdVO berada di lapangan terbang, menghindari serangan pertama musuh dan menjaga peralatannya. Selanjutnya, Angkatan Udara Front Selatan dibentuk di pangkalan Angkatan Udara OdVO.
F. Michugin adalah salah satu dari sedikit komandan Angkatan Udara di distrik militer garis depan yang tidak tertembak karena kehilangan penerbangan pada awal perang!
Pasukan Distrik Militer Odessa menghadapi awal perang dalam kesiapan tempur. Hal ini memungkinkan mereka menghindari kekalahan dan memasuki pertempuran secara terorganisir.
 
5. “Kebetulan atau ulah musuh”
Dalam pertempuran perbatasan tanggal 22 Juni – 8 Juli 1941, pasukan Front Barat (dibentuk dari Zapovovo) menderita kerugian serius dan hampir dikalahkan: sebagian besar pasukan depan (manusia dan peralatan) dihancurkan atau ditangkap. Oleh karena itu, kenangan terkait ZapOVO patut mendapat perhatian terdekat.
Saya tidak akan memberikan bukti komprehensif tentang hal ini; ini akan memakan banyak ruang. Namun dalam waktu dekat, saya berencana menyusun materi komisi Jenderal Pokrovsky yang diterbitkan oleh S. Chekunov ke berbagai arah. Hal ini akan membuat pembaca lebih nyaman untuk meliput berbagai isu.
Saya ingin mengutip beberapa bukti yang hanya berkaitan dengan ZapOVO, khususnya Angkatan Darat ke-4, yang terletak di arah serangan utama pasukan Jerman - ke arah Brest.
Berdasarkan sejumlah bukti, terdapat penurunan tertentu dalam kesiapan tempur dan perlengkapan pasukan. Menurut memoar Kolonel A. Kislitsyn (mantan kepala staf Divisi Tank ke-22 Angkatan Darat ke-4 - divisi yang sama yang ditempatkan di Brest):
Dua minggu sebelum perang (kurang-lebih), sebuah instruksi dan perintah rahasia diterima dari markas besar Angkatan Darat ke-4 untuk mengeluarkan amunisi dari tank dan menyimpan amunisi ini di gudang NZ. Saya melaporkan dokumen-dokumen ini kepada komandan divisi, Mayor Jenderal Viktor Pavlovich PUGANOV, dan memintanya untuk segera menulis surat kepada komandan tentara tentang ketidaksesuaian mengeluarkan amunisi dari tank dan menyimpannya di gudang NZ di tepi Sungai Bug, karena ini, menurut pendapat saya, berarti menghilangkan kesiapan tempur divisi tersebut. 57
Divisi Tank ke-22 tidak hanya ditarik dari Brest ke sektor pertahanannya sesuai rencana perlindungan, tetapi amunisinya juga ditarik. Perlu ditekankan bahwa divisi ini terletak di dekat perbatasan, yang berarti paling rentan terhadap serangan. Tindakan markas besar Angkatan Darat ke-4, menurut A. Kislitsyn, menyebabkan hilangnya “kesiapan tempur divisi tersebut”.
Tapi situasi di Angkatan Darat ke-3. Dari memoar Kolonel N.M. Kalanchuk (mantan kepala staf Divisi Tank ke-29 Angkatan Darat ke-3):
Semua orang tahu bahwa perang sudah dekat, dan hal itu tidak bisa dihindari. Namun segala tindakan untuk membawa pasukan ke dalam kesiapan tempur dilarang, bahkan untuk melengkapi area konsentrasi, pos pengamatan dan komando jika terjadi perang, belum lagi struktur pertahanan di garis pertahanan yang digariskan pada peta. Suatu ketika di sebuah pertemuan, ketika "paket merah" telah selesai, saya terus-menerus meminta kepada kepala staf Angkatan Darat ke-3, Mayor Jenderal Kondratyev, untuk mengizinkan saya menambah muatan amunisi di tank dengan selongsong peluru dan cakram dengan selongsong peluru hingga 0,5 butir amunisi, karena 0,25 butir amunisi telah disimpan sesuai petunjuk. Dan saya ditolak mentah-mentah; selain itu, saya menerima peringatan untuk tidak menghubungi saya lagi mengenai masalah ini. 58
Fakta yang kurang diketahui: pameran peralatan militer direncanakan di Brest. Dari memoar A. Kislitsyn yang sama:
Pameran teknis peralatan dan senjata yang digunakan oleh Tentara Soviet. Perlengkapannya selesai pada tanggal 21 Juni, dan pada tanggal 22 Juni, pukul 6, seluruh korps perwira Angkatan Darat ke-4 seharusnya hadir untuk pemeriksaan. Pameran ini berfokus pada semua jenis kendaraan tempur, kendaraan khusus dan transportasi, sistem artileri dan mortir, peluru, ranjau dan peluru, teknik militer dan peralatan teknis militer dengan penjelasan lengkap tentang sifat taktis, teknis dan tempur. Seluruh pameran jatuh ke tangan musuh. Masih sulit untuk memahami apakah pembukaan pameran itu kebetulan dengan hari pertama perang, atau merupakan ulah musuh.
Artinya, pada saat serangan Jerman, pameran militer seharusnya diadakan di Brest (dimulai pukul 6:00 tanggal 22 Juni)! Bagaimana saya bisa mengerti?
Foto-foto Jerman terkait dengan jangkauan artileri Brest. Foto menunjukkan senjata antipesawat ZK 76 mm. Di bawah foto ada tulisan dalam bahasa Jerman 1 foto: russ. Geschützstaffel bei Brest – Litowsk Belarus (terjemahan – artileri Rusia dekat Brest – Litovsk Belarus), 2 foto: russ. Geschütz beladen auf Wagen bei Brest – Litowsk Be (terjemahan – meriam Rusia dimuat ke kereta di Brest – Litowsk Be)
Selain itu, “seluruh korps perwira Angkatan Darat ke-4” seharusnya hadir di pameran tersebut. Mempertimbangkan fakta bahwa distrik lain sedang bersiaga pada saat itu, fakta mengadakan pameran di daerah perbatasan yang dibentengi ke arah salah satu serangan utama tampaknya merupakan sesuatu yang luar biasa! Dan komandan distrik mau tidak mau mengetahui tentang penyelenggaraan pameran semacam itu.
Dapat dikatakan bahwa Angkatan Darat ke-4 tidak dibawa ke dalam kesiapan tempur dan memasuki pertempuran dalam kondisi yang tidak menguntungkan.
Dari memoar S. Gurov (mantan kepala staf Divisi Infanteri ke-49 Angkatan Darat ke-4) dari Juni 1941 hingga April 1945, ia berada di penangkaran Jerman:
Pada bulan April, komandan satuan, komandan batalion, dan komandan di lapangan dibiasakan dengan sektor dan wilayah pertahanan mereka...
Kami tidak dapat membangun sistem kebakaran dengan memperhitungkan kebakaran UR, karena... Markas besar UR dengan tegas menolak mengeluarkan sistem pemadam kebakaran yang dibentengi. distrik, dengan alasan bahwa mereka mendapat perintah dari kantor pusat distrik yang melarang keras memberikan informasi apa pun tentang Ur.
Artileri berada di divisi tersebut, kecuali ZAD, yang berada di stasiun perakitan. Krupki." 59
Divisi tersebut harus mempertahankan SD tanpa mengetahui “sistem penembakannya”. Menurut memoar tidak hanya S. Gurov di ZapOVO, sebagian besar artileri antipesawat berada di kamp pelatihan. Ini merupakan bantuan yang baik untuk penerbangan musuh.
Lebih lanjut S. Gurov melaporkan:
Markas besar divisi saat ini, yaitu. 21.06., dipindahkan ke lokasi baru, ke markas LAP ke-31, dan komandan satuan, kepala staf harus selambat-lambatnya pukul 06.00 22.06. tiba untuk pelatihan di jangkauan artileri Brest...
Belum ada pesan soal pameran teknis, tapi kuncinya tetap kedatangan seluruh perwira senior di tempat latihan Brest. Hal ini secara efektif memenggal Angkatan Darat ke-4 dan mempersulit kepemimpinannya. Yang lagi-lagi mengurangi efektivitas tempur pasukan. Di akhir survei, S. Gurov menambahkan:
Saya menambahkan yang berikut ini:
a) 22.06 pukul 06.00, atas perintah markas besar tentara, seluruh panglima dan panglima. markas besarnya seharusnya berada di jangkauan artileri Brest.
b) Saya dipanggil pukul 10.00 tanggal 22.06 ke kantor pusat Distrik, ke departemen organisasi, dengan rencana massa.
c) Divisi antipesawat dipindahkan dari perbatasan untuk dikumpulkan - Art. Krupki.
d) Awal Artileri Angkatan Darat, mulai bulan Mei, menuntut agar artileri divisi tersebut dipindahkan ke Brest Arrogation Range. Menanggapi keberatan kami bahwa tidak mungkin meninggalkan divisi di perbatasan tanpa artileri, dia melaporkan kepada komandan tentara, Tuan Korobkov, yang pada tanggal 21 Juni, setelah pertandingan operasional, secara pribadi memerintahkan saya, di bawah tanggung jawab saya, bahwa artileri berada di tempat latihan pada pagi hari tanggal 23 Juni.
e) Pemindahan markas divisi ke lokasi baru pada tanggal 21 Juni. mengganggu operasional kantor pusat.
f) Kedatangan dengan sangat terlambat atas perintah Komisaris Pertahanan Rakyat yang sangat penting.
Saya masih ragu bahwa semua fakta terkait 22/06/41 di atas hanyalah kebetulan belaka. Jika divisi tersebut diperingatkan setidaknya sepuluh jam sebelumnya, situasinya akan sangat berbeda. 60
S. Gurov membenarkan perkataan A. Kislitsyn bahwa komandan unit dan kepala staf Angkatan Darat ke-4 seharusnya melapor pada pukul 6:00 tanggal 22 Juni ke tempat pelatihan Brest. Faktanya, Divisi Infanteri ke-49, seperti unit Angkatan Darat ke-4 lainnya, tidak diizinkan ikut serta dalam pertempuran: “Jika divisi tersebut telah diperingatkan setidaknya sepuluh jam sebelumnya, situasinya akan sangat berbeda.” Selain itu, sebagian besar artileri distrik tersebut jatuh ke tangan musuh tanpa ikut serta dalam pertempuran.
Situasi di Angkatan Darat ke-10. P. Lapin (mantan kepala staf Angkatan Darat ke-10) menulis dalam memoarnya bahwa pasukan seharusnya menduduki daerah benteng yang terletak 4-15 km dari mereka. Tidak jelas bagaimana pasukan bisa menduduki garis pertahanan dalam waktu singkat.
Daerah yang dibentengi sendiri hanya memiliki 1-2 batalyon dan mereka bahkan tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk menjaga bangunan yang sudah dibangun, dan tidak hanya melakukan pertempuran defensif di dalamnya. Upaya gigih kami untuk mendapatkan klarifikasi mengenai masalah ini dari kantor pusat distrik tidak berhasil. 61
Mungkin pesan paling aneh diberikan oleh Letnan Kolonel N. Kovalenko (mantan komandan Resimen Infantri 212 Divisi Infanteri ke-49 Angkatan Darat ke-4), yang menimbulkan pertanyaan serius:
Sekitar 2-3 minggu sebelum dimulainya serangan... unit senapan menerima telegram bahwa skuadron penerbangan Jerman akan terbang di atas area tertentu (di gerbang) dan mereka tidak boleh menembaki area tersebut. Pada hari libur saat ini, saya... secara pribadi melihat sekitar 15 pilot Jerman di Rumah Perwira, yang [kemudian] berjalan bebas di sekitar kota dan mempelajari target penembakan kami; Situasi ini tidak hanya terjadi di Bialystok, tetapi juga di kota-kota lain di Belarus Barat. 62
Secara umum, sulit untuk mengomentari apa pun di sini. N. Kovalenko menunjukkan unsur pengkhianatan. Maksudku, dengan sengaja. Untuk kesimpulan yang lebih serius, diperlukan kajian materi yang mendetail tentang seluruh spektrum masalah yang berkaitan dengan persiapan ZapOVO untuk perang. Namun bagaimanapun juga, situasi di ZapOVO sangat berbeda dengan distrik lainnya.
Pertanyaan: Mungkinkah I. Stalin memberi perintah untuk mengadakan pameran peralatan di Brest, untuk mengumpulkan perwira Angkatan Darat ke-4 di tempat latihan Brest, dan untuk izin bagi pilot Jerman untuk mempelajari objek-objek di kota-kota Belarus Barat? Aku tahu kedengarannya tidak masuk akal, tapi tetap saja. Pada saat yang sama, patut juga ditanyakan mengapa pasukan di PribOVO, OdVO dan sebagian di KOVO (jangan lupakan Angkatan Laut) disiagakan. Sesuatu seperti ini.
Penting untuk mengingat beberapa kutipan dari materi survei mereka:
S. Gurov: “Saya masih ragu bahwa semua fakta di atas terkait 22/06/41 hanyalah kebetulan belaka.”
A. Kislitsyn: “Masih sulit untuk memahami apakah pembukaan pameran itu kebetulan dengan hari pertama perang, atau apakah itu ulah musuh.”
Apa yang terjadi dengan ZapOVO?
 
6. Beberapa kata tentang penerbangan
Pada hari-hari pertama perang, penerbangan di distrik barat mengalami kerugian besar. Bahkan di PribOVO. Bagaimana bisa pasukan distrik dalam keadaan siap tempur, tetapi penerbangan tidak? Pertanyaan ini tetap terbuka. Saya tidak menemukan banyak dokumen tentang penerbangan. Aku akan memberimu salah satunya. Pada pukul 8:00 tanggal 21 Juni, divisi udara dan resimen ZapOVO menerima telegram No. 217 (21):
Telegram yang didekripsi No.217
Dari Lida Dikirim 4-08 21.6.41 Diterima 8-00 21.6.41
Memasuki OSHS 8-05 21.6.41 Diuraikan 8-15 21.6.41
Alamat: Komandan AD, kepala wilayah pangkalan udara, komandan masing-masing stasiun pertahanan udara.
Komandan Angkatan Udara memerintahkan semua unit untuk bersiap tempur, jumlah amunisi yang diperlukan untuk disuplai, dan tindakan yang diperlukan untuk menyamarkan lapangan terbang, material dan transportasi yang harus diambil. Laporkan eksekusi pada 21/6/41, saya ulangi 21/6/41. pada pukul 18:00.
Pesawat Soviet jatuh di lapangan terbang. Juni 1941
Diperintahkan untuk menempatkan semua unit dalam kesiapan tempur dan melaporkannya paling lambat pukul 18:00 pada tanggal 21 Juni! Apa yang kamu persiapkan? Sekali lagi mereka diperintahkan untuk “mengambil tindakan yang diperlukan untuk menyamarkan lapangan terbang, perlengkapan dan transportasi.”
Selama penyelidikan, D. Pavlov membenarkan bahwa ZapOVO menerima perintah dari Komisariat Pertahanan Rakyat tentang relokasi penerbangan dan kamuflase (27):
Ketua. 9 Juli 1941 di atas es. 59 Volume 1 Anda memberikan kesaksian berikut:
“Terkait dengan penerbangan. Saya sepenuhnya mempercayai kata-kata tentang penyebaran penerbangan ke lapangan terbang lapangan, dan di lapangan terbang ke pesawat individu, saya tidak memeriksa keakuratan laporan Komandan Angkatan Udara Kopts dan wakilnya Tayursky. Saya melakukan kesalahan kriminal karena penerbangan ditempatkan di lapangan terbang yang dekat dengan perbatasan, di lapangan udara yang dimaksudkan untuk pelatihan jika terjadi serangan kami, tetapi bukan untuk pertahanan.”
Apakah Anda mengkonfirmasi pernyataan ini?
Terdakwa Pavlov. Ini sepenuhnya benar. Pada awal permusuhan, Kopets dan Tayursky melaporkan kepada saya bahwa mereka telah memenuhi perintah Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet tentang penempatan penerbangan yang terkonsentrasi. Namun secara fisik saya tidak dapat memverifikasi kebenaran laporan mereka. Setelah pemboman pertama, divisi udara dihancurkan.
Ada perintah untuk menempatkan penerbangan dalam kesiapan tempur. D. Pavlov mengakui hal ini. Komandan Angkatan Udara ZapOVO dan wakilnya melaporkan (menurut D. Pavlov) bahwa penerbangan telah dipersiapkan. Namun, bagaimanapun, divisi udara dihancurkan. Mengapa? Jika mereka benar-benar siap tempur, maka kekalahan tidak mungkin terjadi. Contoh Angkatan Udara Distrik Militer Odessa dengan jelas menggambarkan hal ini.
Harus dikatakan bahwa unit penerbangan menjalani pelatihan terus-menerus sebelum perang. Dari memoar Letnan Jenderal S. Dolgushin (pada tahun 1941, seorang pilot pesawat tempur di resimen udara ke-180):
Tampaknya kami benar-benar mempersiapkan perang. Namun mereka belum siap untuk itu.
Selama musim dingin tahun 1941, kami menguasai penerbangan ketinggian, banyak menembak baik di kerucut maupun di darat, dan mulai terbang di malam hari. Pada tanggal sepuluh Mei, resimen kami dipindahkan dari Lida ke lapangan terbang Novy Dvor, di sebelah barat Grodno... Saat cuaca cerah, dari ketinggian dua ribu meter kami melihat lapangan terbang Jerman dipenuhi berbagai kendaraan. Kami membuat diagram dan mengirimkannya ke kantor pusat. 63
Ternyata sang pilot menguasai penerbangan di malam hari. D. Pavlov mengatakan pada penyelidikan bahwa penerbangan distrik tersebut tidak mampu melawan Jerman karena ketidakmampuannya untuk terbang di malam hari (18).
Artinya, penerbangan sedang bersiap untuk berperang dan, menurut telegram, seharusnya sudah siap tempur (setidaknya Angkatan Udara Zapovovo) pada malam tanggal 21 Juni. Namun pada malam tanggal 21 Juni, seperti yang diingat S. Dolgushin:
Dan pada tanggal 21 Juni, pukul enam sore, setelah menyelesaikan penerbangan, kami menerima perintah: mengeluarkan meriam, senapan mesin, dan kotak amunisi dari pesawat dan menyimpan semuanya di gudang.
Semua orang kemudian bingung, mencoba mencari tahu apa yang terjadi, tetapi mereka menjelaskan kepada kami: ini adalah perintah dari komandan pasukan distrik, dan perintah tidak dibahas di ketentaraan. Dan pada pukul dua pagi, alarm berbunyi, dan kami mulai membawa senjata ke pesawat. Dan pada saat itu Jerman muncul di atas lapangan terbang, melepaskan tembakan, mulai menjatuhkan bom... Semuanya terbakar, tetapi dua penerbangan kami berhasil lepas landas dan terlibat dalam pertempuran di Grodno. Pada hari yang sama kami terbang ke lapangan terbang lain, tempat Resimen Penerbangan Tempur ke-127 bermarkas... 64
Resimen udara dilucuti. Senjata-senjata dikeluarkan dari pesawat, atau personelnya diberi istirahat. Mengapa, jika ada perintah untuk menempatkan TNI AU dalam kesiapan tempur? Dan semua ini terjadi menjelang perang.
Dalam catatan Nina Kopec (istri Panglima Angkatan Udara ZapOVO I. Kopec) terdapat kata-kata yang diucapkan kepadanya oleh pilot-inspektur F. Oleinikov:
Menjelang perang, sebuah perintah datang dari Moskow untuk mempersiapkan pesawat-pesawat untuk semacam parade, yaitu, untuk sementara waktu melepaskan senjata mereka, dan oleh karena itu pada saat serangan fasis mereka dilucuti. Mungkin inilah salah satu penyebab kematian Ivan. 66
Ini adalah kenangan yang perlu dibandingkan dengan kenangan dan dokumen lainnya. Namun faktanya TNI AU PribOVO, ZapOVO dan KOVO mengalami kerugian yang cukup besar. Pengecualian di sini adalah Angkatan Udara OdVO. Tidak mungkin membayangkan bahwa ketika pasukan darat di distrik-distrik tersebut disiagakan, penerbangan di distrik-distrik tersebut tidak disiagakan.
Pada saat yang sama, perintah diberikan kepada distrik untuk menempatkan unit dalam kesiapan tempur. Ada bukti dokumenter. Namun di saat yang sama, banyak kenangan yang berbicara tentang pencabutan senjata dari pesawat dan pemecatan personel pada 21 Juni. Bukti-bukti tersebut perlu dikumpulkan dan disistematisasikan. Hal ini akan memungkinkan kami untuk memberikan gambaran sedetail mungkin tentang apa yang terjadi menjelang perang di angkatan udara di distrik barat.
Pada awal perang, dengan kekalahan angkatan udara di distrik-distrik, Departemen Khusus NKVD melakukan pogrom di antara komando tinggi Angkatan Udara, yang disebut “urusan para penerbang”. Salah satu fakta dari kasus ini adalah eksekusi para jenderal Angkatan Udara pada tanggal 23 Februari 1942 di Kuibyshev. Diantara mereka:
– Mayor Jenderal A. Ionov, komandan Angkatan Udara PribOVO;
– Mayor Jenderal A. Tayursky, wakil komandan Angkatan Udara ZapOVO (komandan angkatan udara distrik, Mayor Jenderal I. Kopets, menembak dirinya sendiri);
– Letnan Jenderal E. Ptukhin, Panglima Angkatan Udara KOVO.
1. I. Kopets, Panglima Angkatan Udara, Zapovo 2. A. Ionov, Panglima Angkatan Udara, PribOVo 3. E. Ptukhin, Panglima Angkatan Udara, KOVO 4. A. Tayursky, Wakil Komandan Angkatan Udara Paksa, Zapovo
Semua yang dieksekusi dituduh tidak mematuhi perintah untuk membawa unit ke kesiapan tempur dan melakukan sabotase. Apalagi di antara mereka tidak ada Panglima Angkatan Udara OdVO - F. Michugin.
Ada banyak pertanyaan dan nuansa mengenai Angkatan Udara.
 
7. Hasil pertempuran perbatasan
Dapat dikatakan bahwa distrik militer barat dipersiapkan secara berbeda untuk berperang. Yang secara langsung mempengaruhi kemampuan tempur mereka. Kesimpulan umum ini diperkuat oleh pendapat sejumlah sejarawan Jerman. Von Buttlar (mantan jenderal Jerman) dalam buku “Perang Dunia 1939-1945” menulis:
Dengan menilai secara kritis pertempuran perbatasan di Rusia saat ini, kita dapat sampai pada kesimpulan bahwa hanya Pusat Grup Angkatan Darat yang mampu mencapai keberhasilan seperti itu, yang bahkan dari sudut pandang operasional tampak hebat. Hanya dalam arah inilah Jerman berhasil mengalahkan pasukan musuh yang sangat besar dan mendapatkan ruang operasional. Di sektor depan lainnya, Rusia dikalahkan di mana-mana, tetapi Jerman tidak mampu mengepung pasukan musuh yang besar atau memberikan kebebasan bermanuver yang cukup untuk formasi bermotor.
Kelompok tentara “Utara” dan “Selatan” maju, sebagai suatu peraturan, memukul mundur musuh, yang dengan terampil menggunakan pertahanan yang dapat bermanuver, dan bahkan tidak ada peluang untuk melancarkan serangan yang menentukan di front mereka. 67
1. K. Tippelskirch pada tahun 1941, komandan Divisi Infanteri ke-30 2. E. Manstein pada musim panas 1941, komandan Korps Bermotor ke-56 3. W. von Leeb, komandan Grup Angkatan Darat Utara
Demikian gambaran Von Buttlar mengenai perang yang terjadi pada pertengahan Juli 1941.
Peneliti Jerman lainnya K. Tippelskirch (juga mantan jenderal) dalam bukunya “History of the Second World War” berbicara tentang ketahanan pasukan PribOVO (mulai 22 Juni 1941, Front Barat Laut) melaporkan bahwa:
Sejak awal, pasukan musuh di bawah komando Marsekal Voroshilov memiliki pengaturan yang sangat mendalam... Jelas, musuh menyadari konsentrasi besar formasi Jerman di Prusia Timur... penghancuran pasukan musuh yang besar, sesuai rencana , tidak dilakukan...
Kegigihan musuh sangat meyakinkan; jumlah tank yang berpartisipasi dalam serangan baliknya sangat mengagumkan. Ini adalah musuh dengan kemauan keras, yang tanpa ampun, tetapi bukannya tanpa pengetahuan seni operasional, melemparkan pasukannya ke medan perang. 68
Jenderal Jerman menekankan bahwa “musuh sadar” akan konsentrasi pasukan Jerman dan bersiap. Tidak mungkin mengepung dan menghancurkan musuh ke arah ini.
Pasukan yang sama ini, “sadar” akan musuh, pasukan PribOVO melancarkan salah satu serangan balik pertama yang berhasil di dekat Soltsy pada 14-18 Juli 1941 melawan Korps Bermotor ke-56 di bawah komando E. Manstein (Angkatan Udara Jerman bahkan harus mengorganisir jembatan udara untuk memasok bagian-bagian korps). Akibat serangan balik tersebut, tentara Jerman terlempar mundur 40 km. Pasukan Soviet tidak dapat menghancurkan unit-unit yang dikepung; korps tersebut melarikan diri, menderita kerugian yang signifikan (Divisi Panzer ke-8 dikirim ke belakang untuk diisi ulang). Di dekat Soltsy, dokumen berharga Jerman tentang penggunaan unit tank disita. Ini hanyalah salah satu episode pertempuran musim panas tahun 1941, yang tidak diketahui semua orang.
Kegagalan ZapOVO (berganti nama menjadi Front Barat) secara signifikan memperumit posisi front tetangga di masa depan. Pasukan Pusat Grup Angkatan Daratlah yang melakukan serangan sayap pada bulan Agustus ke utara dan selatan (kantong Kiev).
Pada tanggal 30 Juni, komandan depan, Jenderal D. Pavlov, dicopot dari komandonya, dan pada tanggal 4 Juli, dia ditangkap. Dalam waktu singkat, sejumlah komandan Front Barat ditangkap. Berdasarkan hasil pemeriksaan, mereka dijatuhi hukuman mati:
– Kepala Staf Front, Mayor Jenderal V. Klimovskikh;
– Kepala Komunikasi Front, Mayor Jenderal A. Grigoriev;
– Kepala Artileri Depan, Letnan Jenderal N. Klich;
– komandan korps mekanik ke-14, Mayor Jenderal S. Oborin;
- Komandan Angkatan Darat ke-4, Mayor Jenderal A. Korobkov.
1. V. Klimovskikh, kepala staf ZapOVO 2. A. Grigoriev, kepala komunikasi ZapOVO 3. N. Klich, kepala artileri ZapOVO 4. A. Korobkov, komandan Angkatan Darat ke-4
Pimpinan militer-politik menganggap mereka bersalah atas ketidaksiapan distrik tersebut. Tidak ada investigasi atau eksekusi serupa di bidang lain (hanya ada kasus-kasus yang terisolasi). Rupanya sesuatu yang sangat serius telah terjadi untuk menembak para jenderal saat pecahnya perang, menciptakan suasana gugup di antara staf komando Tentara Merah.
Pada awal perang, sejumlah jenderal gagal menjalankan tugasnya. Jadi, khususnya, komandan PribOVO (Front Barat Laut) F. Kuznetsov dicopot dari komando pada 3 Juli. Namun dia tidak ditembak, melainkan dipindahkan ke posisi lain. Saya berasumsi bahwa hukuman tersebut berdampak pada mereka yang tertangkap, setidaknya, karena tidak mematuhi perintah.
Pertanyaan apa yang mungkin timbul bagi militer di lapangan ketika Staf Umum sendiri tidak mengharapkan serangan sekuat itu dengan menggunakan kekuatan semaksimal mungkin (dari memoar G. Zhukov). Oleh karena itu, persyaratan dalam situasi seperti ini adalah melaksanakan perintah dasar dan menjaga kesiapan unit.
Saya ingin menyampaikan secara terpisah tentang tentara Jerman pada bulan Juni 1941. Beberapa orang mungkin tidak menyukainya, tetapi itu adalah tentara terbaik pada saat itu. Yang terbaik dalam interaksi lancar antara infanteri, pencari ranjau, artileri, tank, penerbangan, dan layanan pasokan. Para jenderal Jerman saat itu lebih tahu cara menggunakan formasi tank dibandingkan lawannya. Dan ini tidak hanya berlaku di Tentara Merah, tetapi juga di Inggris Raya dan Prancis. Pemikiran militer Perancis tidak mampu melampaui pengalaman Perang Dunia Pertama. Tapi dia memiliki pengalaman yang sama dengan Jerman dalam terobosan luas di garis depan menggunakan kelompok penyerang dengan masuknya cadangan khusus ke dalam terobosan ini untuk menutupi dan mengepung musuh secara mendalam. Jerman menyempurnakan strategi ini dengan menambahkan unit tank dan artileri bergerak. Prancis tidak dapat mengatasi hal ini, meskipun faktanya tidak terjadi perang saudara, tetapi penindasan di kalangan tentara. Tidaklah adil untuk menyalahkan staf komando Soviet atas ketidakmampuan mereka “memikirkan” metode perang baru. Hal ini biasa terjadi pada semua orang. Jerman memiliki motivator yang sangat besar dalam mencari solusi - keinginan untuk membalas kekalahan mereka dalam Perang Dunia Pertama. Secara kiasan, Jerman “menyimpan dendam”.
Selain itu, pada bulan Juni 1941, tentara Jerman memiliki pengalaman tempur yang unik dibandingkan kompi Polandia, kompi Prancis, dan kompi individu di utara dan selatan Eropa. Sejumlah besar tentara dan perwira (lebih dari empat juta orang) melewati kompi militer ini. Semua ini menjadikan tentara Jerman sebagai mesin militer sejati yang mengetahui apa dan bagaimana melakukannya. Pengalaman tempur Tentara Merah terbatas pada pertempuran di Khalkhin Gol (tidak lebih dari 70 ribu orang) dan Perang Musim Dingin (sekitar 400 ribu orang). Pengalamanlah yang membuat unit militer benar-benar terampil. Tidak ada latihan atau permainan staf yang dapat menggantikannya. Pengalaman tempur nyata mulai muncul dan terakumulasi di Tentara Merah sejak hari-hari pertama perang.
Mungkinkah Tentara Merah mengalahkan Jerman pada tahun 1941? Pendapat saya adalah tidak. Dia bisa mundur dengan pertempuran yang keras kepala, mengumpulkan kekuatan, pengalaman interaksi dan melelahkan musuh, menunggu saat serangan gencar pasukan Jerman gagal. Hal ini memerlukan pertahanan berlapis yang mendalam.
 
Bab 3. Jenderal Jerman: “Musuh serius pertama”
 
Salah satu sumber dokumenter penting tentang sejarah Perang Patriotik Hebat adalah dokumen Jerman, surat dari tentara Wehrmacht, serta kesaksian dan penilaian para jenderal Jerman. Sulit untuk mencurigai sikap hangat apa pun terhadap Uni Soviet, jadi tidak ada yang akan mengaitkan ingatan mereka dengan hiasan.
Jika seseorang mendefinisikan data dan dokumen Soviet sebagai palsu dan propaganda, maka materi Jerman tidak dapat dicurigai sebagai propaganda Soviet. Oleh karena itu, kesaksian mereka tentang Tentara Merah bisa dianggap cukup obyektif.
 
1. Bagaimana Tentara Merah bertempur
Salah satu mitos umum tentang awal Perang Patriotik Hebat adalah bahwa pasukan Tentara Merah mengalami demoralisasi akibat serangan pertama sehingga mereka praktis berhenti melawan. Alasan untuk hal ini tidak hanya terkait dengan kekalahan dalam pertempuran perbatasan, tetapi juga dengan “moral buruk pasukan setelah penindasan, kelaparan, perampasan, dan secara umum karena keengganan sebagian besar masyarakat untuk memperjuangkan rezim kriminal. ”
Sementara itu, terdapat bukti dari para jenderal Jerman yang tidak setuju dengan pendapat bahwa Tentara Merah telah menghentikan perlawanan. Dari buku harian Kepala Staf Umum Angkatan Darat Jerman, Jenderal F. Halder, tentang bulan-bulan pertama perang:
24 Juni 1941.
Musuh di jalur perbatasan memberikan perlawanan hampir di mana-mana. Jika dia tidak begitu memahami situasinya, ini adalah konsekuensi dari kejutan taktis, yang mengarah pada fakta bahwa perlawanan musuh menjadi tidak terorganisir, terpecah belah, dan karenanya tidak efektif.
26 Juni 1941.
Grup Angkatan Darat Selatan perlahan-lahan bergerak maju, sayangnya mengalami kerugian yang signifikan. Musuh yang beroperasi melawan Grup Angkatan Darat Selatan menunjukkan kepemimpinan yang tegas dan energik.
28 Juni 1941.
Di sayap kanan Grup Panzer ke-1, Korps Tank Rusia ke-8 menembus jauh ke dalam posisi kami dan maju ke belakang Divisi Panzer ke-11. Penetrasi musuh ini jelas menimbulkan kebingungan besar di belakang kami. Informasi dari garis depan menegaskan bahwa Rusia bertempur sampai titik terakhir di mana pun. Hanya di beberapa tempat mereka menyerah.
Sungguh mengejutkan bahwa ketika baterai artileri, dll. ditangkap, hanya sedikit yang menyerah. Beberapa orang Rusia bertempur sampai mereka terbunuh, yang lain melarikan diri, melepaskan seragam mereka dan mencoba keluar dari pengepungan dengan menyamar sebagai petani.
4 Juli 1941.
Di beberapa daerah, awak tank musuh meninggalkan kendaraannya, namun dalam banyak kasus mereka mengunci diri di dalam tank dan lebih memilih untuk membakar diri bersama kendaraannya.
Total kerugian sekitar 54.000 orang = 2,15% dari 2,5 juta (dalam 13 hari).
1. Penyerangan terhadap pos pertahanan perbatasan Soviet 2. Hancurnya tank Soviet
tentara Jerman
11 Juli 1941.
Musuh bertarung dengan sengit dan fanatik. Formasi tank mengalami kerugian personel dan peralatan yang signifikan. Pasukan sudah lelah.
Musuh melakukan serangan balik yang kuat dari selatan dan barat daya di daerah Berdichev dan dari utara di daerah Zhitomir melawan serangan Grup Tank ke-1.
15 Juli 1941.
Pasukan Rusia bertempur, seperti sebelumnya, dengan keganasan terbesar.
16 Juli 1941.
Secara umum, kepemimpinan yang tegas dan terarah terlihat jelas dalam tindakan penerbangan musuh.
17 Juli 1941.
Kerugian: Dari 22 Juni hingga 13 Juli, total 92.120 orang absen, yaitu 3,68% dari total jumlah.
18 Juli 1941.
smolensk Sekelompok besar musuh yang terkepung sedang melakukan serangan gencar ke berbagai arah, mencoba melarikan diri dari pengepungan.
20 Juli 1941.
Di depan Pusat Grup Angkatan Darat, musuh berhasil mematahkan pengepungan di daerah Nevel. Saat ini, secara umum situasi di sejumlah sektor Front Pusat Grup Angkatan Darat semakin memburuk. Di sisi selatan kelompok tentara, musuh berhasil menembus formasi pertempuran kami. Di sektor timur yang baru dibentuk di depan utara dan selatan Smolensk, musuh melancarkan serangan gencar.
Pada tanggal 14-18 Juni, di dekat Soltsy, sekelompok pasukan Jerman (korps mekanik ke-56 dipimpin oleh E. Manstein) adalah yang pertama dikepung.
21 Juli 1941.
Di sisi utara kelompok tentara, sayangnya pasukan kami harus meninggalkan Velikiye Luki.
22 Juli 1941.
Di wilayah Uman, divisi tank ke-16 dan ke-11 terlibat dalam pertempuran sengit dengan pasukan tank musuh yang besar.
23 Juli 1941.
Di beberapa formasi, kerugian petugas mencapai 50%! .
25 Juli 1941.
Jumlah pasukan tank musuh ternyata lebih banyak dari perkiraan. Kegigihan perlawanan musuh sangat diperhatikan. Di depan Grup Angkatan Darat Selatan, musuh berada dalam kondisi terbaiknya dalam hal kepemimpinan umum dan melakukan operasi ofensif dalam skala operasional. Di hadapan Grup Angkatan Darat “Pusat” dan “Utara”, musuh menunjukkan sisi buruknya dalam hal ini.
26 Juli 1941.
Grup Tentara Selatan: Musuh kembali menemukan cara untuk menarik pasukannya dari ancaman pengepungan yang muncul. Ini, di satu sisi, adalah serangan balik yang sengit terhadap detasemen depan Angkatan Darat ke-17 kita, dan di sisi lain, seni hebat yang ia gunakan untuk menarik pasukannya dari daerah yang terancam.
Secara umum, perlu dicatat bahwa pertahanan musuh telah meningkat dan penggunaan tank serta pesawatnya telah meningkat.
31 Juli 1941
Musuh menyerang pasukan kita di sepanjang garis depan dan sisi selatan. Situasinya sangat mencekam di wilayah Yelnya, di mana musuh melancarkan serangan terus-menerus dari segala sisi.
2 Agustus 1941.
Grup Tentara Selatan kehilangan 63 ribu orang dan mendapat bala bantuan 10 ribu orang. Pusat Kelompok Angkatan Darat kehilangan 74,5 ribu orang dan mendapat bala bantuan sebanyak 23 ribu orang. Grup Tentara Utara kehilangan 42 ribu orang dan mendapat bala bantuan sebanyak 14 ribu orang.
4 Agustus 1941.
Kerugian dari 22 Juni sampai 31 Juli 1941: 205.175 bintara dan prajurit serta 8.126 perwira.
6 Agustus 1941.
Musuh melancarkan serangan balik yang kuat dengan dukungan tank.
Kerugian dari 22,6 hingga 3,8 1941: 9188 perwira, 231801 bintara dan prajurit.
1. T-34 menghancurkan senjata Jerman 2. Tank ram T-34
8 Agustus 1941.
Di persimpangan antara pasukan Kleist dan Shwedler, musuh menerobos ke Boguslav. Keberanian musuh harus diperhatikan saat melakukan operasi terobosan.
Situasi sulit berkembang dengan personel komando, terutama dengan komandan resimen dan batalion untuk formasi bermotor. Situasi dengan komandan artileri juga sama sulitnya.
10 Agustus 1941.
Kerugian: 9.898 perwira, 256.454 bintara dan tamtama.
11 Agustus 1941.
Situasi umum semakin jelas menunjukkan bahwa raksasa Rusia, yang secara sadar mempersiapkan perang, terlepas dari semua kesulitan yang melekat di negara-negara dengan rezim totaliter, diremehkan oleh kita. Pernyataan ini dapat diperluas ke semua aspek ekonomi dan organisasi, sarana komunikasi dan, khususnya, kemampuan militer murni Rusia.
15 Agustus 1941.
Pertanyaan tentang menutupi kerugian. Selama 50 hari pertempuran, 10 ribu petugas hilang, yakni 200 orang per hari.
Von Leeb melapor kepada von Brauchitsch tentang serangan musuh besar yang diluncurkan dari selatan ke arah Staraya Russa.
24 Agustus 1941.
Grup Tentara Selatan: Unit kami melakukan pertempuran yang sangat sengit di dekat Dnepropetrovsk. Musuh mengerahkan semua unit yang ada dan yang baru dibentuk ke dalam pertempuran, sehingga formasi tank kita, yang bertempur sendirian di area ini, hanya dapat maju dengan sangat lambat.
Pengurangan kekuatan tempur di divisi infanteri rata-rata 40% dan di divisi tank rata-rata 50%.
28 Agustus 1941.
10.30 - Panggilan telepon dari von Bock: Dia dengan bersemangat mengatakan kepada saya bahwa kemampuan Grup Angkatan Darat untuk melawan akan segera berakhir. Jika Rusia terus melakukan operasi ofensif, maka sektor timur front kelompok tentara tidak akan mampu dipertahankan.
Field Marshal P. von Kleist, komandan Grup Panzer ke-1:
Perilaku pasukan Rusia, bahkan dalam pertempuran pertama, sangat kontras dengan perilaku Polandia dan sekutu Barat yang kalah. Meski terkepung, Rusia terus melakukan pertempuran keras kepala. Jika tidak ada jalan raya, dalam banyak kasus Rusia tetap tidak dapat diakses. Mereka selalu berusaha menerobos ke timur... Pengepungan kami terhadap Rusia jarang berhasil.
Rusia menunjukkan diri mereka sebagai pejuang kelas satu sejak awal, dan keberhasilan kami di bulan-bulan pertama perang hanyalah berkat pelatihan yang lebih baik. Setelah memperoleh pengalaman tempur, mereka menjadi prajurit kelas satu. Mereka bertarung dengan keuletan yang luar biasa dan memiliki daya tahan yang luar biasa... 70
Awak senapan mesin dan senapan artileri Tentara Merah tewas
Dari catatan J. Goebbels:
Keberanian adalah keberanian yang diilhami oleh spiritualitas. Kegigihan kaum Bolshevik dalam mempertahankan diri di kotak pertahanan mereka di Sevastopol mirip dengan naluri binatang, dan merupakan kesalahan besar jika menganggapnya sebagai hasil dari keyakinan atau pola asuh Bolshevik. Orang Rusia selalu seperti ini dan, kemungkinan besar, akan selalu seperti ini.
Komandan angkatan darat Jerman, Marsekal Jenderal V. Brauchitsch, mengatakan sebulan setelah dimulainya Perang Patriotik Hebat (dicatat oleh F. Halder tanggal 24 Juli 1941):
Keunikan negara dan karakter unik orang Rusia memberikan kekhususan khusus pada kampanye ini. Lawan serius pertama. 71
Tentang batalyon hukuman Jerman
Diketahui bahwa kompi dan batalyon hukuman dibentuk di Tentara Merah sesuai dengan perintah No. 227 tanggal 28 Juli 1942. Mereka tidak dibentuk baik selama mundurnya musim panas 1941, atau selama pertahanan Moskow, meskipun ini masa perang sangat sulit.
Namun Uni Soviet bukanlah yang pertama menggunakan batalyon hukuman. Yang pertama memiliki unit militer seperti itu di Front Timur adalah pasukan Jerman (perintah No. 227 menyatakan bahwa bukan pihak Soviet yang menciptakannya). Saya tidak menemukan tanggal pasti kemunculan batalyon hukuman Jerman. Ada bukti bahwa mereka muncul segera setelah kekalahan di dekat Moskow. Namun F. Halder dalam buku hariannya pada tanggal 9 Juli, saat laporan kepala departemen organisasi OKH, Mayor Jenderal Walter Bule, membuat catatan tentang batalion hukuman:
9 Juli 1941.
Mengorganisir “batalion hukuman” ternyata merupakan ide yang bagus.
1 Agustus 1941.
Batalyon hukuman sejauh ini menderita kerugian sebesar 25 persen; 170 orang telah direkrut sebagai penggantinya.
25 September 1941.
Hari 24.9 adalah hari yang sangat kritis bagi OKW. Hal ini disebabkan oleh kegagalan serangan Angkatan Darat ke-16 di Danau Ladoga, di mana pasukan kami menghadapi serangan balasan musuh yang serius, di mana Divisi Panzer ke-8 berhasil dipukul mundur dan wilayah yang kami tempati di tepi timur Sungai Neva dipersempit.
Berkaitan dengan hal tersebut, Fuhrer segera mengambil keputusan sebagai berikut: ... f) batalion cadangan (batalion hukuman) harus dipindahkan ke wilayah Grup Angkatan Darat Utara. 72
Pasukan Jerman yang belum mengalami kekalahan, melancarkan serangan yang berhasil ke segala arah, mengorganisir batalyon hukuman. Untuk alasan apa? Perlu dicatat bahwa batalyon hukuman dipanggil untuk menjaga disiplin militer selama masa-masa sulit militer.
Tentang kemampuan komando Soviet
Jenderal Oberst G. Guderian:
...Dalam Perang Dunia II menjadi jelas bahwa komando tinggi Soviet juga memiliki kemampuan tinggi di bidang strategi...
Jenderal dan tentara Rusia dicirikan oleh kepatuhan. Mereka tidak kehilangan akal sehatnya bahkan dalam kondisi paling sulit di tahun 1941...
Jenderal G. Blumentritt, kepala staf Angkatan Darat ke-4 yang maju di Belarus:
Kami dihadang oleh pasukan yang kualitas tempurnya jauh lebih unggul dari semua pasukan lain yang pernah kami temui di medan perang...
Pertempuran pada bulan Juni 1941 telah menunjukkan kepada kita seperti apa tentara Soviet yang baru. Kami kehilangan hingga lima puluh persen personel kami dalam pertempuran. Penjaga perbatasan dan wanita mempertahankan benteng tua di Brest selama lebih dari seminggu, berjuang sampai batas terakhir, meskipun ada penembakan senjata terberat dan pemboman udara. Pasukan kami segera mengetahui apa artinya berperang melawan Rusia... 73
1. G. Friesner, komandan Grup Angkatan Darat “Ukraina Selatan” 2. G. Blumentritt, kepala staf Angkatan Darat ke-4 3. P. von Kleist, komandan Grup Panzer ke-1 4. J. Goebbels, Menteri Propaganda Jerman
Dari buku harian J. Goebbels:
5 Maret 1945.
Fuhrer kembali mengkritik tajam Staf Umum... Fuhrer benar ketika mengatakan bahwa reformasi militer di Prancis dilakukan bukan pada masa Revolusi Perancis, tetapi hanya pada masa perang Napoleon. Stalin melaksanakan reformasi ini tepat pada waktunya [artinya pembersihan staf komando Tentara Merah] dan oleh karena itu kini ia menikmati manfaatnya. Jika reformasi seperti ini dipaksakan kepada kita saat ini karena kekalahan yang kita alami, maka sudah terlambat untuk mencapai keberhasilan akhir.
16 Maret 1945.
Staf Umum memberi saya sebuah buku berisi informasi biografi dan potret para jenderal dan perwira Soviet. Dari buku ini tidak sulit untuk memetik berbagai informasi tentang kesalahan apa saja yang telah kita lakukan selama beberapa tahun terakhir. Para perwira dan jenderal ini rata-rata berusia sangat muda, dan hampir tidak ada satu pun dari mereka yang berusia di atas 50 tahun. Mereka adalah <...> orang-orang yang sangat energik, dan di wajah mereka Anda dapat membaca bahwa mereka memiliki latar belakang rakyat yang baik... Singkatnya, saya terpaksa menarik kesimpulan yang tidak menyenangkan bahwa para pemimpin Uni Soviet berasal dari kebangsaan yang lebih baik. strata dari pada kita sendiri...
Saya memberi tahu Fuehrer tentang buku Staf Umum tentang para perwira dan jenderal Soviet yang diberikan kepada saya untuk ditinjau, menambahkan bahwa saya mendapat kesan bahwa kita sama sekali tidak mampu bersaing dengan para pemimpin seperti itu. Fuehrer sepenuhnya sependapat dengan pendapat saya. Jenderal kita sudah terlalu tua, kegunaannya sudah habis <...>, yang menunjukkan keunggulan kolosal para jenderal Soviet. 74
Potret kelompok para komandan garis depan Perang Patriotik Hebat. Duduk, dari kiri ke kanan: I. S. Konev, A. M. Vasilevsky, G. K. Zhukov, K. K. Rokossovsky, K. A. Meretskov. Berdiri, dari kiri ke kanan: F. I. Tolbukhin, R. Y. Malinovsky, A. A. Govorov, A. I. Eremenko, I. Kh.
Jenderal Oberst G. Friessner, komandan Grup Angkatan Darat “Ukraina Selatan”:
...Selama perang, saya menyaksikan komando Soviet menjadi semakin berpengalaman...
...Memang benar bahwa komando tertinggi Soviet, mulai dari Stalingrad, sering kali melebihi semua harapan kita. Ia dengan terampil melakukan manuver cepat dan pemindahan pasukan, menggeser arah serangan utama, menunjukkan keterampilan dalam menciptakan jembatan dan memperlengkapi posisi awal untuk transisi selanjutnya ke ofensif...
Marsekal Lapangan P. von Kleist:
Komandan mereka segera mengambil pelajaran dari kekalahan pertama dan dalam waktu singkat mulai bertindak dengan sangat efektif.
 
2. Tentang kerugian Jerman
Kerugian militer Jerman pada bulan-bulan pertama perang umumnya dianggap kecil. Kesaksian F. Halder sering dikutip di sini:
14 Desember 1941.
Kerugian dari 22,6 hingga 10,12. 1941: terluka - 18.220 perwira, 561.575 bintara dan prajurit; terbunuh - 6.827 perwira, 155.972 bintara dan prajurit; hilang - 562 perwira, 31.922 bintara dan prajurit.
Sebanyak 25.609 perwira dan 749.469 bintara dan tamtama hilang.
Total kerugian, belum termasuk yang sakit, berjumlah 775.078 orang atau 24,22% dari total kekuatan tentara di Front Timur (rata-rata 3,2 juta orang) ... 75
F. Halder memperkirakan kerugian Wehrmacht dari 22 Juni hingga 10 Desember 1941 sebanyak 195.283 orang tewas dan hilang. Dan menurut B. Müller-Hillebrand, kerugian sejak 22 Juni hingga akhir November 1941 berjumlah 244 ribu orang. Bedanya 50 ribu orang.
Jumlahnya sangat bervariasi (saya sengaja tidak memberikan perkiraan Soviet mengenai kerugian Jerman). Sampai saat ini, tidak ada angka yang cukup dapat diandalkan mengenai kerugian tentara Jerman, yang diperoleh dengan perhitungan statistik langsung (walaupun ada yang mungkin tidak setuju dengan ini). Hal ini disebabkan belum lengkapnya data kerugian Jerman di tingkat angkatan darat dan divisi. Ada potongan-potongan dari bahan-bahan ini, termasuk dari antara dokumen-dokumen yang ditangkap oleh Tentara Merah (studi mereka memberikan informasi menarik). Selain itu, terdapat banyak perbedaan antara angka korban resmi Jerman dan perkiraan jenderal Jerman.
Kutipan dari buku karya B. Müller-Hillebrand “Tentara Darat Jerman, 1933-1945”:
Sebelum perang dengan Uni Soviet, tentara Jerman hanya menderita sedikit kerugian. Dalam semua kampanye militer masa lalu sejak awal perang, pasukan darat Jerman kehilangan total kurang dari 100 ribu orang tewas dan hilang. Jumlah korban tewas yang sama terjadi dalam delapan minggu pertama perang melawan Uni Soviet. OKH yakin akan ada kerugian besar dalam kampanye ini. Oleh karena itu, batalyon cadangan lapangan kembali dibentuk di hampir semua divisi sebelum dimulainya kampanye melawan negara Soviet.
Pada bulan Juni 1941, angkatan darat memiliki, tidak termasuk kontingen wajib militer yang lahir pada tahun 1922 yang masuk tentara cadangan pada tanggal 1 Mei 1941, lebih dari 400 ribu cadangan terlatih, termasuk kontingen wajib militer yang lahir pada tahun 1921. , dimana sekitar 80 ribu orang dilatih sebagai bagian dari batalyon divisi cadangan lapangan, dan sisanya dalam kesiapan penuh sebagai bagian dari pasukan cadangan. Namun, segera menjadi jelas bahwa pemikiran seperti itu tidaklah cukup. Kerugian besar yang diperkirakan terjadi pada awal kampanye tetap sama tingginya selama bulan-bulan musim panas. Sudah dalam empat minggu pertama, batalyon cadangan lapangan dari divisi tersebut memindahkan semua personelnya ke unit aktif.
...Kekurangan personel pada akhir Agustus adalah: di 14 divisi - lebih dari 4.000 orang, di 40 - lebih dari 3.000 orang, di 30 - lebih dari 2.000 orang dan di 58 - sedikit kurang dari 2.000 orang.
Pemakaman di Wehrmacht di Front Timur
Keberhasilan besar yang dicapai selama kampanye (sampai akhir November 1941) menyebabkan kerugian sekitar 230 ribu orang tewas dan 14 ribu orang hilang. Jika kita juga memperhitungkan bahwa jumlah korban luka tiga kali lipat dari jumlah total korban tewas dan hilang, dan bahkan jika sebagian dari korban luka kembali ke garis depan setelah pulih, maka pada akhir November 1941 sekitar 740 ribu orang telah keluar. tindakan, dan ternyata hanya 400 ribu orang yang bisa mengkompensasi kerugian ini.
Untuk mengatur bala bantuan baru, komandan tentara cadangan pada tanggal 15 Agustus 1941 memulai tindakan redistribusi personel. Pada tanggal 22 Oktober tahun yang sama, ia menetapkan bahwa 250 ribu orang kontingen wajib militer junior dapat dibebastugaskan ke garis depan jika digantikan oleh kontingen wajib militer senior, serta prajurit yang tidak sepenuhnya layak untuk bertugas di unit aktif. Redistribusi ini dilakukan di dalam pasukan darat aktif di Timur dan khususnya di Barat dan di dalam tentara cadangan. Berkat langkah-langkah untuk membersihkan bagian belakang, terutama tentara cadangan, tambahan 25 ribu bintara dan prajurit dibebaskan untuk membantu pasukan di Timur.
Pada akhir November 1941, kekurangan tentara aktif di Timur berjumlah 340 ribu orang. Ini berarti bahwa infanteri rata-rata kehilangan sekitar seperempat kekuatan aslinya ketika pertempuran sengit di musim dingin dimulai.
Pada bulan Oktober, November dan Desember 1941, lima divisi infanteri yang direorganisasi menurut “model timur” (81, 212, 215, 223 dan 227) ditarik kembali dari Barat dan dipindahkan ke sektor utara Front Timur. Sebagai gantinya, empat divisi yang rusak parah dipindahkan dari Front Timur ke Barat, yang harus diisi ulang dan direorganisasi secara bersamaan: Divisi Infanteri ke-5, ke-8 dan ke-28 ... Divisi Infanteri ke-71 ... Divisi Infanteri Ringan ke-99 adalah dipindahkan dari Front Timur pada front November ke Serbia...
Pada tanggal 6 November 1941, bagian organisasi Staf Umum Angkatan Darat, dalam catatan yang disampaikan “Penilaian kemampuan tempur tentara darat saat ini di Timur,” menyatakan bahwa divisi infanteri rata-rata memiliki 65% dari kekuatan awal mereka. kemampuan tempur, divisi tank - sekitar 35%. 77
Perhatikan aktivitas militer Jerman pada tahun 1941:
– Seluruh personel cadangan tentara dipilih, termasuk kontingen tahun 1921 dan 1922;
– Pemindahan lima divisi penuh dari barat ke timur dan empat “divisi yang rusak parah” dari timur ke barat (ini sebenarnya adalah penambahan personel - berapa banyak penambahannya?);
– Redistribusi personel (penggantian dengan kontingen senior, penggunaan warga negara non-Jerman sebagai unit belakang dan pasokan). Hal ini juga memberikan peningkatan jumlah pasukan.
Jika data sekitar 200-300 ribu orang Jerman terbunuh sesuai dengan kenyataan, maka sebagian besar tentara Jerman sedang bertugas. Bahkan dengan memperhitungkan kerugian korban luka, kekurangan tentara Jerman adalah 340 ribu orang. Saya yakin ini bukanlah kekurangan yang kritis bagi tentara Jerman. Lalu mengapa pada bulan November-Desember Wehrmacht tidak mampu memusatkan kekuatan tiga kali lipat ke arah serangan utama, menurut aturan perang klasik? Selain itu, Jerman mempunyai banyak sekutu (Jerman tidak melawan Uni Soviet sendirian!), yang kerugiannya juga perlu dimasukkan dalam perhitungan keseluruhan.
Apa yang dikatakan para jenderal Jerman tentang kekalahan mereka? Bagaimana mereka menilai situasi di lapangan?
Beginilah penilaian Kepala Staf Umum Jerman F. Halder terhadap keadaan kemampuan tempur Wehrmacht pada akhir November 1941:
27 November 1941.
Pasukan kita hampir kehabisan tenaga material dan manusia. 78
Kerugian yang tidak dapat diperbaiki hanya berjumlah 200 ribu tentara dan perwira, dan tentara Jerman sudah hampir kehabisan sumber daya manusianya. Atau justru ada kerugian yang lebih besar?
Pemakaman di Wehrmacht di Front Timur
Komandan Pusat Grup Angkatan Darat, Marsekal Fedor von Bock, dalam bukunya “Saya berdiri di gerbang Moskow,” melaporkan kerugian yang menjadi cukup serius bagi kelompok tentara tersebut. Pada tanggal 31 Oktober ada entri (di sini dan di bawah ini adalah kutipan dari buku von Bock yang menunjukkan tanggal entri):
31/10/41
Kerugian kami menjadi sangat nyata. Dalam formasi kelompok tentara, lebih dari dua puluh batalyon dipimpin oleh letnan kepala.
Oberleutnant setara dengan pangkat letnan senior Soviet dan Rusia. Menurut von Bock, kerugian di korps perwira begitu parah sehingga letnan kepala memimpin batalion padahal mereka seharusnya memimpin satu peleton. F. Halder juga menulis tentang kerugian yang signifikan di kalangan petugas. Tentu saja, kerugian perwira yang paling signifikan diderita oleh unit infanteri. Hal ini memaksa tidak hanya menarik perwira junior yang kurang berpengalaman, tetapi juga mengganti mereka dengan perwira dari cabang militer lain. Situasi serupa terjadi di Tentara Merah.
Kerugian dan parahnya pertempuran berdampak pada pasukan Jerman. Mengenai Korps Panzer ke-24 yang mengalami kerugian serius dalam pertempuran di bulan Oktober, G. Guderian menulis:
Pertempuran sengit lambat laun berdampak pada perwira dan prajurit kita... Dan itu bukanlah guncangan fisik, melainkan guncangan mental yang tidak dapat diabaikan. Dan fakta bahwa perwira terbaik kita sangat tertekan akibat pertempuran terakhir sungguh menakjubkan. 80
Pada pertengahan November 1941, menurut P. Karel (nama samaran Paul Karl Schmidt, yang bertempur di timur bersama SS) dalam buku “Front Timur”:
Divisi infanteri Jerman telah kehilangan antara 30 dan 50 persen personelnya selama serangan tanpa henti dan pertempuran sengit yang tiada henti, dan divisi lapis baja yang melintasi perbatasan pada bulan Juni hanyalah kenangan (tidak lebih dari sepertiga kekuatan normal mereka).
Izinkan saya menekankan bahwa P. Karela mengatakan bahwa divisi infanteri kehilangan hingga 30-50% personelnya. Berapa perbandingan kerugian antara korban tewas dan luka-luka? Menurut data F. Halder di atas, total kerugian tentara Jerman tidak melebihi 25%.
Dan inilah yang ditulis penulis yang sama tentang Divisi Panzer ke-10 Korps Panzer ke-40, pada pertengahan Oktober 1941:
Divisi ini... kehilangan kekuatan terakhirnya. Ketika Mayor Jenderal Fischer melaporkan jumlah sebenarnya tentara siap tempur dan peralatan yang dapat digunakan di unitnya kepada komandan korpsnya, Jenderal Stumme berseru: “Ya Tuhan! Ya, Anda baru saja meningkatkan patroli pengintaian.”
Yang tersisa dari divisi tank adalah kekuatan yang sama dengan patroli pengintaian yang diperkuat! F. von Bock melaporkan untuk tanggal 21 November:
21/11/41
...dalam hal jumlah divisi, dilihat dari tabel hijau, keseimbangan kekuatan tidak lebih buruk dari biasanya. Namun penurunan efektivitas tempur - di beberapa kompi hanya tersisa 20 hingga 30 orang - kerugian besar pada staf komando dan kelelahan orang, dikombinasikan dengan hawa dingin, memberikan gambaran yang hampir sepenuhnya berbeda.
Di masing-masing kompi Jerman di Pusat Grup Angkatan Darat, hanya tersisa 20 hingga 30 orang. Untuk mengetahui apakah ini banyak atau sedikit, kekuatan reguler kompi Jerman itu adalah 191 orang. Artinya, perusahaan yang ditulis von Bock kehilangan 85 hingga 90% personelnya. Inilah harga kemenangan Jerman di musim panas dan musim gugur tahun 1941. Dan ini bukan propaganda Soviet, ini adalah kata-kata seorang jenderal Jerman yang melihat situasi di lapangan.
1. F. von Bock komandan Pusat Grup Angkatan Darat 2. V. Brauchitsch panglima angkatan darat (1938-1941) 3. G. Guderian komandan Grup Panzer ke-2
Semua ini sepenuhnya bertentangan dengan data resmi Jerman. Untuk mengilustrasikan posisi pasukan Jerman, saya akan mengutip kutipan dari buku von Bock tentang keadaan Pusat Grup Angkatan Darat yang bergerak maju ke Moskow. Saya sarankan untuk membaca dengan seksama; menurut saya analisis situasi yang dilakukan oleh jenderal Jerman pada bulan November-Desember 1941 patut mendapat perhatian:
20/11/41
...Sayap kanan Angkatan Darat ke-4 tidak mampu melakukan operasi ofensif aktif di masa mendatang, kemampuan divisi ke-17 dan ke-173, yang mengambil bagian dalam pertempuran pertahanan yang berat, benar-benar habis, divisi yang tersisa menderita kerugian besar. Korps XII dan XX juga sangat lemah dan tidak mampu menembus posisi musuh.
21/11/41
Saya pergi dari Gzhatsk ke lokasi Korps XII. Komandan korps jelas terkesan dengan pertempuran sengit yang terjadi dan dengan warna paling suram menggambarkan keadaan divisinya, yang kemampuannya, menurut dia, benar-benar habis.
Kerugian, terutama di kalangan perwira, semakin terasa. Banyak letnan memimpin batalyon, satu letnan kepala memimpin resimen. Jumlah beberapa resimen dikurangi menjadi 250 orang. Para personel menderita karena kondisi akomodasi yang dingin dan tidak memadai. Singkatnya, korps tersebut, menurut komandannya, sudah tidak mampu lagi berfungsi sebagai satuan tempur.
23/11/41
Di lokasi Korps XX, komandannya bercerita kepada saya tentang beratnya pertempuran yang diikuti korps tersebut, dan juga mengeluhkan tingginya tuntutan yang dibebankan pada unit-unit tersebut oleh komando tinggi: “Kami masih diharuskan mencapai Moskow. Canal, tanpa menyadarinya maka Kami tidak akan bisa mengambil satu langkah pun.”
12/1/41
Pertempuran selama 14 hari terakhir telah menunjukkan bahwa “kehancuran total” tentara Rusia yang menentang kita tidak lebih dari sekedar fantasi. Berhenti di gerbang Moskow, tempat jaringan jalan raya dan kereta api terpadat di seluruh Rusia timur, berarti terlibat dalam pertempuran posisi yang sulit melawan musuh yang jumlahnya jauh lebih banyak daripada kita. Sementara itu, pasukan kelompok tentara sama sekali tidak siap menghadapi hal tersebut. Tetapi bahkan jika hal yang tidak mungkin menjadi mungkin dan kami berhasil merebut wilayah baru di sekitar Moskow selama serangan, saya masih belum memiliki cukup pasukan untuk mengepung kota dan menutupnya dengan rapat dari tenggara, timur, dan timur laut. Dengan demikian, penyerangan yang sedang berlangsung adalah penyerangan yang tidak mempunyai arti atau tujuan, apalagi mengingat waktu sudah mendekati titik fatal dimana kekuatan pasukan penyerang akan benar-benar habis. Anda perlu memutuskan sekarang apa yang harus dilakukan selanjutnya. Saat ini, pasukan Pusat Grup Angkatan Darat tersebar di garis depan lebih dari 1000 kilometer, sementara saya memiliki satu divisi sebagai cadangan. Dalam kondisi seperti itu, dengan mempertimbangkan hilangnya perwira dan penurunan tajam efektivitas tempur pasukan, kekuatan kelompok tentara tidak akan mampu menahan serangan terorganisir yang sangat biasa-biasa saja...
6/12/41
Keluhan dari unit-unit tentang superioritas udara yang dicapai Rusia semakin meningkat.
12/7/41
Hari yang sulit. Pada malam hari, sayap kanan Grup Panzer ke-3 mulai mundur. Irisan musuh yang tidak menyenangkan di sayap utara kelompok tank mulai terasa. Musuh juga secara signifikan meningkatkan tekanan pada sayap kanan Angkatan Darat ke-9. Saya mengirimkan semua yang berhasil saya kumpulkan dengan tergesa-gesa ke pembuangan Grup Panzer ke-3; Resimen divisi 255 dikirim dengan truk - satu batalion sekaligus - menuju Klin, tempat batalion pertama tiba pagi ini. Satu-satunya cadangan yang berhasil dikumpulkan oleh Grup Panzer ke-4 adalah kompi yang diperkuat.
10/12/41
(Telegram kepada V. Brauchitsch, Komandan Angkatan Darat Jerman)
“Saya terpaksa mengulangi apa yang telah saya laporkan berkali-kali: barisan depan kelompok tentara tidak akan mampu mempertahankan posisinya saat ini untuk waktu yang lama dengan kekuatan yang tersedia. Sekalipun kita berhasil melenyapkan musuh yang menyusup ke dalam pertahanan kita di beberapa tempat, hal ini akan dicapai dengan mengorbankan pasukan terakhir yang siap tempur. Sudut pandang ini dianut oleh semua komandan tentara...
Oleh karena itu, saya terpaksa mengulangi beberapa kali tuntutan yang telah disampaikan sebelumnya agar segera mengirimkan bala bantuan. Hal ini akan memungkinkan kita untuk terus melakukan pertempuran defensif dengan beberapa peluang untuk berhasil, tanpa membuat pasukan kelompok tentara mengalami peluang buta.”
Makam seorang tentara Jerman di Front Timur
Von Bock mengatakan bahwa kekuatan kelompok tentara tidak akan mampu menahan serangan yang sangat biasa-biasa saja sekalipun. Dia terus-menerus meminta bala bantuan untuk pasukannya. Dari catatan komandan Jerman, terlihat rumitnya posisi pasukan Jerman di dekat Moskow. Dalam hal ini, hasil serangan balik Tentara Merah pada bulan Desember tampaknya cukup wajar.
Pada tahun 1941, dalam pertempuran sengit dengan tentara Jerman, termasuk unit tank kejutnya, “serutan” selalu dihilangkan. Unit-unit terbaik dengan pengalaman luar biasa bermunculan. Bukan suatu kebetulan jika tentara dan perwira Tentara Merah mengatakan tentang tentara Jerman pada tahun 1943 bahwa Jerman sama sekali tidak sama dengan tahun 1941.
Perlu Anda pahami bahwa ketika mereka berbicara tentang divisi dan formasi Jerman tertentu pada akhir tahun 1941, maka menurut para jenderal Jerman, mereka jauh dari sesuai dengan unit militer yang melintasi perbatasan Jerman-Soviet pada tanggal 22 Juni 1941.
Kekurangan resmi tentara Jerman pada bulan Desember 1941 hanya 340 ribu orang. Dan saat itulah kerugian di sejumlah kompi infanteri mencapai 85-90%, ketika resimen infanteri dengan kekuatan nominal 3049 orang hanya tersisa 250 orang (kehilangan 92%), ketika divisi tank kehabisan kemampuan tempurnya. Apakah angka resmi Jerman sesuai dengan kenyataan?
Dan terakhir: pada bulan Oktober 1944, mobilisasi “super-total” diumumkan di Jerman, pria berusia 16 hingga 60 tahun wajib militer. Apa yang terjadi dengan sejumlah besar pemuda Jerman, mengingat kerugian kecil di Front Timur? Tapi ada juga sekutu Jerman. Sumber daya mobilisasi Jerman dan sekutunya jelas tidak terbatas pada satu atau dua juta orang. Jumlahnya pada tahun 1939-1945. Menurut berbagai sumber, 18 hingga 22 juta orang direkrut menjadi tentara Jerman saja. Ini tanpa sekutu! Apa yang terjadi pada mereka? Mungkin mereka mengalami kerugian kecil pada tahun 1941-1942. menyerang, dan kemudian mundur ke Jerman dengan kerugian kecil, setelah itu mereka menyerah. Atau mungkin sebagian besar dari mereka “dibuang” di Front Timur.
Apa kerugian sebenarnya yang dialami Jerman dan sekutunya di Front Timur?
 
3. Dengan siapa Tentara Merah berperang?
Penting untuk mengetahui dengan siapa Tentara Merah bertempur sepanjang Perang Patriotik Hebat. Saya akan memberikan data tentara Poros yang ditangkap (negara-negara Eropa). Tidak hanya unit tempur langsung yang ditangkap, tetapi juga unit belakang yang melakukan perbekalan dan perbaikan. Dari data tersebut kita dapat menilai secara kasar jumlah total pasukan Jerman dan sekutunya.
Dalam kurun waktu 22 Juni 1941 hingga 2 September 1945, berikut ini yang ditangkap (tentara negara Poros di Eropa dicetak tebal):
Kebangsaan/Jumlah
Jerman - 2,389560 juta orang
Hongaria – 513.767 ribu orang
Rumania – 187.370 ribu orang
Austria - 156.682 ribu orang
Ceko dan Slovakia – 69.977 ribu orang
Polandia – 60.280 ribu orang
Italia - 48.957 ribu orang
Prancis - 23.136 ribu orang
Yugoslavia (kebanyakan Kroasia) - 21.822 ribu orang
Moldova – 14.129 ribu orang
Belanda - 4,729 ribu orang
Belgia – 2.010 ribu orang
Luksemburg – 652 orang
Denmark – 457 orang
Spanyol – 452 orang
Norwegia – 101 orang
Swedia – 72 orang
1. Tawanan perang Hongaria 2. Tawanan perang Rumania
Komposisi tentara musuh sangat beragam, hampir semua negara Eropa terwakili. Bukan hanya Jerman yang berperang. Mereka menarik banyak negara dan warga Eropa ke kampanye timur mereka.
Ada pendapat bahwa Jerman memaksa sekutunya untuk berperang (Prancis, Belgia, Belanda, Denmark, serta Spanyol, Kroasia, Italia, Hongaria, Finlandia, Rumania, dll). Terlebih lagi, hal itu sangat memaksa mereka sehingga pasukan SS Prancis bertempur sampai akhir di Berlin pada Mei 1945. Bagaimana mereka bisa dipaksa melakukan ini, dan bahkan dalam kondisi seperti itu?
Namun, seberapa besar Jerman memaksa sekutunya dan seberapa besar keinginan mereka untuk mengambil bagian dalam perpecahan tersebut setelah kemenangan?
 
Kesimpulan
Ringkasnya, kita dapat mengatakan bahwa persiapan sistematis untuk perang terjadi di Uni Soviet. Mereka bersiap untuk menghalau serangan pertama musuh, yang untuk itu tindakan pertahanan direncanakan secara mendalam. Rencana perlindungan disusun untuk distrik, tentara dan divisi. Pedomannya justru tindakan defensif.
Sejak musim semi 1941, pasukan tiba di perbatasan barat dan benteng dibangun. Pada hari kesepuluh bulan Juni, pasukan mulai dikerahkan ke sektor mereka (ditunjukkan dengan rencana perlindungan). Ini terjadi ketika pasukan meninggalkan tempat tinggal musim dingin mereka dengan semua peralatan yang diperlukan untuk berperang. Pasukan harus siap berperang. Keberangkatan pasukan ke titik-titik baru terjadi sebagai bagian dari latihan taktis.
Pengerahan pasukan ini terjadi dengan partisipasi langsung dari para komandan distrik. Para komandan distrik harus mempunyai pemahaman mengenai situasi di distrik-distrik dan tujuan-tujuannya saat ini. Penyebaran yang paling terorganisir terjadi di PribOVO, lebih buruk lagi di KOVO. Di ZapOVO, proses ini sebenarnya tidak dilakukan, kecuali pemindahan divisi dalam. Tampaknya, Komisariat Pertahanan Rakyat mempunyai sedikit kendali atas pengerahan pasukan distrik. Akibatnya, distrik militer dipersiapkan untuk perang pada tingkat yang berbeda-beda, seperti yang ditunjukkan oleh pecahnya perang.
Itu satu hal.
Kedua. Angkatan udara di distrik tersebut, kecuali Odvo, tidak disiagakan (peran penerbangan dalam perang sangat signifikan). Apalagi di divisi udara terjadi proses pelucutan senjata, pencabutan senapan mesin dan meriam dari pesawat. Semua ini justru berujung pada kekalahan Angkatan Udara di hari-hari pertama perang. Faktor ini mempunyai dampak yang signifikan terhadap keberhasilan musuh selanjutnya. Bagaimana ini bisa terjadi? Sengaja atau tidak?
Ketiga. Banyak bukti pelucutan senjata beberapa unit: misalnya, pengiriman anti-pesawat dan artileri lapangan ke kamp penembakan pada malam sebelum perang, yang secara signifikan memperumit perang melawan pesawat dan tank musuh. Penting untuk memahami masalah ini semaksimal mungkin. Mengapa? Bertarung dengan senjata di tangan adalah satu hal dan menghadapi musuh di barak dengan segala yang ada adalah hal lain. Apakah ada sabotase yang disengaja terhadap perintah dan pengkhianatan? Seseorang mengizinkan diadakannya pameran di Brest dan mengizinkan pilot Jerman memeriksa kota-kota di Belarus Barat. Sejauh mana tindakan tersebut mempengaruhi kemampuan Tentara Merah dalam melakukan operasi tempur? Dan apa peran faktor tersebut terhadap bencana musim panas tahun 1941 secara umum?
Keempat. Betapa siapnya tentara dan staf komando untuk berperang. Kami bersiap untuk perang, namun persiapan apa pun tidak dapat menggantikan pengalaman tempur penuh, yang mencakup perencanaan aktual dan pelaksanaan operasi, interaksi antara berbagai jenis pasukan, dan sebagainya. Pasukan Jerman mempunyai pengalaman ini. Pihak Soviet memiliki personel yang terbatas dalam pertempuran di Khalkhin Gol dan Perang Musim Dingin - jelas tidak cukup untuk mendapatkan pengalaman tempur yang komprehensif dan menyeluruh. Menurut kesaksian para jenderal Jerman sendiri, pengalaman serupa muncul di kalangan tentara dan perwira Soviet pada bulan-bulan pertama perang. Dan mereka berhasil menguasainya.
Kegagalan bulan-bulan pertama perang disebabkan oleh banyak alasan. Aku sudah membereskannya. Untuk memahami secara akurat apa yang terjadi, penting untuk membedakannya dengan jelas. Tentukan arti masing-masingnya. Misalnya, untuk memisahkan kegagalan melaksanakan perintah, sabotase, dan tindakan sabotase langsung, di satu sisi, dan ketidakmampuan serta kurangnya pengalaman komandan, di sisi lain. Jangan gabungkan semuanya.
Ngomong-ngomong, bagaimana Staf Umum Tentara Merah membayangkan pertempuran di masa depan? Menurut G. Zhukov, Staf Umum tidak menyangka akan terjadi serangan masif dan konsentris seperti itu. Bolehkah kita menuliskan ini sebagai alasan kekalahannya?
Perintah-perintah sebelum perang sering kali mencakup “tidak menyerah pada provokasi.” Kepemimpinan politik Soviet berusaha untuk tidak memprovokasi Jerman, tidak memberikan alasan untuk berperang. Keinginan tersebut menunjukkan kompleksitas hubungan internasional yang patut mendapat analisis komprehensif tersendiri.
Perang sudah dekat. Selain itu, semua orang memperingatkan tentang hal ini: Inggris, intelijen, atase militer Soviet, banyak pembelot Jerman (lebih dari 20 diketahui dalam sepuluh hari sebelum perang), mereka percaya bahwa bahkan duta besar Jerman untuk Uni Soviet F. Schulenburg, melalui pihak ketiga , memperingatkan pimpinan politik Soviet tentang serangan itu (walaupun saya belum menemukan bukti dokumenter seperti itu).
1. F. Schulenburg, Duta Besar Jerman untuk Uni Soviet 2. W. Churchill, Perdana Menteri Inggris Raya 3. A. Mikoyan Komisaris Perdagangan Luar Negeri Uni Soviet
Seperti yang ditulis W. Churchill, I. Stalin mengetahui serangan yang akan datang. Stalin berkata kepada Churchill, yang mengunjungi Uni Soviet pada Agustus 1942:
Saya tidak membutuhkan peringatan apa pun. Saya tahu perang akan dimulai, tetapi saya pikir saya bisa menang sekitar enam bulan lagi. 84
Hal ini ditegaskan oleh V. Molotov. Ada keinginan untuk menunda perang. Namun ketika hal ini menjadi tidak dapat dihindari (Jerman berhenti bereaksi secara diplomatis terhadap langkah-langkah Soviet dan mulai memusatkan pasukan di perbatasan), pasukan dan armada di distrik barat disiagakan (18-19 Juni). Selain itu, hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan keseriusan hubungan internasional, yang tercermin dalam tindakan nyata di lapangan.
Sekarang saya ingin mengutip beberapa pendapat para peserta acara tersebut. Anastas Mikoyan adalah kepribadian yang sangat luar biasa, seorang politikus yang berumur panjang, yang pada saat yang sama berhasil tetap berada dalam bayang-bayang:
Pada hari Sabtu, 21 Juni 1941, malam hari, kami, anggota Politbiro, berada di apartemen Stalin. Kami bertukar pendapat. Situasinya tegang.
Stalin masih mengira Hitler tidak akan memulai perang. Kemudian Timoshenko, Zhukov dan Vatutin tiba (di sana). Mereka melaporkan bahwa mereka baru saja menerima informasi dari seorang pembelot bahwa pada tanggal 22 Juni pukul 4 pagi pasukan Jerman akan melintasi perbatasan kami.
Stalin kali ini juga meragukan kebenaran informasi tersebut, dengan mengatakan: bukankah pembelot tersebut dipindahkan dengan sengaja untuk memprovokasi kita?
Karena kami semua sangat khawatir dan menuntut agar tindakan segera diambil, Stalin setuju “untuk berjaga-jaga” untuk memberikan arahan kepada pasukan agar mereka siap tempur...
Kami berpisah sekitar jam tiga pagi pada tanggal 22 Juni 1941, dan satu jam kemudian mereka membangunkan saya: perang!
Anggota Politbiro segera berkumpul dengan Stalin dan membaca informasi bahwa Sevastopol dan kota-kota lain telah dibom.
...Stalin berada dalam kondisi tertekan... 85
Ini dalam beberapa hal merupakan penilaian kanonik tentang awal perang. Dan arahan itu dikirimkan kepada pasukan untuk berjaga-jaga. Apakah menurut Anda pemerintah Soviet mengambil keputusan serius dalam politik internasional untuk berjaga-jaga? Atau apakah Anda memiliki posisi yang jelas dan dapat dimengerti (tidak diiklankan, tetapi untuk diri Anda sendiri) mengenai sejumlah masalah dengan tindakan khusus jika diperlukan?
Dalam memoarnya, G. Zhukov menulis tentang bagaimana dia dan S. Timoshenko pada malam tanggal 21 Juni meminta izin dari I. Stalin untuk membawa pasukan ke kesiapan tempur penuh, dan dia menganggap gagasan seperti itu “prematur”. Zhukov menulis:
“Kita harus segera memberikan arahan kepada pasukan agar seluruh pasukan di wilayah perbatasan dalam kesiapan tempur penuh,” kata Komisaris Rakyat.
Selanjutnya, rancangan arahan dibacakan. I. Stalin, menurut G. Zhukov, mencatat:
Terlalu dini untuk memberikan arahan seperti itu sekarang; mungkin masalah ini masih bisa diselesaikan secara damai.
Namun, beberapa paragraf kemudian, marshal mengutip arahan yang dikirimkan kepada pasukan, yang mengacu pada kesiapan tempur penuh pasukan. Apakah Stalin secara bersamaan melarang dan mengizinkan? Tidak dipahami! Dan bagaimana menjelaskan kesiapan pasukan PribOVO sejak 18 Juni?
V. Molotov menunjukkan bahwa G. Zhukov tidak selalu menggambarkan dengan tepat peristiwa-peristiwa menjelang perang:
Zhukov memiliki banyak ketentuan kontroversial dalam bukunya. Dan ada orang-orang kafir. Dia mengatakan, seperti sebelum dimulainya perang, dia melapor kepada Stalin, saya juga hadir, bahwa Jerman sedang melakukan manuver, menciptakan bahaya perang, dan seolah-olah saya menanyakan pertanyaan kepadanya: “Apa, menurut Anda? kita harus melawan Jerman?” Hal yang tidak tahu malu. Orang bodoh terakhir, bisa dikatakan begitu. Semua orang mengerti, tapi saya tidak mengerti apa pun. Dia menulis bahwa Stalin yakin dia akan mampu mencegah perang. Tetapi jika Anda menyalahkan Stalin sendiri atas segalanya, maka dia sendiri yang membangun sosialisme, sendirilah yang memenangkan perang. Dan Lenin bukan satu-satunya yang memimpin, dan Stalin bukan satu-satunya di Politbiro. Setiap orang bertanggung jawab. Apa yang tidak mereka ketahui tidaklah benar. Bagaimanapun, Kirponos dan Kuznetsov menyiapkan pasukan, tetapi Pavlov tidak.
Semua orang di sini ingin melepaskan diri dari tanggung jawab. Namun, Kuznetsov, seorang pelaut dan menteri kelautan, memberikan instruksi dari malam tanggal 21 hingga 22 Juni untuk bersiap menghadapi serangan udara. Zhukov tidak melakukan ini... 87
Kami tahu perang akan segera terjadi, kami lebih lemah dibandingkan Jerman, dan kami harus mundur.
Seluruh pertanyaannya adalah ke mana kami harus mundur - ke Smolensk atau ke Moskow, kami membahas hal ini sebelum perang. 88
Peserta dalam acara yang sama melihatnya “dengan cara yang berbeda”. (Ngomong-ngomong, tidak satupun dari mereka yang mengatakan bahwa Uni Soviet sedang bersiap untuk menyerang Jerman.) Anda tidak boleh hanya fokus pada penilaian seperti itu (penilaian tersebut cukup subjektif). Penulisnya mengejar tujuan mereka sendiri. Penting untuk mempelajari secara komprehensif keputusan-keputusan politik, ekonomi dan militer apa yang dibuat dan dilaksanakan. Lihat acara apa saja yang diadakan pada tahun 1940-1941. di distrik-distrik barat, sesuai dengan arahan Komisariat Pertahanan Rakyat dan Staf Umum, arahan apa yang dikirim ke distrik-distrik dari Moskow, dan perintah apa yang diberikan di distrik-distrik itu sendiri - sesuai dengan arahan-arahan ini.
Pertama-tama mari kita daftar semua arahan dan perintah yang diketahui dalam urutan kronologis. Dengan cara ini kita akan melihat dan memahami tren (makna internal dan urutan keputusan). Mengapa ini penting? Seseorang yang memahami tren dari apa yang sedang terjadi tidak dapat dibingungkan oleh fakta-fakta individu yang diambil di luar konteks. Berdasarkan urutan dan kronologi seluruh data faktual, saya ingin melaksanakan proyek “Fakta Sejarah”.
Masih banyak ketidakpastian dan pertanyaan. Peran penting dalam pernyataan yang meremehkan ini dimainkan oleh fakta bahwa tidak semua dokumen yang berkaitan dengan Perang Patriotik Hebat telah dideklasifikasi. Pada tahun 2005, TsAMO RF (Arsip Pusat Kementerian Pertahanan Federasi Rusia) memiliki 10 juta file dari Perang Patriotik Hebat dalam penyimpanan rahasia, sementara 2 juta berada dalam domain publik. Banyak sekali dokumen Staf Umum yang belum dideklasifikasi, termasuk telegram dari Staf Umum kepada TNI (siapa tahu, mungkin di antaranya ada telegram dari Staf Umum tertanggal 18 Juni). Saya yakin deklasifikasi dokumen-dokumen ini akan menghilangkan banyak isu kontroversial.
Saya mengundang semua orang untuk mengatasi masalah ini bersama-sama!
__________
Pembaca yang budiman, kirimkan ulasan dan komentar Anda tentang buku tersebut ke.
Dengan bantuan Anda, kami akan:
- Memperbaiki kesalahan,
– memberikan dokumen dan fakta yang lebih penting,
– membuat deskripsi peristiwa lebih lengkap dan akurat.
 
Pembaca yang budiman!
Saya mengundang Anda untuk BERPARTISIPASI dalam menyusun sejarah Perang Patriotik Hebat yang dapat diandalkan!
Mengapa hal ini perlu?
Karena TIDAK BOLEH menulis ulang sejarah negara kita!
Mengapa mereka menulis ulang sejarah Perang Patriotik Hebat?
Uni Soviet muncul dari Perang Patriotik Hebat tanpa berlebihan sebagai negara adidaya. Perang ini adalah salah satu pendukung pandangan dunia orang-orang yang dulunya Soviet, dan sekarang Rusia.
KETIKA ARGUMEN BERAKHIR, ceritanya kira-kira seperti ini
“Mitra Barat” ingin mengubah inti pandangan dunia kita. Mereka berusaha keras untuk memilih ide, proyek, pencapaian, dan kemenangan.
Ada ulasan tentang prestasi tersebut dan isinya. Banyak peristiwa dan fakta yang dirahasiakan. Ciri-ciri orang tertentu hilang. Paling-paling, hanya nama yang tersisa.
Sejumlah besar mitos tercipta, di belakangnya tidak hanya jalannya, tetapi juga makna sebenarnya dari peristiwa yang sedang berlangsung tidak terlihat.
Apakah Anda ingin anak-anak Anda mengetahui apa, melawan siapa dan bagaimana kakek buyut mereka berperang?
Apa yang saya tawarkan?
Saya mengusulkan untuk membuat proyek sejarah yang, berdasarkan fakta dan dokumen, akan menunjukkan sejarah Perang Patriotik Hebat yang dapat dipercaya.
Bayangkan sebuah situs web dengan peta sejarah rinci Perang Patriotik Hebat dengan data yang dimuat tentang:
Sulit memahami peristiwa sejarah tanpa peta.
– ekonomi,
– politik,
– arus perdagangan,
– teknologi,
- pasukan bersenjata,
- dll.
Peta akan merespons klik Anda, menjelaskan dan menampilkan parameter yang dipilih (waktu, bagian depan, jenis peralatan, sektor ekonomi, dll.). Peta interaktif semacam itu akan secara konsisten dan detail menampilkan serta menceritakan materi sejarah yang sebenarnya.
Di bagian terpisah Anda akan dapat membiasakan diri dengan isi perjanjian, arahan, perintah, ringkasan dan laporan. Bacalah sendiri dan ambil kesimpulan Anda sendiri!
Proyek ini akan menunjukkan keadaan sebenarnya, tanpa menyesuaikan fakta dengan gagasan yang ada (baik dengan tanda minus maupun dengan tanda plus).
Apa yang dilakukan
Basis dokumenter proyek telah dikumpulkan sebagian. Teknis pelaksanaannya dipikirkan matang-matang, seperti apa situsnya, bagaimana penataan materinya, dll.
Saya menyajikan beberapa dokumen yang dikumpulkan dalam dua buku saya. Mereka menunjukkan peristiwa-peristiwa yang terkenal dan kurang diketahui, yang narator utamanya adalah dokumen-dokumen itu sendiri.
Saya akan sangat senang mendengar pendapat Anda tentang mereka.
Apakah Anda menyukai proyek ini? Apakah Anda ingin berpartisipasi?
Saya mencari orang yang berpikiran sama! Partisipasi semua orang penting untuk Proyek ini.
1. Beritahu kami tentang proyek tersebut. Anda seorang blogger, Anda memiliki halaman di jejaring sosial atau hanya banyak teman dan kenalan.
– Laporkan proyek,
– Memposting ulang artikel,
– Berikan tautan ke buku dan situs proyek.
Biarkan lebih banyak orang mengetahuinya!
2. Implementasi. Anda adalah seorang desainer, programmer, copywriter, organisator... atau Anda hanya mempunyai tips berguna. Proyek ini akan mendapat manfaat dari partisipasi Anda! Surat saya:
3. Dukungan finansial. Bahkan 14 rubel pun penting untuk proyek ini. Proyek ini memasuki tahap implementasi baru!
Anda dapat mengirim jumlah berapa pun pada waktu yang tepat. Detail lebih lanjut di situs web proyek –
Terlepas dari bentuk partisipasinya, Anda memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pelaksanaan Proyek.
Surel:
Situs web proyek:
Terima kasih atas minat Anda pada buku dan proyek Fakta Sejarah! Pendapat Anda penting bagi saya.
 
Peserta proyek “Fakta Sejarah”
Saya berterima kasih kepada semua orang yang mendukung proyek “Fakta Sejarah”. Ini adalah proyek hidup. Dan setiap orang dapat mengambil bagian di dalamnya dalam bentuk apapun.
Di bawah ini saya ingin memperkenalkan beberapa peserta proyek. Masukan mereka sangat penting bagi proyek ini, dan mereka menjadi bagian dari buku ini! Apakah Anda ingin berada di antara mereka? Baca cara melakukannya ().
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21. Telegram No. 217 ke divisi udara ZapOVO. 21 Juni 1941
22. Laporan dari komandan Armada Baltik Spanduk Merah kepada komandan distrik militer khusus Leningrad dan Baltik, kepala pasukan perbatasan. 20 Juni 1941
23. Percakapan antara V.M. Molotov dan Duta Besar V. Schulenburg. 21 Juni 1941
24. Arahan kepada komandan pasukan ZapOVO. 13 Juni 1941
25. Petunjuk kepada Dewan Militer Front No.3. 22 Juni 1941
26. Pertanyaan yang dikirim oleh “Komisi Umum Pokrovsky” kepada komandan Tentara Merah
27. Protokol sidang tertutup kolegium militer Mahkamah Agung Uni Soviet tanggal 22 Juli 1941.
28. Catatan dari Kepala Staf Umum untuk I.V. Stalin dan V.M. Molotov No. [tidak lebih awal dari tanggal 5 Oktober 1940]
29. Perintah kepada markas besar Distrik Militer Khusus Baltik kepada para komandan angkatan bersenjata ke-8, ke-11 dan ke-27. 21 Juni 1941
30. Perintah Panglima Angkatan Darat ke-6 kepada Panglima Korps Mekanik ke-4, Divisi Panzer ke-8, dan Divisi Senapan Bermotor ke-81. 20 Juni 1941
31. Catatan Dewan Militer KOVO No.A1-00209. [paling lambat tanggal 12 April 1941]
1. Tentang Dasar-dasar Pengerahan Angkatan Bersenjata Uni Soviet No. 103202/s.
18 September 1940
Sangat penting
Sangat rahasia
Hanya secara langsung
Ditulis dalam satu salinan
Saya melaporkan kepada Anda pertimbangan-pertimbangan mengenai dasar penempatan strategis Angkatan Bersenjata Uni Soviet di Barat dan Timur pada tahun 1940 dan 1941
I. Kemungkinan lawan kita
Situasi politik saat ini di Eropa menciptakan kemungkinan terjadinya bentrokan bersenjata di perbatasan barat kita.
Konflik bersenjata ini mungkin hanya terbatas di perbatasan barat kita saja, namun kemungkinan serangan Jepang di perbatasan Timur Jauh kita tidak bisa dikesampingkan.
Di perbatasan barat kita, musuh yang paling mungkin adalah Jerman; sedangkan bagi Italia, partisipasinya dalam perang mungkin saja terjadi, atau lebih tepatnya kemunculannya di Balkan, yang menimbulkan ancaman tidak langsung bagi kita.
Konflik bersenjata antara Uni Soviet dan Jerman dapat melibatkan Hongaria dalam konflik militer dengan kami, serta Finlandia dan Rumania untuk tujuan balas dendam.
Dengan kemungkinan netralitas bersenjata di pihak Iran dan Afghanistan, serangan terbuka terhadap Uni Soviet oleh Turki, yang diilhami oleh Jerman, mungkin terjadi.
Oleh karena itu, Uni Soviet perlu bersiap untuk berperang di dua front: di Barat melawan Jerman, didukung oleh Italia, Hongaria, Rumania dan Finlandia, dan di Timur - melawan Jepang sebagai musuh terbuka, atau musuh yang menduduki posisi. netralitas bersenjata, yang selalu bisa mengarah pada konfrontasi terbuka.
II. Angkatan bersenjata lawan potensial
Musuh utama yang paling kuat adalah Jerman.
Saat ini, Jerman telah mengerahkan 205 - 226 divisi infanteri (termasuk hingga 8 divisi bermotor) dan 15 - 17 divisi tank, dan total - hingga 243 divisi, 20.000 lapangan. senjata semua kaliber, 10.000 tank dan 14.200 hingga 15.000 pesawat, di antaranya terdapat 4.500 - 5.000 pembom, 3.500 - 4.000 pesawat tempur, 400 - 600 pesawat pengintai, 3.000 pesawat angkut dan 2.800 - 3.300 pesawat latih.
Dari jumlah divisi tersebut, hingga 85 divisi infanteri dan hingga 9 divisi tank terkonsentrasi di Timur dan Tenggara.
Situasi militer saat ini di Eropa Barat memungkinkan Jerman untuk mentransfer sebagian besar pasukan mereka melawan negara-negara barat kita. perbatasan.
Dengan perang dengan Inggris yang masih belum selesai, dapat diasumsikan bahwa hingga 50 divisi akan tertinggal di negara dan wilayah yang diduduki Jerman dan hingga 20 divisi di kedalaman negara.
Jadi, dari 243 divisi di atas, hingga 173 divisi - di antaranya hingga 140 infanteri, 15-17 tank, 8 bermotor, 5 ringan dan 3 lintas udara, dan hingga 1.200 pesawat - akan diarahkan ke perbatasan kami.
Finlandia akan mampu menurunkan 15-18 divisi infanteri melawan Uni Soviet.
Rumania - saat ini memiliki hingga 45 divisi infanteri dan sekitar 1.100 pesawat, yang diperkirakan setidaknya 30 divisi infanteri, 3 divisi kavaleri, dan sekitar 1.100 pesawat akan digunakan untuk melawan Uni Soviet. Hongaria - akan mampu mengerahkan hingga 15 divisi infanteri, 2 divisi tank, dan 2 brigade kavaleri melawan Uni Soviet.
Secara total, dengan mempertimbangkan kemungkinan lawan yang disebutkan di atas terhadap Uni Soviet di Barat, hal-hal berikut dapat dilakukan:
Jerman - 173 infanteri. div.; 10.000 tank; 13.000 pesawat
Finlandia - 15 infanteri. div.; 0 tank; 400 pesawat
Rumania - 30 infanteri. div.; 250 tank; 1100 pesawat
Hongaria - 15 infanteri. div.; 300 tank; 600 pesawat
Total - 233 infanteri. div.; 10550 tank; 15.100 pesawat.
CATATAN: Sebagaimana dinyatakan di atas - Italia dan Türkiye tidak dianggap sebagai lawan langsung dan tidak termasuk dalam tabel.
Di Timur, Jepang yang saat ini sedang berperang dengan China memiliki 49 infanteri di pasukannya. divisi, sekitar 56.000 bidang. senjata, hingga 1.570 tank dan tanket serta 3.420 pesawat darat dan laut.
Jika terjadi perang di tahun-tahun mendatang, Jepang akan mampu menambah pasukannya menjadi 63 infanteri. divisi.
Untuk tindakan melawan Uni Soviet, komando Jepang dapat menurunkan hingga 50 infanteri. divisi, yang mana hingga 30 infanteri. divisi, 1.200 tank dan tanket, 850 senjata berat dan 3.000 pesawat (1.500 darat dan 1.500 laut) dapat dikonsentrasikan ke perbatasan Uni Soviet dalam waktu 25 - 30 hari.
Tentara Manchukuo tidak dianggap sebagai tentara nomor dua.
Jadi, dalam perang di dua front, Uni Soviet harus memperhitungkan kemungkinan berkonsentrasi di perbatasannya - sekitar 280 - 290 divisi infanteri, 11.750 tank, 30.000 senjata lapangan kaliber menengah dan berat, 18.000 pesawat.
AKU AKU AKU. Kemungkinan rencana operasional lawan
Data dokumenter tentang rencana operasional lawan potensial baik di Barat maupun di Timur, Staf Umum K.A. tidak memilikinya.
Penerapan strategi hipotetis yang paling mungkin dilakukan terhadap musuh yang mungkin terjadi adalah:
Di barat:
Jerman kemungkinan besar akan mengerahkan pasukan utamanya di utara muara sungai. San untuk melancarkan dan mengembangkan serangan utama dari Prusia Timur melalui SSR Lituania ke arah Riga, Kovno dan selanjutnya ke Dvinsk - Polotsk, atau ke Kovno - Vilno dan selanjutnya ke Minsk.
Pada saat yang sama, kita perlu memperkirakan serangan konsentris tambahan dari Lomza dan Brest, dengan perkembangan selanjutnya ke arah Baranovichi, Minsk.
Perkembangan operasi di Riga akan digabungkan: 1) dengan pendaratan di pantai Laut Baltik di wilayah Libau dengan tujuan operasi di sisi dan belakang pasukan kita yang beroperasi di Neman Bawah dan 2) dengan penangkapan kepulauan Moonsund dan mendarat di wilayah SSR Estonia dengan tujuan menyerang Leningrad.
Kemungkinan besar juga, bersamaan dengan serangan utama Jerman dari Prusia Timur, mereka akan menyerang dari depan Kholm, Grubeshov, Tomashev, Yaroslav di Dubno, Brody dengan tujuan mencapai bagian belakang kelompok Lvov kami dan menangkap Ukraina Barat.
Jika Finlandia memihak Jerman, maka kemungkinan besar pasukannya akan didukung oleh divisi Jerman untuk menyerang Leningrad dari barat laut.
Di Selatan, transisi simultan tentara Jerman dapat diharapkan untuk melakukan serangan dari wilayah Rumania utara ke arah umum Zhmerinka oleh tentara Rumania, didukung oleh divisi Jerman.
Mengingat skenario hipotetis yang digariskan untuk Jerman, pengerahan dan pengelompokan pasukan berikut dapat diperkirakan terjadi:
– sebelah utara muara sungai. San Jerman dapat memiliki hingga 123 infanteri dan hingga 10 divisi tank dan sebagian besar penerbangan mereka di front Memel-Sedlce;
- sebelah selatan muara sungai. San - hingga 50 divisi infanteri dan 5 tank, dengan pengelompokan utama mereka di wilayah Kholm, Tomashev, Lublin.
Ada kemungkinan bahwa Jerman, untuk merebut Ukraina, akan memusatkan kekuatan utama mereka di selatan, di daerah Siedlce dan Lublin, untuk melancarkan serangan utama ke arah umum Kyiv.
Serangan ini mungkin disertai dengan serangan pendukung ke utara dari Prusia Timur, seperti yang ditunjukkan di atas.
Dengan opsi tindakan ini, Jerman diperkirakan akan mengalokasikan 110-120 divisi infanteri, sebagian besar tank dan pesawat mereka untuk operasi di selatan, menyisakan 50-60 divisi infanteri, beberapa tank dan pesawat untuk operasi di utara.
Yang utama, yang paling menguntungkan secara politik bagi Jerman, dan oleh karena itu, yang paling mungkin adalah pilihan pertama dari tindakannya, yaitu. dengan pengerahan kekuatan utama tentara Jerman di utara muara sungai. San.
Perkiraan jangka waktu penempatan tentara Jerman di perbatasan barat kita adalah 10–15 hari sejak awal konsentrasi.
Penyelesaian penempatan 30 divisi infanteri Rumania di perbatasan kami dengan Rumania, dan kelompok utama mereka - hingga 18 infanteri. divisi - di daerah Botogoshchani, Sugawa, Anda dapat memperkirakan 15 - 20 hari.
Sehubungan dengan tentara Finlandia, pengerahan berikut diharapkan:
1. di depan dari Teluk Finlandia hingga Savonlina hingga 6 infanteri. divisi yang didukung oleh 3-4 divisi Jerman;
2. untuk menutupi arah ke Kuopio, Ioemsu - di depan Onkamo, Ilomantiki, Nurmes - hingga 3 infanteri. divisi;
3. untuk menutupi arah Uleabor di front Kukhtonii, Suomussamiemi - hingga 2 infanteri. divisi;
4. di daerah Merkjärvi - hingga 2 infanteri. divisi;
5. di area Petsamo - hingga 2 infanteri. divisi.
Pengerahan terakhir tentara Finlandia sesuai dengan opsi yang ditunjukkan dapat diharapkan pada hari ke 20 - 25.
Kemungkinan konsentrasi kekuatan signifikan tentara Finlandia di arah Vyborg-Leningrad, yang didukung oleh divisi Jerman di sini, menentukan kemungkinan tindakan aktif musuh ke arah ini.
Di masa depan, di teater ini, kemungkinan serangan tambahan musuh ke arah Petrozavodsk dan Kandalaksha tidak dapat dikesampingkan.
Tindakan yang paling mungkin dilakukan armada angkatan laut musuh adalah:
armada Jerman
a) blokade di Laut Baltik;
b) penyediaan dan pendaratan pasukan di wilayah Libau dan perebutan kepulauan Moonsund;
c) keinginan untuk menerobos Teluk Finlandia dan memaksa armada kita berangkat ke timur;
d) di Laut Utara, Jerman dapat mengembangkan operasi jelajah dan operasi kapal selam untuk memblokade pelabuhan kami di Murmansk dan Arkhangelsk.
Armada Italia akan menjalankan operasi utamanya di Laut Hitam.
Di Timur
Seperti disebutkan di atas, kita dapat mengharapkan konsentrasi melawan kita dari Jepang - hingga 50 divisi infanteri, hingga 1.200 tank dan hingga 3.000 senjata self-propelled, dan tank serta pesawat ini dan hingga 30 infanteri. divisi dapat dikonsentrasikan dalam waktu 25 - 30 hari, setelah itu kita dapat mengharapkan transisi ke serangan umum oleh tentara Jepang.
Saya percaya bahwa komando Jepang kemungkinan besar akan menjadikan perebutan wilayah Primorye kami sebagai tujuan langsung dari tindakan pasukan darat dan laut. Hal ini dibuktikan dengan kehadiran 4 departemen tentara Jepang, tujuh divisi infanteri melawan Primorye dan kerja intensif untuk mempersiapkan teater ke arah tersebut.
Ketika mempersiapkan tindakan terhadap Jepang, kita juga perlu mempertimbangkan tindakan terhadap pantai timur kita dan pelabuhan angkatan laut Jepang yang kuat.
IV. Dasar-dasar Penerapan Strategis Kami
Pada periode ini, jika perlu mengerahkan angkatan bersenjata Uni Soviet secara strategis di dua front, maka teater Barat perlu dianggap sebagai teater utama, dan di sinilah kekuatan utama kita harus dikonsentrasikan.
Di Timur, mengingat kemungkinan munculnya pasukan Jepang yang signifikan melawan kita, kita perlu mengerahkan kekuatan yang sepenuhnya menjamin stabilitas situasi.
Perbatasan kita yang lain harus ditutupi dengan kekuatan minimal, yaitu:
a) Divisi Infanteri ke-88, suku cadang dan penjaga perbatasan tetap menjaga Pantai Utara;
b) menjaga pantai Laut Hitam dari Odessa hingga Kerch, selain Armada Laut Hitam, tetap menjadi Divisi Infanteri ke-156, suku cadang, pertahanan pantai dan penjaga perbatasan;
c) menjaga pantai Laut Hitam dari Kerch hingga Sukhumi - Divisi Senapan Gunung ke-28 dan Penjaga Perbatasan;
d) Transkaukasia disediakan dengan meninggalkan 5 divisi senapan, dimana 4 divisi gunung, 2 divisi kavaleri dan 2 brigade tank;
e) perbatasan di Asia Tengah diamankan oleh 2 divisi senapan gunung, 4 divisi kavaleri dan penjaga perbatasan.
Secara total, pasukan lapangan berikut tersisa di perbatasan utara dan selatan:
11 divisi senapan, 7 diantaranya divisi gunung;
6 divisi kavaleri dan 2 brigade tank.
Untuk tindakan di Timur melawan Jepang, perlu ditunjuk:
28 anak panah. divisi, dimana 4 diantaranya merupakan divisi bermotor;
2 divisi tank;
4 divisi kavaleri;
3 brigade halaman terpisah;
3 brigade lintas udara;
8 brigade tank, dan total 5741 tank dan tanket;
44 resimen penerbangan, terdiri dari 2.655 pesawat dan 692 pesawat Armada Pasifik, dengan total 3.347 pesawat.
Total yang tersisa di perbatasan utara, selatan dan timur Uni Soviet:
39 anak panah, divisi;
2 divisi tank;
10 divisi kavaleri;
3 departemen anak panah brigade;
3 brigade lintas udara;
10 brigade tank;
69 resimen penerbangan.
Berikut ini ditunjuk untuk melakukan operasi di Barat:
143 anak panah divisi; 6 di antaranya bersifat nasional – Baltik;
7 divisi bermotor;
16 divisi tank;
10 divisi kavaleri;
15 brigade tank;
159 resimen penerbangan, dengan 6422 pesawat pada 15 September.
V. Fondasi Penempatan Strategis Kita di Barat
Kekuatan utama Tentara Merah di Barat, tergantung pada situasinya, dapat dikerahkan ke selatan Brest-Litovsk untuk memotong Jerman dari negara-negara Balkan dengan pukulan kuat ke arah Lublin dan Krakow dan selanjutnya ke Breslau (Bratislav) pada tahap pertama perang, merampas basis ekonomi terpentingnya dan secara tegas mempengaruhi negara-negara Balkan mengenai partisipasi mereka dalam perang; atau utara Brest-Litovsk, dengan tugas mengalahkan kekuatan utama tentara Jerman di Prusia Timur dan merebut pasukan terakhir.
Keputusan akhir mengenai penempatan akan bergantung pada situasi politik yang akan berkembang pada awal perang, namun dalam kondisi masa damai saya menganggap perlu untuk mengembangkan kedua opsi tersebut.
Opsi pertama adalah penempatan di selatan Brest-Litovsk. Dasar-dasar penerapan ini harus:
1. Tutupi perbatasan kita dengan kuat dengan pertahanan aktif selama periode konsentrasi pasukan.
2. Bekerja sama dengan tentara sayap kiri Front Barat, pasukan Front Barat Daya menimbulkan kekalahan telak pada kelompok musuh Lublin-Sandomierz dan mencapai sungai. Vistula. Selanjutnya, serang ke arah umum Kielce, Krakow dan capai sungai. Tilitsa dan hulu sungai. Atau.
3. Selama operasi, tutupi perbatasan Bukovina Utara dan Bessarabia dengan tegas.
4. Dengan tindakan aktif front Barat Laut dan Barat, jatuhkan sebagian besar pasukan Jerman di utara Brest-Litovsk dan Prusia Timur, sambil secara tegas menutupi arah Minsk dan Pskov.
Serangan pasukan kita ke arah Krakow dan Bratislava, yang memisahkan Jerman dari negara-negara Balkan, mempunyai signifikansi politik yang luar biasa.
Selain itu, serangan ke arah ini akan terjadi di wilayah bekas Polandia yang masih kurang siap dalam hal pertahanan.
Ketika mengerahkan Angkatan Bersenjata Uni Soviet menurut opsi utama ini, pengelompokan berikut diusulkan.
Tepat di barat, ada tiga front - barat laut, barat dan barat daya, dengan perbatasan:
– antara Barat Laut dan Barat di sepanjang garis Polotsk, Oshmyany, Druskeniki, Alenshtein;
– antara Barat dan Barat Daya – sungai. Pripyat, Pinsk, Vlodava, Ivangorod.
Front Barat Laut - tugas utama:
1. Mempertahankan pantai Laut Baltik, bersama Armada Baltik, mencegah pendaratan amfibi musuh.
2. Tutupi dengan tegas arah Minsk dan Riga-Pskov dan jangan biarkan Jerman menyerang wilayah kami.
3. Untuk mengurangi bagian depan Angkatan Darat ke-11 dan menempati posisi awal yang lebih menguntungkan untuk penyerangan, selama periode konsentrasi pasukan, bekerja sama dengan Angkatan Darat ke-3 Front Barat, merebut wilayah Sejny, Suwalki dan mencapai bagian depan Shitkemen, Filipovo, Rachki.
4. Setelah memusatkan pasukan, serang ke arah umum Insterburg, Alenstein, bersama Front Barat, jatuhkan pasukan Jerman di Prusia Timur.
Bagian depan akan memiliki 8 dan 11 tentara.
Angkatan Darat ke-8 - dikerahkan di front Polangen, Jurburg, terdiri dari:
6 anak panah, divisi;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-11 – front penempatan awal Yurburg, Druskeniki, terdiri dari:
9 anak panah, divisi;
1 brigade tank.
Komando depan segera mempunyai:
1 penembak, divisi pertahanan pantai di wilayah Libau;
1 panah, divisi - di area Mitava;
Korps Mekanik (dari Distrik Militer Leningrad) - di belakang Angkatan Darat ke-8;
Korps Mekanik (Pribovo) - di belakang Angkatan Darat ke-11.
Secara total, Front Barat Laut akan memiliki:
17 anak panah divisi;
4 divisi tank;
2 divisi senapan bermotor;
2 brigade tank;
20 resimen penerbangan.
Memiliki 3 anak panah di cadangan Komando Tinggi di belakang Front Barat Laut dan Barat. divisi di wilayah Dvinsk, Polotsk, Minsk.
Front Barat - tugas utama - dengan tegas menutupi arah Minsk, memusatkan pasukan, dengan serangan simultan dengan Front Barat Laut, ke arah umum Alenstein, untuk menembaki pasukan Jerman yang berkonsentrasi di Prusia Timur. Dengan transisi pasukan Front Barat Daya ke ofensif, serangan pasukan sayap kiri ke arah umum Ivangorod, membantu Front Barat Daya mengalahkan kelompok musuh Lublin dan, lebih lanjut mengembangkan operasi di Radom, mendukung tindakan Front Barat Daya dari utara.
Bagian depan memiliki empat pasukan - 3, 10, 13 dan 4.
Angkatan Darat ke-3 - dikerahkan di front Grodno, Shchuchin, terdiri dari:
5 anak panah, divisi;
1 brigade tank;
Angkatan Darat ke-10 - dikerahkan di front Shchuchin, Ostrov, terdiri dari:
10 anak panah, divisi;
1 departemen divisi tank;
3 divisi kavaleri;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-13 - dikerahkan di front Ostrov, Drogichin, terdiri dari:
5 panah, divisi.
Angkatan Darat ke-4 - dikerahkan di depan Drogichin, Brest-Litovsk, Pischa, terdiri dari:
12 anak panah, divisi;
2 divisi tank;
1 divisi senapan bermotor;
2 brigade tank;
Armada sungai Pinsk.
Selain itu, komando garis depan memiliki 3 anak panah yang dapat digunakan segera. divisi di wilayah Volkovysk, Slonim.
Secara total, Front Barat akan memiliki:
35 anak panah divisi;
3 divisi tank;
1 senapan bermotor. divisi;
3 divisi kavaleri;
4 brigade tank;
39 resimen penerbangan.
Jadi, dari pantai Laut Baltik hingga Brest-Litovsk (termasuk), menurut opsi ini, hal-hal berikut ini dimaksudkan untuk penempatan:
55 anak panah, divisi;
7 divisi tank;
3 senapan bermotor, divisi;
3 divisi kavaleri;
6 brigade tank;
1 brigade lintas udara;
59 resimen penerbangan.
Front Barat Daya - tugas utamanya - dengan tegas menutupi perbatasan Bessarabia dan Bukovina Utara, dengan memusatkan pasukan, bekerja sama dengan Angkatan Darat ke-4 Front Barat, memberikan kekalahan telak pada kelompok musuh Lublin-Sandomierz dan mencapai sungai. Vistula. Selanjutnya, serang ke arah Kielce - Petrokov dan Krakow, rebut daerah Kielce - Petrokov dan capai sungai. Pilica dan hulu sungai. Atau.
Bagian depan memiliki 6 pasukan - 5, 19, 6, 12, 18 dan 9.
Angkatan Darat ke-5 - dikerahkan di front Shatsk, Vladimir-Volynsky, terdiri dari:
12 anak panah, divisi;
1 divisi tank;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-19 - dikerahkan di front Vladimir-Volynsky, Lyubycha, terdiri dari:
7 panah, divisi.
Komando dan markas tentara berasal dari Distrik Militer Kaukasus Utara.
Angkatan Darat ke-6 - dikerahkan di depan Lyubych, Senyava, Surokov (Yaroslavsk timur), terdiri dari:
15 anak panah, divisi;
2 divisi kavaleri;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-12 - dikerahkan di depan Surokov, Przemysl, gugatan. Tyrava Voloska (12 km tenggara Birga), terdiri dari:
15 anak panah, divisi;
2 divisi tank;
1 senapan bermotor, divisi;
2 korps mekanik dari OdVO;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-18 - dikerahkan di front Tyrava-Voloska, Lipkani, terdiri dari:
12 anak panah, divisi, yang setidaknya 7 di antaranya harus berada di sayap kanan tentara untuk menyerang Tarnow.
Komando dan markas tentara berasal dari HVO.
Angkatan Darat ke-9 - dikerahkan di front Lipkana, di sepanjang sungai. Prut, hingga pantai Laut Hitam, terdiri dari:
8 penembak, divisi, salah satunya (156) di pertahanan pantai Krimea;
3 divisi kavaleri, dua di antaranya dari Distrik Militer Kaukasus Utara;
1 brigade tank.
Tentara mekanis kavaleri - di wilayah Lviv, terdiri dari:
4 divisi tank;
2 divisi senapan bermotor; mekanisme 4 dan 8. KOVO;
2 divisi kavaleri (5 kavaleri).
Selain itu, komando depan juga mempunyai kemampuan untuk:
1 anak panah, divisi di daerah Dubno-Brody;
1 panah, divisi - di daerah Khodorov;
Korps mekanik, terdiri dari 2 divisi tank dan 1 divisi senapan bermotor - di wilayah Tarnopol, setibanya dari Distrik Militer Moskow.
Secara total, Front Barat Daya akan memiliki:
70 hal divisi;
9 divisi tank;
4 divisi senapan bermotor;
7 divisi kavaleri;
5 brigade tank;
Resimen penerbangan ke-81.
Di cadangan Komando Tinggi di belakang Front Barat Daya terdapat:
5 panah, divisi - di area Shepetovka, Proskurov, Berdichev.
Jadi, di selatan Brest-Litovsk hingga pantai Laut Hitam dengan opsi penyebaran ini ditetapkan:
75 anak panah, divisi;
9 divisi tank;
4 divisi senapan bermotor;
7 divisi kavaleri;
5 brigade tank;
88 resimen penerbangan.
Divisi di atas dapat berkonsentrasi:
pada hari ke 5 sejak awal mobilisasi: 17 penembak, divisi;
pada hari 6 - 22 panah, divisi;
pada hari ke 10 - 24 panah, divisi;
pada hari ke 15 - 29 panah, divisi;
pada hari ke 20 - 46 panah, divisi;
pada hari ke 25 - 56 penembak, divisi;
pada hari ke 30 - 68 panah, divisi;
pada hari ke 35 - 75 panah, divisi.
Akibatnya, dengan kapasitas rel kereta api di barat daya saat ini, pemusatan kekuatan utama pasukan depan hanya dapat diselesaikan pada hari ke-30 sejak dimulainya mobilisasi, hanya setelah itu serangan umum dapat dilakukan. menyelesaikan tugas yang diajukan di atas.
Pengerahan pasukan Front Barat Daya yang terlambat adalah satu-satunya, namun serius, kelemahan dari opsi pengerahan ini.
Opsi kedua adalah penempatan di utara Brest-Litovsk.
Dasar-dasar penerapan ini harus:
1. Perlindungan yang kuat terhadap arah ke Minsk dan Pskov selama periode konsentrasi pasukan.
2. Menimbulkan kekalahan telak pada kekuatan utama tentara Jerman yang terkonsentrasi di Prusia Timur dan merebut Prusia Timur.
3. Dengan serangan tambahan dari Lviv, tidak hanya menutupi Ukraina Barat, Bukovina Utara dan Bessarabia dengan kuat, tetapi juga mengalahkan kelompok musuh di daerah Lublin, Grubeshov, Tomashev.
Kekalahan Jerman di Prusia Timur dan penaklukan Prusia Timur mempunyai signifikansi ekonomi dan, di atas segalanya, politik yang luar biasa bagi Jerman, yang pasti akan mempengaruhi keseluruhan jalannya perjuangan melawan Jerman.
Saat memecahkan masalah ini, perlu mempertimbangkan:
1. Perlawanan yang kuat, dengan masuknya kekuatan yang signifikan, yang dalam semua kasus pasti akan diberikan oleh Jerman dalam perjuangan untuk Prusia Timur.
2. Kondisi alam Prusia Timur yang sulit, yang sangat mempersulit pelaksanaan operasi ofensif.
3. Kesiapan yang luar biasa dari teater ini untuk pertahanan dan khususnya di bidang teknik dan hubungan jalan raya.
Kesimpulannya, timbul kekhawatiran bahwa perjuangan di front ini dapat berujung pada pertempuran yang berlarut-larut, mengikat kekuatan utama kita dan tidak akan memberikan efek yang diperlukan dan cepat, yang pada gilirannya akan membuatnya tidak terhindarkan dan mempercepat masuknya negara-negara Balkan ke dalam wilayah tersebut. berperang melawan kita.
Jika pengerahan Angkatan Bersenjata kita tidak dapat dihindari berdasarkan opsi ini, maka diusulkan pengelompokan mereka sebagai berikut.
Perbatasan antara front Barat Laut, Barat dan Barat Daya akan sama seperti pada opsi penempatan pertama.
Front Barat Laut - tugas utamanya adalah memusatkan pasukan, menyerang musuh dengan tujuan akhir, bersama dengan Front Barat, mengalahkan kelompoknya di Prusia Timur dan menguasai kelompok terakhir.
Bagian depan memiliki 8 dan 11 tentara.
Angkatan Darat ke-8 - dikerahkan di front Polangen, Jurburg, terdiri dari:
10 penembak, divisi, dua di antaranya dari SSR Latvia;
2 divisi tank;
1 divisi bermotor;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-11 - dikerahkan di depan Jurburg (klaim) Druskeniki, terdiri dari:
11 anak panah divisi, dua di antaranya dari SSR Lituania;
2 divisi tank;
1 divisi bermotor;
1 brigade tank.
Komando Depan segera mempunyai kemampuan:
– di wilayah SSR Latvia – satu panah. divisi menjaga pantai di wilayah Libau, dua anak panah. divisi SSR Estonia - sebagai cadangan di wilayah Mitava;
– di area Shavli, Ponevezh – 6 anak panah. divisi, dari antar divisi dengan masa kesiapan 15 - 30 hari.
Secara total, Front Barat Laut akan memiliki:
30 penembak, divisi, 6 di antaranya bersifat nasional;
2 divisi bermotor;
4 divisi tank;
2 departemen brigade tank;
20 resimen penerbangan, dan total 1.140 pesawat.
Front Barat - tugas utamanya adalah menyerang utara sungai. Bug, di arah umum Alenstein, bersama dengan pasukan Front Barat Laut, menimbulkan kekalahan telak pada tentara Jerman yang berkonsentrasi di wilayah Prusia Timur, merebut Prusia Timur dan mencapai hilir sungai. Vistula.
Pada saat yang sama, dengan serangan dari pasukan sayap kiri, ke arah umum Ivangorod, bersama dengan pasukan Front Barat Daya, kalahkan kelompok musuh Ivangorod-Lublin dan juga mencapai sungai. Vistula.
Bagian depan memiliki empat pasukan - 3, 10, 13 (dari Distrik Militer Moskow) dan 4.
Angkatan Darat ke-3 - dikerahkan di front Grodno, Shchuchin, terdiri dari:
6 anak panah divisi;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-10 - dikerahkan di front Shchuchin, Chizhov, terdiri dari:
15 anak panah divisi;
1 divisi bermotor;
2 divisi tank;
3 divisi kavaleri;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-13 - dikerahkan di depan Chizhov, Vysoko-Litovsk, terdiri dari:
6 anak panah divisi;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-4 - dikerahkan di garis depan Vysoko-Litovsk, Brest-Litovsk, Pischa, terdiri dari:
10 anak panah divisi;
2 brigade tank;
Armada sungai Pinsk.
Selain itu, komando depan juga mempunyai kemampuan untuk:
4 anak panah divisi - di wilayah Slonim, Volkovysk;
Korps mekanik, terdiri dari 2 tank dan 1 divisi senapan bermotor (dari Distrik Militer Moskow) - di wilayah Lida, Baranovichi;
1 departemen divisi tank - di daerah Pruzhany.
Secara total, Front Barat akan memiliki:
41 anak panah divisi;
2 divisi bermotor;
5 divisi tank;
3 divisi kavaleri;
4 brigade tank;
70 resimen penerbangan.
Di cadangan Komando Tinggi di Front Barat Laut dan Barat terdapat:
14 anak panah divisi, 4 komando korps dan 1 tentara (dari Distrik Militer Persenjataan) - di Dvinsk, wilayah Polotsk; Minsk.
Cadangan Komando Tinggi dimaksudkan untuk pengembangan serangan, atau untuk serangan balik terhadap musuh yang maju. Kemungkinan menggunakan sebagian divisi cadangan untuk operasi ke arah Leningrad-Vyborg tidak dapat dikesampingkan.
Jadi, dari pesisir Laut Baltik hingga hulu sungai. Pripyat, melawan kemungkinan 120 - 123 divisi infanteri dan bermotor dan 10 divisi tank Jerman, kita akan memiliki:
85 anak panah divisi, 6 di antaranya bersifat nasional;
4 divisi bermotor;
9 divisi tank;
7 brigade tank;
3 divisi kavaleri;
90 resimen penerbangan, dan total sekitar 5.500 tank dan 5.500 pesawat.
Selain itu, penerbangan Front Utara yang ditempatkan di wilayah Leningrad dan di selatan, dengan pengecualian penerbangan pertahanan udara pegunungan, mungkin terlibat di sini sebagian atau seluruhnya. leningrad.
Divisi-divisi tersebut di atas dapat dikonsentrasikan pada periode-periode berikut:
pada hari ke 5 sejak awal mobilisasi - 13 anak panah. divisi;
pada hari ke 8 – 28 anak panah. divisi; pada hari ke 10 – 30 anak panah. divisi;
pada hari ke 15 – 44 anak panah. divisi;
pada hari ke 20 – 66 anak panah. divisi;
pada hari ke 25 – 79 anak panah. divisi, divisi yang tersisa tiba pada hari ke 30.
Dengan demikian, konsentrasi tentara akan berakhir pada hari ke-20 sejak dimulainya mobilisasi, divisi cadangan front dan Komando Tinggi akan terkonsentrasi pada hari-hari pertama operasi.
Selama 20 hari konsentrasi pasukan dan sebelum melakukan serangan, tentara diwajibkan untuk secara aktif bertahan, mengandalkan daerah yang dibentengi, menutup perbatasan kita dengan tegas dan mencegah Jerman menginvasi wilayah kita.
Asalkan perkeretaapian beroperasi sepenuhnya sesuai dengan rencana pengangkutan pasukan, hari peralihan ke serangan umum harus ditetapkan 25 hari sejak dimulainya mobilisasi, yaitu. 20 hari sejak awal konsentrasi pasukan.
Tugas angkatan udara adalah:
1. Aksi gabungan dengan pasukan darat melawan formasi tempur musuh dan, yang terpenting, melawan kelompok besarnya.
2. Melawan pesawat musuh di lapangan terbang dan di udara.
3. Bersama dengan penerbangan angkatan laut dan angkatan laut, perang melawan angkatan laut musuh di Laut Baltik dan upayanya untuk mendaratkan pasukan serangan amfibi.
4. Mencegah serangan udara musuh.
5. Larangan angkutan militer di tempat konsentrasi.
6. Serangan terhadap fasilitas industri militer besar.
DEPAN Barat Daya - tugas utamanya adalah menutupi Ukraina Barat dan Bessarabia dengan pertahanan aktif di Carpathians dan di sepanjang perbatasan dengan Rumania, pada saat yang sama, dengan serangan dari depan Jembatan - Velikie, Rawa-Russka, Senyawa, ke arah umum Lublin, bersama dengan pasukan sayap kiri Front Barat, kalahkan kelompok musuh Ivangorod-Lublin dan mencapai bagian tengah sungai. Vistula.
Bagian depan memiliki lima pasukan - 5, 6, 12, 18 dan 9.
Angkatan Darat ke-5 - dikerahkan di depan Shatsk, Vladimir-Volynsky, Stoyanov, terdiri dari:
6 anak panah divisi;
1 departemen divisi tank;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-6 - dikerahkan di Front Mosty - Velikiye, Rava-Russka, Senyava, Medyka, terdiri dari:
10 anak panah divisi;
2 angkuh, divisi;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-12 - dikerahkan di front Medyka, Przemysl, Turka, terdiri dari:
6 anak panah divisi;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-18 - dikerahkan di depan Turka, Lipcani, terdiri dari:
4 anak panah divisi.
Komando dan markas tentara dari HVO.
Angkatan Darat ke-9 - dikerahkan di front Lipkana, di sepanjang sungai. Prut hingga pantai Laut Hitam, terdiri dari :
5 anak panah divisi dan 1 divisi (156) dalam pertahanan pantai Krimea;
3 divisi kavaleri (2 di antaranya dari Distrik Militer Kaukasus Utara);
1 brigade tank.
Tentara mekanis kavaleri - di wilayah Zholkiev, Yavorov, Lviv. Menggabungkan:
4 divisi tank;
2 divisi bermotor;
2 divisi kavaleri.
Selain itu, komando depan juga mempunyai kemampuan untuk:
3 anak panah divisi - di wilayah Brody, Rivne, Lutsk;
Korps mekanik (dari OdVO), di wilayah Lutsk.
Secara total, Front Barat Daya akan memiliki:
40 anak panah divisi;
3 divisi bermotor,
7 divisi tank;
7 divisi kavaleri;
4 brigade tank;
58 resimen penerbangan, dan total 3.480 pesawat.
Memiliki 4 anak panah di cadangan Komando Utama di belakang Front Barat Daya di daerah Shepetovka, Proskurov, Berdichev. divisi.
Jadi, di selatan Brest-Litovsk melawan 50 divisi infanteri Jerman, 30 Rumania, dan 15 Hongaria kita akan memiliki:
44 anak panah divisi;
3 divisi bermotor;
7 divisi tank;
4 brigade tank;
7 divisi kavaleri;
58 resimen penerbangan.
Divisi ini dapat dikonsentrasikan pada periode berikut:
pada hari ke 5 sejak awal mobilisasi - 17 anak panah. divisi;
pada hari ke 6 – 19 anak panah. divisi;
pada hari ke 10 – 23 anak panah. divisi;
pada hari ke 15 – 34 anak panah. divisi;
pada hari ke 20 – 39 anak panah. divisi.
Tugas angkatan udara di Front Barat Daya adalah:
1. Aksi bersama dengan pasukan darat melawan formasi tempur musuh;
2. Melawan pesawat musuh;
3. Bersama dengan penerbangan angkatan laut dan angkatan laut, perang melawan angkatan laut musuh di Laut Hitam dan upayanya untuk mendaratkan pasukan serangan amfibi;
4. Mencegah serangan udara musuh;
5. Bantuan penerbangan Front Barat kita untuk tugas Komando Tinggi;
6. Larangan angkutan militer di tempat konsentrasi;
7. Serangan terhadap fasilitas industri militer musuh.
Secara total, di Barat, dari pantai Laut Baltik hingga pantai Laut Hitam, berikut ini ditugaskan:
129 anak panah. divisi;
7 divisi senapan bermotor;
16 divisi tank;
10 divisi kavaleri;
11 brigade tank;
148 resimen penerbangan.
Penempatan di barat laut perbatasan kita.
Terlepas dari keputusan penempatan di Barat, penempatan strategis di barat laut perbatasan kita harus ditundukkan terutama pada pertahanan Leningrad, yang mencakup jalur kereta api Murmansk dan mempertahankan dominasi penuh kita di Teluk Finlandia. Perlindungan yang andal terhadap Leningrad adalah tugas utama di utara. Leningrad harus diamankan dengan kuat untuk kita dalam segala kondisi.
Finlandia sendiri tidak mungkin ikut serta dalam perang; kasus yang paling realistis adalah partisipasi simultan Finlandia dan Jerman dalam perang tersebut.
Dengan mempertimbangkan perimbangan kekuatan yang dinyatakan sebelumnya, tindakan kita di barat laut harus dikurangi terutama menjadi pertahanan aktif perbatasan kita.
Untuk operasi di barat laut, dimaksudkan untuk memiliki Front Utara yang terdiri dari tiga tentara dan korps senapan terpisah di SSR Estonia.
Angkatan Darat ke-14 - dengan tugas utama - pertahanan pantai utara dan perbatasan kita di Karelia utara hingga Ukhta.
Susunan tentaranya ada 4 divisi.
Angkatan Darat ke-7 (sekarang sedang dibentuk) - dengan tugas utama pertahanan arah Ukhtinsky, Rebolsky, dan Petrozavodsk.
Komposisi tentara: 3 anak panah. divisi.
Angkatan Darat ke-23 - dengan tugas mempertahankan arah Vyborg-Leningrad.
Komposisi tentara:
4 anak panah divisi;
2 brigade tank.
departemen 65 penembak. korps, yang bertugas mempertahankan pantai SSR Estonia dan pulau Ezel dan Dago, terdiri dari:
1 panah divisi;
1 departemen penembak brigade;
1 brigade tank.
Selain itu, komando depan juga mempunyai kemampuan untuk:
1 panah pembagian di wilayah Leningrad;
1 panah brigade ke Semenanjung Hanko.
Secara total, berikut ini ditugaskan untuk tindakan di Front Utara:
13 anak panah divisi;
2 departemen anak panah brigade;
3 brigade tank;
20 resimen penerbangan, dan total 970 tank dan 1.050 pesawat.
Kekuatan Front Utara yang terindikasi dapat dikerahkan pada hari ke 6 – 8 mobilisasi.
Tugas angkatan udara garis depan adalah:
1. Membantu pasukan darat dalam tindakan melawan pasukan darat musuh dan, yang terpenting, melawan kelompok besarnya;
2. Penghancuran pesawat musuh;
3. Bersamaan dengan penerbangan angkatan laut, serangan terhadap angkatan laut Finlandia dan Jerman.
Tugas Angkatan Laut (DI kedua opsi)
1. Armada Utara:
a) memegang teguh Murmansk, mempertahankan, bersama dengan Angkatan Darat ke-14, pantai Semenanjung Kola dan semenanjung Rybachy dan Sredny;
b) jika terjadi serangan Finlandia - untuk membantu Angkatan Darat ke-14 dalam merebut pelabuhan Petsamo;
c) melakukan operasi jelajah dengan kapal selam di jalur laut di bagian barat Norwegia dan di Selat Hattegat;
d) Sektor pertahanan pesisir Laut Putih bersama unit ArchVO dengan tegas mempertahankan pintu masuk ke Laut Putih.
2. Armada Baltik Spanduk Merah:
1) dalam hal partisipasi Finlandia:
a) bersama dengan penerbangan, hancurkan armada tempur Finlandia;
b) bantuan kepada pasukan darat yang beroperasi di pantai Teluk Finlandia dan di Semenanjung Hanko, mengamankan sayap mereka dan menghancurkan pertahanan pantai Finlandia;
c) memastikan kemungkinan pemindahan 1 - 2 divisi infanteri dari pantai SSR Estonia ke Semenanjung Hanko;
2) mencegah pendaratan amfibi Jerman di pantai SSR Latvia dan Estonia; kalahkan armada Jerman ketika mencoba memasuki Teluk Finlandia. Armada Laut Hitam:
a) dengan meletakkan ladang ranjau, tindakan kapal selam dan pesawat terbang, mencegah masuknya armada musuh ke Laut Hitam;
b) melalui tindakan aktif Armada Laut Hitam, menghancurkan armada musuh yang menerobos ke Laut Hitam;
c) secara aktif mempertahankan pantai kita dari armada permukaan musuh potensial yang menerobos ke Laut Hitam;
d) mencegah pendaratan di tepi Laut Hitam di Krimea dan Kaukasus;
e) melalui aksi aktif dan, yang terpenting, penerbangan, meletakkan ranjau dari udara, terus menerus melawan angkatan laut musuh, khususnya di Laut Marmara;
f) mengamankan dengan kuat sisi Front Barat Daya dari laut;
g) jika terjadi serangan Rumania, hancurkan armada Rumania dan hentikan komunikasi maritimnya;
h) jika terjadi serangan Turki, kalahkan armadanya, hentikan komunikasi lautnya di sini, dan hancurkan pelabuhan Trebizond.
VI. Fondasi Penempatan Strategis Kami di Timur
Fondasi penempatan strategis kami di Timur haruslah:
1. Dalam keadaan apa pun, cegah Jepang menginvasi Primorye dan lindungi pantai Samudra Pasifik, Laut Okhotsk, Sakhalin, dan Kamchatka dari kemungkinan upaya pasukan Jepang untuk mendaratkan pasukan;
2. Memanfaatkan keunggulan kekuatan pada masa awal perang dan kesempatan untuk mengalahkan Jepang sedikit demi sedikit, segera setelah mobilisasi dan pemusatan pasukan selesai, melakukan serangan umum, mengalahkan eselon satu pasukan Jepang. dan pergi ke depan Taonan, Qiqihar, Beianzhen, Samsin, Boli, Dongning. Di masa depan, ingatlah tindakan untuk mengalahkan kekuatan utama tentara Jepang dan merebut Manchuria Utara.
Jika terjadi perang simultan antara Uni Soviet di Barat dan Timur, tindakan di Timur dimaksudkan sebagai berikut:
24 anak panah divisi;
2 divisi tank;
4 divisi senapan bermotor;
8 brigade tank;
4 divisi kavaleri;
44 resimen penerbangan, dan total 5.741 tank dan tanket serta 3.347 pesawat;
Amur Flotilla, Armada Pasifik dan garnisun di daerah yang dibentengi.
Untuk kemudahan pengelolaan, Front Timur Jauh perlu dipertahankan dan dikerahkan Front Trans-Baikal dari markas besar dan departemen Distrik Militer Trans-Baikal.
Front Trans-Baikal – tugas utamanya adalah:
1. Dengan tindakan tegas di arah Solun, Taonan dan Hailar - Qiqihar, hancurkan kelompok Jepang Solun dan Hailar dan, melewati punggungan Bol dengan pasukan utama. Khingan dari selatan, pergi ke daerah Taonan, Qiqihar untuk tindakan selanjutnya di Manchuria Utara;
2. Menutupi batas selatan MPR.
Bagian depan akan memiliki 17 dan 16 tentara.
17 Tentara dikerahkan untuk operasi di Thessaloniki di daerah Lamyin Sume, kota Salkhita, kota Hamar Daba, Tamtsak Bulak. Komposisi tentara:
4 divisi bermotor;
2 brigade tank;
3 brigade lapis baja bermotor.
16 Tentara dikerahkan untuk operasi di Qiqihar - di area stasiun. Matsievskaya, Staro-Tsurtskhatuy, Borzya, terdiri dari:
6 anak panah divisi;
2 divisi tank;
1 divisi bermotor;
2 divisi kavaleri;
1 brigade tank.
Front Timur Jauh - tugas utama:
1. Dengan tindakan aktif ke arah Sakhalin, Sungari dan Primorsky, kalahkan unit Jepang dan mencapai garis depan Beianzhen, Sanxing, Boli, Ning-An untuk tindakan lebih lanjut di Manchuria Utara;
2. Dalam keadaan apa pun, pertahankan Primorye dan amankan pantai Samudra Pasifik, Laut Okhotsk, Sakhalin, dan Kamchatka dari kemungkinan upaya pasukan Jepang untuk mendaratkan pasukan.
Bagian depan terdiri dari tiga tentara dan satu tentara terpisah. bingkai.
Front ini secara operasional akan berada di bawah Armada Pasifik dan Armada Amur, dan Armada Amur akan dipindahkan ke angkatan bersenjata.
2. Tentara Spanduk Merah - untuk operasi ke arah Beianzhen dan selanjutnya ke Harbin, dikerahkan di wilayah Blagoveshchensk, Poyarkovoe, Mikhailovsk, Ivanovskoe, terdiri dari:
33 anak panah divisi;
1 brigade tank.
Angkatan Darat ke-15 - untuk operasi ke arah Sanxing, Boli dan selanjutnya ke Fanzhen, dikerahkan di wilayah Stalinsk, Mikhailo-Semenovskoe, Birobidzhan dan satu divisi (35) - Bikin, terdiri dari:
3 anak panah divisi;
1 brigade tank.
Tentara Spanduk Merah ke-1 - dikerahkan di daerah Dvoryanka, Grodskovsky Ur, Mikhailovsky, terdiri dari:
10 anak panah divisi;
3 anak panah brigade;
2 divisi kavaleri;
3 brigade tank.
Panah khusus. Korps - bersama dengan Armada Pasifik Utara, mempertahankan wilayah benteng Amur Bawah, De-Kastri, Teluk Nogaev, Sakhalin dan Kamchatka, mencegah pendaratan pasukan Jepang. Pada kesempatan pertama, kuasai bagian selatan Sakhalin.
Komposisi tubuh:
2 anak panah divisi;
1 panah brigade
Komando depan memiliki 3 brigade lintas udara yang siap membantu;
Misi Angkatan Udara:
1. Penghancuran personel dan benteng musuh bekerja sama dengan pasukan;
2. Penghancuran pesawat musuh;
3. Penghancuran persimpangan dan terowongan kereta api Sypingchai, Changchun, Qiqihar, Harbin, Jilin, Mukden, Jyo-Sampo, Lafazhang, Echo untuk melarang transportasi militer.
4. Bersama Armada Pasifik:
a) menyerang komunikasi laut Jepang dari pulau-pulau hingga Manchuria Utara;
b) serangan terhadap angkatan laut, kapal angkut dan pasukan pendaratan Jepang; c) memberikan bantuan kepada angkatan darat dan angkatan laut dalam pertahanan Kamchatka dan Sakhalin;
5. menutupi konsentrasi, pengerahan dan tindakan pasukan kita dengan pesawat tempur;
6. atas instruksi khusus dari Komando Tinggi, melakukan penggerebekan di Kepulauan Jepang.
Tugas Armada Pasifik:
1. bersama pasukan TNI, mempertahankan tepian Samudera Pasifik dari muara sungai. Tumen-Ulla ke Nikolaevsk-on-Amur, pantai Laut Okhotsk, Sakhalin dan Kamchatka;
2. menutup Selat Tatar dari penetrasi kapal Jepang;
3. serangan kapal selam dan pesawat terhadap komunikasi maritim Jepang di Laut Jepang dan blokade mereka terhadap pelabuhan Korea dan pantai barat kota metropolitan;
4. operasi jelajah kapal selam di lepas pantai Kamchatka dan pantai timur Kepulauan Jepang;
5. menyediakan sayap kiri Tentara Spanduk Merah ke-1 di wilayah teluk Posyet dan Slavyansky.
Melaporkan dasar-dasar penempatan strategis kami di Barat dan Timur, saya meminta pertimbangan mereka.
APLIKASI:
Skema penyebaran 1 dan 3 di Barat, pada peta abad ke-40 in/dm; Rencana grafis dor. transportasi dalam lembaran.
Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet
Marsekal Uni Soviet S. Timoshenko
Kepala Staf Umum
pasukan Merah
Jenderal Angkatan Darat K. Meretskov
Naskah dengan kop surat: “Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet.” Pelaksana: Wakil Kepala Direktorat Operasi, Mayor Jenderal Vasilevsky. Naskah. Tanda tangan.
TsAMO RF, f. 16, op. 2951, no.239, hal. 197-244.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1940-god/1512-117-103202-18-1940
2. Pertimbangan Staf Umum Tentara Merah terhadap rencana penempatan strategis Angkatan Bersenjata Uni Soviet jika terjadi perang dengan Jerman dan sekutunya [1]
[tidak lebih awal dari tanggal 15 Mei 1941]
Saya melaporkan untuk pertimbangan Anda pertimbangan mengenai rencana penempatan strategis Angkatan Bersenjata Uni Soviet jika terjadi perang dengan Jerman dan sekutunya.
I. Saat ini Jerman, menurut Direktorat Intelijen Tentara Merah [2], mempunyai sekitar 230 divisi infanteri, 22 tank, 20 bermotor, 8 divisi udara dan 4 kavaleri yang dikerahkan, dan total sekitar 284 divisi.
Dari jumlah tersebut, pada 15 Mei 1941, hingga 86 divisi infanteri, 13 tank, 12 divisi bermotor dan 1 kavaleri, dan total hingga 112 divisi, terkonsentrasi di perbatasan Uni Soviet.
Diasumsikan bahwa dalam situasi politik saat ini, Jerman, jika terjadi serangan terhadap Uni Soviet, akan mampu mengerahkan hingga 137 infanteri, 19 tank, 15 bermotor, 4 kavaleri dan 5 divisi lintas udara, dan hingga Total 180 divisi.
104 divisi yang tersisa mungkin akan ditempatkan di pusat negara sebagai cadangan - 22 divisi infanteri, 1 divisi kavaleri, 1 divisi infanteri, 1 divisi lintas udara, total 25 divisi; di Denmark, Belgia, Belanda dan Prancis - 40 pd, 2 cd, 1 td, 2 air. des. div., total 45 divisi; Yugoslavia - 7 divisi infanteri, total 7 divisi; Yunani - 7 divisi infanteri, 1 divisi kavaleri, total 8 divisi; Bulgaria - 3 divisi infanteri, total 3 divisi; Afrika - 5 divisi infanteri, 1 divisi kavaleri, 1 TD, total 7 divisi; Norwegia - 9 divisi infanteri, total 9 divisi; total 93 pd, 5 cd, 3 td, 3 udara. des. divisi; total 104 divisi [di tengah negara di perbatasan barat, di Norwegia, di Afrika, di Yunani dan Italia] [3].
Kemungkinan besar, kekuatan utama tentara Jerman, yang terdiri dari 76 infanteri, 11 tank, 8 bermotor, 2 kavaleri dan 5 udara, dan total hingga 100 divisi, akan dikerahkan di selatan Demblin untuk menyerang ke arah Kovel. , Rivne, Kiev.
Serangan ini tampaknya akan dibarengi dengan serangan di utara dari Prusia Timur hingga Vilna dan Riga, serta serangan pendek konsentris dari Suwalki dan Brest hingga Volkovysk, Baranovichi.
Di selatan - kita akan memperkirakan serangan [bersamaan dengan tentara Jerman - melakukan serangan ke arah umum Zhmerinka - tentara Rumania, didukung oleh divisi Jerman. Kemungkinan serangan tambahan oleh Jerman dari seberang sungai juga tidak dikecualikan. San ke arah Lviv] a) ke arah Zhmerinka - tentara Rumania, didukung oleh divisi Jerman; b) ke arah Munkacs, Lviv; c) Sanok, Lviv.
Kemungkinan sekutu Jerman dapat melawan Uni Soviet: Finlandia - hingga 20 divisi infanteri, Hongaria - 15 divisi infanteri, Rumania - hingga 25 divisi infanteri.
Secara total, Jerman dan sekutunya dapat mengerahkan hingga 240 divisi untuk melawan Uni Soviet.
Mengingat Jerman saat ini terus memobilisasi pasukannya dan mengerahkan bagian belakangnya, maka Jerman mempunyai kesempatan untuk memperingatkan kita dalam penempatan dan melancarkan serangan mendadak.
Untuk mencegah hal ini [dan mengalahkan tentara Jerman], saya menganggap tidak perlu dalam keadaan apa pun untuk memberikan inisiatif kepada komando Jerman, untuk mencegah [5] musuh dalam penempatan dan menyerang tentara Jerman pada saat mereka berada di posisi yang ditentukan. tahap penempatan dan belum sempat mengatur front dan interaksi cabang militer.
II. Tujuan strategis pertama dari tindakan pasukan Tentara Merah adalah untuk mengalahkan kekuatan utama tentara Jerman yang ditempatkan di selatan Dęblin, dan mencapai front Ostroleka, r. Narev, Lowicz, Lodz, Kreuzburg, Oppeln, Olomouc. Tujuan strategis selanjutnya adalah: dengan menyerang dari daerah Katowice ke arah utara atau barat laut, mengalahkan kekuatan besar Front Jerman Tengah dan Utara dan merebut wilayah bekas Polandia dan Prusia Timur. Tugas mendesaknya adalah mengalahkan tentara Jerman di sebelah timur sungai. Vistula dan ke arah Krakow, pergi ke sungai. R. Sempit, Vistula dan tangkap wilayah Katowice [6], yang mana:
a) melancarkan serangan utama dengan kekuatan Front Barat Daya ke arah Krakow dan Katowice, memotong Jerman dari sekutu selatannya;
b) melancarkan serangan tambahan dengan sayap kiri Front Barat ke arah Siedlce, Dęblin, dengan tujuan untuk menembaki kelompok Warsawa dan membantu Front Barat Daya dalam mengalahkan kelompok musuh Lublin;
c) melakukan pertahanan aktif melawan Finlandia, Prusia Timur, Hongaria dan Rumania dan siap menyerang Rumania dalam kondisi yang menguntungkan.
Dengan demikian, Tentara Merah akan memulai operasi ofensif dari front Chizhov, Motovisko dengan 152 divisi melawan 100 divisi Jerman. Pertahanan aktif disediakan di bagian lain perbatasan negara [7].
AKU AKU AKU. Berdasarkan rencana penempatan strategis yang ditunjukkan, pengelompokan Angkatan Bersenjata Uni Soviet berikut ini direncanakan:
1. Pasukan darat Tentara Merah yang terdiri dari 198 divisi infanteri, 61 divisi infanteri, 31 divisi infanteri, 13 divisi kavaleri (total 303 divisi dan 74 resimen artileri RGK) harus didistribusikan sebagai berikut:
a) Pasukan utama yang terdiri dari 163 divisi infanteri, 58 divisi infanteri, 30 divisi infanteri dan 7 divisi kavaleri (total 258 divisi) dan 53 resimen artileri RNA harus ditempatkan di Barat, di antaranya: sebagai bagian dari Utara, Barat Laut, Front Barat dan Barat Daya - 136 divisi infanteri, 44 TD, 23 MD, 7 CD (total 210 divisi) dan 53 resimen artileri RGK; sebagai bagian dari cadangan Komando Tinggi di belakang Front Barat Daya dan Barat - 27 divisi infanteri, 14 divisi infanteri, 7 divisi infanteri (total 48 divisi);
b) Pasukan yang tersisa, terdiri dari 35 divisi infanteri, 3 TD, 1 md, 6 cd (total 45 divisi) dan 21 ap RGK, ditugaskan untuk mempertahankan perbatasan Timur Jauh, selatan dan utara Uni Soviet, di antaranya
- di Timur Jauh dan Distrik Militer Barat - 22 divisi infanteri, 3 TD, 1 md, 1 cd (total 27 divisi) dan 14 ap RGK;
- di Asia Tengah - 2 senapan gunung dan 3 kavaleri. divisi (total 5 divisi);
– Transcaucasia – 8 divisi senapan dan 2 kavaleri (total 10 divisi) dan 2 ap RGK;
- tentang pertahanan pantai Laut Hitam Kaukasus Utara dan Krimea - 2 p.
– di pantai Laut Putih – divisi 1.
Pengelompokan gaya secara rinci ditunjukkan pada peta terlampir [8].
2. Angkatan Udara Tentara Merah, yang terdiri dari 97 IAP, 75 BBP, 11 Shap, 29 DBP dan 6 TBP yang ada dan siap tempur (total 218 resimen udara), harus didistribusikan sebagai berikut:
a) Pasukan utama yang terdiri dari 66 IAP, 64 BBP, 5 Shap, 25 DBP dan 5 TBP - total 165 resimen udara, akan dikerahkan di Barat, di antaranya:
- sebagai bagian dari front Utara, Barat Laut, Barat dan Barat Daya - 63 iap, 64 bbp, 5 shap, 11 dbp dan 1 tbp - total 144 resimen udara;
- sebagai bagian dari cadangan Komando Tinggi di belakang front Barat Daya dan Barat - 14 dbp dan 4 mbp, total 21 resimen udara;
b) Pasukan yang tersisa terdiri dari 31 IAP, 11 BBP, 6 Shap, 4 DBP dan 1 TBP - total 53 resimen udara - harus dibiarkan mempertahankan perbatasan Timur Jauh, selatan dan utara serta titik pertahanan udara negara tersebut. pegunungan. Moskow, di antaranya:
- di Distrik Militer Timur Jauh dan Barat - 14 IAP, 9 BBP, 5 Shap, 4 DBP dan 1 TBP, total 33 resimen udara;
– di SaVO – 1 IAP dan 1 Shap, total 2 resimen udara;
– di ZakVO – 9 iap, 2 unit tempur infanteri, total 11 resimen udara;
– di ArchVO – 1 ist. resimen udara
Ada 6 resimen penerbangan tempur yang bertugas mempertahankan kota Moskow.
Pengelompokan gaya secara rinci ditunjukkan pada peta terlampir [9].
Selain TNI AU yang terindikasi, saat ini terdapat 52 IAP, 30 BBP, 4 Shap, 7 DBP dan 22 DIS, dalam tahap formasi dan benar-benar siap tempur, sehingga total ada 115 resimen udara yang kesiapan penuhnya dapat dihitung pada 1.1.42.
Resimen udara ini, jika sudah siap, rencananya akan didistribusikan sebagai berikut:
- menugaskan 41 IAP, 30 BBP, 4 Shap, 5 DVP, 14 DIS, dan total 94 resimen udara ke Barat, di antaranya:
– front termasuk 41 IAP, 33 BBP, 4 Shap, 7 Dis, total 87 resimen udara;
- sebagai bagian dari cadangan Komando Tinggi - 4 IAP, 3 DBP, total 7 resimen udara;
– meninggalkan 10 resimen udara untuk Front Jauh dan ZakVO dan 6 resimen udara untuk ZakVO;
– tentang pertahanan Moskow – 5 ist. resimen udara
Perkiraan tanggal masuknya resimen udara ini sesuai dengan tabel di peta [10].
IV. Komposisi dan tugas front yang dikerahkan di Barat (peta 1:1.000.000) [11]:
Front Utara (LVO) - 3 pasukan, terdiri dari 15 senapan, 4 tank dan 2 divisi bermotor, dan total 21 divisi, 18 resimen penerbangan dan Angkatan Laut Utara, dengan tugas utama - pertahanan Leningrad, pelabuhan Murmansk , Kirov zhel. jalan raya dan, bersama dengan Angkatan Laut Baltik, memastikan dominasi penuh kami di perairan Teluk Finlandia. Untuk tujuan yang sama, direncanakan untuk mentransfer pertahanan pantai utara dan barat laut SSR Estonia ke Front Utara dari PribOVO.
Perbatasan depan di sebelah kiri adalah Ostashkov, Ostrov, Võru, Viljandi, aula. Pulau Matasalu, Ezel dan Dago secara eksklusif.
Markas depan - Pargolovo.
Front Barat Laut (PribOVO) - tiga pasukan, terdiri dari 17 divisi senapan [(dimana 6 nasional)], 4 tank, 2 divisi bermotor, dan total 23 divisi dan 13 resimen penerbangan, dengan tugas: - menutupi Riga dengan kuat dengan pertahanan keras kepala dan arah Vilna, mencegah invasi musuh dari Prusia Timur; pertahanan pantai barat dan pulau Ezel dan Dago untuk mencegah pendaratan amfibi musuh.
Perbatasan depan di sebelah kiri adalah Polotsk, Oshmyany, Druskeniki, Margerabova, Letzen. Markas depan - Ponevezh.
Front Barat (ZapOVO) - empat pasukan, terdiri dari 31 senapan, 8 tank, 4 divisi bermotor dan 2 divisi kavaleri, dan total 45 divisi dan 21 resimen penerbangan.
Tujuan: – dengan pertahanan yang keras kepala di depan Druskeniki, Ostroleka, untuk menutupi arah Lida dan Bialystok dengan kuat;
- dengan transisi pasukan Front Barat Daya ke ofensif, serangan sayap kiri depan ke arah Warsawa, Siedlce, Radom, untuk mengalahkan kelompok Warsawa dan merebut Warsawa [untuk berkontribusi], di kerjasama dengan Front Barat Daya, untuk mengalahkan kelompok musuh Lublin-Radom, untuk mencapai sungai. Vistula dan unit bergerak untuk merebut Radom [dan memastikan operasi ini dari Warsawa dan Prusia Timur].
Batas depan di sebelah kiri adalah sungai. Pripyat, Pinsk, Vlodava, Demblin, Radom.
Markas depan - Baranovichi.
Front Barat Daya - delapan pasukan, terdiri dari 74 senapan, 28 tank, 15 divisi bermotor dan 5 divisi kavaleri, serta total 122 divisi dan 91 resimen penerbangan, dengan tugas langsung:
a) dengan serangan konsentris oleh pasukan sayap kanan depan, lingkari dan hancurkan kelompok musuh utama di sebelah timur sungai. Vistula di wilayah Lublin;
b) pada saat yang sama, dengan serangan dari depan Sieniawa, Przemysl, Lutowiska, mengalahkan pasukan musuh di arah Krakow dan Sandomierz-Keleck dan merebut wilayah Krakow, Katowice, Kielce, berniat untuk maju lebih jauh dari daerah ini di arah utara atau barat laut untuk mengalahkan kekuatan besar sayap utara front musuh dan merebut wilayah bekas Polandia dan Prusia Timur;
c) dengan tegas mempertahankan perbatasan negara dengan Hongaria dan Rumania dan bersiap untuk melancarkan serangan konsentris terhadap Rumania dari wilayah Chernivtsi dan Chisinau, dengan tujuan langsung mengalahkan wilayah utara. sayap tentara Rumania dan mencapai garis sungai. Moldova, Iasi [12].
Untuk memastikan terpenuhinya rencana di atas, perlu dilakukan langkah-langkah berikut terlebih dahulu, yang tanpanya tidak mungkin melancarkan serangan mendadak terhadap musuh baik dari udara maupun darat:
1. Melakukan mobilisasi pasukan secara rahasia dengan kedok pelatihan cadangan;
2. Dengan kedok memasuki kamp, untuk melakukan konsentrasi pasukan yang tersembunyi lebih dekat ke perbatasan barat, pertama-tama, konsentrasikan semua pasukan cadangan Komando Tinggi;
3. Secara diam-diam memusatkan penerbangan di lapangan terbang lapangan dari daerah-daerah terpencil dan sekarang mulai mengerahkan barisan belakang penerbangan;
4. Secara bertahap, dengan kedok kamp pelatihan dan latihan logistik, kembangkan bagian belakang dan pangkalan rumah sakit.
V. Pengelompokan cadangan Komando Tinggi.
Miliki 5 tentara sebagai cadangan Komando Tinggi dan konsentrasikan mereka:
- dua pasukan yang terdiri dari 9 divisi senapan, 4 tank dan 2 divisi bermotor, total 15 divisi, di wilayah Vyazma, Sychevka, Yelnya, Bryansk, Sukhinichi;
- satu pasukan terdiri dari 4 divisi senapan, 2 tank dan 2 divisi bermotor, dan total 8 divisi, di wilayah Vileika, Novogrudok, Minsk;
- satu pasukan terdiri dari 6 divisi senapan, 4 tank dan 2 divisi bermotor, dan total 12 divisi, di wilayah Shepetovka, Proskurov, Berdichev dan
- satu pasukan terdiri dari 8 divisi senapan, 2 tank dan 2 divisi bermotor, dan total 12 divisi, di wilayah Bila Tserkva, Zvenigorodka, Cherkassy.
VI. Meliputi konsentrasi dan penyebaran.
Untuk melindungi diri kita dari kemungkinan serangan mendadak musuh, untuk menutupi konsentrasi dan pengerahan pasukan kita serta mempersiapkan mereka untuk serangan, kita perlu:
1. Menyelenggarakan pertahanan yang kuat dan perlindungan perbatasan negara, dengan menggunakan seluruh pasukan di wilayah perbatasan dan hampir semua angkatan udara yang ditugaskan untuk ditempatkan di barat;
2. Mengembangkan rencana rinci pertahanan udara negara dan menyiapkan sistem pertahanan udara sepenuhnya.
Saya telah memberikan perintah mengenai masalah ini, dan pengembangan rencana pertahanan perbatasan negara dan pertahanan udara selesai sepenuhnya pada 01/06/41.
Susunan dan pengelompokan pasukan pelindung sesuai peta terlampir [13].
Pada saat yang sama, pembangunan dan persenjataan daerah yang dibentengi harus dipercepat dengan segala cara, pembangunan daerah yang dibentengi harus dimulai pada tahun 1942 di perbatasan dengan Hongaria, dan juga untuk melanjutkan pembangunan daerah yang dibentengi di sepanjang garis. perbatasan negara lama [14].
VII. Tugas Angkatan Laut ditetapkan sesuai dengan laporan saya yang sebelumnya Anda setujui.
VIII. Pengerahan pasukan dan operasi tempurnya dengan perbekalan yang tersedia dipastikan dengan:
untuk amunisi - peluru kaliber kecil selama tiga minggu;
kaliber sedang - selama sebulan;
kaliber berat - selama sebulan;
minami – selama setengah bulan;
dengan tembakan antipesawat -
37 mm – selama 5 hari;
76 mm – selama satu setengah bulan;
85 mm – selama 11 hari;
untuk amunisi pesawat -
bom dengan daya ledak tinggi - selama sebulan;
penusuk baju besi - selama 10 hari;
pemecahan beton - selama 10 hari;
fragmentasi – selama sebulan;
pembakar - selama setengah bulan;
untuk bahan bakar dan pelumas -
bensin B -78 – selama 10 hari
Bensin B-74 – selama sebulan;
bensin B-70 – selama 2,5 bulan;
bensin – selama 1,5 bulan;
bahan bakar diesel - selama sebulan.
Cadangan bahan bakar yang diperuntukkan bagi distrik-distrik bagian barat disimpan dalam jumlah yang signifikan (karena kurangnya kapasitas di wilayah mereka) di distrik-distrik dalam.
IX. Bertanya:
1. Menyetujui rencana penempatan strategis Angkatan Bersenjata Uni Soviet dan rencana operasi militer yang direncanakan jika terjadi perang dengan Jerman;
2. Untuk segera mengesahkan pelaksanaan mobilisasi rahasia dan konsentrasi rahasia secara konsisten, pertama-tama, semua pasukan cadangan Komando Tinggi dan penerbangan;
3. Menuntut dari NKPS pelaksanaan pembangunan perkeretaapian secara lengkap dan tepat waktu sesuai rencana tahun 1941, dan khususnya ke arah Lvov;
4. Mewajibkan industri untuk memenuhi rencana produksi material tank dan pesawat terbang, serta produksi dan penyediaan amunisi dan bahan bakar secara tepat waktu.
Menyetujui usulan pembangunan kawasan berbenteng baru [15].
Aplikasi:
1. Diagram penyebaran pada peta 1:1000.000 dalam 1 eksemplar;
2. Skema penyebaran cover pada 3 peta;
3. Diagram hubungan gaya dalam 1 rangkap.
4. Tiga peta pangkalan angkatan udara di sebelah barat.
[1] Dokumen tersebut berupa manuskrip setebal 15 halaman pada lembar mesin tik standar, ditulis dengan tinta hitam oleh A. M. Vasilevsky. Halaman pertama ada pada formulir dengan stempel sudut Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet. Tanggal 15 Mei 1941 menurut tulisan pada lampiran – peta dan diagram. Teks naskah berisi klarifikasi dan koreksi yang bersifat strategis, statistik dan editorial, dibuat dengan pensil. Menurut V. Danilov, mereka diperkenalkan oleh Wakil Kepala Staf Umum Pertama Tentara Merah, Letnan Jenderal N.V. Vatutin. Menurut versi lain, koreksi teks tersebut diduga dilakukan oleh tangan G.K.
[2] Di sini dan di bawah, frasa yang ditambahkan ke teks dicetak tebal.
[3] Di sini dan di bawah, frasa yang kemudian dihapus dari teks diberikan dalam tanda kurung siku.
[4] Digarisbawahi dalam dokumen.
[5] Digarisbawahi dalam dokumen.
[6] Paragraf terakhir dan kalimat terakhir paragraf sebelumnya ditulis oleh N.F. Vatutin.
[7] Dua frasa terakhir ditulis oleh N.F. Vatutin.
[8] Peta tidak dipublikasikan.
[9] Peta tidak dipublikasikan.
[10] Peta dan tabel tidak dipublikasikan.
[11] Peta tidak dipublikasikan.
[12] Kata “konsentris” dan frasa terakhir paragraf tersebut ditulis oleh N. F. Vatutin.
[13] Peta tidak dipublikasikan.
[14] Paragraf terakhir ditulis oleh N.F. Vatutin.
[15] Ungkapan tersebut ditulis oleh N.F. Vatutin.
Naskah.
TsAMO RF, f. 16, op. 2951, no.237, hal. 1-15.
Diterbitkan: 1941: Dalam 2 buku. Buku 2./ Komp. L. E. Reshin dan lainnya; Ed. V.P.Naumova; Pintu masuk Seni. acad. A.N.Yakovleva. – M.: Yayasan Internasional “Demokrasi”, 1998. – P. 215-221.
3. Petunjuk kepada Panglima Pasukan ZapOVO No. 503859/ss/ov
[paling lambat tanggal 20 Mei 1941]
burung hantu. Rahasia
Sangat penting
Contoh No.2
Peta 1:1 000000.
Untuk menutupi mobilisasi, konsentrasi dan pengerahan pasukan distrik, pada tanggal 20 Mei 1941, Anda secara pribadi, bersama kepala staf dan kepala departemen operasional markas distrik, akan mengembangkan:
a) rencana rinci pertahanan perbatasan negara dari Kanchiamiestis sampai Danau. Switez (gugatan);
b) rencana pertahanan udara yang rinci.
I. Tugas pertahanan:
1. Mencegah serbuan musuh baik darat maupun udara ke dalam wilayah kabupaten.
2. Pertahanan yang kuat terhadap benteng-benteng di sepanjang perbatasan negara akan secara kokoh menutupi mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan di distrik tersebut.
3. Operasi pertahanan udara dan penerbangan akan memastikan pengoperasian normal perkeretaapian dan konsentrasi pasukan.
4. Dengan menggunakan semua jenis pengintaian distrik, tentukan secara tepat waktu sifat konsentrasi dan pengelompokan pasukan musuh.
5. Dengan aksi penerbangan aktif, dapatkan supremasi udara dan serangan kuat di persimpangan utama kereta api, jembatan, penyeberangan dan kelompok pasukan, ganggu dan tunda konsentrasi dan pengerahan pasukan musuh.
6. Mencegah pasukan penyerang lintas udara dan kelompok sabotase musuh agar tidak dijatuhkan dan mendarat di wilayah distrik.
II. Menyelenggarakan pertahanan perbatasan negara dengan berpedoman pada petunjuk dasar sebagai berikut:
1. Basis pertahanan haruslah pertahanan yang gigih terhadap daerah-daerah yang dibentengi dan benteng-benteng yang dibangun di sepanjang perbatasan negara, dengan menggunakan segala kekuatan dan kemampuan untuk pengembangan lebih lanjut. Berikan pertahanan karakter tindakan aktif. Setiap upaya musuh untuk menerobos pertahanan harus segera dihilangkan dengan serangan balik dari korps dan tentara cadangan.
2. Berikan perhatian khusus pada pertahanan anti-tank. Jika terjadi terobosan di lini depan pertahanan oleh unit-unit mekanis bermotor besar musuh, perang melawan mereka dan likuidasi terobosan tersebut harus dilakukan atas perintah langsung dari Komando Distrik, yang untuk itu sebagian besar pasukan anti- -Brigade artileri tank, korps mekanik, dan penerbangan akan digunakan secara besar-besaran. Tugas brigade anti-tank adalah menemui tank-tank di garis yang telah disiapkan dengan tembakan artileri yang kuat dan, bersama dengan penerbangan, menunda kemajuan mereka sampai korps mekanik bermotor kita mendekat dan melakukan serangan balik. Tugas korps mekanik adalah untuk ditempatkan di bawah perlindungan brigade anti-tank, dengan serangan sayap dan konsentris yang kuat bersama dengan penerbangan untuk menimbulkan kekalahan terakhir pada unit mekanis musuh dan menghilangkan terobosan.
3. Pertimbangkan bidang-bidang berikut yang perlu mendapat tanggung jawab khusus:
a) Suvapki, Lida;
b) Suwapki, Bialystok;
c) dari depan Ostroleka, Malkinya sampai Bialystok;
d) Siedlce, Volkovysk;
d) Brest-Litovsk, Baranovichi.
4. Dalam kondisi yang menguntungkan, seluruh pasukan pertahanan dan cadangan tentara serta distrik harus siap, atas instruksi Komando Tinggi, untuk melancarkan serangan cepat.
AKU AKU AKU.
Di sebelah kanan adalah Distrik Militer Baltik. Markas Besar dari hari ke-3 mobilisasi di Ponevezh. Angkatan Darat ke-11 sayap kirinya mengatur pertahanan di front Jurburg, klaim. Kanchiamiestis Shtarm – Kaunas. Perbatasan dengan PribOVO – Oshmeny, Druskeniki, Margerabovo, Letzen, semua poin kecuali Margerabov untuk inklusif ZapOVO.
Di sebelah kiri adalah Distrik Militer Khusus Kyiv. Markas besar dari hari ke 3 mobilisasi Tarnopol. Angkatan Darat ke-5 sayap kanannya mengatur pertahanan di garis depan termasuk. danau Svitez, Krystynopol, Shtarm, Kovel.
Perbatasan dengan KOVO - Pinsk, Wlodawa, Demblin, semuanya kecuali Demblin untuk ZAPOVO inklusif.
IV. Untuk melaksanakan tugas yang diberikan, memiliki empat area cakupan.
Area cakupan No. 1 – Angkatan Darat ke-3.
Menggabungkan:
Direktorat Angkatan Darat ke-3;
kontrol 4 halaman kasus;
56, 27, 85 dan 24 divisi;
kendali korps mekanik ke-11;
divisi tank ke-29 dan ke-33;
204 divisi bermotor;
6 seni anti-tank. brigade;
garnisun di wilayah benteng Grodno;
divisi penerbangan campuran ke-11;
bagian perbatasan.
Eselon bergerak pertama Divisi Infanteri ke-24 harus dibawa ke daerah Grodno selambat-lambatnya pada hari ke-5 mobilisasi.
Kepala Daerah - Komandan Angkatan Darat ke-3. Badai Grodno.
Perbatasan di sebelah kiri - Seni. Novelnya, klaim. Sokulka, klaim. Shchuchin, klaim. Friedrichskof.
Tugasnya adalah pertahanan yang kuat di wilayah benteng Grodno dan benteng lapangan di front Kanchiamiestis, sampai klaim Shchuchin. mencakup arah Lida, Grodno dan Bialystok.
Area cakupan No. 2 - Angkatan Darat ke-10.
Menggabungkan:
kendali 10 tentara;
penguasaan gedung 1 dan 5;
divisi 8, 13, 86 dan 2;
kendali 6 kav. perumahan;
Kavaleri ke-6 dan ke-36. divisi;
kontrol 6 mekanisme. perumahan;
divisi tank ke-4 dan ke-7;
divisi bermotor ke-29;
garnisun di wilayah berbenteng Osovetsky dan Zambrovo;
divisi penerbangan campuran ke-9;
bagian perbatasan.
Kepala Daerah - Komandan Angkatan Darat ke-10. Shtarm – Bialystok.
Perbatasan di sebelah kiri adalah klaimnya. Mari kita jumlahkan, Svisloch, Surals, Chileevo dan lebih jauh lagi di sepanjang sungai. Serangga.
6 kavaleri memiliki korps di daerah Tykocin, Sokoly, Menlyanin.
Tugas wilayah ini adalah pertahanan yang kuat di wilayah benteng Osowietsky dan Zambrowski serta benteng lapangan di dalam perbatasan, meliputi arah ke Bialystok dan khususnya dari Johannisburg, Ostroleka dan Ostrow Mazowiecki.
Area cakupan No. 3 - Angkatan Darat ke-13.
Menggabungkan:
kontrol 2 halaman kasus;
113 dan 49 hal. divisi;
kontrol 13 mekanisme. perumahan;
divisi tank ke-25 dan ke-31;
divisi bermotor ke-208;
divisi penerbangan campuran ke-43;
bagian perbatasan.
Bupati adalah Panglima Angkatan Darat ke-13, dan sebelum kedatangannya di Belsk, komandan Korps ke-2. Shtarm 13 dari hari ke-3 mobilisasi - Belsk.
Perbatasan di sebelah kiri adalah klaimnya. Kossovo, Hainuvka, Drogichin, Gura Kalwaria.
Tugas wilayah ini adalah menutup secara tegas arah ke Bielsk dari Kossy dan Sokolow dengan mempertahankan benteng pertahanan.
Area cakupan No. 4 - 4 tentara.
Menggabungkan:
Direktorat Angkatan Darat ke-4;
mengontrol 28 halaman kasus;
6, 42, 75 dan 100 divisi;
kontrol 14 mekanisme. perumahan;
divisi tank ke-22 dan ke-30;
205 divisi bermotor;
garnisun di wilayah benteng Brest;
divisi penerbangan campuran ke-10;
bagian perbatasan.
Eselon bergerak pertama dari divisi ke-100 harus dibawa ke daerah Cheremkha paling lambat
4 hari mobilisasi.
Kepala daerah adalah Panglima Angkatan Darat ke-4.
Perbatasan di sebelah kiri adalah perbatasan dengan. Kovo.
Tugasnya adalah pertahanan yang kuat di kawasan benteng Brest dan benteng lapangan di sepanjang tepi timur sungai. Bug, lindungi konsentrasi dan penempatan tentara.
V. Komando distrik mempunyai kemampuan untuk:
1. Korps Infanteri 21, terdiri dari Divisi Infanteri 17 dan 50, paling lambat pada hari ke 15 mobilisasi di area stasiun. Druskeniki, Yasidomlya, Skidel, Dembrovo.
2. Korps Infanteri ke-47, terdiri dari Divisi Infanteri ke-55, 121, dan 155, paling lambat pada hari ke-15 mobilisasi di wilayah Pruzhany, Zaprud (peta 200.000), Kartuzberez, Bluden.
3. Korps ke-44, terdiri dari divisi 108, 64 dan 161, divisi 37 dan 143 - semuanya di titik penempatan permanen, dengan pemindahan selanjutnya ke tentara sesuai dengan rencana penempatan.
4. Brigade anti-tank - ke-7 di area stasiun. Blasostowica, Grudsk, Jalówka; 8 - di daerah Lida.
5. Bangunan mekanis:
17 MK, terdiri dari 27 dan 36 divisi tank dan 209 divisi bermotor di wilayah Volkovysk;
20 MK - terdiri dari 26 dan 38 divisi tank dan 210 unit bermotor. perpecahan di wilayah Oshmyany.
6. Korps Lintas Udara ke-4 di daerah Pukhovichi, Osipovichi.
7. Penerbangan - 59 dan 60 divisi penerbangan tempur; Divisi Pengebom ke-12 dan ke-13.
Korps Penerbangan ke-3 - terdiri dari 42 dan 52 divisi penerbangan pembom jarak jauh dan 61 divisi tempur. Korps ini digunakan atas tugas dari Komando Tinggi.
VI. Tugas penerbangan:
1. Menggunakan serangan berturut-turut oleh pesawat tempur di pangkalan dan lapangan terbang yang sudah ada, serta operasi tempur di udara, menghancurkan pesawat musuh dan memperoleh supremasi udara sejak hari-hari pertama perang.
2. Pesawat tempur, bekerja sama erat dengan seluruh sistem pertahanan udara di distrik tersebut, akan secara tegas menutupi mobilisasi dan konsentrasi pasukan distrik, pengoperasian normal kereta api, dan mencegah pesawat musuh terbang melalui wilayah distrik ke dalam wilayah tersebut. pedalaman negara.
3. Bekerja sama dengan pasukan darat, hancurkan musuh yang maju dan cegah pasukan mekanis bermotornya yang besar menerobos front pertahanan distrik.
4. Dengan serangan yang kuat dan sistematis terhadap jembatan kereta api besar dan persimpangan Königsberg, Marienburg, Allenstein, Thorn, Kalisz, Lodz dan Warsawa, serta terhadap kelompok pasukan musuh, mengganggu dan menunda konsentrasi pasukan musuh.
VII. Atas perintah Komando Distrik Militer Khusus Barat:
1. Siapkan lini belakang:
21 sk - di depan Merech, Rotnitsa, Ozery, Lunno.
47 sk - di depan Murava, Pruzhany, Kanal Dnieper-Bug hingga Gorodets.
2. Menyediakan serangan balik oleh korps mekanik dan penerbangan bekerja sama dengan korps senapan dan brigade anti-tank.
3. Mengintai dan mempersiapkan garis belakang untuk seluruh kedalaman pertahanan sungai. Berezina termasuk.
Jika terjadi penarikan paksa, kembangkan rencana untuk membuat penghalang anti-tank sedalam-dalamnya dan rencana untuk jembatan pertambangan, persimpangan kereta api, dan titik-titik kemungkinan konsentrasi musuh (pasukan, markas besar, rumah sakit, dll.).
4. Mengembangkan rencana untuk menjadikan daerah-daerah yang dibentengi di bekas perbatasan negara dalam wilayah tersebut ke kesiapan tempur penuh.
5. Menyusun: a) rencana peningkatan pasukan dalam keadaan siaga dan penempatan unit pendukung pasukan perbatasan; b) rencana perlindungan dan pertahanan perusahaan, struktur dan fasilitas industri yang paling penting.
6. Dalam hal penarikan paksa, kembangkan, sesuai dengan instruksi khusus, rencana evakuasi pabrik, pabrik, bank dan perusahaan bisnis lainnya, lembaga pemerintah, gudang, barang milik militer dan negara, personel militer, sarana transportasi, dll. .
7. Dalam rencana pertahanan udara, rencana pertahanan udara pasukan dan pertahanan udara wilayah di zona pertahanan udara Barat direncanakan, terutama dikembangkan secara rinci:
a) pengorganisasian layanan VNOS dan pemberitahuan segera ke lapangan terbang penerbangan - terutama pesawat tempur, baik dari pos VNOS perusahaan maupun lini, pemberitahuan titik dan fasilitas pertahanan udara, direktorat distrik brigade dan zona pertahanan udara;
b) penggunaan dan tindakan pesawat tempur, menetapkan area penghancuran pesawat musuh untuk unit udara individu;
c) perlindungan menyeluruh oleh artileri antipesawat dan pesawat tempur terhadap titik dan fasilitas pertahanan udara permanen, area bongkar muat dan area konsentrasi pasukan;
d) masalah komunikasi dan pengendalian sistem pertahanan udara.
VIII. Instruksi belakang.
Sebelum mobilisasi hari ke 15, Anda diperbolehkan melakukan:
a) untuk pasukan penutup tanah:
amunisi - 3 butir amunisi;
bahan bakar – untuk kendaraan tempur – 5 isi ulang;
– untuk transportasi – 8 SPBU;
b) untuk Angkatan Udara:
pejuang - 15 serangan mendadak;
pembom jarak pendek - 10 serangan mendadak;
pembom jarak jauh - 7 serangan mendadak;
petugas pengintai - 10 serangan mendadak;
c) untuk semua pasukan pelindung - 15 dacha setiap hari.
Penyediaan pasukan pelindung dengan semua jenis perbekalan, perbaikan dan pemulihan peralatan dilakukan dengan mengorbankan cadangan dan pangkalan perbaikan distrik.
Evakuasi orang dan kuda yang sakit dan terluka harus dilakukan dalam batas-batas Zapovovo, terutama dengan menggunakan jaringan stasioner institusi medis.
IX. Petunjuk umum
1. Penerbangan pertama atau melintasi perbatasan negara hanya diperbolehkan dengan izin khusus dari Komando Tinggi.
2. Rencana pertanggungan harus terdiri dari dokumen-dokumen berikut:
a) catatan tentang rencana aksi pasukan perlindungan, dengan terlampir peta keputusan dan pengelompokan pasukan hingga resimen dan unit individu inklusif;
b) daftar personel tempur;
c) tabel keluar dan konsentrasi unit penutup ke perbatasan negara;
d) rencana penggunaan Angkatan Udara, disertai dengan peta penggunaan pangkalan dan operasional;
e) rencana pertahanan udara dengan peta lokasi pos pertahanan udara dan sistem pertahanan udara aktif;
f) rencana teknik dengan perhitungan dan peta;
g) rencana perangkat komunikasi dengan perhitungan dan diagram;
h) rencana pengorganisasian bagian belakang dan dukungan material pasukan darat dan angkatan udara, dengan lampiran peta pengorganisasian bagian belakang pasukan darat dan penerbangan;
i) rencana evakuasi sanitasi dan veteriner;
j) instruksi untuk meningkatkan unit perlindungan dalam keadaan siaga dan menugaskan unit pendukung untuk unit perbatasan;
k) daftar benda dan bangunan yang dilindungi oleh pasukan lapangan dan pasukan NKVD;
l) dokumen eksekutif (arahan, perintah, instruksi).
3. Rencana sampul mulai berlaku setelah menerima telegram terenkripsi dari saya, anggota Dewan Militer Utama, Kepala Staf Umum, yang ditandatangani dengan isi sebagai berikut: “Lanjutkan pelaksanaan rencana sampul tahun 1941 .”
4. Yang berikut ini diperbolehkan untuk mengembangkan rencana perlindungan dan pertahanan:
secara penuh - Panglima Angkatan Darat, anggota Dewan Militer, Kepala Markas Distrik dan Kepala Bagian Operasional Markas Distrik;
mengenai rencana TNI AU - Panglima KOVO TNI AU;
mengenai rencana pengorganisasian bagian belakang - wakil. kepala staf kabupaten bidang logistik;
dalam hal rencana komunikasi militer - kepala komunikasi militer distrik;
dalam hal komunikasi - kepala komunikasi distrik.
Kepala cabang dan dinas militer lainnya hanya diperbolehkan melakukan tugas pribadi sesuai keahliannya, untuk memberi tahu mereka tentang rencana perlindungan.
Di Markas Besar Angkatan Darat - Panglima Angkatan Darat, anggota Dewan Militer Angkatan Darat, Kepala Staf Angkatan Darat, Kepala Departemen Operasional Markas Besar Angkatan Darat.
5. Buatlah rencana sampul dalam rangkap dua, serahkan satu salinan kepada saya untuk disetujui melalui Kepala Staf Umum, dan simpan salinan kedua, disegel dengan stempel Dewan Militer Distrik, di brankas pribadi Bupati. Staf.
6. Rencana perlindungan yang dikembangkan oleh tentara dan disetujui oleh Dewan Militer Distrik untuk setiap wilayah perlindungan, yang disegel dengan stempel Dewan Militer Distrik, harus disimpan dalam brankas pribadi kepala wilayah perlindungan yang bersangkutan.
7. Dokumen eksekutif yang dikembangkan untuk formasi militer harus disimpan dalam tas yang disegel dengan stempel Dewan Militer Angkatan Darat di ... formasi.
8. Folder dan bungkusan yang berisi dokumen-dokumen yang ditutup-tutupi dibuka atas perintah tertulis atau telegraf - di angkatan bersenjata - Dewan Militer Distrik dan dalam formasi - Dewan Militer Angkatan Darat.
9. Semua dokumen pada rencana sampul ditulis dengan tangan atau diketik sendiri oleh komandan yang berwenang untuk mengembangkannya.
LAMPIRAN – diagram sampul pasukan ZAPOVO pada peta 1: 1.000.000 dalam satu salinan (hanya untuk contoh No. 1).
Asli ditandatangani:
Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet
Marsekal Uni Soviet S. Timoshenko
Kepala Staf Umum pesawat ruang angkasa
Jenderal Angkatan Darat G. Zhukov
Naskah dengan kop surat: “Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet.” Ada catatan: “Dieksekusi dalam 2 eksemplar. No 1 - ke penerima, No 2 - ke manajemen operasional. Pelaksana: Mayor Jenderal Vasilevsky.” Salinannya disertifikasi oleh deputi. kepala departemen Staf Umum pesawat ruang angkasa, Mayor Jenderal Vasilevsky.
TsAMO RF, f. 16, op. 2951, no.237, hal. 65-87.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/1895-481-503859-20-1941
4. Petunjuk kepada Panglima Pasukan PribOVO No. 503920/ss/ov
[paling lambat tanggal 30 Mei 1941]
burung hantu. Rahasia
Sangat penting
Contoh No.2
Peta 1:1000000.
Untuk menutupi mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan PribOVO, selambat-lambatnya pada tanggal 30 Mei 1941, Anda secara pribadi bersama kepala staf dan kepala departemen operasional Markas Besar Distrik, mengembangkan:
a) rencana rinci pertahanan perbatasan negara SSR Lituania dari Palanga hingga klaim. Kapchiamiestis, rencana pertahanan anti-amfibi di pantai Laut Baltik di selatan Teluk Matsalu dan pulau Dago dan Ezel;
b) rencana pertahanan udara yang rinci.
I. Tugas pertahanan:
1. mencegah serbuan musuh baik darat maupun udara ke dalam wilayah kabupaten;
2. dengan pertahanan yang gigih terhadap benteng-benteng di sepanjang perbatasan negara, dengan tegas menutupi mobilisasi, konsentrasi dan pengerahan pasukan distrik;
3. pertahanan pantai dan pulau Ezel dan Dago, bersama dengan Armada Baltik Spanduk Merah, untuk mencegah pendaratan amfibi musuh;
4. operasi pertahanan udara dan penerbangan untuk menjamin kelancaran operasional perkeretaapian dan konsentrasi pasukan distrik;
5. menggunakan semua jenis pengintaian distrik untuk menentukan secara tepat waktu sifat konsentrasi dan pengelompokan pasukan musuh;
6. melalui operasi penerbangan aktif, memperoleh supremasi udara dan serangan kuat di persimpangan utama kereta api, jembatan, jalur dan kelompok pasukan, mengganggu dan menunda konsentrasi dan penempatan pasukan musuh;
7. mencegah dijatuhkan dan mendaratnya pasukan serangan udara musuh dan kelompok sabotase di wilayah distrik;
8. Sejak hari pertama mobilisasi, pertahanan pantai Estonia dari Teluk Narva hingga Teluk Matsalu dan Pulau Vormsi akan dialihkan ke komando Distrik Militer Leningrad. Pada saat yang sama, pindahkan Korps Senapan ke-65 dengan 16 dan 11 divisi senapan serta Divisi Penerbangan ke-4 ke pasukan LVO.
Pengembangan rencana perlindungan sektor pertahanan ini dipercayakan kepada Komando LVO.
II. Menyelenggarakan pertahanan perbatasan negara dengan berpedoman pada petunjuk dasar sebagai berikut:
1. Basis pertahanan haruslah pertahanan yang gigih terhadap daerah-daerah berbenteng dan benteng-benteng lapangan yang telah diciptakan di sepanjang perbatasan negara, dengan menggunakan segala kekuatan dan kemampuan untuk pengembangan lebih lanjut.
Berikan tindakan aktif untuk pertahanan. Setiap upaya musuh untuk menerobos pertahanan harus segera dihilangkan dengan serangan balik dari korps dan tentara cadangan.
2. Berikan perhatian khusus pada pertahanan anti-tank. Jika terjadi terobosan di garis depan pertahanan oleh unit-unit mekanis bermotor besar musuh, perang melawan mereka dan penghapusan terobosan tersebut dilakukan atas perintah langsung dari Komando Distrik, yang pertama-tama menggunakan senjata anti- -brigade artileri tank, korps mekanik dan penerbangan. Tugas brigade anti-tank adalah menghadapi tank musuh dengan tembakan artileri yang kuat di garis yang telah disiapkan dan, bersama dengan penerbangan, menahannya sampai korps mekanik bermotor kita mendekat dan melakukan serangan balik. Tugas korps mekanik adalah untuk ditempatkan di bawah naungan brigade anti-tank, dengan serangan sayap dan konsentris yang kuat, bersama dengan penerbangan untuk menimbulkan kekalahan terakhir pada unit mekanis musuh dan menghilangkan terobosan.
3. Pertimbangkan bidang-bidang berikut yang perlu mendapat tanggung jawab khusus:
a) Memel, Telshinai;
b) Tilsit, Siauliai;
c) Gumbinen, Kaunas;
d) Suwalki, Olita.
4. Dalam kondisi yang menguntungkan, seluruh pasukan pertahanan dan cadangan tentara serta distrik harus siap, atas instruksi Komando Tinggi, untuk melancarkan serangan cepat.
AKU AKU AKU.
Di sebelah kanan adalah Distrik Militer Leningrad dengan tugas utama mempertahankan Leningrad. Korps Senapan ke-65, yang dipindahkan ke komposisinya, mengatur pertahanan dari Teluk Narva hingga Teluk Matsalu. Markas besar korps di Türi.
Perbatasan dengan LVO - gugatan. Ostashkov, klaim. Pulau, Voru, klaim. Pulau Viljandi, Ezel dan Dago (inklusif).
Di sebelah kiri adalah Distrik Militer Khusus Barat. Markas besar dari hari ke-3 mobilisasi - Baranovichi. Tentara ke-3 sayap kanannya mengatur pertahanan di front Kapchiamiestis, Shchuchin. Pusat - Grodno.
Perbatasan dengan ZapOVO – klaim. Polotsk, gugatan. Ashmyany, gugatan. Druskeniki, Marggrabavo, klaim. Letzen.
IV. Untuk melaksanakan tugas yang diberikan, memiliki tiga area cakupan.
Area cakupan No. 1 - Angkatan Darat ke-27.
Menggabungkan:
Direktorat Angkatan Darat ke-27;
Divisi Infanteri ke-67;
Divisi Infanteri ke-189;
3 departemen brigade senapan;
pertahanan pesisir pantai dan pulau Ezel dan Dago;
bagian perbatasan.
Bupati adalah Panglima Angkatan Darat ke-27. Shtarm – Riga.
Perbatasan di sebelah kiri – Mazeiklay, klaim. Palanga.
Tugas:
a) pertahanan pantai dari Teluk Matsalu, klaim Palanga. dan pulau Ezel dan Dago untuk mencegah pendaratan amfibi musuh di pesisir dan pulau-pulau. Di Pulau Ezel, berikan perhatian khusus pada pertahanan Teluk Tagalaht;
b) pertahanan pantai pulau Ezel dan Dago, bekerja sama dengan Armada Baltik Spanduk Merah, penerbangan dan pertahanan pantai pantai Vindava dan Semenanjung Hanko, memblokir armada musuh memasuki Teluk Riga melalui Irbent, Selat Sosla dan Suur-Vein dan akses ke Teluk Finlandia;
c) pertahanan pangkalan di Liepaja;
d) siap memberikan bantuan tenaga kepada garnisun pertahanan pulau Ezel dan Dago.
Cakupan wilayah No. 2 – Angkatan Darat ke-8 terdiri atas :
Kontrol Angkatan Darat ke-8; Pengelolaan gedung 10 dan 11; 10.125, 48 dan 90 divisi; Direktorat Korps Mekanik ke-12; divisi tank ke-23 dan ke-28; brigade anti-tank ke-9; garnisun di wilayah benteng Telshoi dan Shauliai; divisi penerbangan campuran ke-7; bagian perbatasan.
Memiliki korps mekanik ke-12 dan brigade anti-tank ke-9 di daerah Ulgvechtis, Anduvinai, Kelmi.
Bupati adalah Panglima Angkatan Darat ke-8. Shtarm – Siauliai.
Perbatasan di sebelah kiri adalah Daugavpils, gugatan. Panevezys, klaim. Serejus, Jurbarkars (Jurburg), Insterburg.
Tugasnya adalah menutupi secara tegas arah dari Memel ke Kretinga, Telginai, dan dari Tilsit ke Taurage, Siauliai, dengan pertahanan benteng lapangan di sepanjang perbatasan negara dan pembuatan kawasan benteng di Telshai dan Siauliai.
Area cakupan No. 3 – Angkatan Darat ke-11.
Menggabungkan:
Direktorat Angkatan Darat ke-11; Kantor gedung 16, 21 dan 24; 5, 33, 189, 128, 23, 126, 179, 184 divisi; Kontrol 3 mekanisme. perumahan; 2, 5 divisi tank, 84 divisi mekanis, 10 artileri anti-tank. brigade; 110, 429 menjalankan RGK; garnisun di daerah berbenteng Kovno dan Alitsky; divisi penerbangan campuran ke-8; bagian perbatasan.
Massa pertama. Kereta divisi halaman 126 harus dikirim ke area stasiun. Kazlu-Ruda paling lambat 3 hari mobilisasi dan divisi 23 ke wilayah Kaunas paling lambat 4 hari.
3 mekanisme. memiliki gedung di kawasan Kazlu-Ruda, Prienai, Kaunas.
Korps Infanteri ke-24, yang terdiri dari divisi infanteri ke-179 dan ke-184, akan ditempatkan di wilayah Vilnius dan Orany.
Bupati adalah Panglima Angkatan Darat ke-11. Shtarm – Kaunas.
Tugasnya adalah mempertahankan benteng lapangan, kawasan benteng Kovno dan Alyt di garis depan. Jurburg (Jurbarkas), klaim. Kapchiamiestis menutupi arah Kaunas dan Alyt dengan tegas.
V. Komando Distrik mempunyai kemampuan untuk:
Korps ke-24 terdiri dari Divisi 180 dan 182 serta Divisi 181 di titik penempatan, dengan pemindahan selanjutnya sesuai dengan rencana penempatan.
Divisi penerbangan campuran ke-6 dan ke-57 dan korps lintas udara ke-5 di wilayah Daugavpils.
VI. Tugas penerbangan
1) Dengan serangan berturut-turut oleh pesawat tempur di pangkalan dan lapangan terbang yang sudah ada, serta dengan operasi tempur di udara, hancurkan pesawat musuh dan dapatkan supremasi udara sejak hari-hari pertama perang;
2) Pesawat tempur, bekerja sama erat dengan seluruh sistem pertahanan udara di distrik tersebut, akan secara tegas menutupi mobilisasi dan konsentrasi pasukan distrik, pengoperasian normal kereta api, dan mencegah pesawat musuh terbang melalui wilayah distrik ke dalam wilayah tersebut. pedalaman negara.
3) Bekerja sama dengan pasukan darat, hancurkan musuh yang maju dan cegah pasukan mekanis bermotornya yang besar menerobos front pertahanan distrik.
4) Bersama dengan penerbangan angkatan laut dan Armada Baltik Spanduk Merah, hancurkan angkatan laut dan transportasi musuh di Laut Baltik dan cegah pendaratan amfibi musuh di pulau Dago dan Ezel dan di pantai dalam perbatasan distrik.
5) Serangan di persimpangan kereta api Königsberg, Marienburg, Marienwerder, Deutsch-Pilau, Allenstein, Insterburg dan jembatan kereta api di seberang sungai. Vistula di sektor Danzig, Bydgoszcz, serta di sepanjang kelompok pasukan, untuk mempersulit dan menunda konsentrasi pasukan musuh.
6) Hancurkan pelabuhan Memel.
VII. Atas perintah komando Distrik Militer Khusus Baltik:
1. Siapkan lini belakang:
a) di depan - Darbenom, Kulnai, Rytavas, Shilom, Ulinas, Skaudvine, Rasientai, Serdjus, Kazlu-Ruda, Pilvsikai, Mariampol, Siminas, dan Dusis, klaim. Druskeniki;
b) hal. Barta, Kalvariya, Telshinai, Luske, Dubissa, lebih jauh lagi di sepanjang tepi timur sungai. Neman.
2. Menyediakan serangan balik oleh korps mekanik dan penerbangan bekerja sama dengan pasukan senapan cadangan dan brigade anti-tank.
3. Mengintai dan menguraikan garis belakang hingga kedalaman penuh hingga perbatasan lama dengan Latvia, Lituania dan Polandia di dalam PribOVO dan garis potong di sepanjang sungai. Dvina Barat.
4. Pada tanggal 30 Mei 1941, terima wilayah benteng Sebezh dari Distrik Militer Zapovo dan kembangkan rencana untuk membawanya ke kesiapan tempur penuh.
5. Jika terjadi penarikan paksa, kembangkan rencana untuk membuat penghalang anti-tank sedalam-dalamnya dan rencana untuk jembatan pertambangan, persimpangan kereta api dan titik-titik kemungkinan konsentrasi musuh (pasukan, markas besar, rumah sakit, dll.).
6. Dalam rencana pertahanan udara, menyediakan pertahanan udara pasukan dan pertahanan udara wilayah di zona pertahanan udara Barat Laut; bekerja secara rinci:
a) organisasi layanan VNOS - pemberitahuan segera ke lapangan terbang penerbangan, terutama pesawat tempur, baik dari pos perusahaan maupun jalur VNOS; pemberitahuan titik dan fasilitas pertahanan udara, direktorat distrik brigade dan zona pertahanan udara.
b) penggunaan dan tindakan pesawat tempur, penetapan area penghancuran pesawat musuh untuk unit udara individu;
c) menutupi titik dan fasilitas pertahanan udara permanen dengan artileri antipesawat dan pesawat tempur, area bongkar muat dan area konsentrasi pasukan;
d) masalah komunikasi dan pengendalian sistem pertahanan udara.
7. Mengembangkan:
a) meningkatkan pasukan dalam keadaan siaga dan menugaskan unit pendukung pasukan perbatasan;
b) rencana perlindungan dan pertahanan perusahaan, struktur dan fasilitas industri yang paling penting.
8. Dalam hal penarikan paksa, kembangkan, sesuai dengan instruksi khusus, rencana evakuasi pabrik, pabrik, bank dan perusahaan ekonomi lainnya, lembaga pemerintah, gudang milik militer dan negara, personel militer, sarana transportasi, dll. .
VIII. Instruksi belakang.
Sebelum mobilisasi hari ke 15, Anda diperbolehkan melakukan:
a) untuk pasukan penutup tanah - 3 butir amunisi, bahan bakar untuk kendaraan tempur - 5 isi ulang, untuk transportasi - 8 isi ulang;
b) untuk Angkatan Udara: pesawat tempur - 15 serangan mendadak; di dekat [mereka] membombardir [operator] – 10 serangan mendadak; [operator] pengebom jarak jauh – 7 serangan mendadak; petugas pengintai - 10 serangan mendadak;
c) untuk semua pasukan pelindung - 15 dacha setiap hari.
Penyediaan pasukan pelindung dengan semua jenis perbekalan, perbaikan dan pemulihan peralatan dilakukan atas biaya cadangan dan pangkalan perbaikan distrik.
Evakuasi orang dan kuda yang sakit dan terluka harus dilakukan di dalam PribOVO, terutama dengan menggunakan jaringan stasioner institusi medis.
IX. Petunjuk umum.
1. Penerbangan pertama atau melintasi perbatasan negara hanya diperbolehkan dengan izin khusus dari Komando Tinggi.
2. Rencana pertanggungan harus terdiri dari dokumen-dokumen berikut:
a) catatan tentang rencana aksi pasukan di sampul dengan peta keputusan dan pengelompokan pasukan, sampai dengan resimen dan unit individu inklusif, yang dilampirkan;
b) daftar personel tempur;
c) tabel penarikan dan pemusatan unit pelindung ke perbatasan negara;
d) rencana penggunaan Angkatan Udara dengan disertai peta pangkalan dan penggunaan operasional;
e) rencana pertahanan udara dengan peta lokasi pos pertahanan udara dan sistem pertahanan udara aktif;
f) rencana teknik dengan perhitungan dan peta;
g) rencana perangkat komunikasi dengan perhitungan dan diagram;
h) rencana pengorganisasian bagian belakang dan dukungan material pasukan darat dan angkatan udara, dengan lampiran peta pengorganisasian bagian belakang pasukan darat dan penerbangan;
i) rencana evakuasi sanitasi dan veteriner;
j) instruksi untuk meningkatkan unit-unit yang bersiaga dan menugaskan unit-unit pendukung untuk unit-unit perbatasan;
k) daftar benda dan bangunan yang dilindungi oleh pasukan lapangan dan pasukan NKVD;
l) dokumen eksekutif (arahan, perintah dan perintah).
3. Rencana sampul mulai berlaku setelah menerima telegram terenkripsi yang ditandatangani oleh saya, anggota Dewan Militer Utama dan Kepala Staf Umum Tentara [Merah], dengan isi sebagai berikut: “Lanjutkan pelaksanaannya dari rencana sampul tahun 1941.”
4. Yang berikut ini diperbolehkan untuk mengembangkan rencana perlindungan dan pertahanan:
di markas distrik: secara penuh - Komandan pasukan, anggota Dewan Militer, Kepala Markas Distrik, Kepala Departemen Operasional Markas Distrik;
dalam hal rencana Angkatan Udara - Komandan Angkatan Udara PribOVO;
mengenai rencana pengorganisasian bagian belakang - wakil. kepala staf kabupaten bidang logistik;
dalam hal rencana komunikasi militer - kepala komunikasi militer distrik;
dalam hal komunikasi - kepala komunikasi distrik.
Kepala cabang dan dinas militer lainnya hanya diperbolehkan menjalankan tugas pribadi sesuai keahliannya, tanpa memberi tahu mereka tentang rencana perlindungan.
Di Markas Besar Angkatan Darat - Panglima Angkatan Darat, anggota Dewan Militer Angkatan Darat, Kepala Staf Angkatan Darat, Kepala Departemen Operasional Markas Besar Angkatan Darat.
5. Buatlah rencana sampul dalam rangkap dua, serahkan satu salinan kepada saya untuk disetujui melalui Kepala Staf Umum, dan simpan salinan kedua, disegel dengan stempel Dewan Militer Distrik, di brankas pribadi Bupati. Staf.
6. Rencana perlindungan yang dikembangkan oleh tentara dan disetujui oleh Dewan Militer Distrik untuk setiap wilayah perlindungan, yang disegel dengan stempel Dewan Militer Distrik, harus disimpan dalam brankas pribadi kepala wilayah perlindungan yang bersangkutan.
7. Dokumen eksekutif yang dikembangkan untuk formasi militer harus disimpan dalam paket yang disegel dengan stempel Dewan Militer Angkatan Darat, dengan rencana bergerak formasi tersebut.
8. Folder dan paket dengan dokumentasi yang ditutup-tutupi dibuka secara tertulis (selanjutnya tidak terbaca).
9. Semua dokumen pada rencana sampul ditulis dengan tangan atau diketik sendiri oleh komandan yang berwenang untuk mengembangkannya.
LAMPIRAN – diagram sampul pasukan PribOVO pada peta 1:1000.000 dalam satu salinan (hanya dengan salinan No. 1).
Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet
Marsekal Uni Soviet (S. Timoshenko)
Kepala Staf Umum pesawat ruang angkasa
Jenderal Angkatan Darat (G. Zhukov)
Naskah dengan kop surat: “Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet.” Ada catatan: “Salinan No. 1 ditulis oleh Mayor Jenderal Vasilevsky dan diserahkan kepada penerima; salinan No. 2 disalin oleh kepala departemen operasional markas besar PribOVO, Mayor Jenderal Trukhin - untuk arsip departemen operasional.” Salinannya disertifikasi oleh deputi. kepala departemen Staf Umum pesawat ruang angkasa, Mayor Jenderal Vasilevsky.
TsAMO RF, f.16, op. 2951, d.237, hal.33-47.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/1921-507-503920-30-1941
5. Petunjuk kepada Panglima Pasukan KOVO No.503862/ss/ov
[paling lambat tanggal 20 Mei 1941]
Sangat rahasia
Sangat penting
Contoh No.2
Peta 1:1000000.
Untuk menutupi mobilisasi, konsentrasi dan pengerahan pasukan distrik pada tanggal 25 Mei 1941, Anda secara pribadi, bersama dengan kepala staf dan kepala departemen operasional markas distrik, akan mengembangkan:
1. Rencana rinci pertahanan perbatasan negara dari danau. Svityazskoe ke Lipkana;
2. Rencana rinci pertahanan udara.
I. Tugas pertahanan:
1. Mencegah serbuan musuh baik darat maupun udara ke dalam wilayah kabupaten.
2. Pertahanan yang kuat terhadap benteng-benteng di sepanjang perbatasan negara akan secara kokoh menutupi mobilisasi, konsentrasi dan penempatan pasukan di distrik tersebut.
3. Operasi pertahanan udara dan penerbangan akan memastikan pengoperasian normal jalur kereta api dan konsentrasi pasukan distrik.
4. Dengan menggunakan semua jenis pengintaian, tentukan secara tepat waktu sifat konsentrasi dan pengelompokan pasukan musuh.
5. Dengan operasi penerbangan aktif, dapatkan supremasi udara dan serangan kuat di persimpangan kereta api utama, jembatan dan kelompok pasukan, ganggu dan tunda konsentrasi dan pengerahan pasukan musuh.
6. Mencegah pasukan serangan udara musuh dan kelompok sabotase dijatuhkan dan mendarat di wilayah distrik.
II. Menyelenggarakan pertahanan perbatasan negara dengan berpedoman pada petunjuk dasar sebagai berikut:
1. Landasan pertahanan haruslah pertahanan yang gigih terhadap daerah-daerah yang dibentengi dan benteng-benteng yang dibangun di sepanjang perbatasan negara, dengan menggunakan segala kekuatan dan kemampuan untuk pengembangan lebih lanjut dan menyeluruh. Berikan pertahanan karakter tindakan aktif. Setiap upaya musuh untuk menerobos pertahanan kita harus segera dihilangkan dengan serangan balik dari korps dan tentara cadangan.
2. Berikan perhatian khusus pada pertahanan anti-tank. Jika terjadi terobosan di lini depan pertahanan oleh unit-unit mekanis bermotor besar musuh, perang melawan mereka dan likuidasi terobosan tersebut harus dilakukan atas perintah langsung dari komando distrik, yang memerlukan penggunaan korps mekanik secara besar-besaran, brigade artileri anti-tank dan penerbangan. Tugas brigade artileri anti-tank adalah menghadapi tank musuh dengan tembakan artileri yang kuat di garis yang telah disiapkan dan, bersama dengan penerbangan, menunda kemajuan mereka sampai korps mekanik kita mendekat dan melakukan serangan balik. Tugas korps mekanik adalah mengerahkan brigade artileri anti-tank di bawah perlindungan, dengan serangan sayap dan konsentris yang kuat, bersama dengan penerbangan, untuk menimbulkan kekalahan terakhir pada unit mekanis musuh dan menghilangkan terobosan.
3. Pertimbangkan bidang-bidang berikut yang perlu mendapat tanggung jawab khusus:
a) Kholm, Kovel, Rivne;
b) Dari depan Grubeshov, Krystynopol ke Brody, Tarnopol;
c) Tomaszow, Lviv;
3) Yaroslav, Lvov;
e) Dari depan Przemysl, Lisko ke Sambir, Drohobych;
makan. Uzhok, Sambir;
g) Mukachevo, Stryi;
e) Kereshmese, Stanislav;
i) Dari depan Radauti, Dorohoi hingga Chernivtsi, Kolomyia;
j) Darabani, Kamenets-Podolsk.
4. Dalam kondisi yang menguntungkan, semua pasukan pertahanan dan cadangan tentara dan distrik harus siap, atas arahan Komando Tinggi, melancarkan serangan cepat untuk mengalahkan kelompok musuh, memindahkan permusuhan ke wilayahnya dan merebut posisi yang menguntungkan.
AKU AKU AKU.
Di sebelah kanan adalah Distrik Militer Khusus Barat. Markas Besar dari hari ke-3 mobilisasi Baranovichi. Angkatan Darat ke-4 sayap kirinya mengatur pertahanan di front Drogichin, klaim. danau Svityazskoe. Markas Besar Tentara Kobrin. Perbatasan dengan ZapOVO - r. Pripyat, Pinsk, Vlodava, Demblin, Radom. Semua item untuk ZAPOVO inklusif.
Di sebelah kiri adalah Distrik Militer Odessa. Markas Besar dari hari ke 3 mobilisasi Tiraspol. Korps ke-35 sayap kanannya membela front Korzheutsy, klaim. Leowo.
Perbatasan dengan OdVO-Khudyaki, Uman, Vapnyarka, klaim. Dzhurin, Kalus, klaim. Korzheutsi, Pashkani.
IV. Untuk mengatur pertahanan pada periode awal mobilisasi dan konsentrasi, seluruh zona perbatasan KOVO harus dibagi menjadi empat wilayah perlindungan.
1. Tutupi area No.1. Kepala daerah perlindungan adalah Komandan Angkatan Darat ke-5.
Komposisi pasukan: komando Angkatan Darat ke-5, Korps ke-15 (Infanteri ke-45, ke-62); 27 hal. gedung (87, 124, 135 sd.); 22 korps mekanik (19, 41 td, 215 md); garnisun Kovel, Vladimir-Volynsky dan bagian utara wilayah benteng Strumilovsky, 39 divisi penerbangan tempur, 14 campuran dan 62 divisi penerbangan pembom; unit perbatasan NKVD.
Tugasnya adalah mempertahankan perbatasan negara di garis depan. Wlodawa, Ustmilug, Krystynopol, mencegah musuh menyerbu wilayah kita.
Markas Besar RP - Markas Besar Kovel Angkatan Darat ke-5.
Perbatasan di sebelah kiri adalah Kremenets, Kholoev, Krystynopol, Rakhane. Semua poin untuk RP No. 1 inklusif.
2. Area penutup No.2. Kepala daerah perlindungan adalah komandan Angkatan Darat ke-6.
Komposisi pasukan: Direktorat Angkatan Darat ke-6, Korps ke-6 (Divisi Infanteri ke-41, ke-97, ke-159); 4 bulu. lambung kapal (8,32 td, 81 md); 3 Kav. divisi; garnisun di Rava-Russky dan bagian barat wilayah benteng Strumilovsky; divisi penerbangan campuran ke-15 dan ke-16; unit perbatasan NKVD.
Tugasnya adalah mempertahankan perbatasan negara di depan Krystynopol, Makhnov, Senyava, Radymno, mencegah musuh menerobos wilayah kita.
Markas Besar RP - Markas Besar Angkatan Darat ke-6 Lviv.
Perbatasan di sebelah kiri adalah Tarnopol, Bobrka, Gordok, Radymno, Rzeszow. Semua poin termasuk untuk RP No.2.
3. Tutupi area No.3. Kepala daerah perlindungan adalah komandan Angkatan Darat ke-26.
Komposisi pasukan: komando Angkatan Darat ke-26; 8 halaman gedung (72, 99, 173 sd); Korps Mekanik ke-8 (12, 34 td, 7 md); garnisun di daerah berbenteng Przemysl; 63 pesawat tempur, divisi penerbangan 46 cm; unit perbatasan NKVD.
Tugasnya adalah mempertahankan perbatasan negara di garis depan. Radymo, Przemysl, gugatan. Lutowiska, mencegah musuh menyerbu wilayah kita.
Markas RP - Markas Sambir Angkatan Darat ke-26.
Perbatasan di sebelah kiri adalah Trembovlya, Stryi, Drohobych, St. Sambir, Lutowiska. Semua poin kecuali Art. Sambir, khusus untuk RP No.3.
4. Area penutup No.4. Kepala daerah perlindungan adalah komandan Angkatan Darat ke-12.
Komposisi pasukan: kendali Angkatan Darat ke-12; 13 hal. gedung (192, 44); Korps 17 (58, 60, 96 GDS, 164 SD); Korps Mekanik ke-16 (15, 32 TD, 240 md); garnisun di wilayah benteng Kamenets-Podolsk; 44, 46 divisi penerbangan tempur; unit perbatasan NKVD.
Tugasnya adalah mempertahankan perbatasan negara di depan Lutowiska, Uzhok, Vorokhta, Volchynets, Lipkany, mencegah musuh menyerbu wilayah kita.
Markas Besar RP - Markas Besar Angkatan Darat ke-12 Stanislav.
Perbatasan di sebelah kiri adalah perbatasan dengan OdOVO.
V. Atas perintah langsung Komando Distrik sejak hari-hari pertama mobilisasi, mempunyai:
a) 9 bulu. korps (20, 35 TD, 131 MD), brigade artileri anti-tank ke-5 di daerah Rozhytse, Torchin, Lutsk, Kivertsy;
b) Korps Mekanik ke-19 (40, 43 td, 213 md) di daerah Rivne, Varkovichi, Zdolbunovo;
c) korps mekanik ke-15 (10, 37 TD, 212 MD), 1 brigade artileri anti-tank di daerah Brody, Zolochev;
d) korps mekanik ke-24 (45, 49 td, 215 md) di wilayah Volochisk, Proskurov, Starokonstantinov;
e) 36 divisi penerbangan pesawat tempur, 18, 18 dan 19 pembom.
Selain itu, divisi penerbangan pembom campuran ke-2, ke-47, ke-49, ke-68, ke-75, ke-76 dan ke-77 dan ke-23 akan berada di bawah kendali komando distrik dalam tiga hari pertama mobilisasi.
Selain itu, selama periode 4 hingga 15 hari mobilisasi, konsentrasikan:
Korps ke-31 (Divisi Infanteri 193, 195, 200) di daerah Kovel, Sokul, Troyanovka;
Korps ke-36 (Divisi Infanteri 140, 146, 228) di wilayah Dubno, Chervonoarmeysk, Kremenets;
5 kav. tubuh (14, 32 cd); Korps ke-37 (Divisi Infanteri 80, 139, 141) dan Brigade Artileri Anti-Tank ke-2 di wilayah Lviv;
Korps ke-7 (Divisi Infanteri ke-147, ke-196, ke-206 - akan tiba dengan kereta api) dan Brigade Artileri Anti-Tank ke-4 ke daerah Komarno, Dorozhev, klaim. Strii, Nikolaev;
Korps ke-55 (130, 169, 189) dan Brigade Artileri Anti-Tank ke-3 di wilayah Yarmolintsy, Balin, Nv. Ushitsa.
Tugas cadangan komando KOVO:
1. Siapkan area antitank dan garis pertahanan belakang:
a) 31 sk – di bagian depan Nv. Vyzhva, Turisk, Tulichev; \236\
6) 36 sk-di sungai. Stokhod di depan Lutsk, Stanislavchik, Toporov;
c) 37 sk di depan Kamenka, Mageruv, Yavorov;
d) 7 sk di depan Mosciska, St. Sambir, Turka dan sepanjang sungai. Cobalah di depan Turka, Bolekhov untuk menutupi arah tertentu.
e) 55 sk sepanjang sungai. Dniester di depan Zhvanets, Kalius.
2. Jika terjadi terobosan interkoneksi besar musuh, di garis pertahanan yang telah disiapkan dan di area anti-tank, tunda dan kacaukan kemajuannya lebih lanjut dan, dengan serangan konsentris dari korps mekanik, bersama dengan penerbangan, kalahkan musuh dan musnahkan terobosan.
3. Dalam kondisi yang menguntungkan, bersiaplah, atas arahan Komando Tinggi, untuk melancarkan serangan cepat untuk mengalahkan kelompok musuh, memindahkan permusuhan ke wilayahnya dan merebut posisi yang menguntungkan.
VI. Tugas penerbangan distrik
1. Dengan serangan berturut-turut oleh pesawat tempur di pangkalan dan lapangan terbang yang sudah ada, serta dengan operasi di udara, hancurkan pesawat musuh dan raih supremasi udara sejak hari-hari pertama perang.
2. Pesawat tempur, bekerja sama erat dengan seluruh sistem pertahanan udara di distrik tersebut, akan secara tegas menutupi mobilisasi dan konsentrasi pasukan distrik, pengoperasian normal kereta api, dan mencegah pesawat musuh terbang melalui wilayah distrik ke dalam wilayah tersebut. pedalaman negara.
3. Bekerja sama dengan pasukan darat, hancurkan musuh yang maju dan cegah terobosan pasukan mekanisnya yang besar.
4. Dengan menghancurkan jembatan kereta api, persimpangan Katowice, Kielce, Czestochowa, Krakow, serta tindakan terhadap kelompok musuh, mengganggu dan menunda konsentrasi dan pengerahan pasukannya.
5. Memperhatikan bahwa penerbangan Komando Tinggi akan bermarkas di wilayah KOVO, terdiri dari:
Korps Penerbangan 1 (40, 51 dbad dan 56 over DD);
Korps Udara ke-2 (35, 47 dbad, 67 di atas DD).
Misi penerbangan Komando Tinggi adalah:
a) penghancuran besi. dor. hub Breslau, Kreizburg, Oppeln;
b) penggerebekan sistematis terhadap fasilitas industri militer utama.
VII. Atas perintah komando distrik:
1. Mengintai dan mempersiapkan garis pertahanan belakang untuk seluruh kedalaman pertahanan sampai ke sungai. Dnieper inklusif.
Kembangkan rencana untuk membawa wilayah berbenteng Korostensky, Novgorod-Volynsky, Letichevsky dan Kyiv, serta semua wilayah berbenteng, ke kesiapan tempur, konstruksi pada tahun 1939.
Jika terjadi penarikan paksa, kembangkan rencana untuk membuat penghalang anti-tank sedalam-dalamnya dan rencana untuk jembatan penambangan, zhel. dor. simpul dan titik kemungkinan musuh terkonsentrasi (pasukan, markas besar, rumah sakit, dll.).
2. Ketika mengembangkan rencana pertahanan udara distrik, menyediakan pertahanan udara pasukan dan pertahanan udara di wilayah zona pertahanan udara Kyiv. Kerjakan dengan sangat rinci:
a) pengorganisasian layanan VNOS dan pemberitahuan segera dari pos VNOS kompi dan batalion serta lini, lapangan terbang penerbangan, terutama lapangan terbang tempur, titik dan fasilitas pertahanan udara, direktorat distrik brigade dan zona pertahanan udara.
b) penggunaan dan tindakan pesawat tempur, penetapan area penghancuran pesawat musuh untuk unit udara individu;
c) perlindungan menyeluruh terhadap titik dan fasilitas pertahanan udara permanen, area bongkar muat dan area konsentrasi dengan sarana pertahanan udara dan penerbangan berbasis darat;
d) masalah komunikasi dan pengendalian sistem pertahanan udara.
3. Mengembangkan:
a) rencana untuk meningkatkan pasukan dalam keadaan siaga dan menugaskan unit pendukung ke unit perbatasan;
b) rencana perlindungan dan pertahanan perusahaan, struktur dan fasilitas industri yang paling penting.
4. Dalam hal penarikan paksa, kembangkan, sesuai dengan instruksi khusus, rencana evakuasi pabrik, pabrik, bank dan perusahaan bisnis lainnya, lembaga pemerintah, gudang, barang milik militer dan negara, personel militer, sarana transportasi dan lainnya hal-hal.
VIII. Instruksi belakang.
Sebelum mobilisasi hari ke 15, Anda diperbolehkan melakukan:
a) Untuk pasukan penutup tanah - 3 butir amunisi; bahan bakar - 5 stasiun pengisian bahan bakar untuk kendaraan tempur, 8 stasiun pengisian bahan bakar untuk kendaraan pengangkut.
b) Untuk Angkatan Udara: pesawat tempur - 15 serangan mendadak; pembom jarak pendek 10 serangan mendadak; pembom jarak jauh - 7 serangan mendadak; misi pengintaian 10 misi.
c) Untuk semua pasukan pelindung - 15 dacha pasokan makanan setiap hari.
Menyediakan pasukan dengan semua jenis perbekalan, perbaikan dan pemulihan peralatan dilakukan dengan mengorbankan cadangan dan basis perbaikan distrik.
Evakuasi orang dan kuda yang sakit dan terluka harus dilakukan di dalam KOVO, terutama dengan menggunakan jaringan stasioner institusi medis.
IX. Petunjuk umum
1. Rencana sampul mulai berlaku setelah menerima telegram terenkripsi dari saya, anggota Dewan Militer Utama dan Kepala Staf Umum Tentara Merah, yang ditandatangani dengan isi sebagai berikut: “Lanjutkan pelaksanaan rencana sampul tahun 1941.”
2. Penerbangan pertama dan melintasi perbatasan negara oleh unit kami hanya dapat dilakukan dengan izin Komando Tinggi.
3. Rencana pertanggungan harus terdiri dari dokumen-dokumen berikut:
a) Catatan tentang rencana aksi pasukan perlindungan, dengan terlampir peta keputusan dan pengelompokan pasukan hingga resimen dan unit individu inklusif.
b) Daftar personel tempur.
c) Tabel keluar dan konsentrasi unit penutup ke perbatasan negara.
d) Rencana penggunaan Angkatan Udara dengan disertai peta penggunaan pangkalan dan operasional.
e) Rencana pertahanan udara dengan peta lokasi pos pertahanan udara dan sistem pertahanan udara aktif.
f) Rencana dukungan teknik dengan perhitungan dan peta.
g) Rencana perangkat komunikasi dengan perhitungan dan diagram.
h) Rencana pengorganisasian bagian belakang dan dukungan material pasukan darat dan angkatan udara, disertai peta organisasi belakang pasukan darat dan penerbangan.
i) Rencana evakuasi sanitasi dan veteriner.
j) Instruksi untuk meningkatkan unit perlindungan pada saat alarm dan mengerahkan unit pendukung untuk unit perbatasan.
k) Daftar benda dan bangunan yang dilindungi oleh pasukan lapangan dan pasukan NKVD.
l) Dokumen eksekutif (arahan, perintah dan perintah).
4. Kembangkan rencana dalam rangkap dua. Satu salinan harus diserahkan kepada saya, melalui Kepala Staf Umum Tentara Merah, untuk disetujui, dan salinan kedua harus disimpan di brankas pribadi kepala staf distrik dalam folder yang disegel dengan stempel distrik. dewan militer.
Rencana cakupan area harus dibuat dalam dua salinan dan disimpan: salinan pertama di brankas kepala staf area cakupan, dan salinan kedua di brankas kepala staf distrik dalam folder yang disegel dengan stempel distrik. dewan militer.
Dokumen eksekutif formasi harus disimpan dalam paket yang disegel dengan stempel Dewan Militer Angkatan Darat, bersama dengan rencana bergerak formasi.
Folder di tentara dan paket di formasi dibuka atas perintah tertulis atau telegraf dari Dewan Militer distrik dan tentara.
Dokumen rencana ditulis tangan atau diketik secara pribadi oleh komandan yang berwenang untuk mengembangkan rencana tersebut.
5. Yang diperbolehkan untuk mengembangkan rencana adalah sebagai berikut:
a) Di kantor pusat distrik:
secara penuh - komandan pasukan, anggota Dewan Militer, kepala staf dan kepala departemen operasional markas KOVO;
dalam hal penyusunan rencana aksi TNI AU - Panglima KOVO TNI AU;
dalam hal rencana komunikasi militer - kepala departemen komunikasi militer markas KOVO;
dalam hal rencana penyelenggaraan evakuasi bagian belakang, sanitasi dan veteriner deputi. Kepala Staf KOVO bagian belakang;
mengenai rencana komunikasi – kepala komunikasi distrik.
Memberikan tugas pribadi kepada kepala cabang dan dinas militer lainnya sesuai dengan keahliannya, tetapi tanpa mengomunikasikan rencana sampulnya.
b) Di markas tentara:
komandan, anggota Dewan Militer, kepala staf dan kepala departemen operasi markas besar tentara.
APLIKASI:
1. Skema coverage KOVO dan ODVO pada peta 1:1.000.000 – 1.
2. Skema pangkalan angkatan udara KOVO dan ODVO pada peta 1:1.000.000 – 1.
Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet
Marsekal Uni Soviet S. Timoshenko
Kepala Staf Umum pesawat ruang angkasa
Jenderal Angkatan Darat Zhukov
Naskah dengan kop surat: “Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet.” Ada catatan: “Dieksekusi dalam 2 eksemplar. No 1 – oleh komandan militer KOVO, No. 2 – untuk Direktorat Operasional Staf Umum. Dieksekusi oleh eam. awal Opera. Mantan. Mayor Jenderal Anisov." Salinannya disertifikasi oleh deputi. kepala departemen Staf Umum pesawat ruang angkasa oleh Mayor Jenderal Anisov pada tanggal 7 Mei 1941.
TsAMO RF, f. 16, op. 2951, no.259, hal. 1-17.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/1896-482-503862-20-1941
6. Arahan Dewan Militer ZapOVO kepada Panglima Angkatan Darat ke-3 No. 002140/ss/ov
14 Mei 1941
Sangat rahasia
Sangat penting
Mantan. No.2
1. Berdasarkan arahan Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet No. 503859/SS/OV dan penempatan kembali unit-unit yang terjadi, selambat-lambatnya pada tanggal 20 Mei 1941, menyusun rencana baru untuk mencakup perbatasan negara di wilayah tersebut: danau. Kavishki, Kadysh, Krasne, Augustov, Raigorod, Grayevo, gugatan. Shchuchin.
Rencana tersebut diberi nama: “Perbatasan Negara meliputi wilayah Nomor 1”. Saya menunjuk Anda sebagai komandan pasukan di area perlindungan.
Pusat - GRODNO.
2. Pasukan perbatasan negara yang meliputi wilayah No. 1 meliputi:
a) Direktorat Angkatan Darat ke-3;
b) kendali 4 sk, dengan bagian lambung;
c) 56, 27, 85 dan 24 divisi senapan;
d) kendali korps mekanik ke-11, dengan unit lambung;
e) 29 dan 33 divisi tank;
f) 204 divisi bermotor;
g) brigade artileri anti-tank ke-6;
h) divisi udara campuran ke-11;
i) bagian dari kawasan benteng Grodno;
j) 86 detasemen perbatasan.
k) 124 GAP RGK.
Eselon bergerak pertama Divisi Infanteri ke-24 harus dibawa ke daerah Grodno paling lambat M5. Untuk mentransfernya ke keinginan Anda paling lambat pukul 22.00 M1, resimen otomatis ke-30 yang terdiri dari 240 kendaraan ZIS-5 dan 625 GAZ-AA yang dilengkapi untuk pengangkutan manusia dan kuda akan tiba di Molodechno. Semua artileri mekanis, traktor, kendaraan terlacak, tank, sebagian artileri kuda, dan konvoi harus diangkut dengan kereta api. jalan raya, untuk itu Anda harus segera mengajukan permintaan kereta api bergerak yang diperlukan. kru jalan, melalui departemen operasional kantor pusat distrik.
3. Tugas pasukan wilayah penutup: pasukan lapangan - dengan pertahanan yang kuat di UR Grodno dan benteng lapangan di perbatasan negara, di sektor tentara, untuk menutupi arah Lida, Grodno dan Bialystok dan memastikan mobilisasi, konsentrasi dan pengerahan pasukan distrik.
Tugas brigade artileri anti-tank adalah menghadapi tank-tank dengan tembakan artileri yang kuat di garis yang telah disiapkan dan, bersama dengan penerbangan, menunda kemajuan mereka sampai mekanisme kita mendekat dan melakukan serangan balik. bangunan.
Tugas korps mekanik adalah mengerahkan artileri anti-tank di bawah perlindungan. brigade, serangan sayap dan konsentris yang kuat, bersama dengan penerbangan, menimbulkan kekalahan terakhir pada unit mekanis musuh dan menghilangkan terobosan.
Tugas penerbangan
1) Bersama dengan penerbangan garis depan, menurut rencana angkatan udara distrik, serangan berturut-turut terhadap pangkalan dan lapangan terbang musuh terdekat, serta operasi tempur udara, menghancurkan penerbangan musuh dan memperoleh supremasi udara sejak hari-hari pertama perang. .
2) pesawat tempur, bekerja sama erat dengan seluruh sistem pertahanan udara di wilayah yang meliputi, secara tegas menutupi mobilisasi dan konsentrasi pasukan sektor tersebut, memastikan pengoperasian normal perkeretaapian. jalan raya dan mencegah pesawat musuh terbang melalui wilayah cakupan wilayah ke wilayah dalam distrik;
3) bekerja sama dengan pasukan darat, khususnya korps mekanik, menghancurkan musuh yang maju dan mencegah pasukan bermotornya yang besar menerobos bagian depan pertahanan daerah perlindungan.
Batas operasi penerbangan tentara: Letzen, Nikolaiken, Ortelsburg.
Menyelenggarakan pertahanan perbatasan negara dengan berpedoman pada petunjuk dasar sebagai berikut:
a) mendasarkan pertahanan pasukan pada pertahanan keras kepala Ural dan benteng lapangan yang dibuat di sepanjang perbatasan negara, menggunakan semua kekuatan dan kemampuan untuk pengembangan lebih lanjut. Berikan pertahanan karakter tindakan aktif. Setiap upaya musuh untuk menerobos pertahanan harus segera dihilangkan dengan serangan balik dari korps dan tentara cadangan;
b) memberikan perhatian khusus pada pertahanan anti-tank. Jika terjadi terobosan di lini depan pertahanan oleh unit-unit bermotor musuh yang besar, komando distrik akan mengambil alih perjuangan melawan mereka dan likuidasi mereka. Tugas tentara adalah menutup terobosan di garis depan dan mencegah masuknya infanteri bermotor dan pasukan lapangan musuh;
c) mempertimbangkan area yang sangat penting di situs Anda: Suwalki, Lida dan Suwalki, Bialystok;
d) dalam kondisi yang menguntungkan, semua pasukan pertahanan dan cadangan tentara harus siap, atas perintah saya, untuk melancarkan serangan cepat;
e) dalam hal terjadi serangan oleh pasukan musuh yang jelas-jelas unggul dan ketidakmungkinan mempertahankan benteng lapangan di sepanjang perbatasan negara, garis penarikan maksimum pasukan di daerah perlindungan adalah tepi depan UR, yang menjadi sandaran untuk menghancurkan pasukan yang maju. musuh dengan serangan balik.
Bahkan unit musuh individu yang telah menerobos tidak boleh diizinkan berada di sebelah timur garis: r. Neman ke Khoza, Shumkovce, Yagnity, Beniovce, r. Sidra, Sekierka, Romanówka, Chodorówka, Mykycyn, Goniondz.
Dalam perebutan garis depan, penggunaan layanan barikade secara ekstensif, kerusakan jembatan dan jalan, serta rintangan anti-tank. Jembatan di atas Kanal Augustow, r. Bebrza, b. Siapkan Brzozówka untuk dihancurkan. Penghancuran itu sendiri harus dilakukan atas perintah khusus dari komandan area perlindungan.
Rencana pembuatan penghalang anti-tank di seluruh kedalaman pertahanan, rencana jembatan pertambangan, kereta api. struktur jalan dan titik-titik kemungkinan konsentrasi pasukan dan lokasi markas - untuk dikembangkan dan diserahkan kepada saya untuk disetujui.
Jembatan di seberang sungai Pertahankan Neman dengan segala cara. Penghancuran mereka hanya dapat dilakukan dengan izin khusus dari Dewan Militer distrik;
f) melanjutkan pengembangan benteng, penghalang anti-tank dan anti-personil di zona garis depan. Pada tanggal 1 Juni 1941, pembangunan garis pertahanan Kedua Grodno UR dimulai.
Pengintaian dan setelah selesainya pekerjaan di garis pertahanan ke-2, dan dengan pengumuman alarm, segera mulai mempersiapkan garis belakang: r. Neman ke Selyuki dan selanjutnya menyusuri sungai. Svisloch;
g) tanggung jawab atas hubungan dengan tetangga Anda berada di tangan Anda;
h) menggunakan segala jenis pengintaian untuk menentukan sifat konsentrasi dan pengelompokan pasukan musuh;
i) LINTAS DAN LUAR PERBATASAN NEGARA – HANYA DENGAN PESANAN KHUSUS SAYA.
4. Perbatasan: di sebelah kanan – Oshmyany, Druskeniki, klaim. Margrabova; kiri – st. Novelnya, klaim. Sokulka, klaim. Shchuchin, klaim. Friedrichshof.
Perbatasan belakang - bekas. Perbatasan Soviet-Polandia, hingga dan termasuk Rubezhevichi.
5. Tetangga: ke kanan Tentara PriBOVO 11 membela depan: Jurbarkas, danau. Kavishki. Shtarm – Kaunas.
Di sebelah kiri, sebagian area perlindungan No. 2 dipertahankan oleh bagian depan Shchuchyn, Novgorod, Chizhev. Area perlindungan dikomandoi oleh komandan Angkatan Darat ke-10. Badai Bialystok.
Cadangan depan:
a) dari M5 sampai M15 di area stasiun. Druskeniki, st. Zhitomlya, m.Skidel, m.Dembrovo memusatkan 21 sk, terdiri dari 17 dan 50 divisi infanteri, yang bertugas mempersiapkan barisan pertahanan belakang di depan: Merkine, Rotnitsa, Ozyory, Lunno;
b) di daerah Lida - 8 artileri anti-tank. brigade; di daerah Volkovysk 17 korps mekanik.
6. Pertahanan udara. Dari udara, wilayah situs ini dilindungi oleh divisi udara campuran ke-11, yang berada di bawah Anda dan merupakan sistem pertahanan udara distrik secara umum - sektor perlindungan udara pertama.
Ekstrak dari rencana pertahanan udara distrik dan sistem pos VNOS di Lampiran No....
7. Tata cara peningkatan unit dalam keadaan siaga tempur:
1) Orang-orang berikut berhak untuk membunyikan alarm pada unit:
a) Komisaris Pertahanan Rakyat;
b) Dewan Militer Distrik;
c) Dewan Militer Angkatan Darat;
d) Orang yang mempunyai perintah yang hanya ditandatangani oleh Komisaris Pertahanan Rakyat, atau Dewan Militer Distrik;
e) Komandan formasi dan satuan, pada sebagian unit yang berada di bawahnya.
Telegram terenkripsi dari Dewan Militer Distrik tentang pelaksanaan rencana sampul ini adalah sebagai berikut: “Kepada Panglima Angkatan Darat ke-3. Saya menyatakan alarm di GRODNO 1941. Tanda tangan.”
Anda harus menunjukkan teks konvensional cipher telegram (codegram) berikut untuk formasi dan unit area cakupan: “Kepada komandan korps (divisi) no. Saya mendeklarasikan alarm dengan dibukanya paket “merah”. Tanda tangan."
2) Unit disiagakan sesuai dengan semua tindakan untuk menjaga rahasia militer dan meninggalkan:
a) Divisi halaman ke-56, 3-9 jam setelah pengumuman siaga tempur, menempati posisi Grodno UR dan penguatan lapangan di sepanjang perbatasan negara, di depan: danau. Kavishki, Kadysh, Krasne, Charny Brud, Kanal Augustow;
b) Divisi halaman ke-27, 3-9 jam setelah pengumuman peringatan tempur, mengambil posisi penguatan lapangan di depan: klaim. Czarny Brud, Janówka, Raigorod, Bogusze, klaim. Shchuchyn;
c) Divisi halaman ke-85, 24 jam setelah pengumuman peringatan tempur, berkonsentrasi di wilayah: Starokamenna, Sukhovola, Korytsin, Sidra dan, membentuk eselon kedua, menyiapkan garis pertahanan di sepanjang tepi selatan sungai. Bebrza dan sungai timur. Brzozówka;
d) unit-unit yang tersisa terkonsentrasi di area berkumpul dalam keadaan siaga, 3 - 5 km dari tempat markas mereka, di tempat yang paling terlindung dari serangan udara dan paling nyaman untuk barisan kolom dan untuk melaksanakan misi tempur.
3) Dari area berkumpul dalam keadaan siaga tempur, satuan-satuan, jika ada perintah untuk membuka paket “merah”, tanpa menunggu instruksi khusus, pindah ke perbatasan negara, ke area yang ditentukan sesuai dengan rencana pertahanan lokasi.
Selanjutnya, bagian dari area pertanggungan bertindak atas perintah Anda, tergantung situasinya.
4) Untuk mengurangi waktu kesiapan, unit-unit yang termasuk dalam cakupan area harus memiliki:
Infanteri dan kavaleri:
a) persediaan selongsong peluru portabel (90 buah per senapan) dalam kotak tertutup, di bawah perlindungan petugas jaga dan petugas, dalam satuan. Setiap komandan (peleton, kompi, batalion) menentukan prosedur penerbitan cadangan portabel. Masalah ini dilakukan hanya jika ada alarm. Stok selongsong baling-baling yang dapat diangkut (kecuali yang dikeluarkan dengan tangan) harus didistribusikan di antara peleton dan kompi dalam kotak tertutup, tumpukan dan ditandai di gerobak. Setiap resimen, batalion, kompi, dan skuadron harus memiliki orang yang ditunjuk yang bertanggung jawab atas pemuatan yang tepat waktu dan benar.
b) untuk setiap senapan mesin berat, isi 4 kaset dan tempatkan di dalam kotak; 2 cakram per senapan mesin ringan dan senapan mesin. Kotak-kotak berisi kaset dan cakram dalam BENTUK TERSEGEL di departemen, atau di tempat khusus yang aman. Segarkan disk dan kartrid secara berkala dan keringkan kaset;
c) menyimpan granat tangan dan senapan secara berkelompok di gudang unit, dalam kotak khusus untuk setiap unit;
d) peluru dan ranjau sebanyak 0,25 butir amunisi, lengkap, harus disimpan dalam limber dan kotak pengisian yang tertutup dan terkunci, di tempat parkir unit;
e) peralatan kimia militer, teknik dan komunikasi harus disimpan di gudang unit dalam set untuk setiap unit;
f) menyimpan persediaan makanan dan perlengkapan pribadi portabel pejuang dalam bentuk yang telah disiapkan untuk ditempatkan di tas ransel dan ransel;
Selain itu, di gudang unit, simpan untuk setiap unit satu dacha makanan dan pakan ternak harian, yang disiapkan untuk dimuat ke dalam konvoi unit;
Dapur dan konvoi bagian-bagian ini harus dalam keadaan baik dan dengan peralatan serta suku cadang yang disediakan untuk mereka;
g) dalam kondisi musim dingin, semua unit harus dilengkapi dengan pakaian dalam hangat, sarung tangan, pakaian kamuflase, dan alat ski untuk seluruh unit;
h) menyimpan peta topografi militer cadangan darurat dalam kantong tertutup untuk setiap komandan, tanpa membagikannya sampai pengumuman GRODNO-41.
Sebelum menerima kartu “NZ”, siapkan kartu tunjangan terkini, yang direkatkan dan disimpan di markas unit dalam set untuk unit, dan terbitkan kartu ini hanya dalam keadaan siaga.
Unit bermotor dan tangki:
a) untuk setiap kendaraan tempur di gudang unit, masukkan 10% set amunisi tempur ke dalam cakram, isi ulang cakram tersebut setiap 15 hari.
Cakram ditempatkan di kendaraan setelah peringatan tempur diumumkan;
b) menyimpan semua jenis perbekalan lainnya dalam urutan yang ditentukan untuk unit senapan. Jumlah amunisi yang lengkap harus didistribusikan kepada kompi dan peleton dengan perhitungan distribusi untuk setiap kendaraan. Setiap komandan harus mengetahui perlengkapan kendaraannya. Makanan dan lainnya. harta benda harus disiapkan dan ditata dengan harapan dapat dimuat ke dalam kendaraan, dan komandan harus mengetahui kendaraan mana dan apa yang dimuat;
c) bahan bakar - membuat (jika belum dilakukan) tangki bahan bakar tambahan, sehingga meningkatkan jangkauan kendaraan sesuai standar Perintah NKO No. 0335 tanggal 27 November 1940;
5) Saya menetapkan kesiapan unit untuk melakukan:
a) untuk unit senapan dan kavaleri - di musim panas - setelah DUA jam, di musim dingin - setelah TIGA jam; unit tugas dalam 45 menit;
b) untuk resimen tank - 2 jam di musim panas, 4 jam di musim dingin; Jika unit memiliki garasi yang hangat, waktu kesiapan unit tangki di musim dingin berkurang 1 jam.
6) Saat alarm berbunyi, unit mengambil tindakan berikut:
a) meninggalkan personel komando, politik dan Tentara Merah dalam jumlah yang benar-benar diperlukan untuk memastikan kemungkinan melaksanakan semua pekerjaan untuk memindahkan unit ke darurat militer;
Untuk melindungi properti, sisakan satu orang per fasilitas, kecuali orang yang bertanggung jawab atas pengalihan bangunan dan properti ke KECH, atau unit militer. Untuk mempercepat proses pemindahan di barak, mempunyai daftar inventaris yang berfungsi sebagai dokumen penerimaan selama pemindahan;
b) di unit tank, cakram dengan peluru tajam ditempatkan di dalam kendaraan; semua kendaraan harus selalu diisi bahan bakar dan minyak; air (di musim dingin) diisi dengan alarm;
c) keamanan gudang, taman, garasi diperkuat;
d) perbekalan pemadam kebakaran, bahan bakar dan pakan ternak yang diangkut ditempatkan dalam konvoi;
e) setelah membuka paket “merah”, kartu “NZ” diberikan kepada staf komando;
f) elemen telepon diisi dengan air (dengan pesanan khusus).
7) Semua struktur militer di tepi depan Ural harus ditempati oleh garnisun lengkap dan dilengkapi dengan meriam dan senapan mesin. Penempatan dan membawa struktur yang terletak di garis depan ke kesiapan tempur penuh harus diselesaikan selambat-lambatnya 2-3 jam setelah alarm diumumkan, dan untuk unit Ural - setelah 45 menit.
Dengan diumumkannya alarm, garnisun menduduki instalasi militer dan sepenuhnya siap untuk berperang, penjaga tempur dikirim dan komunikasi dibangun.
8) Peningkatan unit-unit yang waspada dan pendudukannya di daerah-daerah harus dibawa ke titik otomatisasi, di mana seluruh rutinitas internal unit harus ditetapkan dengan jelas, layanan peringatan untuk personel komando harus dikerjakan dan diperiksa, penyimpanan properti harus memastikan pelepasannya yang cepat ke unit-unit. Staf komando junior, terutama perwira senior, harus dilatih dalam memimpin unit mereka saat terjadi alarm.
Komandan unit harus mengetahui dengan baik misi tempur dan sektor mereka dalam segala hal; mereka terutama harus mempelajari rute, penyeberangan dan jalur yang nyaman untuk penempatan dan pertempuran. Pelatihan sistematis staf komando dan unit dalam permainan, kunjungan lapangan, dan jenis latihan lainnya harus menghasilkan opsi yang paling mungkin untuk solusi taktis misi tempur.
8. Dukungan untuk unit perbatasan.
Untuk mendukung unit penjaga perbatasan sampai pasukan lapangan mencapai perbatasan, jika perbatasan dilanggar oleh detasemen atau geng bersenjata, alokasikan satu batalion dari resimen infanteri ke-345, resimen infanteri ke-27 untuk detasemen perbatasan ke-86.
Periode kesiapan detasemen yang dialokasikan (detasemen pendukung perbatasan) ditetapkan 45 menit sejak peringatan tempur diumumkan.
Komandan detasemen perbatasan harus segera diberitahu tentang penempatan detasemen. Hak untuk memanggil detasemen-detasemen ini diberikan kepada komandan detasemen, yang membuat sambungan kabel dengan detasemen dan menentukan sinyal untuk panggilan tersebut.
Komandan detasemen pendukung, ketika dipanggil, membunyikan alarm dan memberi tahu perintahnya.
Ketika unit perbatasan memanggil unit pendukung, para pejuang tersebut diberi persediaan amunisi portabel. Detasemen pendukung, sebelum unit mencapai perbatasan negara, berada di bawah komandan detasemen perbatasan.
Dengan masuknya pasukan Tentara Merah ke perbatasan negara, unit perbatasan NKVD yang terletak di area perlindungan berada di bawah subordinasi operasional Anda.
Tata cara hubungan antara satuan Tentara Merah dan satuan perbatasan NKVD ditetapkan sesuai dengan arahan Komisaris Pertahanan Rakyat tahun 1939 No. ..., kutipannya ada pada Lampiran No. ..
9. Komunikasi.
Komunikasi kabel antara markas seksi (tentara) dan markas distrik, tetangga dan markas unit bawahannya dilakukan melalui kabel telegraf dan telepon yang dioperasikan pada masa damai, dan melalui kabel ICS sesuai dengan diagram komunikasi pada Lampiran No. ...
Komunikasi Angkatan Udara mengikuti skema komunikasi masa damai.
Komunikasi radio. Jaringan radio disebarkan sesuai dengan diagram komunikasi radio dan petunjuknya pada Lampiran No.
Hanya jaringan berikut yang diperbolehkan untuk melakukan transmisi:
a) Angkatan Udara, dan hanya jika pesawat berada di udara dan
b) pertahanan udara. Di semua jaringan lain (militer dan militer), stasiun radio memantau pengoperasian stasiun radio musuh.
10. Petunjuk tentang SUV - kembangkan dan berikan kepada pasukan berdasarkan Lampiran No....
11. Dukungan materi:
1) Hingga M15 diperbolehkan untuk membelanjakan:
a) untuk pasukan darat - TIGA butir amunisi; bahan bakar - LIMA stasiun pengisian bahan bakar untuk kendaraan tempur, DELAPAN stasiun pengisian bahan bakar untuk kendaraan pengangkut;
b) untuk satuan Angkatan Udara:
penerbangan tempur 15 sorti;
penerbangan pembom jarak pendek 10 serangan mendadak;
pesawat pengintai 10 serangan mendadak;
c) untuk semua pasukan di area perlindungan 15 dacha harian.
2) Persediaan api. Bagian dari sektor perlindungan bersiaga tempur, memiliki:
a) untuk setiap senjata, persediaan peluru tidak kurang dari kapasitas lentur senjata dan kotak pengisi daya (untuk senjata yang tidak mempunyai limber dan pemuat, persediaan peluru harus paling sedikit 0,25 kali muatan amunisi);
b) pada kendaraan, membawa 0,25 butir amunisi untuk setiap senjata; secara total, memiliki setidaknya 0,5 butir amunisi per senjata; sisa amunisi sebanyak 0,75 butir harus dibawa bersama ECHLOSE KEDUA;
c) untuk setiap pejuang, persediaan selongsong peluru yang dapat dibawa dikeluarkan di tangan. Transportasi yang dibebaskan digunakan untuk mengangkat lebih banyak amunisi;
d) persediaan selongsong peluru yang diangkut, dihitung sampai satu set lengkap untuk pesawat tempur, senapan mesin ringan dan berat, dibawa dalam bentuk tersegel, dijaga, dalam konvoi unit;
e) dalam unit tank, memiliki satu muatan amunisi untuk setiap kendaraan tempur.
Pasokan pemadam kebakaran lebih lanjut akan disediakan dari depot artileri tentara - Grodno, No.856.
3) Bahan Bakar. Bagian dari lokasi harus memiliki DUA pompa bensin untuk semua jenis mobil: SATU di dalam tangki mobil, SATU di dalam tangki, atau tong;
Pengisian bahan bakar akan dilakukan dari pasokan depo bahan bakar No. 919, Grodno dan No. 928 - Lida yang ada.
4) Makanan hijauan. Bagian dari area alarm harus memiliki:
a) makanan - persediaan portabel SATU dacha harian di ransel tentara, dacha habis pakai di dapur dan SATU dacha harian yang dibawa dalam konvoi unit;
b) pakan ternak – SATU dacha harian di pelana atau kereta dan SATU dacha harian di kereta unit.
Penyediaan bahan pangan akan dilakukan sendiri oleh unit dari persediaan unit dan gudang makanan No. 817 - Grodno, No. 816 Lida yang ada.
5) Peralatan kimia, teknik dan komunikasi militer dalam set untuk setiap unit dibawa dalam konvoi unit dan diberikan kepada unit berdasarkan perintah khusus.
12. Evakuasi. Yang sakit dan terluka harus dievakuasi ke rumah sakit militer permanen: Grodno, Lida, Molodechensky.
Evakuasi kereta kuda ke institusi medis setempat, yang daftarnya terlampir pada rencana.
13. Petunjuk umum untuk menyusun rencana:
a) Rencana cakupan lokasi harus terdiri dari dokumen-dokumen berikut:
1) Catatan tentang rencana aksi pasukan perlindungan, dengan terlampir peta keputusan dan pengelompokan pasukan hingga resimen dan unit individu inklusif;
2) Pernyataan pertempuran dan kekuatan numerik pasukan, untuk satuan individu, formasi dan wilayah secara keseluruhan;
3) Tabel jadwal keluar dan pemusatan sebagian wilayah tutupan sampai dengan batas negara;
4) Rencana dukungan teknik, dengan perhitungan dan peta;
5) Rencana perangkat komunikasi, dengan perhitungan dan diagram;
6) Rencana pengorganisasian logistik dan dukungan material pasukan darat dan Angkatan Udara, dengan lampiran peta organisasi belakang;
7) Rencana evakuasi sanitasi dan veteriner;
8) Instruksi untuk meningkatkan unit siaga tempur (alert instruction) dan alokasi unit pendukung pasukan perbatasan;
9) Daftar benda dan bangunan yang dilindungi oleh pasukan lapangan dan pasukan NKVD;
10) Dokumen eksekutif (arahan, perintah, instruksi).
11) Rencana penggunaan Angkatan Udara.
b) Yang berikut ini diperbolehkan untuk mengembangkan rencana perlindungan: ANDA, anggota Dewan Militer, Kepala Staf dan Kepala Departemen Operasi Markas Besar Angkatan Darat. Diperbolehkan, ketika mengerjakan masalah-masalah khusus, untuk memberikan tugas pribadi kepada kepala cabang dan dinas militer dalam spesialisasi mereka, tanpa memberi tahu mereka tentang rencana pertanggungan;
c) Rencana cakupan wilayah dikembangkan dalam DUA salinan dan KEDUA salinan diserahkan kepada Dewan Militer distrik. Setelah rencana cakupan wilayah disetujui oleh Dewan Militer distrik, satu salinan tersegel dikembalikan kepada Anda dan harus disimpan di brankas pribadi kepala staf tentara dan dibuka setelah menerima telegram yang ditetapkan tentang pelaksanaan rencana sampul.
Dokumen eksekutif yang dikembangkan untuk unit dan formasi militer harus disimpan dalam tas "merah", disegel dengan segel lilin Dewan Militer Angkatan Darat, dengan rencana massa unit - formasi ini, di mana, selain perintah Anda, Anda harus memiliki:
1) perintah kepada formasi untuk menduduki daerah pertahanan, dengan instruksi komunikasi, sistem kendali darurat, dukungan material, diagram pertahanan udara dengan legenda;
2) peta kendali keluarnya satuan dan formasi dari daerah berkumpul siaga ke daerah konsentrasi pertahanan perbatasan negara; dokumen-dokumen ini harus dikerjakan sendiri oleh komandan formasi dan markas besarnya, di markas besar tentara, di bawah pengawasan langsung Anda dan disetujui oleh ANDA.
Bagian-bagiannya harus berisi:
1) petugas jaga satuan mempunyai instruksi alarm yang disetujui oleh komandan satuan;
2) kepala staf, dengan rencana bergerak unit, memiliki paket “merah” yang disegel dengan perintah komandan formasi dan instruksi tentang komunikasi, SUV, pertahanan udara, dan dukungan material.
d) Semua dokumen pada rencana sampul ditulis dengan tangan atau diketik sendiri oleh komandan yang berwenang untuk mengembangkannya;
e) Sebelum tanggal 15 Juni 1941, melaksanakan:
1) dua kali perjalanan ke lapangan bersama staf komando satuan, ke daerah-daerah yang direncanakan sesuai rencana;
2) satu atau dua pintu keluar pelatihan untuk unit-unit siaga, dengan pemeriksaan menyeluruh atas kesiapan tempur mereka dalam segala hal, dengan kemajuan mereka di sepanjang rute yang digariskan sesuai rencana, tanpa membawa unit-unit tersebut lebih dekat dari 5 km ke perbatasan negara.
Rencana kalender untuk melakukan peringatan dan latihan tempur harus diserahkan kepada saya untuk disetujui bersamaan dengan rencana area perlindungan.
Komandan pasukan ZapOVO
Jenderal Angkatan Darat D. Pavlov
Anggota Dewan Militer ZapOVO
komisaris korps Fominykh
Kepala Staf ZapOVO
Mayor Jenderal Klimovskikh
Naskah pada kop surat: “NGO USSR. Markas Besar Distrik Militer Khusus Barat.” Pelaku: wakil Kepala Staf ZapOVO, Mayor Jenderal Semenov. Pengiriman ditunjukkan. Asli, tanda tangan.
TsAMO RF, f. 16, op. 2951, no.248, hal. 36-54.
Diterbitkan: 1941: Dalam 2 buku. Buku 1./ Komp. L. E. Reshin dan lainnya; Ed. V.P.Naumova; Pintu masuk Seni. acad. A.N.Yakovleva. – M.: Yayasan Internasional “Demokrasi”, 1998. – P. 201-209.
7. Tentang pelanggaran perbatasan Uni Soviet dari November 1940 hingga 10 Juni 1941 No. 1996/6
12 Juni 1941
Selama periode Oktober 1940, yakni hingga 10 Juni 1941, 185 pesawat melanggar perbatasan Uni Soviet dari Jerman. Pelanggaran perbatasan kita oleh pesawat Jerman semakin meningkat selama satu setengah bulan terakhir. Pada bulan Mei dan 10 Juni 1941 saja, 91 pesawat Jerman melanggar perbatasan Uni Soviet.
Pelanggaran perbatasan Uni Soviet oleh pesawat Jerman tidak terjadi secara acak, yang dikonfirmasi oleh arah dan kedalaman penerbangan di wilayah kami. Dalam beberapa kasus, pesawat Jerman terbang di atas wilayah kami hingga 100 kilometer atau lebih, dan terutama ke arah daerah di mana struktur pertahanan sedang dibangun, dan di atas lokasi garnisun besar Tentara Merah.
Pada tanggal 15 April tahun ini, di daerah Rivne, pejuang Tentara Merah mendaratkan sebuah pesawat militer Jerman, yang awaknya memiliki peta wilayah Chernigov di SSR Ukraina, serta peralatan fotografi udara dan film. Pesawat ini terbang ke wilayah kami hingga kedalaman 200 km...
Sejak 1 Januari hingga 10 Juni 1941, yakni dalam 5 bulan 10 hari, total 2.080 pelanggar perbatasan asal Jerman ditahan. Dari jumlah tersebut, 183 agen intelijen Jerman telah terungkap.
Jumlah penahanan pelanggar perbatasan tahun 1941 menurut bulan adalah: Januari - 503, Februari - 175, Maret - 381, April - 260. Pada bulan Mei dan selama 10 hari di bulan Juni, jumlah pelanggar yang ditahan dari Jerman meningkat : 353 pelanggar ditahan pada bulan Mei dan selama 10 hari pada bulan Juni – 108.
Selama lima setengah bulan, ketika pelanggar ditahan di perbatasan dengan Jerman sehubungan dengan perlawanan bersenjata, 36 pelanggar perbatasan tewas dan 25 lainnya luka-luka.
Baru-baru ini, ada sejumlah kasus penahanan agen badan intelijen Jerman yang ditinggalkan di Uni Soviet, yang dilengkapi dengan radio transceiver portabel, senjata, dan granat.
Komisaris Dalam Negeri Uni Soviet
Beria
Administrasi Pusat FSB Federasi Rusia, f. Zos, op. 8, waktu No.9, hal. 87-89.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/1959-544-1940-10-1941
8. Tentang penetapan tanggal penyerangan terhadap Uni Soviet
10 Juni 1941
Berdasarkan usulan Komando Tinggi Angkatan Darat, Komando Tertinggi Angkatan Bersenjata menetapkan batas waktu persiapan aksi militer sebagai berikut:
1. Diusulkan untuk mempertimbangkan tanggal 22 Juni sebagai Hari H Operasi Barbarossa.
2. Jika batas waktu ini ditunda, keputusan terkait akan diambil selambat-lambatnya tanggal 18 Juni. Dalam hal ini, data mengenai arah serangan utama akan tetap dirahasiakan.
3. Pada pukul 13.00 tanggal 21 Juni, salah satu dari dua sinyal berikut akan dikirimkan ke pasukan:
a) Sinyal Dortmund. Artinya penyerangan akan dimulai sesuai rencana pada tanggal 22 Juni dan perintah dapat dilaksanakan secara terbuka;
b) sinyal Alton. Artinya penyerangan ditunda ke tanggal lain; tetapi dalam hal ini perlu untuk mengungkapkan sepenuhnya tujuan konsentrasi pasukan Jerman, karena pasukan Jerman sudah dalam kesiapan tempur penuh.
4. 22 Juni, 3 jam 30 menit: dimulainya serangan pasukan darat dan penerbangan melintasi perbatasan. Jika kondisi meteorologi menunda keberangkatan penerbangan, pasukan darat akan melancarkan serangannya sendiri.
Terjemahan dari bahasa Jerman dari: DMA Potsdam, H 02.02/10/43, BI.689.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/1951-536-10-1941
9. Memo Wakil Komisaris Dalam Negeri tentang izin evakuasi keluarga staf komando detasemen perbatasan Shakiai
20 Juni 1941
Kepala pasukan perbatasan SSR Ukraina, Mayor Jenderal Kamerad Khomenko, melaporkan hal itu menurut data mulai 18 Juni tahun ini. Titik pengintaian Jerman di Grubeshov diduga menghentikan aktivitasnya dan bergerak ke belakang sehubungan dengan dugaan pecahnya permusuhan.
Kepala Pasukan Perbatasan NKVD BSSR, Letnan Jenderal Kamerad Bogdanov, melaporkan bahwa atas perintah Komandan Distrik Militer Baltik, keluarga staf komando unit Tentara Merah arah Taurogen sedang bersiap untuk evakuasi. .
T. Bogdanov meminta instruksi tentang evakuasi keluarga komandan detasemen perbatasan Shakiai, yang telah diperintahkan untuk mereka persiapkan.
Komandan skuadron udara ke-7 pasukan perbatasan NKVD melaporkan hal itu pada 20 Juni tahun ini. ia menerima perintah telegraf dari komandan Armada Laut Hitam untuk memindahkan skuadron ke subordinasi operasional komandan pangkalan angkatan laut Odessa, untuk memobilisasinya dan membawanya ke kesiapan tempur penuh.
Saya meminta instruksi Anda
Letnan Jenderal Maslennikov
Diterbitkan: Pasukan Perbatasan Uni Soviet. 1939—1941: Pengumpulan dokumen dan bahan./chap. ed. P.I.Zyryanov. – M: Nauka, 1970.Hal.402.
10. Perintah untuk memperkuat keamanan perbatasan tanpa
20 Juni 1941
Untuk memperkuat keamanan perbatasan, saya MEMINTA:
1. Sampai tanggal 30 Juni 1941, pelatihan terjadwal dengan personel tidak boleh dilakukan.
2. Personil yang berada di kamp pelatihan di pos-pos pelatihan harus segera dikembalikan ke pos-pos terdepan dan tidak akan dipanggil mulai sekarang sampai pemberitahuan lebih lanjut.
3. Semua personel penembak mesin ringan menjalani kamp pelatihan selama tiga hari di pos-pos pelatihan, memanggil dua penembak mesin dari setiap pos terdepan.
4. Tidak ada hari libur yang diberikan kepada personel sampai tanggal 30 Juni 1941.
5. Patroli perbatasan pada malam hari (pukul 23.00 sampai dengan pukul 5.00) harus dikerahkan dengan komposisi masing-masing tiga orang. Semua senapan mesin ringan harus digunakan dalam regu malam di arah yang paling penting.
6. Lama tinggal pakaian pada malam hari adalah 6 jam, pada siang hari 4 jam.
7. Hitung jumlah orang yang bertugas sehingga dari pukul 23.00 sampai pukul 5.00 semua orang bertugas di perbatasan, kecuali mereka yang kembali dari patroli pada pukul 23.00 dan penjaga jaga.
8. Pada arah sayap individu yang paling rentan, atur pos selama sepuluh hari di bawah komando asisten kepala pos terdepan.
9. Jalur kendali harus diperiksa pada siang hari oleh pasukan kavaleri yang terdiri dari dua orang setiap regu, masa pakai - 8 - 9 jam gerakan terus menerus ke kiri dan kanan di sepanjang lokasi.
10. Pada malam hari, periksa gearbox dan setiap titik setidaknya setiap satu setengah jam. Bagilah pos komando setiap pos terdepan menjadi dua atau tiga bagian.
11. Penjaga perbatasan harus ditempatkan tidak lebih dekat dari 300 m dari garis perbatasan.
Diterbitkan: Pasukan Perbatasan Uni Soviet. 1939—1941: Pengumpulan dokumen dan bahan./chap. ed. P.I.Zyryanov. – M: Nauka, 1970.Hal.402-403.
11. Petunjuk Dewan Militer KOVO No.A1-00211
11 Juni 1941
Sangat rahasia
Sangat penting
Mantan. No.1
1. Untuk mengurangi waktu kesiapan tempur unit-unit dan detasemen-detasemen yang ditugaskan untuk mendukung pasukan perbatasan, lakukan tindakan-tindakan berikut:
Unit senapan, kavaleri dan artileri
a) Memiliki persediaan selongsong senapan portabel dalam kotak tertutup. Untuk setiap senapan mesin berat, 50% amunisi dimuat dan dikemas dalam kotak, dan untuk senapan mesin ringan, 50% magasin yang dimuat.
Kotak berisi kartrid, kotak berisi kaset dan disk harus disimpan dalam keadaan tertutup rapat dalam unit di ruangan yang dilindungi khusus.
Segarkan disk dan kartrid secara berkala dan keringkan kaset. Ganti disk yang terisi untuk senapan mesin ringan setiap dua bulan.
b) Granat tangan dan senapan harus disimpan secara berkelompok di gudang unit dalam kotak khusus untuk setiap unit.
c) 1/2 amunisi peluru artileri dan ranjau darurat untuk semua unit pelindung harus dilengkapi sepenuhnya. Dalam unit-unit di mana, sebelum menerima arahan ini, lebih dari 1/2 muatan amunisi peluru artileri akhirnya dilengkapi, penyimpanan selanjutnya harus dibiarkan dalam bentuk perlengkapan.
Untuk artileri antipesawat militer, memiliki 1/2 amunisi peluru artileri non-pengganti dalam bentuk terisi penuh.
Simpan cangkang di dalam wadah yang terkunci dan tersegel serta kotak pengisi daya.
d) Peralatan kimia, teknik dan komunikasi militer harus disimpan di gudang unit, dalam satu set untuk setiap unit.
e) Simpan perbekalan makanan portabel dan barang-barang pribadi pejuang dalam bentuk yang telah disiapkan untuk ditempatkan di tas ransel dan ransel.
Selain itu, di gudang unit, simpan untuk setiap unit satu dacha makanan dan pakan ternak harian, yang disiapkan untuk dimuat ke dalam konvoi unit. Dapur dan konvoi harus dalam keadaan baik dengan peralatan dan suku cadang yang disertakan.
f) Pasokan bahan bakar untuk semua jenis mesin harus berupa dua stasiun pengisian bahan bakar - satu dituangkan ke dalam tangki mobil (traktor) dan satu lagi ke dalam tangki (barel).
g) Dalam kondisi musim dingin, semua unit harus dilengkapi dengan pakaian dalam hangat untuk seluruh unit, sarung tangan dan pakaian kamuflase.
Unit bermotor dan tangki
h) Untuk setiap kendaraan tempur di gudang unit, memiliki 1/2 amunisi peluru artileri non-pengganti dalam bentuk akhir dan 50% amunisi selongsong peluru yang dimasukkan ke dalam sabuk dan cakram. Dalam unit-unit di mana, sebelum menerima arahan ini, lebih dari 1/2 muatan amunisi peluru artileri akhirnya dilengkapi, penyimpanan selanjutnya harus dilanjutkan dalam bentuk perlengkapan.
Toko harus dilengkapi kembali setiap dua bulan.
Penyimpanan peluru dan magasin yang dimuat ke dalam kendaraan harus dilakukan setelah pengumuman peringatan tempur.
b) Semua jenis perbekalan lainnya harus disimpan sesuai urutan yang ditentukan untuk unit senapan, kavaleri, dan artileri.
c) Pasokan bahan bakar untuk semua jenis mesin harus berupa dua stasiun pengisian bahan bakar - satu dituangkan ke dalam tangki mobil (traktor) dan satu lagi ke dalam tangki (barel).
2. Perhatian khusus harus diberikan pada masalah peningkatan unit pelindung dan unit pendukung pasukan perbatasan dalam keadaan siaga.
Saya menetapkan tenggat waktu untuk kesiapan siaga: untuk unit senapan dan artileri yang ditarik kuda - 2 jam; untuk kavaleri, unit mekanis bermotor, dan artileri mekanis – 3 jam. Di musim dingin, suku cadang masing-masing siap dalam 3 dan 4 jam. Untuk unit pendukung, kesiapannya 45 menit.
Ketika peringatan tempur diumumkan oleh komando unit, kegiatan berikut dilakukan:
a) Personel Komando dan Tentara Merah dialokasikan dalam jumlah besar untuk menjamin keamanan dan kemampuan untuk melaksanakan semua pekerjaan sebelum unit tersebut memasuki darurat militer. Senapan mesin dan artileri antipesawat menempati posisi tembak yang telah disiapkan sebelumnya dan bersiap untuk segera melepaskan tembakan ke pesawat dan pasukan terjun payung musuh.
b) Keamanan gudang, taman dan garasi diperkuat.
c) Perbekalan pemadam kebakaran, bahan bakar dan makanan untuk eselon satu yang dapat diangkut ditempatkan dalam konvoi (kendaraan tempur); Persediaan perlengkapan pemadam kebakaran portabel dibagikan di titik berkumpul. Di unit tangki, magasin dengan selongsong peluru dan peluru ditempatkan di dalam kendaraan.
d) Diperiksa bahwa semua kendaraan tempur dan pengangkut telah terisi penuh bahan bakar dan minyak.
e) Kartu cadangan darurat yang telah disiapkan sebelumnya dibagikan kepada personel komando dan kendali dengan perintah khusus, dan kepada komandan unit pendukung pasukan perbatasan - segera.
f) Masker gas tempur diberikan kepada semua personel.
g) Elemen telepon diisi air dengan pesanan khusus.
Pengangkatan unit-unit dalam keadaan siaga dan keberangkatannya ke titik-titik berkumpul harus dilakukan pada titik otomatisasi, yang untuk itu sangat penting untuk secara jelas menetapkan seluruh rutinitas internal unit, mengerjakan dan memeriksa layanan peringatan untuk personel komando.
Penyimpanan properti harus memastikan pelepasannya secara cepat ke unit-unit.
3. Untuk memeriksa kesiapan unit dan melatih mereka agar segera berkumpul sesuai alarm, saya menyetel ALARM PELATIHAN COMBAT.
Alarm latihan tempur dilakukan oleh atasan langsung dan langsung dari komandan satuan ke atas.
Menurut instruksi khusus Dewan Militer Angkatan Darat dan Distrik, pelatihan tempur alarm dapat dilakukan oleh komandan departemen militer dan Distrik (kepala staf, departemen operasional, kepala cabang militer).
Latihan tempur harus dilakukan di hadapan komandan unit.
Selama peringatan pelatihan tempur, Anda harus:
a) membawa unit ke titik berkumpul (sesuai dengan rencana alarm unit);
b) jangan membuka paket yang tersegel jika ada peringatan tempur;
c) tidak memberikan selongsong peluru kepada prajurit, tetapi mengeluarkannya atau membawanya ke tempat berkumpul;
d) jangan memuat elemen telepon;
e) tidak menyerahkan paket berisi peta topografi kepada staf komando;
f) menempatkan makanan dalam ketel uap atas perintah khusus dari orang yang melakukan verifikasi.
Setelah memeriksa unit di titik perakitan, inspektur memberikan izin semuanya atau menugaskan unit tersebut tugas pelatihan.
Sesuai dengan arahan ini, Dewan Militer angkatan bersenjata segera mengeluarkan perintah yang relevan kepada formasi dan unit bawahannya dan mengatur verifikasi pelaksanaannya secara tepat.
Komandan pasukan KOVO
Kolonel Jenderal Kirponos
Anggota Dewan Militer KOVO
Komisaris Korps Vashugin
Kepala Staf KOVO
Letnan Jenderal Purkaev
Naskah pada kop surat: “NGO USSR. Komandan Distrik Militer Kyiv. Ada tandu, termasuk G.K. Zhukova: “t. Vatutin. Menyelesaikannya. 12.06.41.” Asli, tanda tangan.
TsAMO RF, f. 16, op. 2951, no.265, hal. 26-30.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/1957-542-100211-11-1941
12. Petunjuk Dewan Militer KOVO No.504205
13 Juni 1941
Sangat rahasia
Sangat penting
Untuk meningkatkan kesiapan tempur pasukan distrik, pada tanggal 1 Juli 1941, semua divisi dalam dan direktorat korps dengan unit korps harus dipindahkan lebih dekat ke perbatasan negara ke kamp-kamp baru, sesuai dengan peta terlampir.
1) 31 sk – sedang mendaki;
2) 36sk – berjalan kaki;
3) 55sk – berjalan kaki;
4) 49 sk – dengan kereta api dan pendakian;
5) 37sk – berjalan kaki.
Biarkan pembagian perbatasan tetap pada tempatnya, dengan mengingat bahwa penarikan mereka ke perbatasan negara, jika perlu, hanya dapat dilakukan atas perintah khusus saya. Divisi Infanteri 164 untuk parkir kamp akan ditarik pada tanggal 17 Juni 1941:
1) satu usaha patungan - di Dunaevtsy, 20 km. utara Hertz;
2) satu usaha patungan - di wilayah Larga;
3) bagian yang tersisa - ke wilayah Khotyn.
Pergerakan pasukan harus dirahasiakan sepenuhnya.
Pawai harus dilakukan selama latihan taktis, pada malam hari.
Bersama pasukan, tarik semua cadangan pasokan pemadam kebakaran, bahan bakar, dan pelumas yang dapat diangkut. Untuk menjaga tempat tinggal musim dingin, sisakan personel militer dalam jumlah minimum yang diperlukan, yang sebagian besar tidak layak untuk kampanye karena alasan kesehatan.
Jangan membawa keluarga.
Kirimkan eksekusi melalui kurir paling lambat tanggal 1 Juli 1941.
LAMPIRAN: 500.000 kartu – satu.
Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet
Marsekal Uni Soviet S. Timoshenko
Kepala Staf Umum Tentara Merah
Jenderal Angkatan Darat G. Zhukov
Naskah dengan kop surat: “Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet.” Salinannya disertifikasi oleh Wakil Kepala Direktorat Operasional Staf Umum Tentara Merah, Mayor Jenderal Anisov. Ada sampah.
TsAMO RF, f. 16, op. 2951, no.261, hal. 20-21.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/1964-549-504205-13-1941
13. Perintah Komisaris Pertahanan Uni Soviet L/g 0042
19 Juni 1941
Sangat rahasia
Mantan. No.1
ISI: Tentang kamuflase lapangan terbang, unit militer dan instalasi militer penting di distrik.
Belum ada tindakan signifikan yang dilakukan untuk menyamarkan lapangan terbang dan instalasi militer utama.
Lahan lapangan terbang belum semuanya ditabur, landasan pacu tidak dicat agar sesuai dengan warna medan, dan bangunan lapangan terbang yang menonjol tajam dengan warna-warna cerah menarik perhatian pengamat sejauh puluhan kilometer.
Susunan pesawat yang padat dan linier di lapangan terbang dengan kurangnya kamuflase dan organisasi layanan lapangan terbang yang buruk dengan penggunaan tanda dan sinyal yang membuka kedok benar-benar membuka kedok lapangan terbang.
Lapangan terbang modern harus benar-benar menyatu dengan lingkungan sekitarnya dan tidak ada apa pun di lapangan terbang yang dapat menarik perhatian dari udara.
Unit artileri dan mekanis menunjukkan kecerobohan serupa dalam kamuflase: susunan taman mereka yang padat dan linier tidak hanya menyediakan objek pengamatan yang sangat baik, tetapi juga target yang menguntungkan untuk serangan dari udara.
Tank, kendaraan lapis baja, komando dan kendaraan khusus lainnya baik bermotor maupun pasukan lainnya dicat dengan cat yang memberikan pantulan terang dan terlihat jelas tidak hanya dari udara, tetapi juga dari darat.
Tidak ada yang dilakukan untuk menyamarkan gudang dan instalasi militer penting lainnya.
SAYA MEMESAN:
1. Pada 1.7.41, taburlah semua lapangan terbang dengan rumput agar sesuai dengan warna area sekitarnya, cat landasan pacu dan tiru seluruh lingkungan lapangan terbang sesuai dengan latar belakang sekitarnya.
2. Cat bangunan lapangan terbang sampai dan termasuk atapnya dengan gaya yang sama dengan bangunan di sekitar lapangan terbang. Tangki penyimpanan bahan bakar harus dikubur di dalam tanah dan disamarkan dengan hati-hati.
3. Dilarang keras menata pesawat secara linier dan padat; Penempatan pesawat yang tersebar dan tersamar memastikan pesawat tidak terlihat sepenuhnya dari udara.
4. Atur menurut 5.7. di setiap wilayah pangkalan penerbangan 500 km jalur perbatasan terdapat 8 - 10 lapangan terbang palsu, masing-masing dilengkapi dengan 40 - 50 pesawat model.
5. Pada 1.7, tangki cat, kendaraan lapis baja, kendaraan komando, khusus dan angkut. Untuk lukisan kamuflase, gunakan cat matte sesuai dengan medan area lokasi dan tindakan. Dilarang keras menggunakan cat yang memberi silau.
6. Distrik-distrik yang termasuk dalam zona terancam harus melakukan tindakan kamuflase yang sama: gudang, bengkel, taman dan pada 15.7.41 memastikan tidak terlihat sepenuhnya dari udara.
7. Memeriksa kamuflase lapangan terbang, gudang, kendaraan tempur dan pengangkut dari udara dengan pengawasan oleh penanggung jawab. komandan markas distrik dan memotret. Segala kekurangan yang mereka temukan harus segera diperbaiki.
8. Menyampaikan eksekusi pada 1.7 dan 15.7.41 melalui Kepala Staf Umum.
Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet
Marsekal Uni Soviet (S. Timoshenko)
Kepala Staf Umum Tentara Merah
Jenderal Angkatan Darat (Zhukov)
Naskah, asli, tanda tangan.
RGBA. Koleksi dokumen.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/1997-582-0042-19-1941
14. Tentang pengorganisasian front dan pengangkatan personel komando
21 Juni 1941
Folder khusus
SAYA
1. Mengorganisir Front Selatan yang terdiri dari dua tentara dengan kedudukan Dewan Militer di Vinnitsa.
2. Tunjuk Kamerad Tyulenev sebagai komandan Front Selatan, tinggalkan dia jabatan komandan Distrik Militer Moskow.
3. Menunjuk Kamerad Zaporozhets sebagai anggota Dewan Militer Front Selatan.
II
Karena penugasan Kamerad. Zaporozhets sebagai anggota Dewan Militer Front Selatan, mengangkat Kamerad Mehlis sebagai Kepala Direktorat Utama Propaganda Politik Tentara Merah, dengan tetap mempertahankan posisinya sebagai Komisaris Rakyat Pengendalian Negara.
AKU AKU AKU
1. Menunjuk Kamerad Budyonny sebagai komandan pasukan lini kedua.
2. Menunjuk Sekretaris Komite Sentral Partai Komunis Seluruh Serikat Bolshevik, Kamerad Malenkov, sebagai anggota Dewan Militer angkatan bersenjata lini kedua.
3. Memerintahkan Komisaris Pertahanan Rakyat, Kamerad Timoshenko, dan komandan pasukan lini kedua, Kamerad Budyonny, untuk mengatur markas besar yang berbasis di Bryansk.
IV
Instruksikan permulaan Staf Umum Kamerad Zhukov pimpinan umum Front Barat Daya dan Selatan, dengan kunjungan lapangan.
V
Percayakan Kamerad Meretskov kepemimpinan umum Front Utara, dengan kunjungan lapangan.
VI
Tunjuk sekretaris Komite Kota Leningrad dari Partai Komunis Seluruh Serikat Bolshevik, Kamerad Kuznetsov, sebagai anggota Dewan Militer Front Utara.
Naskah, asli, tanda tangan G.M. Malenkov. Ada catatan dan koreksi.
AP RF, f. 3, op. 50, tidak. 125, hal. 75-76.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-year/2011-596-21-1941
15. Perintah kepada Korps Mekanik ke-12 No.0033
18 Juni 1941
Jelgava
1. Setelah menerima perintah ini, siapkan semua unit dalam kesiapan tempur.
2. Tempatkan unit-unit dalam keadaan siaga sesuai dengan rencana peningkatan kewaspadaan tempur, tetapi jangan mengumumkan alarm itu sendiri. Lakukan semua pekerjaan dengan cepat, tetapi tanpa suara, tanpa panik dan banyak bicara, dengan standar yang diperlukan untuk persediaan makanan, bahan bakar dan pelumas, amunisi dan jenis dukungan teknis militer lainnya yang dapat dibawa dan diangkut. Bawalah hanya apa yang diperlukan untuk hidup dan pertempuran.
3. Lengkapi setiap unit dengan personel. Segera memanggil kembali personel dari perjalanan bisnis dan mengeluarkan mereka dari semua jenis pekerjaan. Di titik penempatan yang lama, sisakan jumlah minimum orang untuk sel keamanan dan mobilisasi yang dipimpin oleh komandan dan pekerja politik yang bertanggung jawab.
4. Pada pukul 23.00 tanggal 18 Juni 1941, unit-unit pindah dari tempat tinggal musim dingin yang mereka tempati dan berkonsentrasi:
a) Divisi Tank ke-28 tanpa resimen senapan bermotor - di hutan Buvoina (2648), Grudziai (2040), Bridy (1046), Noreiki (1850), (semuanya di sebelah barat jalan raya Siauliai).
Pada pukul 5.00 tanggal 20 Juni 1941, pos komando berada di hutan 1,5 km barat laut Noreika (2050).
b) Divisi Panzer ke-23 secara keseluruhan - di hutan di wilayah Tirkshliai m.
Pada pukul 5.00 tanggal 20 Juni 1941, pos komando berada di hutan 2 km sebelah utara Nerimdaichiai (utara) (1886).
c) Divisi Senapan Bermotor ke-202 secara keseluruhan - di hutan di wilayah Dragana (9222), Gesvi (9814), Valdeiki (8680), Naukonis (8418).
Pada jam 2 siang tanggal 19 Juni 1941, pos komando berada di hutan 1,5 km sebelah timur Senkana (9416).
d) resimen sepeda motor ke-10 dengan kekuatan penuh - di hutan 2 km barat laut Davnora (1254).
Pada pukul 5.00 tanggal 20 Juni 1941, pos komando berada di hutan 1 km sebelah utara Davnora (1054).
e) batalion teknik bermotor terpisah ke-47 dengan kekuatan penuh - di hutan 2 km selatan Adomishki (1256) pada pukul 5.00 tanggal 20 Juni 1941.
f) batalion komunikasi terpisah ke-380 - dengan markas besar korps mekanik ke-12.
5. Pawai sebaiknya dilakukan hanya pada malam hari. Di area konsentrasi, kamuflasekan diri Anda dengan hati-hati dan atur keamanan dan pengawasan menyeluruh. Gali celah, bubarkan pasukan hingga ke kompi dengan jarak kompi 300-400 m dari kompi.
6. Menyelenggarakan pelayanan pengaturan dan pemulihan peralatan di sepanjang jalur lalu lintas.
7. Menjalin komunikasi yang bebas masalah dan cepat dengan unit bawahan di area konsentrasi. Pada pukul 4.00 tanggal 20 Juni 1941, kirim delegasi komunikasi ke pos komando Korps Mekanik ke-12, yang kemudian akan tersedia secara permanen di pos komando korps.
8. Selambat-lambatnya pukul 23.00 tanggal 18 Juni 1941, memberitahukan markas korps (Jelgava) melalui telepon atau telegraf dengan simbol “127” tentang keberangkatan dari tempat tinggal musim dingin. Kedepannya, laporan akan disampaikan setibanya di day camp dan tiba di area konsentrasi.
9. Selambat-lambatnya pukul 20.00 tanggal 18 Juni 1941, sampaikan dalam kode ringkasan perintah Anda untuk pawai, yang menunjukkan unit dan rutenya, waktu pertunjukan, waktu dan tempat hari serta konsentrasi unit di area barunya. Sangatlah penting untuk secara akurat menunjukkan waktu dan tempat selama pawai dan hari-hari markas.
10. Pos komando korps mekanik ke-12 dari jam 4.00 tanggal 20.6.41 - di hutan 2 km sebelah barat kota. Naise (1266). Hingga pukul 22.00 tanggal 18 Juni 1941, posko korps berada di Jelgava.
Komandan Korps Mekanik ke-12
Mayor Jenderal SHETOPALOV
Kepala Staf Korps
Kolonel KALINICHENKO
Salinan yang diketik.
TsAMO RF, f. 619, op. 266019с, no.11, no. 14-15.
Diterbitkan: Staf Umum. Direktorat Ilmiah Militer. Koleksi dokumen pertempuran Perang Patriotik Hebat. – M.: Voenizdat, 1957. – T.33.
16. Arahan ZAPOVO kepada Panglima Angkatan Darat ke-3, ke-4 dan ke-10. Petunjuk No.1.
22 Juni 1941 pukul 25-02 – 35-02
Salinan dikirim ke LVO, PribOVO, KOVO, OdVO, Navy
Saya menyampaikan perintah Komisariat Pertahanan Rakyat untuk segera dilaksanakan:
1. Selama tanggal 22 - 23 Juni 1941, serangan mendadak oleh Jerman di front LVO, PribOVO, ZAPOVO, KOVO, OdVO mungkin terjadi. Sebuah serangan mungkin dimulai dengan tindakan provokatif.
2. Tugas pasukan kita adalah tidak menyerah pada tindakan provokatif yang dapat menimbulkan komplikasi besar.
Pada saat yang sama, pasukan distrik militer Leningrad, Baltik, Barat, Kyiv dan Odessa harus berada dalam kesiapan tempur penuh untuk menghadapi kemungkinan serangan mendadak dari Jerman atau sekutunya.
SAYA MEMESAN:
a) pada malam tanggal 22 Juni 1941, secara diam-diam menduduki titik tembak di daerah berbenteng di perbatasan negara;
b) sebelum fajar pada tanggal 22 Juni 1941, membubarkan semua penerbangan, termasuk penerbangan militer, ke lapangan terbang, dengan hati-hati menyamarkannya;
c) menempatkan semua unit dalam kesiapan tempur. Pasukan tetap tersebar dan berkamuflase;
d) membawa pertahanan udara ke kesiapan tempur tanpa penambahan personel yang ditugaskan. Mempersiapkan semua tindakan untuk menggelapkan kota dan objek;
e) tidak melakukan kegiatan lain tanpa perintah khusus.
Timoshenko
Zhukov
Pavlov
Fominikh
Klimovsky
naskah ketikan. Ada catatan: “Diterima 22 Juni 1941 pukul 01-45”, “Dikirim 22 Juni 1941 pukul 25-02 – 35-02.” Asli, tanda tangan
TsAMO RF, f. 208, op. 2513, d.71, l. 69.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/2020-605-3-4-10-22-1941
17. Petunjuk No. 2 kepada Dewan Militer LVO, PribOVO, ZAPOVO, KOVO, OdVO.
22 Juni 1941 7 jam 15 menit
Salinan ke Komisaris Rakyat
Angkatan Laut (USSR)
22 Juni 1941 Pukul 04 pagi, pesawat Jerman, tanpa alasan apapun, menyerbu lapangan terbang dan kota-kota kami di sepanjang perbatasan barat dan membomnya.
Pada saat yang sama, pasukan Jerman melepaskan tembakan artileri di berbagai tempat dan melintasi perbatasan kami.
Sehubungan dengan serangan Jerman yang belum pernah terjadi sebelumnya terhadap Uni Soviet, saya MEMINTA:
1. Pasukan, dengan sekuat tenaga dan sarana, menyerang pasukan musuh dan menghancurkan mereka di daerah yang melanggar perbatasan Soviet.
2. Penggunaan pesawat pengintai dan tempur untuk menentukan area konsentrasi pesawat musuh dan pengelompokan pasukan daratnya.
3. Menggunakan serangan kuat dari pesawat pengebom dan penyerang, hancurkan pesawat di lapangan terbang musuh dan kelompok bom pasukan daratnya.
4. Serangan udara harus dilakukan hingga kedalaman wilayah Jerman hingga 100 -150 km.
Bom Koenigsberg dan Memel.
5. Jangan melakukan penggerebekan di wilayah Finlandia dan Rumania sampai ada instruksi khusus.
TYMOSHENKO
MALENKOV
ZHUKOV
Naskah yang diketik, salinan tidak bersertifikat.
TsAMO RF, f. 132a, op. 2642, no.41, hal. 1.2.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/2023-607-2-22-1941-7-15
18. Dari protokol interogasi terhadap D.G. Pavlov yang ditangkap tanggal 7 Juli 1941 (kutipan).
7 Juli 1941
Jawaban: Pertama-tama saya akan menguraikan situasi di mana operasi militer pasukan Jerman melawan Tentara Merah dimulai.
Pada pukul satu pagi tanggal 22 Juni. Atas perintah Komisaris Pertahanan Rakyat, saya dipanggil ke depan markas. Bersama saya datanglah seorang anggota Dewan Militer, Komisaris Korps Fominykh, dan Kepala Staf Front, Mayor Jenderal Klimovskikh,
Pertanyaan pertama yang diajukan Komisaris Rakyat melalui telepon adalah: “Nah, bagaimana kabarmu tenang? Saya menjawab bahwa pergerakan pasukan Jerman yang sangat besar terlihat di sayap kanan; menurut laporan dari komandan Angkatan Darat ke-3, Kuznetsov, selama satu setengah hari, kolom mekanis bermotor Jerman terus bergerak ke langkan Suvali. Menurut laporannya sendiri, di bagian Augustow-Sapotskin, Jerman telah melepaskan kawat barikade di banyak tempat. Di sektor depan lainnya, saya melaporkan bahwa saya sangat mengkhawatirkan kelompok Bialopodlaska.
Menanggapi laporan saya, Komisaris Rakyat menjawab: “Tenang dan jangan panik, kumpulkan markas kalian untuk berjaga-jaga pagi ini, mungkin akan terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan, tapi jangan mengambil risiko terprovokasi. Jika ada provokasi tersendiri, teleponlah.” Percakapan berakhir di sana.
Sesuai instruksi Komisaris Rakyat, saya segera memanggil seluruh Panglima TNI ke kantor HF, memerintahkan mereka untuk melapor ke Mabes TNI beserta para kepala staf dan bagian operasional. Saya juga mengusulkan kepada para komandan untuk menempatkan pasukan dalam kondisi tempur dan menduduki semua struktur tipe tempur dan bahkan struktur beton bertulang yang belum selesai.
Atas perintah saya ini, Kuznetsov menjawab bahwa, sesuai dengan instruksi yang saya berikan sebelumnya, dia membagikan selongsong peluru kepada pasukan dan sekarang mulai menduduki bangunan tersebut.
Komandan Angkatan Darat ke-10, Golubev, melaporkan bahwa setelah latihan perang, markas korpsnya dibiarkan memimpin pasukan di tempat yang seharusnya sesuai rencana. Saya memperingatkan Golubev untuk menjaga pasukannya dalam kesiapan tempur penuh dan menunggu perintah saya selanjutnya.
Korobkov, komandan Angkatan Darat ke-4, melaporkan bahwa pasukannya siap berperang. Dia berjanji akan memeriksa kesiapan tempur garnisun Brest. Untuk ini saya menunjukkan kepada Korobkov bahwa garnisun harus berada di tempat yang seharusnya sesuai dengan rencana, dan menyarankan agar mereka segera melaksanakan perintah saya.
Komandan Angkatan Udara distrik Kopec dan wakilnya Tayursky, yang datang kepada saya di markas distrik, melaporkan kepada saya bahwa penerbangan telah dalam kesiapan tempur penuh dan dibubarkan di lapangan terbang sesuai dengan perintah dari Angkatan Udara. LSM.
Percakapan dengan para panglima TNI ini terjadi sekitar pukul dua dini hari.
Pada pukul 03.30. Komisaris Pertahanan Rakyat menelepon saya lagi dan bertanya - apa yang baru? Saya menjawab kepadanya bahwa tidak ada yang baru sekarang, saya telah menjalin kontak dengan tentara dan instruksi terkait telah diberikan kepada para komandan.
Pada saat yang sama, saya melaporkan kepada Komisaris Rakyat bahwa, bertentangan dengan larangan Panglima Angkatan Udara Zhigarev untuk mengisi bahan bakar pesawat dengan bensin NZ dan mengganti mesin dengan mesin NZ, saya memberikan perintah tersebut kepada Kopts dan Tayursky. Komisaris Rakyat menyetujui perintah saya ini. Saya berjanji kepada Komisaris Rakyat untuk melaporkan situasi lebih lanjut di sektor saya setelah negosiasi sekunder dengan komandan Angkatan Darat.
Selama 15 menit berikutnya saya menerima informasi berikut dari komandan:
Dari komandan Angkatan Darat ke-10 - “semuanya tenang”; dari Angkatan Darat ke-4 - "di mana-mana dan semuanya tenang, pasukan memenuhi tugas yang Anda tetapkan." Ketika saya bertanya apakah Divisi Panzer ke-22 akan meninggalkan Brest, saya mendapat jawaban: “Ya, mereka akan berangkat, seperti unit lainnya.” Komandan Angkatan Darat ke-3 menjawab kepada saya bahwa tidak ada hal baru yang terjadi padanya. Pasukan Ivanov, kepala daerah yang dibentengi, berada di dalam benteng, Divisi Infanteri ke-56 telah ditarik ke tempat yang ditentukan sesuai rencana; Divisi Infanteri ke-27 juga berada di tempatnya; sekitar sebulan sebelum dimulainya permusuhan, saya memindahkannya dari Sapotskin-Grodno ke Augustow-Graevo, Sukhovoy. Tempat-tempat ini disetujui oleh Staf Umum.
Saya pergi untuk melaporkan situasi baru ini kepada Komisaris Pertahanan Rakyat dan sebelum saya mencapai Moskow, Kuznetsov menelepon saya dan melaporkan: “Ada tembakan artileri dan senapan mesin di seluruh lini depan. Di atas Grodno, hingga 50-60 pesawat mengebom markas, saya terpaksa pergi ke ruang bawah tanah.” Saya mengatakan kepadanya melalui telepon untuk memasukkan file "Grodno-41" (kata sandi konvensional untuk rencana sampul) dan bertindak tanpa ragu-ragu, ambil tempat yang tepat di kantor pusat. Setelah itu saya segera menelepon Bialystok, Bialystok menjawab: “Sekarang tenang di depan.”
Sekitar pukul 4.10 - 4.15 saya berbicara dengan Korobkov, yang juga menjawab: "Semuanya tenang di sini."
Sekitar 8 menit kemudian, Korobkov melaporkan bahwa “pesawat menyerang Kobrin, ada tembakan artileri yang mengerikan di bagian depan.” Saya menyarankan agar Korobkov membawa “Kobrin 4l” ke dalam tindakan dan memerintahkan dia untuk menjaga pasukan di tangannya dan mulai bertindak dengan penuh tanggung jawab.
Segala sesuatu yang dilaporkan para komandan kepada saya, segera dan akurat saya laporkan kepada Komisaris Pertahanan Rakyat. Yang terakhir menjawab: “Bertindak sesuai situasi.”
Pertanyaan: Mengapa Jerman berhasil menerobos garis depan dan menembus lebih dalam wilayah kita?
Jawaban: Di arah Brest, 3 korps mekanik menyerang divisi 6 dan 42 sekaligus; yang menciptakan keunggulan musuh baik dalam jumlah maupun kualitas peralatan. Komandan Angkatan Darat ke-4, Korobkov, setelah kehilangan kendali dan, tampaknya, karena kebingungan, tidak mampu menutupi arah utama dengan pasukannya sendiri, setidaknya dengan menarik divisi ke-4 ke arah ini. Musuh mengirimkan sejumlah besar pesawat pembom ke divisi 6 dan 42 di arah Brest yang sama. Menurut laporan Korobkov, pesawat ini dengan hati-hati memproses lokasi infanteri kami, dan pengebom tukik musuh menonaktifkan senjata demi senjata. Dominasi penerbangan musuh di udara sudah lengkap, apalagi sudah di hari pertama pesawat tempur kita dilumpuhkan dalam jumlah yang signifikan oleh serangan musuh serentak tepat pukul 4 pagi di semua lapangan terbang tanpa lepas landas. Secara total, hingga 300 pesawat dari semua sistem, termasuk pesawat pelatihan, dilumpuhkan pada hari itu. Semua ini terjadi karena hari sudah gelap dan pesawat kami tidak bisa lepas landas. Saya pribadi tidak dapat secara fisik memeriksa bagaimana penerbangan dibubarkan di lapangan terbang, sementara komandan Angkatan Udara Kolets dan wakilnya Tayursky, wakilnya. Di bidang politik, Piarov dan Kepala Staf Angkatan Udara Taranenko melaporkan kepada saya bahwa mereka telah memenuhi perintah Komisaris Pertahanan Rakyat mengenai penempatan penerbangan yang terkonsentrasi.
Jawaban: Saya menganggap alasan utama dari semua masalah ini adalah keunggulan luar biasa dari tank musuh dan material barunya serta keunggulan luar biasa dari penerbangan musuh.
Pertanyaan: Siapa yang bertanggung jawab atas terobosan di Front Barat?
Jawaban: Seperti yang telah saya tunjukkan, alasan utama kemajuan pesat pasukan Jerman ke wilayah kita adalah keunggulan yang jelas dari pesawat dan tank musuh. Selain itu, Kuznetsov (Distrik Militer Baltik) menempatkan unit Lituania di sayap kiri, yang tidak ingin berperang. Setelah tekanan pertama di sayap kiri negara-negara Baltik, unit Lituania menembak komandan mereka dan melarikan diri. Hal ini memungkinkan unit tank Jerman untuk menyerang saya dari Vilnius. Bersamaan dengan ini, hilangnya kendali markas Angkatan Darat ke-4 oleh Korobkov dan Sandalov dengan unit mereka berkontribusi pada kemajuan pesat musuh ke arah Bobruisk, dan kegagalan untuk mematuhi perintah saya oleh komandan Angkatan Darat ke-10. , Jenderal Golubev, untuk melakukan serangan ke Bryansk dengan korps mekanik ke-6 untuk mengalahkan kelompok mekanik musuh, setelah itu saya siap membantu di wilayah Volkovysk, membuat saya kehilangan kesempatan untuk memiliki kelompok penyerang yang tepat .
Pertanyaan: Apakah ada tindakan makar dari bawahan Anda?
Jawaban: Tidak. Beberapa pekerja agak bingung dengan perubahan lingkungan yang cepat.
Pertanyaan: Apa kesalahan pribadi Anda dalam menerobos bagian depan?
Jawaban: Saya mengambil segala tindakan untuk mencegah terobosan pasukan Jerman. Saya tidak menganggap diri saya sendiri yang harus disalahkan atas situasi yang muncul di garis depan.
Pertanyaan: Berapa lama Anda memimpin Distrik Militer Khusus Barat?
Jawaban: Satu tahun.
Pertanyaan: Apakah sebagian distrik sudah siap menghadapi aksi militer?
Jawaban: Satuan-satuan distrik dipersiapkan untuk aksi militer, kecuali korps mekanik ke-17, 20, 13, 11 yang baru dibentuk. Apalagi di korps 13 dan 11 masing-masing satu divisi dilatih, dan sisanya, setelah menerima rekrutan, hanya memiliki peralatan pelatihan, itupun tidak di mana-mana. Korps Mekanik ke-14 hanya memiliki satu divisi bermotor yang kurang terlatih dan resimen senapan dari divisi tank.
Pertanyaan: Jika bagian utama distrik dipersiapkan untuk aksi militer, Anda menerima perintah untuk bergerak tepat waktu, maka terobosan mendalam pasukan Jerman ke wilayah Soviet hanya dapat dikaitkan dengan tindakan kriminal Anda sebagai komandan depan.
Jawaban: Saya dengan tegas menyangkal tuduhan tersebut. Saya tidak melakukan pengkhianatan atau pengkhianatan.
Pertanyaan: Di sepanjang perbatasan negara, hanya di sektor yang Anda perintahkan, pasukan Jerman melakukan penetrasi jauh ke wilayah Soviet. Saya ulangi bahwa ini adalah akibat dari tindakan pengkhianatan Anda.
Jawaban: Terobosan di depan saya terjadi karena saya tidak memiliki unit material baru, seperti yang dimiliki Distrik Militer Kiev, misalnya.
Diinterogasi:
Deputi Wreed kepala unit investigasi
Direktorat ke-3 LSM Uni Soviet
Seni. komisaris batalion Pavlovsky
Penyelidik Direktorat ke-3 LSM Uni Soviet
ml. Letnan Keamanan Negara Komarov
Naskah, asli.
KPU Pusat FSB. Berkas arsip dan penyidikan No. R-24000, hal. 23-53.
Diterbitkan: “...Hancurkan Rusia pada musim semi 1941.” (A. Hitler, 31 Juli 1940): Dokumen dari badan intelijen Uni Soviet dan Jerman. 1937-1945", Komp. Yampolsky V.P.-M.; Lapangan Kuchkovo, 2008. – hal.457-481.
19. Arahan Markas Besar Distrik Militer Khusus Baltik (ekstrak)
18 Juni 1941
Untuk segera membawa teater operasi militer di distrik itu ke kesiapan tempur, SAYA MEMINTA:
4. Kepada Panglima Angkatan Darat ke-8 dan ke-11:
a) menentukan di lokasi masing-masing tentara titik-titik untuk mengatur gudang lapangan, ranjau anti-tank, bahan peledak dan penghalang anti-personil untuk pembangunan penghalang tertentu yang disediakan dalam rencana. Konsentrasikan properti ini di gudang terorganisir pada 21.6.41;
b) meletakkan ladang ranjau, menentukan komposisi tim, di mana mengalokasikannya, dan rencana kerja mereka. Semua ini melalui komandan divisi perbatasan;
c) memulai persiapan bahan-bahan yang tersedia (rakit, tongkang, dll) untuk pembangunan penyeberangan melintasi sungai Viliya, Nevyazha, Dubissa. Titik-titik penyeberangan akan ditetapkan bersama dengan bagian operasional kantor pusat distrik.
Bawahan resimen ponton ke-30 dan ke-4 ke dewan militer Angkatan Darat ke-11. Siapkan rak-rak dalam kesiapan penuh untuk membangun jembatan di seberang sungai. Neman. Dalam serangkaian latihan, periksa kondisi pembangunan jembatan oleh resimen ini, mencapai tenggat waktu penyelesaian minimum;
e) komandan pasukan angkatan ke-8 dan ke-11 - dengan tujuan menghancurkan jembatan terpenting di zona tersebut: perbatasan negara dan garis belakang Siauliai, Kaunas, r. Neman untuk mengintai jembatan-jembatan ini, menentukan jumlah bahan peledak untuk masing-masing jembatan, tim pembongkaran, dan memusatkan segala cara untuk pembongkaran di titik-titik terdekat dari jembatan tersebut. Rencana penghancuran jembatan harus disetujui oleh dewan militer angkatan darat.
Tanggal jatuh tempo 21/6/41.
7. Kepada Panglima TNI dan Bupati ABTV.
Buat peleton tank terpisah dengan mengorbankan setiap autobat, dengan menggunakan pemasangan kontainer di truk untuk tujuan ini, jumlah peleton terpisah yang dibuat adalah 4.
Tanggal penyelesaian: 23 Juni 1941.
Untuk menjaga peleton terpisah ini sebagai cadangan bergerak: Telshai, Siauliai, Keidany, Ionova di bawah komando komandan angkatan darat.
e) Pilih tangki bensin dari unit-unit distrik (kecuali tangki mekanis dan penerbangan) dan transfer masing-masing 50 persen. pada 3 dan 12 mikron. Batas waktu: 21 Juni 1941;
f) Mengambil semua tindakan untuk menyediakan suku cadang bagi setiap mesin dan traktor, dan, melalui kepala OST, aksesori untuk mesin pengisian bahan bakar (corong, ember).
Komandan pasukan PribOVO
Kolonel Jenderal KUZNETSOV
Anggota dewan militer
komisaris korps DIBROVA
Kepala staf
Letnan Jenderal KLENOV
Naskah.
TsAMO RF, f. 344, op. 5564, no.1, hal. 34-35.
Diterbitkan: Majalah Sejarah Militer. 1989. – Nomor 5. – Hal.46.
20. Ekstrak dari perintah markas besar Distrik Militer Khusus Baltik
19 Juni 1941
1. Mengelola perlengkapan garis pertahanan. Penekanan pada penyiapan posisi-posisi pada jalur utama SD yang pengerjaannya akan diperkuat.
2. Menyelesaikan pekerjaan di lapangan. Namun mengambil posisi maju hanya jika musuh melanggar batas negara.
Untuk memastikan pendudukan posisi dengan cepat baik di garis depan maupun (di) zona pertahanan utama, unit terkait harus sepenuhnya dalam kesiapan tempur.
Di area belakang posisi Anda, periksa keandalan dan kecepatan komunikasi dengan unit perbatasan.
3. Memberikan perhatian khusus untuk menghindari provokasi dan kepanikan di unit kita, memperkuat kendali kesiapan tempur. Lakukan semuanya dengan tenang, tegas, tenang. Setiap komandan dan pekerja politik harus memahami situasi ini dengan bijaksana.
4. Memasang ladang ranjau sesuai dengan rencana panglima tentara yang lokasinya harus sesuai dengan rencana pembangunan pertahanan. Perhatikan kerahasiaan penuh untuk musuh dan keamanan unit Anda. Puing-puing dan rintangan anti-tank dan anti-personil lainnya harus dibuat sesuai dengan rencana komandan tentara - juga sesuai dengan rencana pembangunan pertahanan.
5. Markas Besar, Korps dan Divisi - di pos komando mereka, yang menyediakan peralatan anti-tank dengan keputusan komandan terkait.
6. Unit-unit kita yang maju harus pergi ke tempat perlindungan mereka. Mengingat semakin banyaknya kasus pesawat Jerman melintasi perbatasan negara.
7. Terus mengisi kembali unit-unit dengan persediaan pemadam kebakaran dan jenis perbekalan lainnya secara terus-menerus.
Secara gigih mengumpulkan unit-unit dalam perjalanan dan di tempat.
Komandan pasukan PribOVO
Kolonel Jenderal Kuznetsov
Kepala Departemen Propaganda Politik
Ryabchiy
Kepala staf
Letnan Jenderal Klenov
TsAMO RF, f. 344, op. 5564, h.1, l. 34-36.
Diterbitkan: Majalah Sejarah Militer. 1989. – Nomor 5. – hal.47-48.
21. Telegram No. 217 di divisi udara ZapOVO
burung hantu. Seri rahasia "G"
TELEGRAM YANG DIUTUSKAN N217
Dari Lida Dikirim 4-08 21.6.41 Diterima 8-00 21.6.41
Memasuki OSHS 8-05 21.6.41
Diuraikan 8-15 21.6.41.
Alamat: Komandan AD, kepala wilayah pangkalan udara, komandan masing-masing stasiun pertahanan udara.
Komandan Angkatan Udara memerintahkan semua unit untuk bersiap tempur, jumlah amunisi yang diperlukan untuk disuplai, dan tindakan yang diperlukan untuk menyamarkan lapangan terbang, material dan transportasi yang harus diambil. Laporkan eksekusi pada 21/6/41, saya ulangi 21/6/41. pada pukul 18:00.
TsAMO RF, f. Pengawal ke-14 BAP, op. 178446, gedung 2, l. 310.
22. Laporan dari komandan Armada Baltik Spanduk Merah kepada komandan distrik militer khusus Leningrad dan Baltik, kepala pasukan perbatasan
20 Juni 1941
Sejak 19 Juni 1941, unit Armada Baltik Spanduk Merah telah disiagakan sesuai rencana No. 2, pos komando telah dikerahkan, dan layanan patroli di muara Teluk Finlandia dan Selat Irbe telah diperkuat. .
Komandan Wakil Laksamana Armada Baltik Spanduk Merah Tributs
Naskah
TsAMO RF, f. 221, op. 1394, 2, l. 59.
Diterbitkan: Majalah Sejarah Militer. 1989. – Nomor 5. – Hal.48.
23. Percakapan antara V.M. Molotov dan Duta Besar V. Schulenburg.
21 Juni 1941
Schulenburg muncul saat dipanggil. Kawan Molotov menyerahkan kepadanya salinan pernyataan mengenai pelanggaran perbatasan kita oleh pesawat Jerman, yang seharusnya dibuat oleh Kamerad. Dekanozov Ribbentrop atau Weizsäcker.
Schulenburg menjawab bahwa dia akan mengirimkan pernyataan ini ke Berlin dan menyatakan bahwa dia tidak tahu apa-apa tentang pelanggaran perbatasan yang dilakukan oleh pesawat Jerman, tetapi dia menerima informasi tentang pelanggaran perbatasan yang dilakukan oleh pesawat pihak lain.
Kawan Molotov menjawab bahwa kami hanya mendapat sedikit keluhan dari otoritas perbatasan Jerman tentang pelanggaran perbatasan Jerman oleh pesawat kami. Pelanggaran perbatasan apa pun yang dilakukan oleh kami jarang terjadi dan tidak dapat dihindari, misalnya karena kurangnya pengalaman pilot dalam beberapa kasus. Pelanggaran perbatasan yang dilakukan pesawat Jerman mempunyai sifat yang berbeda. Kawan Molotov menyatakan kepada Schulenburg bahwa Jerman berhak memberikan jawaban atas pernyataan kami. Lalu Kamerad Molotov memberi tahu Schulenburg bahwa dia ingin bertanya kepadanya tentang situasi umum hubungan Soviet-Jerman. Kawan Molotov bertanya kepada Schulenburg ada apa, bahwa baru-baru ini beberapa pegawai kedutaan Jerman dan istri mereka telah meninggalkan Moskow, desas-desus tentang perang yang akan segera terjadi antara Uni Soviet dan Jerman semakin menyebar dalam bentuk yang akut, bahwa pesan cinta damai TASS tentang 13 Juni tidak diterbitkan di Jerman, apa ketidakpuasan Jerman terhadap Uni Soviet, jika ada? Kawan Molotov bertanya kepada Schulenburg apakah dia bisa memberikan penjelasan atas fenomena tersebut.
Schulenburg menjawab bahwa semua pertanyaan ini ada dasarnya, tetapi dia tidak dapat menjawabnya, karena Berlin tidak memberi tahu dia sama sekali. Schulenburg membenarkan bahwa memang ada beberapa pegawai Kedutaan Jerman yang ditarik, namun penarikan tersebut tidak berdampak langsung pada staf diplomatik kedutaan. Teringat atase angkatan laut Baumbach, atase kehutanan, yang tidak penting. Aschenbrenner, atase angkatan udara, tidak kembali dari perjalanan bisnis ke Berlin. Dia, Schulenburg, mengetahui rumor tersebut, tapi dia juga tidak bisa memberikan penjelasan apapun kepada mereka.
Kawan Molotov menyatakan, menurutnya, tidak ada alasan pemerintah Jerman merasa tidak puas terhadap Uni Soviet. Pakta Soviet-Yugoslavia, yang digembar-gemborkan di luar negeri karena bertentangan dengan hubungan Soviet-Jerman, dibatasi, seperti saya jelaskan sebelumnya, dalam kerangka yang sempit dan tidak dapat mempengaruhi hubungan kita. Saat ini, pertanyaan ini umumnya telah kehilangan relevansinya.
Schulenburg mengulangi bahwa dia tidak mampu menjawab pertanyaan yang diajukan. Pada suatu waktu dia diterima oleh Hitler. Hitler bertanya kepadanya, Schulenburg, mengapa Uni Soviet membuat perjanjian dengan Yugoslavia. Mengenai konsentrasi pasukan Jerman di perbatasan Soviet, Hitler mengatakan kepadanya bahwa tindakan ini dilakukan untuk berjaga-jaga. Dia, Schulenburg, tentu saja, mengirim telegram apa yang dikatakan kepadanya hari ini, tapi mungkin disarankan untuk mendapatkan informasi yang relevan dari Kamerad. Dekanozova. Dia, Schulenburg, mendengar pesan dari radio Inggris bahwa Kamerad. Dekanozov beberapa kali diterima oleh Ribbentrop. Radio Jerman tidak melaporkan apa pun tentang hal ini.
Kawan Molotov menjawab bahwa dia mengetahui pesan ini dari radio Inggris. Itu tidak benar.
Kesimpulannya, Kamerad Molotov menyesalkan Schulenburg tidak bisa menjawab pertanyaan yang diajukan.
APLIKASI
Aide-memoire
Komisariat Rakyat Luar Negeri Uni Soviet melalui catatan verbal tertanggal 21 April tahun ini. g. memberi tahu Kedutaan Besar Jerman di Moskow tentang pelanggaran perbatasan negara Uni Soviet oleh pesawat Jerman, yang terjadi antara 27 Maret dan 18 April tahun ini. dalam 80 kasus yang dicatat oleh penjaga perbatasan Soviet.
Namun tanggapan pemerintah Jerman terhadap catatan di atas masih belum diterima oleh pemerintah Soviet.
Apalagi, pemerintah Soviet patut mencatat pelanggaran perbatasan Soviet yang dilakukan pesawat Jerman selama dua bulan terakhir, yakni sejak 19 April tahun ini. hingga 19 Juni tahun ini. g.inklusif tidak hanya tidak berhenti, tetapi terus meningkat dan menjadi sistematis, mencapai 180 kasus selama jangka waktu tertentu, yang masing-masing kasus tersebut segera diprotes oleh penjaga perbatasan Soviet kepada perwakilan Jerman di urusan perbatasan.
Sifat sistematis dari penerbangan ini dan fakta bahwa dalam beberapa kasus pesawat Jerman terbang 100-150 kilometer atau lebih jauh ke dalam Uni Soviet mengecualikan kemungkinan asumsi bahwa pesawat Jerman melanggar perbatasan Uni Soviet secara tidak sengaja.
Pemerintah Soviet, yang menarik perhatian pemerintah Jerman terhadap keadaan ini, mengharapkan pemerintah Jerman mengambil tindakan untuk menghentikan pelanggaran perbatasan Soviet oleh pesawat Jerman.
WUA RF, f. 06, op. 3, hal.1, d.5, l. 8-11.
Diterbitkan: Dokumen kebijakan luar negeri Uni Soviet. Jilid 23. Buku. 2 (bagian 2). 2 Maret - 22 Juni 1941 - M.: Hubungan Internasional, 1998. -P. 751-753.
24. Arahan kepada komandan pasukan ZapOVO
13 Juni 1941
1. Untuk meningkatkan kesiapan tempur pasukan di distrik, semua divisi senapan dalam dan komando korps infanteri dengan unit korps harus dibawa ke kamp di area yang disediakan oleh rencana perlindungan (Petunjuk NCO No. 503859/ ss/ov).
2. Biarkan divisi perbatasan tetap di tempatnya, penarikan mereka ke perbatasan di wilayah yang ditugaskan, jika perlu, ini akan dilakukan atas perintah khusus saya.
3. Korps ke-44, sebagai bagian dari kontrol korps divisi 108, 64, 161 dan 143 dan unit korps - mundur ke wilayah Baranovichi, sesuai kebijaksanaan Anda.
Pindahkan divisi infanteri ke-37 ke daerah Lida, masukkan ke dalam korps infanteri ke-21.
4. Penarikan pasukan ini harus selesai pada tanggal 1 Juli 1941.
5. Kirimkan rencana penarikan yang menunjukkan urutan dan waktu penarikan untuk setiap koneksi melalui kurir selambat-lambatnya [41 Juni]
Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet
Marsekal Uni Soviet S. Timoshenko
Kepala Staf Umum K.A.
Jenderal Angkatan Darat G. Zhukov
Naskah dengan kop surat: “NGO USSR.” Tidak ditandai.
TsAMO RF, f. 16, op. 2951, no.242, hal. 132-133.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-god/2018-603-22-1941
25. Petunjuk kepada Dewan Militer Front No.3
22 Juni 1941
1. Musuh, melancarkan serangan dari Suwalki yang menonjol ke Olita dan dari wilayah Zamosc di front Vladimir-Volynsky, Radzekhov, serangan tambahan ke arah Tilsit, Siauliai dan Sedlec, Volkovysk, selama 22.6, setelah menderita kerugian besar, tercapai keberhasilan kecil dalam arah ini.
Di bagian lain perbatasan negara dengan Jerman dan di seluruh perbatasan negara dengan Rumania, serangan musuh berhasil dihalau dengan kerugian besar.
2. Saya menetapkan tugas langsung pasukan pada tanggal 23 – 24.6:
a) dengan serangan terkonsentrasi konsentris dari pasukan Front Barat Laut dan Barat, mengepung dan menghancurkan kelompok Suwalki musuh dan merebut wilayah Suwalki pada akhir tanggal 24 Juni:
b) dengan serangan konsentris yang kuat dari korps mekanik, seluruh penerbangan Front Barat Daya dan pasukan 5 dan 6A lainnya, mengepung dan menghancurkan kelompok musuh yang maju ke arah Vladimir-Volynsky, Brody. Pada akhir 24 Juni, rebut wilayah Lublin.
3. SAYA MEMESAN:
a) Tentara Front Utara terus menutupi perbatasan negara dengan tegas. Perbatasan di sebelah kirinya sama.
b) Pasukan Front Barat Laut, yang dengan kuat menguasai pantai Laut Baltik, melancarkan serangan balik yang kuat dari daerah Kaunas ke sisi dan belakang kelompok Suwalki musuh, menghancurkannya bekerja sama dengan Front Barat dan, pada akhirnya tanggal 24 Juni, rebut wilayah Suwalki.
Perbatasan di sebelah kirinya sama.
c) Pasukan Front Barat, menahan musuh ke arah Warsawa, melancarkan serangan balik yang kuat dengan kekuatan setidaknya dua korps mekanik dan penerbangan depan di sisi dan belakang kelompok musuh Suwalki, menghancurkannya bersama dengan pasukan Front Barat Laut dan, pada akhir 24 Juni, merebut wilayah Suwalki.
Perbatasan di sebelah kirinya sama.
d) Pasukan Front Barat Daya, yang dengan kuat memegang perbatasan negara dengan Hongaria, dengan serangan konsentris ke arah umum Lublin dengan kekuatan 5 dan 6 A, setidaknya lima korps mekanik dan semua penerbangan depan, mengepung dan menghancurkan kelompok musuh maju di front Vladimir-Volynsky, Krystynopol , pada akhir 26 Juni, merebut wilayah Lublin. Menyediakan kebutuhan Anda dengan aman dari arah Krakow.
e) Tentara Front Selatan harus mencegah musuh menyerang wilayah kita. Ketika musuh mencoba menyerang ke arah Chernivtsi atau memaksa p. Prut dan Danube dengan serangan sayap yang kuat dari pasukan darat bekerja sama dengan penerbangan untuk menghancurkannya; dua korps mekanik pada malam 23.6 untuk berkonsentrasi di wilayah Chisinau dan hutan barat laut Chisinau.
4. Di garis depan dari Laut Baltik sampai perbatasan negara dengan Hongaria, saya mengizinkan penyeberangan perbatasan negara dan tindakan tanpa memperhatikan perbatasan.
5. Penerbangan Komando Tinggi:
a) mendukung Front Barat Laut dengan satu penerbangan pada tanggal 1 Av. gedung. DD dan Front Barat dalam satu penerbangan pada 3rd Av. gedung. DD selama masa misinya mengalahkan kelompok musuh Suwalki;
b) memasukkan Divisi Udara DD ke-18 ke Front Barat Daya dan mendukung Front Barat Daya dengan satu penerbangan pada Av ke-2. Korps DD selama masa misinya mengalahkan kelompok musuh Lublin;
c) tanggal 4 Av. serahkan Korps DD yang saya miliki dalam kesiapan untuk membantu pengelompokan utama Front Barat Daya dan sebagian pasukan Armada Laut Hitam.
Komisaris Pertahanan Rakyat Anggota Ketua
Dewan Militer Uni Soviet
Marsekal Uni Soviet
Timoshenko
Malenkov
Kepala Staf Umum
pasukan Merah
Jenderal Angkatan Darat Zhukov
Naskah yang diketik, salinan bersertifikat. Ada catatan: “Dikirim pada 21-15 22 Juni 1941.”
TsAMO RF, f. 48a, op. 1554, no.90, hal. 260-262.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1941-year/2030-614-3-22-1941
26. Pertanyaan yang dikirim oleh “Komisi Umum Pokrovsky” kepada komandan Tentara Merah
Pertanyaan dikirim pada tahun 1952 kepada perwira dan jenderal
Saat mengembangkan deskripsi Perang Patriotik Hebat tahun 1941-1945. Ada sejumlah isu yang tidak jelas dan tidak terdokumentasi secara lengkap terkait periode awal perang.
Pertanyaan-pertanyaan yang tidak jelas ini meliputi:
1. Apakah rencana pertahanan perbatasan negara telah dikomunikasikan kepada para prajurit; kapan dan apa yang dilakukan komando dan markas untuk menjamin terlaksananya rencana ini?
2. Sejak jam berapa dan atas dasar perintah apa pasukan pelindung mulai memasuki perbatasan negara dan berapa banyak dari mereka yang dikerahkan sebelum dimulainya permusuhan?
3. Ketika perintah diterima untuk menyiagakan pasukan sehubungan dengan perkiraan serangan oleh Nazi Jerman pada pagi hari tanggal 22 Juni; apa dan kapan instruksi diberikan untuk melaksanakan perintah ini dan apa yang dilakukan pasukan?
4. Mengapa sebagian besar artileri ditempatkan di pusat pelatihan?
5. Sejauh mana persiapan markas besar untuk komando dan kendali pasukan dan sejauh mana hal ini mempengaruhi jalannya operasi pada hari-hari pertama perang?
Saya meminta Anda, sebagai mantan komandan/kepala staf/divisi/korps/, untuk menjelaskan, sejauh mungkin, masalah-masalah ini dan dengan demikian membantu mengembangkan gambaran yang lebih lengkap dan obyektif tentang Perang Patriotik Hebat.
Kolonel Jenderal Pokrovsky
Pertanyaan-pertanyaan ini diambil dari materi survei oleh M. A. Purkaev
Pertanyaan dikirim ke komandan artileri pada tahun 1952
Ketika mengembangkan deskripsi Perang Patriotik Hebat tahun 1941-1945, ada sejumlah masalah yang tidak jelas dan tidak terdokumentasi secara lengkap mengenai periode konsentrasi dan penempatan artileri di distrik militer perbatasan menurut “Rencana Pertahanan Perbatasan Negara tahun 1941” tentang menjelang Perang Patriotik Hebat.
Pertanyaan-pertanyaan yang tidak jelas ini meliputi:
1. Mengapa sebagian besar artileri korps dan divisi senapan ditempatkan di kamp pelatihan di kamp artileri?
2. Dari formasi gabungan senjata manakah artileri tidak ditarik ke kamp pelatihan?
3. Kapan perintah diberikan untuk menempatkan artileri formasi dan unit dalam kesiapan tempur? Apa dan kapan dilakukan sebagian untuk memenuhi perintah ini?
4. Berapa persediaan amunisi yang dibawa unit artileri ke kamp pelatihan? Apakah mungkin untuk mengisi kembali unit-unit ini dengan amunisi pada saat, pada awal perang, mereka berpindah dari kamp ke divisi dan korps mereka?
5. Kapan artileri yang ditempatkan di kamp bergabung dengan unit mereka? Artileri apa yang digunakan unit pelindung dalam pertempuran dengan pasukan Nazi yang secara berbahaya melanggar perbatasan kita?
6. Sejauh mana unit artileri dilengkapi dengan alat traksi?
7. Apakah posisi tembak artileri dari unit pelindung ditentukan sesuai dengan rencana pertahanan perbatasan negara, dan apakah rencana penembakan artileri dan rencana pemindahannya ke area posisi tembak dikembangkan?
Saya meminta Anda, sebagai mantan kepala artileri, untuk menjelaskan, sejauh mungkin, masalah-masalah ini dan dengan demikian mengembangkan deskripsi yang lebih lengkap dan obyektif tentang Perang Patriotik Hebat.
Kolonel Jenderal Pokrovsky
Pertanyaan dikirim pada tahun 1952 kepada mantan Panglima Angkatan Udara
Ketika mengembangkan gambaran Perang Patriotik Hebat tahun 1941-1945, terdapat sejumlah permasalahan yang tidak jelas dan tidak terdokumentasi secara lengkap terkait dengan penempatan dan pemusatan angkatan udara di distrik militer perbatasan menurut “Rencana Pertahanan Perbatasan Negara tahun 1941” pada malam Perang Patriotik Hebat.
Pertanyaan-pertanyaan yang tidak jelas ini meliputi:
1. Penyediaan jaringan lapangan terbang TNI AU menjelang perang?
2. Apakah formasi udara dan satuan TNI AU dilengkapi material dan mutunya? Sejauh mana pesawat jenis baru yang memasuki layanan TNI Angkatan Udara telah dikuasai oleh personel penerbangan? Apakah personel Angkatan Udara siap melakukan operasi tempur?
3. Apakah Komando Angkatan Udara mengetahui kemungkinan serangan Nazi Jerman pada pagi hari tanggal 22 Juni?
4. Kapan diterimanya perintah untuk menjadikan TNI Angkatan Udara dalam kesiapan tempur dan apa yang dilakukan Komando TNI Angkatan Udara untuk melaksanakan perintah tersebut?
5. Sejauh mana kesiapan Angkatan Udara pada pagi hari tanggal 22 Juni untuk menghalau serangan mendadak oleh penerbangan fasis?
6. Seberapa siap departemen penerbangan markas besar tentara untuk mengendalikan penerbangan dalam kondisi pertempuran dan sejauh mana hal ini mempengaruhi operasi tempurnya pada hari-hari pertama perang?
Saya meminta Anda, sebagai mantan Panglima Angkatan Udara, untuk menjelaskan masalah ini sejauh mungkin dan dengan demikian membantu mengembangkan deskripsi yang lebih lengkap dan obyektif tentang Perang Patriotik Hebat.
Kolonel Jenderal Pokrovsky
Pertanyaan dikirim pada tahun 1953 kepada mantan kepala departemen intelijen di distrik perbatasan.
Saat mengembangkan deskripsi Perang Patriotik Hebat tahun 1941-1945, terdapat sejumlah pertanyaan yang tidak jelas terkait dengan penilaian markas kelompok terhadap kemungkinan tindakan pasukan Nazi menjelang perang.
Pertanyaan-pertanyaan yang tidak jelas ini meliputi:
1. Sejauh mana kelompok pasukan Nazi diketahui di markas distrik pada malam sebelum perang?
2. Bagaimana pengelompokan pasukan musuh yang terekspos dan kemungkinan sifat tindakannya dinilai.
3. Apakah markas besar distrik mempunyai informasi tentang waktu dimulainya permusuhan di pihak Nazi Jerman?
4. Perintah apa yang ada di markas distrik dengan menggunakan data intelijen (kepada siapa mereka dilaporkan, apakah mereka dikirim ke pasukan, apakah mereka diserahkan ke Staf Umum).
5. Bagaimana komando pasukan distrik menilai kesimpulan markas distrik berdasarkan data intelijen.
6. Seberapa tepat waktu data intelijen diterima dari pasukan pada bulan pertama perang dan tingkat kelengkapan serta nilai data tersebut.
7. Bagaimana departemen intelijen bekerja pada bulan pertama perang.
Saya meminta Anda, sebagai mantan kepala departemen intelijen di markas besar, untuk menjelaskan, sejauh mungkin, masalah-masalah ini dan dengan demikian membantu mengembangkan deskripsi yang lebih lengkap dan obyektif tentang Perang Patriotik Hebat.
Kolonel Jenderal Pokrovsky
Surat pengingat dikirim pada tahun 1953 kepada para pemimpin militer yang tidak menanggapi permintaan awal Direktorat Ilmiah Militer pada tahun 1949.
Anda, sebagai peserta dalam periode awal Perang Patriotik Hebat, dikirimi permintaan untuk menulis kenangan bulan-bulan pertama perang (termasuk hingga September).
Sampai saat ini, karena alasan yang tidak diketahui, belum ada tanggapan dari Anda.
Mengingat pentingnya mengembangkan dan merangkum dalam karya-karya sejarah militer ciri-ciri dan jalannya operasi militer periode awal Perang Patriotik Hebat, Direktorat Ilmiah Militer Utama menganggap perlu untuk meminta Anda kembali menulis memoar dalam batas-batas pertanyaan. diajukan dalam surat di atas.
Kolonel Jenderal Pokrovsky
Pertanyaan dikirim pada tahun 1956 ke komandan divisi dan resimen.
Mengingat kebutuhan mendesak akan studi yang komprehensif dan jujur tentang peristiwa-peristiwa periode awal Perang Patriotik Hebat, Departemen Sejarah Militer mengajukan banding kepada Anda, sebagai peserta perang, mantan komandan, dengan permintaan untuk membagikan kenangan Anda tentang kira-kira pertanyaan berikut ini:
1. Lokasi resimen dan lokasinya pada awal perang.
2. Tingkat kesiapan markas dan personel komando di tingkat divisi peleton.
3. Dukungan material dan teknis (ketersediaan alat traksi, amunisi di gudang, senjata dan personel, penyediaan transportasi, komunikasi, dll).
4. Kapan dan dari siapa perintah diterima untuk membawa resimen ke kesiapan tempur dan tugas apa yang diterimanya.
5. Apakah terdapat posisi tembak yang telah dipersiapkan sebelumnya, luas peralatan tekniknya dan kapan ditempati.
6. Tinjauan singkat tentang operasi militer resimen pada bulan Juni-Juli 1941. Disarankan untuk meliput peristiwa 22 Juni hingga 10 Juli secara lebih rinci.
Pertanyaan yang kami ajukan hendaknya tidak membatasi gambaran ingatan Anda. Sebaiknya soroti isu-isu yang menurut Anda perlu mendapat perhatian.
Wakil Kepala Departemen Sejarah Militer
Mayor Jenderal Sychev
Diterbitkan: Saya menulis hanya dari ingatan... Komandan Tentara Merah tentang bencana hari-hari pertama Perang Patriotik Hebat: Dalam 2 volume./ Komp., penulis. kata pengantar, komentar dan biogr. esai oleh S.L. Chekunov. – M.: Yayasan Rusia untuk Promosi Pendidikan dan Sains. Universitas Dmitry Pozharsky, 2017.
27. Protokol sidang tertutup kolegium militer Mahkamah Agung Uni Soviet tanggal 22 Juli 1941.
Moskow 22 Juli 1941
Sangat rahasia
Otp. 1 salinan
Ketua: Pengacara Angkatan Bersenjata V.V. Ulrich
Anggota: pengacara militer A.M. Orlov dan pengacara militer D. Ya
Sekretaris - pengacara militer A.S. Mazur
Pada jam 0 20 menit. ketua membuka sidang pengadilan dan mengumumkan bahwa sebuah kasus akan dipertimbangkan atas tuduhan mantan komandan Front Barat - Jenderal Angkatan Darat Dmitry Grigoryevich Pavlov, mantan kepala staf Front Barat - Mayor Jenderal Vladimir Efimovich Klimovskikh, keduanya kejahatan berdasarkan Art. Seni. 63-2 dan 76 KUHP BSSR; mantan kepala komunikasi markas Front Barat - Mayor Jenderal Andrei Terentyevich Grigoriev dan mantan komandan Angkatan Darat ke-4 - Mayor Jenderal Alexander Andreevich Korobkov, keduanya melakukan kejahatan berdasarkan Art. 180 ayat “6” KUHP BSSR.
Setelah mengetahui identitas para terdakwa, ketua menanyakan kepada mereka apakah mereka telah diberikan salinan surat dakwaan dan apakah mereka sudah mengetahuinya?
Para terdakwa menjawab ya.
Susunan pengadilan diumumkan dan terdakwa dijelaskan haknya untuk menantang seseorang dari pengadilan jika ada alasan untuk melakukannya.
Para terdakwa tidak menantang komposisi pengadilan.
Tidak ada petisi yang diterima sebelum dimulainya penyelidikan yudisial.
Investigasi yudisial:
Hakim ketua membacakan dakwaan dan bertanya kepada para terdakwa apakah dakwaan terhadap mereka jelas dan apakah mereka mengaku bersalah.
1. Terdakwa Pavlov. Tuduhan yang ditujukan kepada saya dapat dimengerti. Saya tidak mengakui diri saya bersalah karena ikut serta dalam konspirasi militer anti-Soviet. Saya belum pernah menjadi anggota organisasi konspirasi anti-Soviet.
Saya mengaku bersalah karena tidak punya waktu untuk memeriksa bahwa komandan Angkatan Darat ke-4, Korobkov, memenuhi perintah saya untuk mengevakuasi pasukan dari Brest. Pada awal Juni, saya memberi perintah untuk menarik unit dari Brest ke kamp. Korobkov tidak melaksanakan perintah saya, akibatnya tiga divisi dikalahkan oleh musuh setelah meninggalkan kota.
Saya mengaku bersalah karena saya memahami arahan Staf Umum Tentara Merah dengan cara saya sendiri dan tidak menerapkannya terlebih dahulu, yaitu sebelum musuh menyerang. Saya tahu musuh akan bergerak, tetapi dari Moskow saya diyakinkan bahwa semuanya baik-baik saja, dan saya diperintahkan untuk tenang dan tidak panik. Saya tidak dapat menyebutkan nama orang yang mengatakan hal ini kepada saya.
Ketua. Apakah Anda membenarkan kesaksian Anda yang diberikan pada pemeriksaan pendahuluan beberapa jam yang lalu, yaitu pada tanggal 21 Juli 1941?
Terdakwa. Saya meminta Anda untuk tidak mempercayai kesaksian ini. Saya memberikannya ketika kondisi saya buruk. Saya meminta Anda untuk mempercayai kesaksian saya yang diberikan pada penyelidikan pendahuluan pada tanggal 7 Juli 1941.
Ketua. Dalam kesaksian Anda tertanggal 21 Juli 1941 (ld. 82, volume 1), Anda mengatakan: “Saya pertama kali mengetahui maksud dan tujuan konspirasi ketika masih di Spanyol pada tahun 1937 dari Meretskov.”
Terdakwa. Saat berada di Spanyol, saya melakukan percakapan dengan Meretskov, di mana Meretskov mengatakan kepada saya: “Mari kita mendapatkan pengalaman dalam perang ini dan mentransfer pengalaman ini kepada pasukan kita.” Pada saat yang sama, dari surat kabar Paris, saya mengetahui tentang konspirasi militer anti-Soviet yang ada di Tentara Merah.
Ketua. Beberapa jam yang lalu Anda mengatakan sesuatu yang sangat berbeda dan khususnya tentang aktivitas musuh Anda.
Terdakwa. Saya tidak pernah terlibat dalam kegiatan anti-Soviet. Saya memberikan kesaksian tentang partisipasi saya dalam konspirasi militer anti-Soviet dalam keadaan gila.
Ketua. Di nomor yang sama. 82, volume 1, Anda berkata:
“Maksud dan sasaran konspirasi, yang digariskan Meretskov kepada saya, direduksi menjadi perubahan kepemimpinan di angkatan bersenjata, dengan menempatkan orang-orang yang menyenangkan para konspirator - Uborevich dan Tukhachevsky sebagai pemimpin tentara.”
Apakah Anda melakukan percakapan seperti itu dengannya?
Terdakwa. Saya tidak melakukan percakapan seperti itu dengannya.
Ketua. Percakapan apa yang Anda lakukan dengan Meretskov tentang konspirasi militer anti-Soviet sekembalinya Anda dari Spanyol?
Terdakwa. Sekembalinya dari Spanyol, dalam percakapan dengan Meretskov tentang konspirasi yang terungkap di ketentaraan, saya bertanya kepadanya di mana kami akan menempatkan bajingan ini. Meretskov menjawab saya: “Kami tidak punya waktu untuk urusan konspirasi sekarang. Pekerjaan kami telah dimulai, dan kami perlu menyingsingkan lengan baju dan bekerja.”
Ketua. Pada penyelidikan pendahuluan tanggal 21 Juli 1941, Anda mengatakan sesuatu yang sangat berbeda tentang hal ini. Dan khususnya di atas es. 83, volume 1, Anda memberikan kesaksian berikut:
“Sekembalinya dari Spanyol, dalam percakapan dengan Meretskov tentang masalah konspirasi, kami memutuskan, untuk menyelamatkan diri dari kegagalan, untuk sementara waktu tidak melakukan aktivitas anti-Soviet, untuk bergerak jauh di bawah tanah, menunjukkan diri kami dalam dinas hanya pada sisi positifnya.”
Terdakwa. Pada penyelidikan pendahuluan saya mengatakan apa yang saya katakan kepada pengadilan. Berdasarkan hal tersebut, penyidik menuliskan berbeda. saya menandatangani.
Ketua. Di atas es 86 dari kesaksian yang sama tanggal 21 Juli 1941 anda mengatakan:
“Mempertahankan kontak terus-menerus dengan Meretskov sepanjang waktu, Meretskov, dalam percakapan berulang kali dengan saya, secara sistematis mengungkapkan sentimen kekalahannya, membuktikan kekalahan Tentara Merah yang tak terhindarkan dalam perang yang akan datang dengan Jerman. Sejak Jerman memulai operasi militer di Barat, Meretskov mengatakan bahwa sekarang Jerman tidak punya waktu untuk kita, namun jika mereka menyerang Uni Soviet dan tentara Jerman menang, hal itu tidak akan membuat keadaan kita menjadi lebih buruk.”
Apakah Anda melakukan percakapan seperti itu dengan Meretskov?
Terdakwa. Ya, saya melakukan percakapan seperti itu dengannya. Percakapan ini terjadi antara saya dan dia pada bulan Januari 1940 di Raivola.
Ketua. Kepada siapa hal ini “tidak akan lebih buruk bagi kita”?
Terdakwa. Saya memahaminya, baik untuk saya maupun untuk dia.
Ketua. Apakah Anda setuju dengannya?
Terdakwa. Saya tidak keberatan dengan dia, karena percakapan ini terjadi sambil minum. Ini salahku.
Ketua. Apakah Anda sudah melaporkan hal ini kepada siapa pun?
Terdakwa. Tidak, dan ini juga salahku.
Ketua. Apakah Meretskov memberi tahu Anda bahwa Stern adalah peserta konspirasi?
Terdakwa. Tidak, aku tidak melakukannya. Selama penyelidikan pendahuluan, saya menyebut Stern [a] sebagai peserta konspirasi hanya karena selama Pertempuran Guadalajara dia memberikan perintah pidana untuk penarikan unit dari Guadalajara. Berdasarkan hal tersebut, saya menyimpulkan bahwa dia adalah peserta konspirasi.
Ketua. Pada pemeriksaan pendahuluan (kasus 88, volume 1) Anda memberikan kesaksian berikut:
“Untuk menipu partai dan pemerintah, saya tahu pasti bahwa rencana Staf Umum untuk pesanan tank, mobil, dan traktor pada masa perang dilebih-lebihkan dengan faktor 10. Staf Umum membenarkan penilaian berlebihan ini dengan ketersediaan kapasitas, sementara pada kenyataannya kapasitas yang dapat diberikan oleh industri, jauh lebih rendah... Dengan rencana ini, Meretskov bermaksud untuk mengacaukan semua perhitungan pasokan tank, traktor, dan mobil untuk tentara di masa perang.”
Apakah Anda mengkonfirmasi pernyataan ini?
Terdakwa. Pada dasarnya ya. Itulah rencananya. Isinya tidak masuk akal. Berdasarkan hal tersebut, saya menyimpulkan bahwa rencana perintah masa perang dibuat dengan tujuan untuk menipu partai dan pemerintah.
Ketua membacakan kesaksian terdakwa Pavlov, yang diberikan olehnya pada penyelidikan pendahuluan (ld. 89, volume 1) tentang aktivitas pengkhianatan pribadinya, Pavlov, dan bertanya kepada terdakwa apakah dia membenarkan kesaksian ini.
Terdakwa. Saya tidak membenarkan kesaksian ini. Secara umum, komandan komunikasi tidak memimpin. Organisasi komunikasi di ketentaraan dipimpin oleh kepala staf, bukan komandan. Saya menuliskan hal ini, bahwa saya sengaja tidak memimpin organisasi komunikasi di ketentaraan, agar segera hadir di hadapan pengadilan proletar.
Kesaksian saya mengenai sistem pertahanan rudal, yang diduga sengaja tidak saya ajukan pertanyaan tentang kesiapan tempurnya, juga tidak sesuai dengan kenyataan. Daerah berbenteng di bawah saya berada dalam kondisi yang lebih baik daripada di tempat lain, yang dapat dikonfirmasi oleh Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet.
Ketua. Dalam hal ini, Klimovskikh bersaksi selama penyelidikan awal:
“Pekerjaan pembangunan kawasan berbenteng berjalan sangat lambat. Pada awal permusuhan, dari 600 titik tembak, 189 bersenjata, dan itupun tidak lengkap” (ld. 25, volume 2).
Terdakwa. Klimovskikh berkata benar sekali. Saya melaporkan hal ini ke Komite Sentral.
Ketua. Kapan?
Terdakwa. Pada bulan Mei 1941
Ketua. Selama penyelidikan pendahuluan, Anda sendiri bersaksi tentang kesiapan tempur daerah yang dibentengi:
“Saya sengaja tidak secara tajam mengangkat isu kesiapan tempur daerah-daerah yang dibentengi; akibatnya pasukan UR tidak siap tempur, dan pasukan UR tidak dikerahkan bahkan sesuai rencana Mei.”
Terdakwa. Saya membenarkan kesaksian ini, saya hanya meminta agar kata “secara sadar” dihapuskan darinya.
Ketua. Anda mengakhiri kesaksian Anda pada tanggal 21 Juli 1941 sebagai berikut:
“Karena sakit hati karena banyak komandan Tentara Merah yang sebelumnya dekat dengan saya ditangkap dan dihukum, saya memilih cara balas dendam yang paling pasti - mengorganisir kekalahan Tentara Merah dalam perang dengan Jerman”...
“Saya berhasil melakukan sebagian apa yang gagal dilakukan Tukhachevsky dan Uborevich pada masanya, yaitu membuka front bagi Jerman” (ld. 92, volume 1).
Terdakwa. Saya tidak pernah marah. Saya tidak punya alasan untuk marah. Saya adalah Pahlawan Uni Soviet. Saya tidak terhubung dengan petinggi militer sebelumnya. Selama penyelidikan awal, saya diinterogasi selama 15 hari tentang konspirasi. Saya ingin hadir di hadapan pengadilan sesegera mungkin dan melaporkan kepadanya tentang kekalahan tentara yang sebenarnya. Itu sebabnya saya menulis tentang kemarahan dan menyebut diri saya sesuatu yang tidak pernah saya alami.
Ketua. Apakah Anda menguatkan kesaksian Anda pada tanggal 11 Juli 1941?
Terdakwa. Tidak, ini juga merupakan kesaksian yang dipaksakan.
Ketua membacakan petikan keterangan terdakwa Pavlov yang diberikannya pada pemeriksaan pendahuluan pada tanggal 11 Juli 1941 (berkas perkara 65, jilid 1), yang sifatnya sebagai berikut:
“...Alasan utama kekalahan di Front Barat adalah pekerjaan berbahaya saya sebagai anggota organisasi konspirasi, meskipun kondisi obyektif lainnya, yang saya ungkapkan selama interogasi pada 9 Juli, berkontribusi signifikan terhadap hal ini.”
Terdakwa. Semua ini salah ditulis. Ini adalah kesaksian paksa saya.
Ketua. Apa pendapat Anda mengenai kesaksian Anda pada tanggal 9 Juli 1941?
Terdakwa. Pernyataan-pernyataan ini juga sama sekali tidak benar. Pada hari ini saya merasa lebih buruk daripada pada tanggal 21 Juli 1941.
Ketua. 9 Juli 1941 di atas es. 59 Volume 1 Anda memberikan kesaksian berikut:
“Terkait dengan penerbangan. Saya sepenuhnya mempercayai kata-kata tentang penyebaran penerbangan ke lapangan terbang lapangan, dan di lapangan terbang ke pesawat individu, saya tidak memeriksa keakuratan laporan Komandan Angkatan Udara Kopts dan wakilnya Tayursky. Saya melakukan kesalahan kriminal karena penerbangan ditempatkan di lapangan terbang yang dekat dengan perbatasan, di lapangan udara yang dimaksudkan untuk pelatihan jika terjadi serangan kami, tetapi bukan untuk pertahanan.”
Apakah Anda mengkonfirmasi pernyataan ini?
Terdakwa. Ini sepenuhnya benar. Pada awal permusuhan, Kopets dan Tayursky melaporkan kepada saya bahwa mereka telah memenuhi perintah Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet tentang penempatan penerbangan yang terkonsentrasi. Namun secara fisik saya tidak dapat memverifikasi kebenaran laporan mereka. Setelah pemboman pertama, divisi udara dihancurkan. Kopets menembak dirinya sendiri karena dia pengecut.
Terhadap pertanyaan dari anggota pengadilan, pengacara militer Kamerad Kandybin, terdakwa Pavlov menjawab:
Saya tahu tepat waktu bahwa pasukan Jerman sedang mendekati perbatasan kami, dan menurut laporan intelijen kami, saya memperkirakan kemungkinan serangan oleh pasukan Jerman. Meskipun ada jaminan dari Moskow bahwa semuanya baik-baik saja, saya memberi perintah kepada para komandan untuk menempatkan pasukan dalam kondisi tempur dan menduduki semua struktur tipe tempur.
Amunisi dibagikan kepada pasukan. Oleh karena itu, tidak mungkin kita dikatakan tidak siap.
Saya sepenuhnya mengkonfirmasi kesaksian saya yang diberikan pada awal penyelidikan awal mengenai komandan Angkatan Darat ke-4, Korobkov.
Setelah saya memberi perintah kepada para komandan untuk membawa pasukan ke kondisi tempur, Korobkov melaporkan kepada saya bahwa pasukannya siap berperang. Faktanya, pada tembakan pertama, pasukannya melarikan diri.
Saya belum memeriksa keadaan kesiapan tempur Angkatan Darat ke-4 yang berlokasi di Brest. Saya menuruti perkataan Korobkov bahwa unitnya siap berperang.
Terhadap pertanyaan dari anggota pengadilan, pengacara militer Kamerad Orlov, terdakwa Pavlov menjawab:
Saya yakin seluruh pasukan Front Barat telah sepenuhnya siap menghadapi perang. Dan saya tidak akan mengatakan bahwa perang itu mengejutkan dan membuat kita tidak siap. Selama periode 22-26 Juni 1941, tidak ada kepanikan baik di kalangan pasukan maupun di kalangan pimpinan, kecuali Angkatan Darat ke-4 yang komandonya benar-benar kacau.
Tidak ada disorganisasi ketika mundur ke posisi bertahan baru. Semua orang tahu ke mana mereka harus pergi.
Ibu kota Belarus, Minsk, dipersiapkan untuk pertahanan udara; selain itu, dijaga oleh 4 divisi.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Bagaimana kita bisa menjelaskan bahwa pada tanggal 26 Juni Minsk dibiarkan bergantung pada nasib?
Terdakwa. Pemerintah meninggalkan Minsk pada 24 Juni.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Apa hubungannya dengan pemerintah? Anda adalah komandan depan.
Terdakwa. Ya, saya adalah seorang komandan depan. Situasi yang dialami Minsk menunjukkan bahwa Minsk tidak sepenuhnya diberi pertahanan.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Bagaimana menjelaskan bahwa unit-unit tersebut tidak diberi amunisi?
Terdakwa. Ada amunisi, selain penusuk baju besi. Yang terakhir ini terletak 100 km dari unit militer. Saya bersalah atas hal ini, karena saya tidak mengajukan pertanyaan tentang pemindahan gudang ke tangan kami.
Saya mengambil segala tindakan untuk membela Minsk, termasuk melaporkan kepada pemerintah.
2. Terdakwa Klimovskikh. Tuduhan yang ditujukan kepada saya dapat dimengerti. Saya mengaku bersalah atas tuduhan bagian kedua, yaitu melakukan kesalahan dalam kegiatan resmi saya.
Ketua. Apa sebenarnya yang Anda akui bersalah?
Terdakwa. Saya mengaku bersalah atas kejahatan yang tercantum dalam dakwaan.
Ketua. Apakah Anda mengkonfirmasi kesaksian Anda yang diberikan pada penyelidikan awal?
Terdakwa. Saya sepenuhnya mengkonfirmasi kesaksian yang saya berikan pada penyelidikan awal tentang alasan kekalahan pasukan Front Barat.
Ketua. Pada pemeriksaan pendahuluan (kasus 25, volume 2) Anda memberikan kesaksian berikut:
“...alasan kedua dari kekalahan tersebut adalah bahwa para pegawai markas depan, termasuk saya sendiri, dan para komandan formasi individu secara pidana lalai dalam tugas mereka baik sebelum pecahnya permusuhan maupun selama perang.”
Apakah Anda mengkonfirmasi pernyataan ini?
Terdakwa. Saya konfirmasi sepenuhnya.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Katakan padaku, apakah rencana kerja pembangunan kawasan berbenteng sudah selesai?
Terdakwa. Pengerjaan pembangunan kawasan berbenteng pada tahun 1939-1940. telah dilaksanakan sesuai rencana, namun belum cukup. Pada awal permusuhan, dari 600 titik tembak, 189 bersenjata, itupun tidak lengkap.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Siapa yang bertanggung jawab atas ketidaksiapan wilayah yang dibentengi?
Terdakwa. Penanggung jawabnya adalah: komandan pasukan Pavlov, pom. Mikhailin, komandan unit militer, dan sampai batas tertentu saya memikul tanggung jawab sebagai kepala staf.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Siapa yang bertanggung jawab atas kurangnya jalur dan sarana komunikasi independen untuk komando gabungan senjata, angkatan udara, dan pertahanan udara?
Terdakwa. Kepala komunikasi Front Barat dan saya, sebagai kepala staf, bertanggung jawab atas hal ini.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Apakah Anda mendapat informasi bahwa musuh sedang memusatkan pasukan?
Terdakwa. Kami memiliki data seperti itu, tetapi Pavlov memberi informasi yang salah kepada kami, yang meyakinkan bahwa musuh sedang memusatkan tank ringan.
Serangan pertama musuh terhadap pasukan kita begitu memukau hingga menimbulkan kebingungan di seluruh staf komando markas depan. Pihak yang bersalah dalam hal ini adalah: Pavlov, sebagai komandan depan, saya, sebagai kepala staf depan, kepala komunikasi Grigoriev, kepala artileri dan komandan lainnya.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Apakah Anda salah satu peserta konspirasi anti-Soviet?
Terdakwa. Saya tidak pernah menjadi peserta konspirasi anti-Soviet.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Tahukah Anda kesaksian Simonov dan Batenin, anggota organisasi konspirasi anti-Soviet, yang mereka berikan selama penyelidikan awal terhadap Anda? Jika ya, apa pendapat Anda tentang kesaksian mereka?
Terdakwa. Kesaksian Simonov dan Batenin sangat saya ketahui. Saya dengan tegas menyangkal kesaksian mereka. Saya ulangi bahwa saya bukan anggota organisasi konspirasi anti-Soviet.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Apakah menurut Anda Minsk cukup siap untuk pertahanan?
Terdakwa. Saya yakin Minsk tidak cukup siap untuk pertahanan. Ada penerbangan di Minsk, tapi kenyataannya kecil, pertahanan Minsk tidak mencukupi.
Anggota pengadilan, Kamerad Kandybin. Dalam pemeriksaan pendahuluan, terdakwa Pavlov memberikan kesaksian sebagai berikut:
“Komandan korps mekanik, Oborin, lebih mementingkan urusan administrasi dan sama sekali tidak peduli dengan kesiapan tempur korpsnya, sedangkan korps tersebut memiliki lebih dari 450 tank. Dengan pecahnya permusuhan, Oborin kehilangan kendali dan dipukuli sedikit demi sedikit. Saya menganggap tindakan Kepala Staf Sandalov dan Komandan Angkatan Darat ke-4 Korobkov sebagai tindakan pengkhianatan.”
Apa pendapat Anda mengenai kesaksian Pavlov?
Terdakwa. Saya mengkonfirmasi kesaksian Pavlov.
3. Terdakwa Grigoriev. Tuduhan yang ditujukan kepada saya dapat dimengerti. Saya mengaku bersalah atas kenyataan bahwa setelah musuh menghancurkan sejumlah pusat komunikasi, saya tidak dapat memulihkannya.
Ketua. Apakah Anda mengkonfirmasi kesaksian Anda yang diberikan pada penyelidikan awal?
Terdakwa. Saya tidak dapat mengkonfirmasi kesaksian pertama saya yang diberikan di Minsk, serta kesaksian yang diberikan pada tanggal 21 Juli 1941, karena saya memberikannya di bawah paksaan.
Saya sepenuhnya mengkonfirmasi kesaksian saya sendiri.
Seorang anggota pengadilan, Kamerad Orlov, membacakan kesaksian terdakwa Grigoriev, yang diberikan olehnya pada penyelidikan pendahuluan pada tanggal 5 Juli 1941 (kasus 24-25, volume 4), bahwa dia, Grigoriev, mengaku bersalah:
1. Fakta bahwa tidak ada komunikasi yang tidak terputus antara markas depan dan unit aktif Tentara Merah.
2. Fakta bahwa dia tidak mengambil tindakan tegas untuk membentuk unit komunikasi garis depan sesuai jadwal masa perang.
3. Fakta bahwa mereka tidak mengambil tindakan tegas untuk memperbaiki kerusakan kabel dan titik komunikasi secara tepat waktu, baik oleh penyabot maupun akibat pemboman oleh pesawat musuh.
Terdakwa. Saya sepenuhnya mengkonfirmasi poin pertama dan ketiga dari kesaksian saya. Poin kedua, meskipun saya mengaku bersalah, tidak berlaku sama sekali bagi saya, karena saya tidak terlibat dalam mobilisasi. Benar, saya juga secara tidak langsung bertanggung jawab atas hal ini.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Anda memulai kesaksian tulisan tangan Anda pada tanggal 15 Juli 1941:
“Perang yang pecah pada tanggal 22 Juni 1941 membuat Distrik Militer Khusus Barat tidak siap berperang” (ld. 67, volume 4).
Apakah Anda mengkonfirmasi pernyataan ini?
Terdakwa. Ya konfirmasi.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Saat memberikan kesaksian tentang situasi di kantor pusat distrik sebelum dimulainya perang, Anda berkata:
“Perang yang dimulai pada tanggal 22 Juni mengejutkan Distrik Militer Khusus Barat. Suasana damai yang menyelimuti seluruh markas tentu menular ke pasukan. Hanya “rasa puas diri” ini yang dapat menjelaskan fakta bahwa pesawat tersebut terjebak di darat oleh serangan Jerman. Markas besar tentara berada di markas musim dingin dan dihancurkan, dan akhirnya, sebagian pasukan (garnisun Brest) dibom di markas musim dingin mereka” (ld. 76, volume 4).
Apakah pernyataan-pernyataan ini benar?
Terdakwa. Ya.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Apakah kantor pusat distrik merasakan datangnya perang?
Terdakwa. TIDAK. Kepala staf distrik, Klimovskikh, percaya bahwa semua tindakan kami untuk memindahkan pasukan ke perbatasan adalah tindakan pencegahan.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Siapa yang harus disalahkan atas semua ini?
Terdakwa. Yang bersalah dalam hal ini adalah: komandan - Pavlov, kepala staf - Klimovskikh, anggota Dewan Militer Fomin dan lainnya.
Anggota pengadilan Kamerad Orlov. Di atas es 79, volume 4, Anda memberikan kesaksian berikut:
“Meninggalkan Minsk, komandan resimen komunikasi melaporkan kepada saya bahwa departemen perang kimia tidak mengizinkan dia mengambil masker gas tempur dari Selandia Baru. Departemen artileri di distrik tersebut tidak mengizinkannya mengambil selongsong peluru dari NZ, dan resimen hanya memiliki norma penjagaan 15 buah selongsong peluru per prajurit, dan departemen perbekalan tidak mengizinkannya mengambil dapur lapangan dari NZ.
Jadi, bahkan pada hari tanggal 18 Juni, departemen-departemen markas besar yang puas tidak menyadari bahwa perang sudah dekat... Dan setelah telegram dari Kepala Staf Umum tanggal 18 Juni, pasukan distrik tidak disiagakan .”
Terdakwa. Semua ini benar.
4. Terdakwa Korobkov. Tuduhan yang ditujukan kepada saya dapat dimengerti. Saya tidak mengaku bersalah. Saya hanya bisa mengaku bersalah karena tidak dapat menentukan secara pasti awal permusuhan. Kami menerima perintah dari Komisaris Pertahanan Rakyat pada pukul 4.00, ketika musuh mulai mengebom kami.
Saya mulai menjalankan tugas saya sebagai Panglima Angkatan Darat ke-4 pada tanggal 6 April 1941. Saat dilakukan pengecekan satuan, divisi senapan ke-49, ke-75 dan ke-79 ternyata lebih siap tempur. Apalagi Divisi Infanteri ke-79 diserahkan kepada Angkatan Darat ke-10. Divisi Senapan ke-75 berada di sayap kiri. Kesiapan tempur unit yang tersisa lemah.
Peristiwa terjadi dengan kecepatan kilat. Unit kami menjadi sasaran serangan terus menerus oleh pesawat besar musuh dan formasi tank. Dengan kekuatan yang saya miliki, saya tidak dapat mengusir musuh. Saya yakin alasan kekalahan unit saya adalah keunggulan musuh yang sangat besar dalam hal penerbangan dan tank.
Ketua membacakan kutipan dari kesaksian terdakwa Pavlov, yang diberikan olehnya pada penyelidikan awal (kasus 30, volume 1) bahwa Korobkov kehilangan kontak dengan divisi senapan ke-49 dan ke-75 dan (kasus 33) bahwa di [Angkatan Darat] ke-4 ] merasakan kebingungan total dari komando, yang telah kehilangan kendali atas pasukan.
Terdakwa. Saya dengan tegas menyangkal kesaksian Pavlov. Bagaimana dia bisa mengatakan ini jika dia tidak mengunjungi pos komando saya selama 10 hari? Saya melakukan kontak dengan semua unit, kecuali Divisi Infanteri ke-46, yang berada di bawah korps mekanik.
Selama penyelidikan awal saya dituduh pengecut. Ini tidak benar. Saya berada di pos saya siang dan malam. Dia selalu berada di depan dan secara pribadi memimpin unit. Sebaliknya, Direktorat 3 terus-menerus menuduh saya bahwa markas tentara sangat dekat dengan garis depan.
Ketua. Selama penyelidikan pendahuluan, terdakwa Pavlov memberikan kesaksian berikut tentang Anda:
“Saya menganggap tindakan Kepala Staf Sandalov dan Komandan Angkatan Darat ke-4 Korobkov sebagai tindakan makar. Di sektor mereka, kelompok mekanis musuh utama membuat terobosan dan mencapai Rogachev, dan dengan kecepatan yang begitu cepat hanya karena komando tidak mematuhi perintah saya untuk penarikan awal unit dari Brest” (ld. 62, volume 1).
Terdakwa. Tidak ada yang memberi perintah untuk menarik unit dari Brest. Saya pribadi belum pernah melihat perintah seperti itu.
Terdakwa Pavlov. Pada bulan Juni, atas perintah saya, komandan Korps Senapan ke-28, Popov, dikirim dengan tugas mengevakuasi seluruh pasukan dari Brest ke kamp pada tanggal 15 Juni.
Terdakwa Korobkov. Saya tidak tahu tentang ini. Artinya Popov harus bertanggung jawab secara pidana karena tidak mengikuti perintah komandan.
Para terdakwa tidak menambahkan apa-apa lagi dalam penyidikan yudisial, dan dinyatakan selesai.
Kata-kata terakhir diberikan kepada para terdakwa, yang mengatakan:
1. Terdakwa Pavlov. Saya meminta agar aktivitas permusuhan tidak dimasukkan dalam kesaksian saya, karena saya tidak terlibat dalam aktivitas tersebut. Alasan kekalahan unit Front Barat adalah apa yang tercatat dalam kesaksian saya tanggal 7 Juli 1941, dan fakta bahwa divisi senapan saat ini tidak mencukupi dalam memerangi unit tank musuh yang besar. Banyaknya divisi infanteri tidak akan menjamin kemenangan atas musuh. Penting untuk segera mengatur divisi anti-tank baru dengan material baru, yang akan menjamin kemenangan.
Boxes tidak dapat menahan serangan tiga divisi mekanis musuh, karena dia tidak punya apa-apa untuk melawan mereka.
Saya tidak dapat mengatur komando dan kendali pasukan dengan baik karena kurangnya komunikasi yang memadai. Saya seharusnya meminta operator radio dari Moskow, tetapi saya tidak melakukannya.
Mengenai daerah yang dibentengi. Saya mengatur segala daya saya. Namun saya harus mengatakan bahwa penerapan langkah-langkah pemerintah berjalan lambat.
Saya meminta Anda untuk melaporkan kepada pemerintah kami bahwa tidak ada pengkhianatan atau pengkhianatan di Front Khusus Barat. Semua orang bekerja dengan penuh ketegangan. Kami saat ini duduk di dermaga bukan karena kami melakukan kejahatan selama masa permusuhan, tetapi karena kami tidak cukup mempersiapkan diri untuk perang ini di masa damai.
2. Terdakwa Klimovskikh. Saya bukan anggota organisasi konspirasi anti-Soviet. Simonov dan Batenin memfitnah saya. Kesaksian mereka diperiksa oleh Komite Sentral dan, jika dapat dipercaya, saya tidak akan pernah diangkat menjadi kepala staf.
Saya mengakui diri saya bersalah atas kesalahan yang saya buat dalam aktivitas profesional saya baik sebelum perang maupun selama perang, namun harap diingat bahwa kesalahan dalam pekerjaan saya ini dibuat tanpa niat jahat.
Saya meminta Anda untuk melaporkan kepada komando tinggi Tentara Merah bahwa selama operasi militer, staf komando tertinggi akan berada bersama pasukan dan memperbaiki kesalahan tertentu di tempat.
Saya meminta Anda untuk memberi saya kesempatan untuk menebus kesalahan saya di hadapan Tanah Air, dan saya akan memberikan semua kekuatan saya untuk kebaikan Tanah Air.
3. Terdakwa Grigoriev. Pekerjaan komunikasi berada dalam kondisi yang sangat sulit, karena musuh memberikan pukulan telak dan mengganggu komunikasi telegraf dan telepon.
Saya tidak pernah menjadi penjahat sebelum Uni Soviet. Sejujurnya saya mencoba melakukan tugas saya, tetapi saya tidak dapat memenuhinya, karena saya tidak memiliki suku cadang yang dapat saya gunakan. Unit-unit tersebut tidak dimobilisasi tepat waktu, dan pasukan komunikasi Staf Umum tidak dimobilisasi tepat waktu.
Andai saja saya diberi kesempatan, saya siap bekerja dalam kapasitas apa pun demi kemaslahatan tanah air.
4. Terdakwa Korobkov. Angkatan Darat ke-4 pada dasarnya bukanlah sebuah angkatan bersenjata, karena terdiri dari 4 divisi dan satu korps yang baru dibentuk. Divisi saya tersebar dalam jarak 150 km. Saya tidak dapat menahan kemajuan 3 divisi mekanis musuh, karena kekuatan saya tidak signifikan dan tidak ada bala bantuan yang datang kepada saya.
Selama dua hari pertama dimulainya permusuhan, unit saya tidak dapat bergerak karena banyaknya pesawat musuh. Secara harfiah setiap kendaraan yang kami miliki ditembaki oleh musuh. Kekuatannya tidak seimbang. Musuh lebih unggul dari kita dalam segala hal.
Ada kesalahan dalam pekerjaan saya, dan saya meminta Anda memberi saya kesempatan untuk menebus kesalahan saya.
Pengadilan mengundurkan diri ke sebuah rapat, setelah kembali dari mana ketua pada pukul 15:20. mengumumkan putusan dan menjelaskan kepada terpidana hak mereka untuk mengajukan permohonan pengampunan kepada Presidium Soviet Tertinggi Uni Soviet.
Pukul 03.25 hakim ketua menyatakan sidang ditutup.
Ketua: Pengacara Angkatan Bersenjata V. Ulrich
Sekretaris - pengacara militer [A.] Mazur
Asia Tengah FSB Rusia.
Diterbitkan: “...Hancurkan Rusia pada musim semi 1941.” (A. Hitler, 31 Juli 1940): Dokumen dari badan intelijen Uni Soviet dan Jerman. 1937-1945", Komp. Yampolsky V.P.-M.; Lapangan Kuchkovo, 2008. – hal.497-513.
28. Catatan dari Kepala Staf Umum untuk I.V. Stalin dan V.M. Molotov No
[tidak lebih awal dari tanggal 5 Oktober 1940]
Sangat penting
Sangat rahasia
Hanya secara langsung
Dalam satu salinan
Saya melaporkan untuk persetujuan Anda kesimpulan utama dari instruksi Anda yang diberikan pada tanggal 5 Oktober 1940 ketika mempertimbangkan rencana penempatan strategis Angkatan Bersenjata Uni Soviet untuk tahun 1941.
1. Pengerahan strategis Angkatan Bersenjata Uni Soviet di dua front (di Barat dan Timur) harus dianggap sebagai hal utama.
Musuh utama dan medan utama operasi militer ada di Barat, jadi kekuatan utama kita harus terkonsentrasi di sini.
Di Timur - untuk menunjuk kekuatan yang tidak hanya menjamin stabilitas situasi, tetapi juga memungkinkan kita mengalahkan pasukan Jepang sedikit demi sedikit pada periode pertama perang.
Tutupi sisa perbatasan kita dengan kekuatan minimal.
Dalam hal ini, dari kekuatan yang ada saat ini, tunjuk:
- untuk operasi di Barat (dari pantai Laut Barents ke pantai Laut Hitam) - 142 senapan, 7 senapan bermotor, 16 tank dan 10 divisi kavaleri, 15 brigade tank dan 159 resimen penerbangan;
- untuk operasi di Timur - 24 senapan, 4 senapan bermotor, 2 tank dan 4 divisi kavaleri, 8 brigade tank dan 43 resimen penerbangan;
- untuk operasi di Transcaucasia dan Asia Tengah dan untuk menutupi perbatasan lainnya - 11 divisi senapan, 6 divisi kavaleri, 2 brigade tank dan 27 resimen penerbangan (termasuk untuk pertahanan udara kota Moskow).
2. Di Barat, mempunyai kelompok utama sebagai bagian dari Front Barat Daya untuk memotong Jerman dari negara-negara Balkan dengan pukulan kuat ke arah Lublin dan Krakow dan selanjutnya ke Breslau pada tahap pertama perang, menghilangkan Ini adalah basis ekonomi terpentingnya dan secara tegas mempengaruhi negara-negara Balkan sehubungan dengan partisipasi mereka dalam perang.
Pada saat yang sama, tindakan aktif Front Barat Laut dan Barat akan menekan pasukan Jerman di Prusia Timur.
3. Untuk lebih memperkuat kekuatan di Barat, Komisaris Pertahanan Rakyat:
a) mengembangkan dan melaporkan langkah-langkah pembentukan K.A. - 18 brigade tank, 20 brigade artileri senapan mesin, menggunakan yang terakhir untuk menutupi perbatasan dan terutama selama periode konsentrasi pasukan dan satu korps mekanik. Formasi harus selesai pada tanggal 1 Mei 1941, materi lengkap pada tanggal 1 Oktober 1941. Menyediakan skema penempatan untuk membentuk 2 direktorat garis depan yang berbasis di markas besar distrik Moskow dan Arkhangelsk dan 2 direktorat tentara yang berbasis di markas besar distrik militer khusus Barat dan Kyiv, dengan pengerahan manajemen ini selama periode mobilisasi; pada saat yang sama, memberikan pertimbangan untuk reorganisasi divisi senapan yang ada, mengurangi kekuatannya menjadi 16.000 orang;
b) mengatur pengerahan empat puluh dua (42) divisi senapan pada bulan pertama perang, menggunakan empat puluh di antaranya di Barat dan dua di Timur;
c) segera mengambil tindakan untuk memperkuat rekayasa perbatasan utara dan barat laut, sehingga di masa depan, karena terciptanya benteng yang andal, lebih banyak kekuatan akan dikerahkan untuk memperkuat kelompok utama di barat daya;
d) dalam mempersiapkan teater operasi militer di barat daya, perhatian utama harus diberikan pada pengembangan perkeretaapian dan pembangunan lapangan terbang.
Mengingat keunggulan potensi musuh dalam penerbangan, maka dianggap perlu untuk meningkatkan penerbangan tempur menjadi 20.000 pesawat, untuk itu pada tahun 1941 akan dibentuk tambahan seratus resimen penerbangan, yang mana 60% pembom dan 40% pesawat tempur, menggunakan semuanya dalam Barat.
4. Dengan memperhatikan langkah-langkah tersebut, komposisi kekuatan Front Barat Daya harus ditingkatkan menjadi 80 divisi senapan, 5 divisi senapan bermotor, 11 divisi tank, 7 divisi kavaleri. divisi, 20 brigade tank dan 140 resimen penerbangan.
Selain itu, cadangan Komando Tinggi harus memiliki setidaknya 20 divisi di belakang Front Barat - di wilayah Dvinsk, Polotsk, Minsk dan setidaknya 23 penembak di belakang Front Barat Daya di wilayah Shepetovka, Proskurov, Berdichev. divisi.
5. Rencana penempatan strategis di Barat dengan penyampaian pukulan utama oleh kekuatan Front Barat Daya harus dianggap sebagai rencana utama. Harus diakui bahwa perlu untuk secara bersamaan mengembangkan rencana penempatan pasukan di Barat dengan kelompok utama sebagai bagian dari Front Barat, dengan tujuan mengalahkan Jerman di Prusia Timur melalui upaya Barat dan Prusia. Front Barat Laut, dan melancarkan serangan tambahan ke Lublin dengan kekuatan Front Barat Daya.
6. Menyetujui usulan pertimbangan penempatan pasukan di Timur. Tugas utama pasukan Front Timur Jauh (Front Trans-Baikal dan Timur Jauh) adalah pada periode pertama perang, memanfaatkan keunggulan teknologi mereka, mengalahkan musuh sepotong demi sepotong dan merebut wilayah utara dan timur. lalu Manchuria selatan. Dalam keadaan apa pun, pertahankan Primorye untuk Anda sendiri, yang untuk tujuan itu perkuat Angkatan Darat ke-15 dengan mengerahkan kembali korps senapan tiga divisi dari Distrik Transbaikal dan satu resimen artileri RGK dari Angkatan Darat ke-2 ke dalam komposisinya; pada musim semi 1941, bentuk tambahan dua brigade tank terpisah.
7. Menyetujui pertimbangan yang diajukan untuk pengembangan rencana penempatan swasta untuk operasi tempur melawan Finlandia, melawan Rumania dan melawan Turki.
8. Penyusunan segala rencana pengerahan dan tindakan pasukan baik melalui Komisariat Pertahanan Rakyat maupun melalui Komisariat Rakyat Angkatan Laut harus selesai pada tanggal 1 Mei 1941.
9. Mewajibkan Komisariat Perkeretaapian Rakyat Uni Soviet, dengan partisipasi perwakilan Komisariat Pertahanan Rakyat, untuk menyusun jadwal kereta militer baru paling lambat tanggal 1 Januari 1941, memastikan pengangkutan NPO dalam jumlah yang disediakan untuk penempatan. rencana.
10. Untuk mempercepat konsentrasi pasukan, Komisaris Perkeretaapian Rakyat, Kamerad. Pada tanggal 1 Desember 1940, Kaganovich L.M. mengembangkan dan melaporkan rencana pengembangan perkeretaapian di Barat Daya.
Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet
Marsekal Uni Soviet (S. Timoshenko)
Kepala Staf Umum K.A.
Jenderal Angkatan Darat (K. Meretskov)
Naskah dengan kop surat: “Komisaris Pertahanan Rakyat Uni Soviet.” Tidak ada tanda tangan persetujuan. Tanda tangan.
TsAMO RF, f. 16, op. 2951, no.242, hal. 84-90.
Diterbitkan: http://bdsa.ru/sovnarkom-1940-god/1530-134-103313-5-194
29. Perintah kepada markas besar Distrik Militer Khusus Baltik kepada komandan angkatan bersenjata ke-8, ke-11 dan ke-27
21 Juni 1941 14:30
Mulai malam ini, hingga pemberitahuan lebih lanjut, pemadaman listrik akan dilakukan di garnisun dan lokasi pasukan. Menyediakan kendaraan dengan peralatan pemadaman listrik. Atur kontrol yang cermat atas kualitas pemadaman listrik. Berikan perhatian khusus pada keadaan kamuflase pasukan dan teknik pengawasan udara.
Asisten Komandan Pasukan
Dari pertahanan udara [utara-] ke-3 [barat]
Kolonel KARLIN
Naskah.
TsAMO RF, f. 344, op. 5564, h.1, l. 62.
Diterbitkan: Majalah Sejarah Militer. 1989. – Nomor 5. – Hal.49.
30. Perintah Panglima Angkatan Darat ke-6 kepada Panglima Korps Mekanik ke-4, Divisi Tank ke-8, dan Divisi Senapan Bermotor ke-81
20 Juni 1941
Divisi antipesawat harus segera ditarik kembali dari kamp Lvov ke formasi mereka.
Setibanya di sana, tetapkan tugas - untuk menutupi lokasi divisi dari udara.
Setiap baterai antipesawat harus memiliki 0,25 bq per OP, yang akhirnya dilengkapi.
Menembak pesawat asing hanya dengan izin yang diperoleh dari Kepala Staf Angkatan Darat.
Untuk melakukan penembakan langsung di jangkauan artileri Lvov, artileri antipesawat dikirim baterai demi baterai sesuai dengan rencana kepala koleksi artileri Lvov.
Kirimkan eksekusinya.
Komandan Angkatan Darat ke-6
Letnan Jenderal MUZYCHENKO
Naskah.
TsAMO RF, f. 334, op. 5307, h.22, l. 197.
Diterbitkan: Majalah Sejarah Militer. 1989. – Nomor 5. – Hal.44.
31. Catatan Dewan Militer KOVO No.A1-00209
[paling lambat tanggal 12 April 1941]
Sangat rahasia
Sangat penting
Mantan. No.1
Pembangunan pos komando bawah tanah di Tarnopol belum selesai. Tarnopol adalah kota kecil tanpa perlindungan udara alami dan oleh karena itu merupakan sasaran serangan udara yang sangat nyaman. Selain itu, kedekatan titik ini dengan bagian perbatasan negara yang paling terancam (Sokal - Tarnopol 140 km dan Chernovitsy - Tarnopol 170 km), dengan keberhasilan musuh yang relatif kecil, selama periode operasi perlindungan kami, dapat menciptakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi komando dan kendali pasukan secara terus menerus.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, Dewan Militer Distrik meminta izin untuk menempatkan pos komando Komandan Pasukan di Novograd-Volynsky untuk jangka waktu perlindungan sampai pos komando bawah tanah di Tarnopol siap.
Kanton militer kota ini memiliki pos komando beton bertulang bergaya tentara, yang memungkinkannya menampung Dewan Militer, departemen operasi, dan bagian utama pusat komunikasi. Barak kamp militer dapat digunakan untuk menampung seluruh administrasi distrik. Taman yang ada dan lokasi barak kota yang tersebar memungkinkan untuk segera menggali sejumlah retakan di dekat lokasi untuk melindungi personel selama periode serangan udara.
Jika terjadi serangan udara yang intens, dimungkinkan untuk membuat pos komando cadangan di Gulsk (12 km selatan [pergi] - barat [barat] Novograd-Volynsky), di mana dua tambang bawah tanah Novograd-Volynsky UR dapat digunakan untuk ini tujuan. Yang terakhir ini dapat menampung Dewan Militer, kelompok operasional markas besar distrik dengan para kepala cabang militer, pengurangan staf Angkatan Udara dan pusat komunikasi yang lengkap.
Dewan Militer percaya bahwa adanya kondisi yang menguntungkan untuk penempatan pos komando di Novograd-Volynsky dan lokasinya yang lebih dalam dari bagian perbatasan negara yang terancam dengan jalur komunikasi yang baik dengan tentara akan sepenuhnya memastikan komando dan kendali pasukan tidak terputus selama fluktuasi apa pun. di garis depan.
Komandan pasukan KOVO
Kolonel Jenderal Kirponos
Anggota Dewan Militer KOVO
Komisaris Korps Vashugin
Kepala Staf KOVO
Letnan Jenderal Purkaev
Naskah pada kop surat: “NGO USSR. Komandan pasukan Distrik Militer Khusus Kyiv." Ada catatan oleh G.K. Vatutin. Siapkan telegram berkode yang isinya sebagai berikut: Memiliki pos pemeriksaan utama di kawasan Tarnopol. Saya tidak keberatan Novograd-Volynsky sebagai cadangan. Bersiaplah untuk transisi ke com. gugus kalimat. 12.04. '41" dan N.F. Vatutina: “Secara pribadi kepada Kamerad Anisov. Selesai. Instruksi telah diberikan. 16.06. '41." Dokumen tersebut dicetak oleh Kolonel Baghramyan.
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6. Hubungan Jerman-Soviet
Untuk memahami gambaran keseluruhan hubungan Jerman-Soviet, hubungan tersebut harus dibagi menjadi dua komponen:
– hubungan perdagangan dan kredit;
– hubungan politik.
Meskipun ada konfrontasi politik, hubungan perdagangan antara Uni Soviet dan Jerman berkembang dalam skala yang lebih besar atau lebih kecil. Secara ekonomi, negara-negara ini merupakan mitra dagang potensial. Jerman membutuhkan bahan mentah untuk industri; Uni Soviet, dalam kondisi pertama-tama membangun kembali perekonomian yang hancur akibat perang saudara, dan kemudian dimulainya industrialisasi, membutuhkan peralatan mesin, perlengkapan, dan teknologi. Situasi ekonomi dan politik menimbulkan tantangan bagi Uni Soviet untuk menciptakan industri (seluruh industri diciptakan dari awal) dalam kondisi lahan yang luas dan kekurangan teknologi dan peralatan.
Jerman menghadapi tugas yang tidak kalah sulitnya. Salah satunya, namun bukan satu-satunya, adalah penyelesaian masalah pasokan bahan mentah. Menurut peneliti Jerman B.Müller-Hillebrand:
Untuk bahan baku, ketergantungan terhadap impor sekitar 33%. Dalam industri metalurgi, rasio konsumsi bijih dalam negeri terhadap konsumsi bijih impor dinyatakan sebagai 1:3. Untuk sejumlah logam non-ferrous, ketergantungan pada luar negeri sangat tinggi; misalnya, untuk timbal 50%, untuk tembaga - 70%, untuk timah - 90%, untuk aluminium (bauksit) - 99%. Ketergantungan juga sangat signifikan pada minyak mineral (65%), karet (lebih dari 85%) dan bahan baku industri tekstil (sekitar 70%).
... Selain itu, sejak tahun 1938, pasar dunia mulai merasakan dampak dari sejumlah tindakan pembatasan yang dilakukan Amerika Serikat dan Inggris untuk mencegah Jerman membeli bahan baku strategis.
Berkat indikator kualitas industri militer Jerman yang jauh lebih baik dibandingkan dengan negara-negara lain, terciptalah keadaan ideal angkatan bersenjata Jerman di masa damai. Namun kenyataannya, Jerman tidak siap untuk berhasil berperang dalam jangka panjang dengan kekuatan besar yang memiliki potensi militer dan ekonomi yang unggul. 90
Alasan interaksi ekonomi antara Jerman dan Uni Soviet lebih dari serius. Masing-masing pihak mempunyai kepentingan dalam hal ini.
______________________________
Informasi singkat
Hubungan perdagangan antara Uni Soviet dan Jerman pada tahun 20-an dan 30-an.
Hubungan politik dan ekonomi pascaperang antara Jerman dan RSFSR dimulai dengan perjanjian yang ditandatangani pada 16 April 1922 di Rapallo. Kedua belah pihak memulihkan hubungan diplomatik, sepenuhnya melepaskan semua kerugian militer dan non-militer serta biaya militer yang dikeluarkan. Berdasarkan perjanjian tersebut, Jerman mengakui nasionalisasi semua milik pribadi dan negara Jerman di RSFSR, dan juga menghapuskan semua hutang Tsar. Selain itu, perjanjian tersebut memperkenalkan prinsip negara yang paling diunggulkan dalam hubungan perdagangan antara Jerman dan RSFSR (saat itu Uni Soviet).
Pada tanggal 12 Oktober 1925, perjanjian perdagangan Jerman-Soviet pertama ditandatangani, yang memungkinkan terjalinnya hubungan perdagangan antara kedua negara berdasarkan kontrak. Reichsmark didirikan sebagai unit moneter di pemukiman Jerman-Soviet. Uni Soviet, melalui misi dagangnya di Berlin, menarik pinjaman untuk menempatkan pesanan Soviet di Jerman. Ekspor Jerman ke Uni Soviet terus meningkat.
Perwakilan delegasi Jerman dan Soviet di Rapallo pada tahun 1922. Di tengahnya adalah Karl Joseph Wirth dan Georgy Chicherin.
Pada tahun 1925 yang sama, Jerman memberikan Uni Soviet pinjaman jangka pendek sebesar 100 juta Reichsmark; pada bulan April 1926, Jerman membuka batas kredit untuk Uni Soviet sebesar 300 juta Reichsmark untuk jangka waktu 4 tahun. Pada tahun 1931, Jerman kembali memberikan pinjaman kepada Uni Soviet (terkait dengan pembelian peralatan) sebesar 300 juta Reichsmark dan untuk jangka waktu 21 bulan. Jumlah total pinjaman yang dicapai pada tahun 1925-1931. 700 juta Reichsmark.
Dengan dimulainya Depresi Hebat, perdagangan antara Jerman dan Uni Soviet semakin meningkat. Hal ini antara lain disebabkan oleh industrialisasi yang dimulai di Uni Soviet. Jadi pada tahun 1930, barang-barang Jerman senilai 430,6 juta Reichsmark diimpor ke Uni Soviet, dan barang-barang senilai 436,5 juta Reichsmark diekspor ke Jerman. Dan tahun 1931 menjadi tahun rekor dalam sejarah perputaran perdagangan antara Uni Soviet dan Jerman - jumlahnya mencapai 1.066 juta Reichsmark (ekspor ke Jerman berjumlah 303,5 juta Reichsmark dan impor ke Uni Soviet berjumlah 762,7 juta Reichsmark).
Menurut: Hehn, Paul N.
Karena sejumlah alasan, pada tahun 1932 total omset perdagangan antara Uni Soviet dan Jerman menurun menjadi 896,7 juta Reichsmark. Dari jumlah tersebut, ekspor Uni Soviet ke Jerman hanya berjumlah 270,9 juta Reichsmark. Dan pada tahun 1933, omset perdagangan secara umum turun hampir setengahnya menjadi 476,2 juta Reichsmark (282,2 juta Reichsmark impor dan 194 juta ekspor Reichsmark dari Uni Soviet).
Dengan berkuasanya Partai Sosialis Nasional di Jerman, hubungan politik dengan Uni Soviet memburuk. Hal ini tercermin dari omzet perdagangan kedua negara yang mulai tahun 1935 berada di bawah omset perdagangan Amerika Serikat, Inggris Raya bahkan negara-negara seperti Belgia dan Belanda.
Menurut data yang disajikan, terdapat penurunan yang stabil dalam omset perdagangan antara Uni Soviet dan Jerman (pada tahun 1938 sebenarnya mendekati volume omset perdagangan antara Jerman dan Latvia). Perlu juga diperhatikan peningkatan omset perdagangan antara Jerman dan Polandia (dengan Danzig) pada tahun 1937-1938. Bahkan dalam kondisi hubungan yang memburuk pada tahun 1939, Polandia meningkatkan volume perdagangan dengan Jerman.
Dalam rangka membangun produksi militer di Jerman, kekurangan bahan mentah semakin meningkat. Karena kepentingan bersama para pihak, pada tanggal 4 April 1935, Jerman dan Uni Soviet menandatangani perjanjian pinjaman. Terlebih lagi, perbedaan politik tidak menghalangi hal ini sama sekali. Perjanjian itu disebut “Operasi Kredit Keempat. Transaksi Khusus 1935." Berdasarkan perjanjian ini, Uni Soviet diberikan pinjaman sebesar 200 juta Reichsmark. Pinjaman tersebut dapat digunakan untuk membeli barang-barang Jerman hingga tanggal 30 Juni 1937. Pesanan tersebut meliputi peralatan pabrik, produk kelistrikan, mesin, peralatan industri minyak dan kimia, peralatan laboratorium, dan kendaraan. Ini juga termasuk bantuan teknis. Pinjaman tersebut diberikan dengan tingkat bunga 5% dan pembayaran akan dimulai dalam lima tahun. Pinjaman tersebut seharusnya dilunasi dari tahun 1940 hingga 1943 (pada tanggal 22 Juni 1941, Uni Soviet belum mulai membayar kembali pinjaman ini dan tentu saja dihapuskan karena pecahnya perang). Dari dana kredit tersebut, Uni Soviet hanya menggunakan 151 juta Reichsmark.
Jerman telah melakukan upaya untuk menegosiasikan perjanjian perdagangan baru. Perjanjian tersebut dibuat pada tanggal 1 Maret 1938. Diperkirakan batas atas perputaran perdagangan adalah tingkat tahun 1934-1935. Untuk beberapa item, persediaan meningkat. Pada tanggal 19 Desember 1938, perjanjian ini diperpanjang satu tahun lagi. Selain itu, negosiasi diadakan sesekali mengenai pinjaman baru ke Uni Soviet. Namun tetap saja perjanjian tersebut tidak banyak menghidupkan kembali hubungan dagang kedua negara. Meski perdagangan antara Uni Soviet dan Jerman tidak berhenti.
______________________________
Jadi, hubungan dagang adalah garis yang selalu menjaga hubungan Jerman-Soviet. Dengan pendudukan Republik Ceko oleh Jerman, hubungan ini menjadi semakin intens dan rumit. Faktanya adalah pada tahun 1935 Cekoslowakia mengalokasikan pinjaman ke Uni Soviet untuk memesan produk dari pabrik militer Skoda. Selain itu, Uni Soviet mengadakan perjanjian dengan Skoda untuk melakukan pekerjaan tertentu. Dengan pendudukan Republik Ceko, Jerman mulai menciptakan hambatan dalam pelaksanaan pembelian, meskipun Hitler mengeluarkan dekrit pada tanggal 22 Maret yang menegaskan keabsahan perjanjian lama Cekoslowakia. Sehubungan dengan hal tersebut, pada tanggal 5 April 1939, Litvinov memberikan instruksi kepada perwakilan berkuasa penuh Uni Soviet di Jerman A. Merekalov (127):
Gen. Barkhausen, perwakilan komando Jerman, menghalangi pelaksanaan dua kontrak kami tertanggal 6 April 1938 oleh perusahaan Skoda di Cekoslowakia untuk produksi prototipe dan gambar sistem artileri dan kontrak penempaan sistem artileri tertanggal 20 Juni. 1938, dan juga tidak mengizinkan pengiriman insinyur kami ke pabrik. Pada saat yang sama, Jenderal. Barkhausen mencegah kami mengirimkan dua senjata antipesawat dan perangkat pengendalian tembakan artileri yang sudah diproduksi berdasarkan kontrak.
Hubungi Kementerian Luar Negeri dan minta instruksi segera untuk menghentikan tindakan yang menghalangi Skoda memenuhi kewajibannya berdasarkan perjanjian yang disebutkan, sesuai dengan perjanjian yang kami berikan di muka dan pembayaran rutin.
Pada tanggal 18 April, A. Merekalov berbicara kepada E. Weizsäcker (Sekretaris Negara Kementerian Luar Negeri Jerman) tentang masalah ini (128):
Setelah menolak upaya Weizsäcker untuk memindahkan masalah ini ke tingkat hubungan komersial antara misi dagang dan Skoda, dengan alasan intervensi langsung dari otoritas militer Jerman, saya meminta untuk segera menghilangkan anomali tersebut dan memastikan bahwa Skoda memenuhi kewajibannya. Setelah menyatakan gagasan bahwa tindakan ini bersifat sementara, Weizsäcker berjanji untuk mempelajari pertanyaan dan jawabannya, sambil bercanda menyatakan: bagaimana Anda bisa menyerahkan senjata ketika pertanyaannya adalah tentang perjanjian udara.
Namun pada saat yang sama, E. Weizsäcker melaporkan kepada A. Merekalov (128):
Jerman memiliki perbedaan politik mendasar dengan Uni Soviet. Meski begitu, dia ingin mengembangkan hubungan ekonomi dengannya.
Kata-kata E. Weizsäcker sangat terbuka. Uni Soviet dan Jerman tetap menjadi mitra ekonomi potensial, meskipun terdapat kontradiksi politik.
Pada tanggal 3 Mei, V. Molotov menggantikan Litvinov sebagai Komisaris Rakyat Komisariat Luar Negeri. Banyak pemerintah asing menganggap hal ini sebagai penyimpangan dari kebijakan keamanan kolektif yang diikuti Litvinov. Jerman juga melihat ini sebagai peluang untuk membujuk Uni Soviet agar mengambil posisi yang lebih dapat diterima oleh mereka. Namun dokumen dan negosiasi menegaskan bahwa arahan yang diberikan oleh Litvinov (walaupun lebih baik dikatakan bahwa ini adalah keputusan pemerintah Soviet, dan bukan Litvinov secara khusus) terus berlanjut. Sekarang V. Molotov sedang bernegosiasi dengan Inggris Raya dan Prancis untuk mencapai kesepakatan bersama. Hal ini dijelaskan pada bagian sebelumnya. Jadi garis umum perilaku Uni Soviet dalam kebijakan luar negeri tetap dipertahankan.
Pada saat yang sama, setiap pergantian kepala departemen kebijakan luar negeri berpotensi membuka peluang baru. Jerman percaya bahwa peluang seperti itu telah terbuka bagi mereka dengan kedatangan V. Molotov. Dari surat dari G. Astakhov (Kuasa Usaha Uni Soviet di Jerman) kepada V. Molotov pada tanggal 6 Mei (129):
Sedangkan bagi Jerman, tanpa menyembunyikan ketertarikan mereka terhadap perubahan yang telah terjadi dan berusaha, terutama dengan memilih kutipan dari surat kabar berbahasa Inggris-Prancis dan korespondensi dari London dan Paris, untuk menciptakan kesan tentang kemungkinan perubahan kebijakan kita di bidang tersebut. dalam arti yang mereka inginkan (keberangkatan dari keamanan kolektif, dll.), mereka, dengan beberapa pengecualian, menahan diri dari penilaian langsung dan lebih memilih untuk membatasi diri pada penyajian data faktual (terkadang fiktif), namun disajikan dengan cara yang adil bentuk yang benar.
Biografi Anda diberikan dengan cukup baik (untuk kondisi lokal, tentu saja) di Völkischer Beobachter resmi, serta pesan tentang penghapusan sensor bagi incor. Biasanya setiap pesan tentang kami diberikan di sini dengan tambahan kata-kata kasar, yang kali ini tidak dilakukan oleh pers. Namun sejauh ini, tentu saja, semua ini belum memberikan dasar bagi kesimpulan yang luas.
Sehari sebelumnya, pada tanggal 5 Mei, kepala departemen kebijakan ekonomi Eropa Timur di Kementerian Luar Negeri Jerman, K. Schnurre, mengundang Perwakilan Berkuasa Penuh A. Merekalov ke kementerian. (130):
Dia mengundang saya ke kantor Schnurre dan mengatakan bahwa, sesuai dengan catatan kami tentang perjanjian antara misi dagang di Praha dan pabrik Skoda, pemerintah Jerman yakin bahwa perjanjian ini harus dipenuhi. Instruksi yang relevan telah diberikan kepada otoritas militer dan pabrik Skoda. Dia meminta saya untuk menyampaikan hal ini kepada Anda, memastikan bahwa mulai saat ini tidak ada hambatan terhadap pemenuhan kewajiban perusahaan.
Masalah dengan perintah Soviet terhadap pabrik Skoda telah diselesaikan, “instruksi diberikan kepada otoritas militer dan pabrik Skoda.” Apa yang mencegah hal ini dilakukan lebih awal (bagaimanapun juga, pada tanggal 17 April, pihak Jerman berjanji untuk menyelesaikan situasi)? Jelas bahwa ini adalah langkah politik.
Dalam konteks aneksasi Republik Ceko ke Jerman, misi dagang Soviet yang berlokasi di sana perlu direorganisasi. Kerja sama militer-ekonomi dengan Republik Ceko sangat penting bagi Uni Soviet. Kompleks industri militer Ceko memungkinkan Uni Soviet memperoleh teknologi militer baru yang dibutuhkannya. Pihak Jerman mendapat usulan untuk mengatur kembali misi dagang di Praha menjadi cabang misi dagang Berlin. Pada saat yang sama, semua hak yang diatur dalam perjanjian perdagangan tahun 1935 antara Uni Soviet dan Cekoslowakia tetap dipertahankan. K. Schnurre bertemu dengan G. Astakhov pada tanggal 15 Mei dan berjanji untuk menyampaikan usulan Soviet kepada otoritas yang lebih tinggi, dengan mengatakan bahwa “masalah ini akan diselesaikan secara positif.”
1. A. Merekalov wakil berkuasa penuh Uni Soviet di Jerman pada tahun 1938-1939. 2. G. Astakhov, Kuasa Usaha Uni Soviet di Jerman pada tahun 1937-1939. 3. A. Shkvartsev, wakil berkuasa penuh Uni Soviet di Jerman pada tahun 1939-1940.
Kemudian K.Schnurre (131):
Menyinggung topik peningkatan hubungan Soviet-Jerman. Menanggapi komentar saya bahwa, meskipun kita mengakui adanya perubahan dalam sikap pers ke arah yang lebih baik, kita masih belum memiliki data untuk membicarakan perubahan radikal dalam kebijakan Jerman, Schnurre mulai meyakinkan bahwa Jerman tidak mempunyai aspirasi agresif terhadap kebijakan Jerman. Uni Soviet dan menanyakan apa yang diperlukan untuk menghilangkan ketidakpercayaan kita. Saya menjawab bahwa terserah kepada pemerintah [Jerman] untuk menciptakan suasana yang berbeda dalam hubungan tersebut, namun kami tidak pernah menghindar dari kemungkinan perbaikan jika pihak lain menunjukkan kesiapan tersebut.
Jadi, pada tanggal 15 Mei 1939, pihak Jerman untuk pertama kalinya (saya tidak menemukan dokumen lain) mulai berbicara tentang peningkatan hubungan Jerman-Soviet. Jermanlah yang memprakarsai peningkatan hubungan dengan Uni Soviet. Jelas sekali, solusi terhadap masalah pesanan Soviet untuk Skoda justru ditentukan oleh keinginan ini. Nada pers Jerman mengenai Uni Soviet mulai berubah pada Mei 1939. Ini hanya mungkin terjadi jika ada perintah dari atas. Seperti yang dikatakan G. Astakhov kepada K. Schnurre, “penciptaan suasana berbeda dalam hubungan bergantung pada pihak Jerman.”
Pihak Jerman kini berupaya meningkatkan hubungan dengan Uni Soviet. Bagaimana hal ini dapat dijelaskan? Apa yang diketahui mengenai situasi di Jerman:
– Polandia tetap bertahan dalam masalah Danzig dan jalan ekstrateritorial melalui koridor Polandia (pada tanggal 26 Maret, Polandia bereaksi negatif terhadap usulan Jerman);
– Pada tanggal 3 April, Jerman mulai mempersiapkan solusi militer terhadap masalah Polandia. Tanggal angkatan bersenjata siap menyerang adalah 1 September 1939;
– Perancis dan Inggris memberikan jaminan kepada negara Polandia pada tanggal 31 Maret. Artinya, bagi Jerman, perang bisa dimulai dari dua front.
Jerman sangat ingin mengetahui apakah Prancis dan Inggris akan menentangnya. Ini akan menentukan siapa yang akan memusatkan kekuatan utama. Tindakan tegas Perancis dan Inggris akan menghentikan agresi Jerman. Pada perundingan markas besar Inggris-Prancis pada musim semi tahun 1939, diputuskan bahwa jika terjadi perang, Inggris Raya dan Prancis pada tahap pertama akan membatasi diri hanya pada tindakan ekonomi terhadap Jerman, yaitu blokade. Meskipun kepentingan nasional Prancis memerlukan tindakan segera terhadap pasukan Jerman yang lebih lemah, yang tidak memiliki tank dan sebagian besar pesawat. Akibatnya, setelah menyerahkan seluruh sekutu sebenarnya, Prancis terpaksa melawan Jerman satu lawan satu dan di wilayahnya sendiri.
Jerman mengetahui rencana Sekutu sejak merencanakan serangan utama ke Polandia. Jerman diizinkan menjadikan Polandia sebagai provinsinya. Namun wilayah Polandia mencakup tanah Ukraina bagian barat dan Belarusia yang diklaim oleh Uni Soviet. Pendudukan wilayah ini menimbulkan potensi konflik antara Jerman dan Uni Soviet.
Jerman akan menghancurkan Polandia, tidak ada yang meragukannya. Namun pertanyaannya adalah: apa selanjutnya? Jerman sudah terletak di antara Perancis dan Uni Soviet. Jika Jerman memutuskan untuk melancarkan serangan terhadap kekuatan Barat, maka masalah kontroversial dengan Uni Soviet perlu diselesaikan. Namun dalam hal ini, perlu dicapai kesepakatan dengan Uni Soviet mengenai wilayah Polandia. Dan tidak hanya untuk mereka. Perjanjian semacam itu memerlukan perbaikan signifikan dalam hubungan Jerman-Soviet. Dasarnya adalah hubungan ekonomi.
Jerman mulai mempromosikan isu peningkatan hubungan melalui duta besarnya untuk Uni Soviet. Pada tanggal 28 Juni, F. Schulenburg, dalam percakapan dengan V. Molotov, berkata (132):
Bahwa pemerintah Jerman tidak hanya menginginkan normalisasi, tetapi juga meningkatkan hubungannya dengan Uni Soviet. Dia lebih lanjut menambahkan bahwa pernyataan yang dibuatnya atas nama Ribbentrop ini mendapat persetujuan Hitler.
Hitler secara pribadi menyetujui peningkatan hubungan Jerman-Soviet. Dan semua peristiwa ini terjadi atas inisiatifnya. Ini tentang pertanyaan siapa yang memprakarsai pakta non-agresi antara Jerman dan Uni Soviet. Penggagasnya adalah Jerman, dokumen dengan jelas menunjukkan hal ini (saya sarankan membaca dokumen yang dikutip di sini secara lengkap - dokumen diberikan di akhir buku).
Memperbaiki hubungan Jerman-Soviet memang sulit. Terlalu banyak “kesalahpahaman” yang terakumulasi. Ada banyak serangan di pers Jerman, Pakta Anti-Komintern, penetrasi militer Jerman ke negara-negara Baltik dan pernyataan agresif terus-menerus dari elit Nazi terhadap Uni Soviet.
V. Schulenburg meyakinkan V. Molotov bahwa Jerman tidak memiliki rencana agresif terhadap Uni Soviet, bahwa Pakta Anti-Komintern ditujukan terhadap Inggris Raya (bagaimana caranya?) dan bahwa perjanjian dengan negara-negara Baltik merupakan “kontribusi yang tidak beralasan bagi tujuan perdamaian” (kata-kata yang menarik). (132):
Ketika saya bertanya bagaimana duta besar membayangkan kemungkinan peningkatan hubungan antara Jerman dan Uni Soviet, Schulenburg menjawab bahwa kita harus memanfaatkan setiap peluang untuk menghilangkan kesulitan dalam upaya meningkatkan hubungan.
Dalam percakapan tersebut, V. Molotov bertanya kepada pihak Jerman bagaimana mereka membayangkan peningkatan hubungan. (132):
Di akhir pembicaraan, Schulenburg kembali meminta untuk “memoderasi” pers kita, karena pers Jerman diduga sudah berperilaku cukup menahan diri terhadap Uni Soviet.
Pada tanggal 26 Juli, K. Schnurre lebih berterus terang kepada G. Astakhov, menunjukkan manfaat meningkatkan hubungan bagi Jerman dan Uni Soviet (133):
Saya bertanya kepada Schnurre apakah dia yakin bahwa semua hal di atas bukan hanya sudut pandang pribadinya, tetapi juga mencerminkan sentimen dari kalangan yang lebih tinggi.
Apakah Anda benar-benar berpikir, jawabnya, bahwa saya akan menceritakan semua ini kepada Anda tanpa instruksi langsung dari atas? Lebih lanjut ia menegaskan, justru inilah sudut pandang yang dianut Ribbentrop, yang mengetahui persis pemikiran sang Fuhrer.
Menanggapi pernyataan saya bahwa kami tidak yakin bahwa perubahan yang direncanakan dalam kebijakan Jerman adalah sesuatu yang serius, tidak oportunistik, dan diperhitungkan untuk jangka panjang, Sh [nurre] menjawab:
– Katakan padaku, bukti apa yang kamu inginkan? Kami siap membuktikan dalam praktik bahwa kami dapat mencapai kesepakatan mengenai masalah apa pun dan memberikan jaminan apa pun. Kami tidak dapat membayangkan bahwa akan bermanfaat bagi Uni Soviet untuk memihak Inggris dan Polandia, sementara masih ada peluang untuk mencapai kesepakatan dengan kami. Jika pemerintah Soviet memiliki keinginan untuk membicarakan topik ini dengan serius, maka Anda dapat mendengar pernyataan seperti itu tidak hanya dari saya, tetapi juga dari pejabat yang jauh lebih tinggi.
Menanggapi saya menyebutkan ekspansi Jerman ke negara-negara Baltik dan Rumania, Sh [nurre] mengatakan:
– Aktivitas kami di negara-negara ini tidak melanggar kepentingan Anda dengan cara apa pun. Namun, jika sampai pada perundingan yang serius, maka saya berpendapat bahwa kita akan sepenuhnya menemui Uni Soviet di tengah-tengah masalah ini. Laut Baltik, menurut kami, harus dibagi. Khusus untuk negara-negara Baltik, kami siap bersikap sama terhadap mereka seperti terhadap Ukraina. Kami sepenuhnya mengabaikan segala perambahan di Ukraina (tidak termasuk wilayah yang sebelumnya merupakan bagian dari Austria-Hongaria, yang situasinya tidak jelas). Akan lebih mudah untuk mencapai kesepakatan mengenai Polandia...
Merasa pembicaraan mulai keterlaluan, saya mengalihkannya ke topik yang lebih umum, membicarakan aspirasi Jerman terhadap Ukraina dan Rusia secara umum, yang dituangkan dalam Mein Kampf, di mana Inggris dianggap sebagai sekutu Jerman.
– Fuhrer tidak keras kepala, tapi dia dengan sempurna memperhitungkan semua perubahan situasi dunia. Buku itu ditulis 16 tahun lalu dalam kondisi yang sangat berbeda. Sekarang Fuhrer berpikir berbeda. Musuh utama saat ini adalah Inggris. Secara khusus, situasi yang benar-benar baru di Eropa Timur tercipta sebagai akibat runtuhnya persahabatan Jerman-Polandia.
Saya mengangkat masalah Jepang, dengan mengatakan bahwa tidak sepenuhnya jelas bagi saya mengapa Jerman setuju untuk bersahabat dengan Jepang, meskipun faktanya Tiongkok memiliki pasar yang luas dan cadangan bahan mentah yang sangat besar yang dibutuhkan Jerman, begitu pula persahabatan dengan Jepang. seperti halnya Italia, tidak akan memberikan apapun yang bernilai ekonomi kepada Jerman.
Schnurre menjawabnya dengan sangat enggan, seolah-olah menjelaskan bahwa pertanyaanku sangat menyakitkan.
– Persahabatan dengan Jepang adalah sebuah fakta. Namun kami yakin hal ini bukanlah halangan bagi terjalinnya hubungan persahabatan antara Uni Soviet dan Jerman. Selain itu, menurut kami hubungan antara Uni Soviet dan Jepang juga bisa berubah menjadi lebih baik.
Saya secara khusus mengutip kutipan dokumen yang begitu besar sehingga setiap orang dapat menilai peristiwa yang terjadi berdasarkan dokumen tertentu, yang mencerminkan semangat zaman. Jerman siap menyepakati semua masalah dan memberikan jaminan apa pun. Hal ini menunjukkan minatnya yang besar terhadap kemungkinan perjanjian dengan Uni Soviet. Demi kesepakatan, Jerman siap melanggar Pakta Anti-Komintern dengan Jepang (para pihak sepakat untuk tidak bernegosiasi dengan Uni Soviet). Dengan perjanjian ini, Jerman sebenarnya menggantikan sekutunya Jepang, yang saat itu sedang melakukan permusuhan besar-besaran di Khalkhin Gol.
– – Akhir kutipan – –
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